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Sebuah fenomena menggelisahkan. kini tengah dan bahkan se-
benarnya sudah cukup fama bergulir di kalangan pemuda-pemudi
Islam: yakni kegemaran mendengarkan lagu dan mustk. Sederet
nama para penvanvi dan biduanita dalam dan luar negeri. singel
maupun berbentuk grup musik modern. tertata apik dalam hatalan
muda-mudi Islam, bahkan juga kaum tua dan anak-anaknya. Mela-
lui kegemaran itu pulalah. berbagai budaya lain yang amat merusak
merambati relung-relung kehidupan generasi [slam vang sedalam-
dalamnya. Hal itu lumrah. karena yang menjadi sorotan dunia mu-
sik. vang menjadi idola penggemar musik sekarang ini, tidak lain
adalah para musikus. biduan dan biduanita kafir. yang notabene,
selain kekafiran mereka yang sudah merupakan musibah, mereka
juga menganut budava modern yang hingar bingar, penuh sensasi
dan pertarungan reputasi, masih pula berbaur dengan seribu satu
kemaksiatan yang terkadang sudah menjadi agama mereka!!

Di sisi lain, banyak kalangan yang mengaku sebagai seniman
muslim, merasa gerah melihat kesuksesan musisi dan para penyanyi
kafir. di blantika musik dunia. Kegerahan itu—disisipi juga dengan
kebodohan terhadap ajaran Islam- menggelitik keinginan sebagian
mereka untuk tampil dengan gaya musik Kkontroversial. yakni gaya
musik {slami (demikian klaim mereka) atau lebih tepatnya musik
bernuansa religius, modern dan sensasional, untuk bersaing dengan
para penyanyi dan musisi kafir, membelah permusikan dunia. sekali-
gus mengembangkan syiar-syiar [Islam. Begitu tekad mereka. Warna



Pengantar Penerjemah

musik itu kemudian lebih dikenal dengan kasidah, atau irama padang
pasir.

Secara sepintas lalu, bagi orang awam yang tidak terbekali iimu
Islam yang memadai dan jauh dari para ulama, kenyataan itu serasa
sebagai kemajuan Islam dan kaum muslimin. Tidak ada salahnya toh,
Kaum muslimin juga berkiprah di dunia musik. selama masih menge-
tahui batas-batas hukum syariat!

Seharusnya, mereka diperkenalkan dengan sebuah kaidah agung
di kalangan para ulama, yang seringkali dilontarkan oleh ulama besar
zaman ini, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 235 " Tidak
ada kebenaran yang hanya bisa ditegakkan dengan kebatilan!™

Lagu dan musik, pada asalnya adalah haram. Banyak dalil-daiil
dari Al-Qur’an. dan terutama juga hadits-hadits shahih serta penje-
lasan para ulama terkemuka, yang membuktikan hal itu. Sehingga
tidaklah mungkin, musik dan lagu itu diimbuhi dengan label Islam.
bagaimanapun wujudnya.

Ada beberapa statement berbentuk pertanyaan yang menggelitik,
dari kalangan orang-orang awam vang jauh dari ilmu dan para ulama.
Di antaranya adalah: “Apakah Islam tidak mengenal seni dan hiburan?
Apakah Islam bertentangan dengan fitrah manusia yang suka kese-
nangan? Bukankah kita bisa berdakwah melalui seni?”

Kita Katakan: semua statement itu berasal dari rasa panik. karena
tidak mampu keluar dari lingkungan kemaksiatan, sama sekali ndak
bernilai ilmiah. Adapun pertanyaan pertama. bisa dilihat scbagai beri-
kut:

Seni dalam arti keindahan (bila benar definisinva sekedar itu).
adalah bagian dari ajaran Islam. Islam menganjurkan keindahan,
karena Allah itu indah dan suka keindahan. seperti tersebut dalam
salah satu hadits shahih. Namun tidaklah pada tempatnva. kita meng-
halalkan yang haram. dengan alasan itu adalah bagian dari keindahan.
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Sama halnya dengan mengkonsumsi makanan dan minuman yang
enak. Imam An-Nawawi dalam Rivadhus Shalihin membuat satu bab
berjudul: “Dibolehkannya mengkonsumsi makanan yang enak-enak.”
Nabi juga menyukai madu, suka minum susu, menyukai daging
kambing, kurma masak, dan makanan enak lainnya. Namun tidak
mungkin kita mengatakan: “Kenapa daging babi itu haram, bukankah
itu termasuk makanan enak?” Hulivad-u billah. Tidak semua yang
enak itu halal. Terkadang ia mengandung bahaya. psykis maupun
fisik. vang tidak kita ketahui. sehingga Allah mengharamkannya.
Demikian pula. tidak semua vang kita anggap indah adalah dianjurkan
dan dibolehkan dalam Islam. Pasti banyak kemudaratan di balik
indahnya lagu dan musik yang (mungkin) tidak kita ketahui. sehingga
Allah mengharamkannya.

[slam bertentangan dengan fitrah? Bila yang dimaksud dengan
fitrah adalah kesucian agidah. sebagaimana dalam hadits: “Setiap
Bani Adam dilahirkan dalam keadaan suci.” maka [slam memang
demikian. Tetapi kalau vang dimaksud dengan fitrah adalah tabiat
dasar manusia yang “zhalim dan bodoh.” tabiat dasar jiwa manusia
“sesungguhnva jiwa itu selalu mengajak kepada kejahatan,” maka
Islam jaub dari itu. Islam membolehkan hiburan dalam batas yang
tidak diharamkan. Nabi sering bermain-main dengan Hasan dan
Husain. bahkan dengan Aisyah salah seorang istri beliau.

Berdakwah dengan musik? Bagaimana pula dengan berdakwah
melalui minuman keras? Berdakwah melalui perzinaan? Berdakwah
melalui pemerasan? Tingkat keharamannya. memang berbeda. tetapi
vang haram tetap haram, tidak mungkin dijadikan sarana berdakwah.
dakwah yang suci karena Allah.

Runyamnya. banvak kalangan penulis [slam Kontemporer. yang
menulis berbagai risalah. vang isinya menghalalkan lagu dan musik.
dengan hanya membatasi. semasa tidak memunculkan ghairah svahi-
wat. Sebuah batasan vang kabur. dan tidak realistis. Yang menjad:
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ikutan mereka. ternyata seorang ulama. Seorang penganut madzhab
fikih Zhahiriyah. 1bnu Hazm Azh-Zhahiri. Para penulis itu tidak
menyadari, bahwa belasan ulama telah melontarkan kritik tajam terha-
dap pendapat [bnu Hazm itu sepanjang zaman, bahkan hingga saat ini.
Mereka juga tidak menyadari. akan keshahihan berbagai hadits vang
mengharamkan musik dan nyanyian. Mereka lupa dan lalai, untuk
memakai dalil-dalil yang sah dan benar dalam menetapkan hukum
syariat,

Buku ini adalah salah satu jawabannya. Ditulis dan dirangkum
oleh tokoh tilmu hadits paling terkemuka abad ini. Muhammad
Nashiruddin  Al-Albani iz, Dalam buku ini. Syaikh Nashiruddin
memberi bantahan terhadap kesalahpahaman para dai tersebut dalam
memahami nash-nash yang “terkesan” membolehkan musik, dan
dalam melemahkan berbagai hadits shahih yang mengharamkan musik
dan nvanyian. Lewat ulasan-ulasan ilmiah yang akurat, teliti dan ber-
kredibilitas ilmiah tinggi, ditambah dengan hujjah-hujjah secara logika
dan berdasarkan riwayat yang berlimpah, bantahan Syaikh Al-Bani
terhadap [bnu Hazm dan para pengekornva ini bukan saja menjadi
Jawaban tuntas, tetapi menjadi karya iimiah yang spektakuler. Banyak
ha! yang bisa kita gali dari buku ini: Bagaimana sikap para ulama salaf
terhadap lagu dan musik? Kapan lagu dan rebana dibolehkan? I era
vang penuh kegamangan dalam berprinsip ini. karva ilmiah beliau ini
amat perlu untuk dikaji dan diamalkan. Namun tentu saja, hanya
orang-orang yang berakal lagi ikhias dan jujur, yang mampu menye-
rapnya secara baik dan benar.

KOSA KATA DALAM BUKU INI:

Di sini. penerjemah melampirkan beberapa arti istilah vang
seringkali disebutkan oleh penulis buku ini, yang mungkin bagi orang
awam agak membingungkan. Istilah-istilah itu hampir seluruhnya
berkaitan dengan istilah-istilah hadits.

viii
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Atsar.  Artinya adalah viwavat. Lebily sering digunakan untuk
riwayat vang berasal dari para sahabat, tidak sampai kepada Nabi
53, Namun terkadang juga bermakna sama dengan hadits.

As-Salaf. Yakni vang terdahulu. Artinya, gencrasi pertama umat
ini yvang dijamin sebagar generasi terbaik. Mereka adalah para
sababat, tabi’in dan tabi ut-tabi m.

Dha’if atau lemah. Yakni hadits vang tidak memenuhi kriteria
sebagai hadits hasan, apalagi shahih.

Hasan. Yakai hadits yang dapat diterima. karena memenubi lima
kriteria hadits shahih. hanya kurang dalam satu hal: sebagian
perawinya memiliki hatalan vang kurang baik, atau cacat ringan
sejenis. Ada lagi istilah fasan 1i ghairihi, yakni hadits yang le-
mah. namun terkuatkan ofeh riwayat lain sehingga menjadi hasan.
bahkan bisa menjadi shahih, yvakni shahif Ii ghairihi.

Hujjah, Yakni alasan yang dijadikan sandaran dalam berkeya-
kinan dan beramal.

Iilah atau cacat. Yakni cacal tersembunyt vang mengganggu ke-
shahihan hadits. Bila catat itu tidak mengganggu. atau menggang-
au tetapi tidak tersembunyi. tidak disebut sebagai illah.

Khalaf, Disebut juga dengan nnua akftkhirin. Lawan dari As-
Salaf. Mereka adalah generasi Islam yang hidup sesudah para ula-
ma As-Salaf. Ulama mereka disebut dengan ulama nre akhkhii-
rin, atau ulama khalaf. Bila mereka mengikuti pemahaman ulama
As-Salaf. maka mereka disebut sebagai salafi atau salafivun.

Matan. Yaitu ucapan vang ada diyjung sanad. Misalnya. dirnwa-
vatkan dari Rasulullah  bahwa beliau bersabda: “dmalan itu
hanya dihitung. bila disertai dengan niar.” Ucapan Nabi dalam
garis miring. itu discbut matan hadits.
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Matruk. Secara bahasa artinya tertinggal. Dalam istiah ilmu
hadits, seorang perawi disebut matruk, apabila ia tertuduh sebagai
pendusta dalam kehidupan kesehariannya. meskipun ia tidak
terbukti pernah berdusta dalam meriwayatkan hadits.

. Mualiag. Riwayat hadits yang terputus dari akhir sanadnya (se-

perti Svaikh dari Al-Bukhari. dari Muslim dan yang lainnya), se-
hingga vang tersisa hanyalah sahabat Nabi yang meriwayatkan-
nva dart beliau 3.

. Muhaddizs. Yakni orang yang sibuk mempelajari hadits nabi.

baix secara ilmu riwayat maupun dirayat. Sering kami terjemah-
kan dengan: ahli hadits. Meskipun keduanya, bisa berbeda makna
dan pengertiannya.

. Muw’dhal. Yakni riwayat hadits vang terputus dua perawinya

secara beruritan, baik itu dibagian awal, pertengahan atau akhir
sanad hadits tersebut.

Munkar. Secara bahasa, artinya tidak dikenal. Menurut istilah
ilmu hadits: sebuah hadits atau riwayat yang lemah, lalu berten-
tangan dengan sebuah riwayat yang kuat dan shahih. Terkadang
yang munkar adalah sebuah hadits yang utuh, terkadang hanya
bagian atau potongan dari hadits itu. Bisa juga artinya. hadits
vang memiliki cacat berat semacam perawinya yang amat jelek
hafalannya, terlalu banyak kekeliruannya dan sejenisnya.

. Mungathi’. Riwavat hadits yang sanadnya terputus, satu, dua atau
q ) yang ya terp

febih dari para perawinya. Mursal, mu ‘allag dan mu dhal adalah
jenis-jenis hadits mumqgathi’. Scring diterjemahkan dengan “ter-
putus”,

Mursal. Yakni riwayat hadits, yang terputus bagian awal sanad-

nya, yakni tabi’i. Bila yang terputus adalah seorang sahabat Nabi,
disebut mursal sahabi.
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. Musnad. Kitab hadits vang ditulis berdasarkan urutan para

sahabat yang meriwayatkan hadits. Seperti Musnad Imam Ahmad
bin Hambal.

Nasyid. Semacam syair yang dilagukan, mengajak kepada nilai-
nilai Islam. Dibolehkan bila dinyanyikan oleh gadis-gadis kecil
pada hari "Id atau pesta pernikahan, dengan hanya diiringi oleh
rebana saja.

. Nash. Yaitu dalil yang hanya memiliki satu indikasi makna saja.

Sering kami terjemahkan dengan dalil tegas.

Sahabat., Mereka adalah generasi pertama umat Islam. vang
hidup dibawah bimbingan Nabi. Definisi sahabat menurut sehagi-
an ulama adalah: Orang yang hidup di masa Nabi Muhammad.
beriman kepada beliau, pernah berjumpa dengan beliau {dan men-
dengar hadits beliau), lalu meninggal dalam ke-Isiamannya.

Sanad. Yakni rantai para perawi hadits yang meriwayatkan
hadits.

. Shahili. Riwayat vang memenuhi lima Kkriteria, sehingga dapat

diterima sebagai hujjah. Lima kriteria itu adalah: Bersambungnya
sanad {irishalus sanad). kredebilitas para perawinya ( ‘adalatur
ranvar). ketajaman hafalan para perawinya (dhabtur rinvaar). sela-
matnva hadits dari illah (ghairu muallal). dan tidak bertentangan-
nva matan hadits dengan riwayat para perawi yang lebih rsigafi
(ghairie svaadz). Kiub  Ash-Shahih. adalah bukuo hadits yang pe-
aulisnva mengangerap hanya mencantumkan hadits-hadits shahih
di dalamnya.

. Sunan. Yakni buku hadits vang mencantumkan hadits-hadiis

berdasarkan urutan ilmu fikih. thaharah. shalat dan seterusnya.
Ada juga vang berpendapat. baiwa karena yang termuat hanyalah
sunnah-sunnah Nabi saja.

xi
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Tabi'in/tabi’i. Yakni orang yang hidup di masa sahabat. mempe-
lajari hadits Nabi dari mereka. Sesudah mereka adalah tabi ur-
tabi’in.

Tahgiq. Artinya bisa penelitian terhadap buku seorang penulis
melalui manuskrip vang dia tulis, atau ditulis oleh murid-murid-
nyva. lalu menyandarkan berbagai hal kepada rujukan yang dijadi-
kan sandarannya, termasuk takhrij hadits-haditsnya.

Bila berkaitan dengan hadits, artinya adalah penyelidikan kondisi
satu hadits, setelah terlebih dahulu ditakhrij dan diperiksa sumber
periwayatannya. Terkadang, disebut juga sebagai takhri). Sering
peneriemah terjemahkan dengan “hasil penelitian™.

Takhrij. Penyebutan penyandaran satu hadits. dari buku-buku
induk vang dijadikan sebagai rujukannya. Disebut juga dengan
azwy. Terkadang, takhrij bisa berarti tahqiq.

Tsigah. Yakni perawi yang layak diterima. karena mengumpul-
kan dua kriteria: Pertama: Memiliki kredibilitas dan keshalihan,
vang kedua: Memiliki ketajaman hafalan. Sering penerjemah ter-

jemahkan menjadi: “Yang dapat dipercaya.” &

H s mbe ngun Uthuwash d Il m Em m m unnuash
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Sesungguhnya, segala puji bagi Allah, kita memujiNya, memo-
hon pertolongan dari padaNva. meminta ampunan dariNya, dan
meminta perlindungan kepadaNya dari kejahatan diri kita serta kebu-
rukan amal perbuatan kita. Barangsiapa yang diberikan petunjuk oleh
Allah, tak seorangpun yang dapat menyvesatkannya. Dan barangsiapa
yang disesatkan oleh Allah, tak ada seorangpun yang dapat memberi-
nya petunjuk. Aku bersaksi. tidak ada yang berhak diibadahi dengan
benar melainkan Allah yang tidak ada sekutu bagiNva. dan aku ber-
saksi bahwa Muhammad %2 adalah hamba dan utusanNya.

Amma ba dur:

Pada tahun {373 H, penulis mendapatkan tulisan dalam majalah
Al-lkfvean Al-Muslinun terbitan Mesir, edisi 11 tanggal 29 Dzulqa’-
dah pada tahun tersebut berkenaan dengan permintaan fatwa seputar
musik dan nyanyian. Teks tulisan itu sebagai berikut (dimuiai dengan
pertanyaan): “Saya seorang pemuda yvang komit menjalankan syariat
(dengan ikhlas sekali). Namun ada satu hal yang menguasai jiwa sava.
vakni hobi sava mendengarkan musik dan nyanyian, meskipun sava
Juga menghatal Al-Qur’anul Karim. Apakah hobi semacam itu haram
hukumnya?™

Fadhilah Syaikh Al-Ustadz Muhammad Abu Zahrak memberikan
Jawaban. yang teksnya sebagai berikut: “Berkenaan dengan nyanyian.
kalau tidak mengandung hal-hal yang menimbulkan gairah seksual.
tidak kami dapatkan dalil yang menunjukkan keharamannya. Karena
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orang-orang Arab biasa menyanyi dan menvenandungkan lagu sambil
memukul-mukul rebana. Dalam sebagian atsar diriwayatkan anjuran
untuk memukul rebana pada pesta pernikahan. dan dikatakan: "Yang
menjadi pembatas antara halal (nikah) dan haram (zina) adaiah reba-
na.” Sehingga demikian juga hukumnya dengan alat musik lainnya.
Kami mendapatkan riwayat bahwa ketika lagu-lagu Persia masuk (ke
negari Arab) pada masa tabi'in. mereka terpecah menjadi dua go-
longan: Golongan yang memiliki kecendrungan untuk mendengarkan-
nva. karena tidak ada hal yang bersentuhan dengan hukum agama di
dalamnya. Diantara yang termasuk golongan ini adalah Al-Hasan Al-
Bashri. Golengan lain tidak punya kecenderungan mendengarkannya.
karena nu dianggap bertentangan dengan sikap zuhud dan wara’. Di
antara mereka adalah Asy-Sya’bi. Bagaimanapun juga. satu hal yang
disepakati bahwa selama nyanyian itu tidak mengandung hal-hal yang
menimbutkan hasrat seksual dan tidak menyebabkan orang lalai
berdzikir kepada Allah dan lalai dari shalat, berarti tidak bertentangan
dengan ajaran agama!”

Penulis katakan: Pada saat itu penulis telah menyusun bantahan
terhadap fatwa tersebut karena fatwa itu bertentangan dengan hadits-
hadits shahih dan madzhab mayoritas ulama. Bantahan itu penulis
kirimkan ke majalah tersebut, namun tidak sempat diedarkan karena
nampaknya majalah itu ditutup penerbitannya pada zaman pemerin-
tahan Abdul Nashir dan dilarang beredar.

Fatwa tersebut —disamping sangat ringkas sekali- banyak me-
ngandung kekeliruan dan pemahaman salah yang tidak pernah penulis
bayangkan bahwa Syaikh sekaliber itu terjerumus ke dalam fatwa
tersebut! Maka sudah seharusnya penulis memberi penjelasan dengan
ringkas sebatas kemampuan. Terkecuali dalam hal-hal yang berkaitan
langsung dengan tema tulisan ini (terpaksa dijelaskan dengan rinci -
pent).



Mukaddimah

Nyanyian dan Musik:

1. Yang menjadi dalil vang menunjukkan keharaman nyanyian
adalah hadits-hadits shahih dalam berbagai kitab hadits sebagaimana
akan dijclaskan nanti dengan takhrijnya dan dengan hasil penelitian
para ulama dalam risalah kita ini. Namun apakah Syaikh tersebut —
sebagai ulama besar di Al-Azhar— betul-betul tidak mengetahuinya,
atau berpura-pura tidak mengetahuinya sepenti halnya para muridnya
sebagaimana akan dijelaskan juga nanti, keduanya adalah kenvataan
vang sama-sama pahit!

2. Sesungguhnya kaidah yang berasal dari Syaikh tadi. bahwa
nyanyian itu hendaknya tidak mengandung hal-hal yang dapat menim-
bulkan syahwat, ternyata juga ditiru oleh para muridnya. seperti
Syaikh  Yusuf Al-Qardhawi, Al-Ghazali dan lain-lain. Muridnya vang
pertama memtbuat pertanyaan tegas —sebagaimana yang akan dinuki!
dalam mukaddimah buku ini nanti—: ~Tidak mengapa bila —nyanyian
itu— diiringi dengan musik, selama tidak menggugah syahwat!

Penulis katakan: Persyaratan itu hanyalah teoritis, tidak bisa di-
praktekkan dan tidak dapat diaflikasikan. Karena hal yang dapat
mengguoah perasaan itu berbeda-beda. sebagaimana perbedaan pera-
saan pria dan wanita, tua dan muda. panas dan dingin, sebagaimana
sudah diketahui oleh orang yang cerdik.

Sungguh penulis merasa heran sekali terhadap orang-orang Al-
Azhar yang menird mentah-mentah adanya pendapat dengan persya-
ratan itu. Karena disamping mereka bertentangan dengan nash-nash
dari hadits-hadits shahil. serta madzhab para lmam empat juga ucapan
para ulama As-Salaf. mereka juga membuat-buat sendiri berbagat
alasan vang tidak pernah disebutkan para Imam yvang dijadikan tela-
dan. Di antara akibat perbuatan mereka itu. terjadinya penghalalan
hal-hal yvang diharamkan berupa nvanyvian dan musik menurut mereka.
Kita berikan satu contoh saja. Salah seorang di antara mereka terka-
dang memiliki istri dan anak lelaki maupun perempuan. seperti Syvaikh
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Al-Ghazali misalnya yang dengan terus terang menyatakan -bahkan
terkadang dengan penuh kebanggaan— bahwa ia terbiasa mendengar-
kan nyanyian Ummu Kultsum dan Muhammad bin Abdul Wahhab Al-
Musiqaar! Serta para penyanyi seperti mereka. Lalu perbuatannya itu
dilihat oleh anak-anaknya. bahkan mungkin juga oleh murid-muridnya
sebagaimana hal itu juga ia ceritakan dalam sebagian buku-bukunya.
Apakah mereka dengan jiwa muda mereka dapat membedakan antara
nyanyian yang menggugah gairah syahwat sehingga mereka dapat me-
nutup telinga mereka dengan nyanyian yang tidak menggugah gairah
syahwat sehingga mereka dapat terus mendengarkannya? Demi Aflah!
Yang demikian itu adalah pemahaman fikih yang hanya berasal dart
seorang pemegang paham Zhahiriyah yang jumud dan busuk hati. atau
seorang pengekor hawa nafsu vang tidak terbimbing.

Pemahaman itu mengingatkan penulis dengan pemahaman madz-
hab Hanafi yang membedakan antara minuman keras yang terbuat dari
anggur yang hukumnya haram banyak maupun sedikit, dengan mi-
numan keras yang tidak terbuat dari anggur seperti kurma dan yang
lainnya, yang hukumnya hanya diharamkan bila berjumlah banyak
dan memabukkan!'

Adapun secara praktek untuk membedakan antara sedikit yang
tidak memabukkan dengan banyak yang memabukkan kalaupun itu
mungkin, tetapi kapan terjadinya? Apakah keharaman itu sebelum
minuman ditenggak, atau sesudah si peminum mabuk? Itu hal yang
tidak mereka komentari dan mereka biarkan untuk diselesaikan oleh si
peminum sendiri!

Flal itu tak ubahnya dengan pembedaan yang dibuat oleh para
Syaikh tadi terhadap musik yang menggugah gairah syahwat yang lalu
diharamkan dengan musik yang yang tidak menimbulkan gairah syah-
wat yang lalu dibolehkan!! Apakah ucapan ini akan dilontarkan oleh

Lihat bagaimana fikih hadits Imam Al-Bukhari terhadap diharamkannya khamar dan aiat-
alat musik pada jilid pertama dalam Sifsilatul Ahadits Ash-5hahihah nomor 91,
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sescorang yang sudah mengetahui hadits Nabi: “Barangsiapa yang
berkeliling di sekitar hutan larangan. bisa saja terjerumus ke dalam-
nya.” Dan juga sabda Nabi:

(2 Y Al o)

“Tinggalkanlah hal vang meragukan dirimu dan lakukanlah yang
tidak diragukan lagi. ™

Yang dari situ muncul kaidah: “Saddu Dzari'ah” (mencegah hal
yang dapat menimbulkan keharaman) yang dianggap sebagai bagian
dart kesempurnaan ajaran Islam ini, yang mana kaidah ini juga turut
dipopulerkan oleh Al-Qardhawi sendiri datam bukunyva “A7-Halal wal
Huraam,” dan diberikan contoh hingga berpuluh-puluh oleh [bnul
Qayyim dari Kitabullah dan Sunnah Rasul, silakan merujuk kepada-
nya, karena itu amat penting sekali.’

Ada yang lebih buruk lagi dari bentuk pembedaan semacam itu.
Yakni vang penulis baca dalam sebuah buletin milik Partai Islam ter-
kenal, bahwasanya dibolehkan seorang lelaki mencium seorang wanita
vang bukan mahramnya ketika mengucapkan salam kepadanya, bukan
sekedar menjabat tangannya saja, tetapi juga sekaligus mencimmnya.
Mereka menyvatakan: “Tetapi tentunya dengan niat yang baik, tanpa
disertai dengan syahwat!!

Mereka semua telah berpaling dari penerapan kaidah besar yang
ditopang oleh berpuluh-puluh dalil. sebagaimana mereka juga berpa-
ling dari dalil-dalil umum sebagaimana sudah jelas adanya. Mereka
bahkan menyelisihi satu contoh lain yang tidak sempat disebutkan
oleh lbnul Qayyim. dalam contoh itu terdapat bantahan sebagaimana
tersebut dalam hadits shahih. Yakni bahwa orang-orang vang membo-
lehkan mencium dan berjabatan tangan dengan wanita vang bukan

Y Ighatsatul Lahfaan Min Mashaaidusy Syaithaan 1: 361-370 sebagaimana juga akan

dijeleskan hal. 101. Beliau juga memilixi penjelasan yang bagus yang senada dengan ini disertai
dengan beberapa contoh hal, 153-156,
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mahram dan mereka yang membolehkan nyanyian-nyanyian wanita
vang bukan mahram semacam Al-Ghazali dengan Ummu Kultsum-
nya, telah terkena sabda Nabi yang menganggap perbuatan mereka itu
sebagai bentuk daripada zina. Rasulullah %2 bersabda:

T
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“Telah ditetapkan bagi Anak Adam bahwa ia dapat melakiukan
zina, bukan satu hal vang mustahil: Kedua mata dupar berzina,
dan zina mata adalah penglihatan. Kedua telinga juga dapat
berzina, zinanya adalah pendengaran. Zina lisan adalait ucapan.
Zina tangan adalah pukulan. Zina kaki adaloh langkah. (zina
mulut  adalah  berciuman).  Hati berkeinginun dan berangan-
angan, lalu dibenarkan oleh kemaluan atau didustakan olehnya. ™
(Diriwayatkan oleh Muslim dan yang fainnya).’

Penulis katakan: Dengan penjelasan yang lalu, menjadi jelas bah-
wa pengecualian Syaikh (Abu Zahrah) dan orang vang mencontoh
beliau. bahwa musik dan nvanyian vang diharamhkan hanyalah vang
menggugah gairah syahwat adalah batil. Yang benar adalah diharam-
kannva musik dan nyanyian secara mutlak berdasarkan kemutiakan
hadits-hadits berikut, dan berdasarkan katdah mencegah jalan yang
menghantarkan kepada keharaman.

Hampir sejenis juga dengan itu kebatilannya hai-hal berikut:

¥ ada riwayat fain dari Ibnu Hibban dan Ahmad. Tambahan ini dan Abu Daud dan Ahmad,
ditakhri) dalam Al-frwaa {1787) dan Ash-Shahinah (2804} dalam Zhialu! Jannah (193) serta Shahih
Abu Daud (1868).
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3. Ucapannya: “Bahwa orang-orang Arab biasa bersenandung
dan bernyanyi dengan memukul rebana!™

Penulis katakan: “Pernyataan itu adalah batil dilihat melalui ber-
bagai sisi yang akan dielaskan nanti. Yang jelas. bahwa ia inginkan
dengan Kkata “orang-orang Arab,” adalah kaum As-Salaf. Dengan de-
mikian, pengungkapan tentang generasi As-Salaf dengan kata “orang-
orang Arab” adalah cara ungkapan yang berbau kebangsaan, dan keja-
hilivahan modern. Sungguh aneh bila itu diungkapkan oleh seorang
Svaikh dari Al-Azhar! Penulis katakan:

Sisi pertama: Itu sungguh ucapan vang mentah, tidak ada dasar
dan pegangannya sama sekali. Ucapan yang tidak pernah dilontarkan
oleh seorang ulamapun pada masa lalu. Maka hendaknya pendapat itu
dicampakkan saja kedinding.

Kedua: Kalau yang dia maksud adalah orang-orang khusus di
kalangan orang terdahuiu vakni para ulama mereka —sebagaimana
yang seharusnya dimaksud dengan ucapan itu- jelas batil, karena vang
diriwayatkan dari mereka justru kebalikannya.

Syaikh ini —semoga Allah mengampuninya- seolah-olah menulis
tanpa latar belakang ilmiah, atau paling tidak belum bersandar pada
salah satu kitab fikih atau pembahasan khusus dari salah seorang ahli
tahqiq di kalangan kaum musiimin seperti Ibnu Taimiyah, Ibnul
Qayyim Al-Jauziyah dan yang lainnya. Kondisinya dalam hal itu tak
ubahnya seperti muridnya Al-Ghazali dan yang lainnya. Kalau tidak,
bagaimana sikapnya terhadap apa yang diucapkan oleh Ibnu Mas'ud:
“Nyanyian itu dapat menumbuhkan kemunafikan dalam hati...?” Bah-
kan diriwayatkan secara marfu’ dari Rasulutlah, namun yang shahih
itu adalah mauquf sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam
Ighatsatul Lahfaan (1: 248). Oleh sebab itu, penulis meletakkan hadits
itu dalam Adh-Dha'ifah (2430), dan terhadap ucapan Ibnu Abbas
c2%: “Rebana itu diharamkan dan alat-alat musik juga ditharamkan.”
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Dan terhadap apa vyang diungkapkan oleh Abu Bakar Al-Khallal
dalam bukunya yang populer Af-Amru bil Ma viagfhal. 27 disebutkan:
“Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri bahwa beliau mengungkapkan:
“Budaya memukul rebana bukan berasal dari kaum muoslimin sama
sckalt. Para sahabat Abdullah bin Abbas biasa merobek-robeknya,”
Dan banyak lagi riwayat lain yang akan dibeberkan nanti pada tempat-
nya.

Keriga: Bahwasanya yang memukul-mukul rebana adalah kaum
wanita. bukan laki-laki. dan dalam rangka hari pernikahan. Dalam hal
itu ada banyak hadits yang penulis nukil dalam Adaabuz Zitaaf atau
dalam rangka memperingatkan Hari Raya "Id, sebagaimana dalam
hadits Aisvah ¥ yang akan dicantumkan di akhir tulisan ini nanti.
Oleh sebab itu, Al-Halimi' menyatakan sebagaimana datam Svur bl
Iman (1V: 283} “Memukul rebana itu tidak dibolehkan kecuali bagi
kaum wanita, karena pada dasarnya hal itu termasuk kebiasaan mereka
(wanita), sedang Rasuluflah 3z telah melaknat laki-laki yang menveru-
pai wanita.”

4. Adapun ucapan Syaikh tadi: “Dirtwavatkan dalam sebagian
atsar (hadits)...” merupakan ungkapan vang tidak mendetail. Karena
vang ia maksudkan sebagai atsar adalah hadits-hadits vang kami
isvaratkan tadi. Lebih parah dari hal itu adalah ucapan Syaikh itu:
“Dikatakan. bahwa: “Pembeda antara halal dan haram adalah rebana.”
Kata “dikatakan™ itu merupakan bentuk ungkapan tamridh (untuk me-
nandakan kelemahan hadits) menurut para ulama, dan it hanya digu-
nakan untuk ucapan manusia biasa. Sementara ini adalah hadits Nabi.
Kalau vang dia inginkan adalah bahwa riwayat itu lemah. maka ia
telah melakukan dua kekeliruan. baik secara istilah maupun menurus
ilmu riwayat. Adapun secara ilmu riwayat. hadits tadi adalah hasan
sebagaimana dinyatakan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkan cleh Al-

a

[a termasuk ulama besar madzhab Syafi'i dari kalangan ahli hadits meninggal dunia 403
H. disebutkan biografinya dalam Siyar Aiam An-Nurbala.
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Hakim serta Adz-Dzahabi. Hadits itu juga dikeluarkan dalam .4/-7rvva
(VIL: 50-51). Sementara menurut istilah. dalain hadits yang dianggap
lemah, disebutkan ungkapan: “diriwayatkan.” bukan: “dikatakan.”

Masih ada bentuk kesalahan lain. vakni ucapannya: "Pembeda.”
yang menurut riwayat vang ada adalah: ~“Pembatas.” Coba direnung-
kan ucapan Syaikh dari Al-Azhar ini yang menunjukkan kejahilan
dirinya terhadap ilmu hadits dan musthalahnya. Maka tidaklah heran
bita muridnya Al-Ghazali melontarkan ucapan vang lebih anch dan
lebih mengherankan lagi, sebagaimana akan dinukil nanti. Ini menun-
jukkan bahwa Al-Azhar tidak memiliki perhatian terhadap pelajaran
hadits secara riwayat maupun diravat. Dalil paling besar dalam hal int
adalah bahwa pada zaman kita sekarang ini, kita tidak mengenal ada-
nya seorang ahli hadits vang masyhur dengan sepak terjang dan karya-
karyanya dari lulusan Al-Azhar, Sebagai bukti tambahan, cukup vang
kami nyatakan terhadap ucapan memalukan dari seorang Syaikh Al-
Azhar yang besar ini! Wallahul Musta’aan.

5. Ucapannya: “Dan musik hukumnya sama,” adalah bentuk
givas atau analogi. Itu menunjukkan bahwa Syaikh ini tak ubahnya
seperti  muridnya Al-Ghazali yang menolak hadits-hadits yang
mengharamkan alat-alat musik, di antaranya adalah hadits Al-Bukhari,
atau mungkin ia menerima kebenaran hadits-hadits itu, namun ia tidak
pandai menggunakan qiyas. Karena tidak ada qiyas dalam persoalan
yang sudah tersentuh oleh nash/dalil tegas, sebagaimana dinyatakan
oleh para ulama ushul/. Hal ini yang penulis anggap mustahil. Karena
ia telah menyusun buku Ushuful Fikih. Atau barangkali ia memang
termasuk kalangan Rasionalis. sebagaimana halnya muridnya Muham-
mad Al-Ghazali, yang di hadapannya tidak ada dalil secara praktis
maupun kaidah ushul fundasional. tidak ada hadits ataupun pemaham-
an fikih, hanya hawa nafsu yang mengalir dalam tubuh. Namun meski
demikian, Az-Zarakli 23 dalam bukunva “A/-A leam’™ menyatakan
tentang Syaikh ini: “la adalah ulama syariat Islam terbesar pada za-
mannya!!
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6. Perkataannya: “Sebagian di antara mereka ada yang memiliki
kecendrungan mendengarkannya... seperti Hasan Al-Bashri, dan se-
bagian golongan lain tidak memiliki kecendrungan mendengarkannya.
seperti Asy-Sya’bai,!” Demikianlah yang diungkapkan oleh Syaikh -
semoga Allah mengampuninya- telah menjadikan persoalan nyanyian
yang diharamkan ini tak ubahnya persoalan cita rasa semata seperti
halnya hal-hal yang mubah, semacam makanan dan minuman, siapa
vang mau bisa menikmatinya, dan siapa yang tidak mau silakan me-
ninggalkannya. la tidak merasa cukup dengan itu saja. Tetapi ia bah-
kan menisbatkan pendapat itu kepada para ulama As-Salaf berlawanan
dari riwayat yang shahih dari mereka. Al-Hasan Al-Bashri sungguh
terbebas dari pendapat yang dinisbatkan kepadanya. [bnu Abi Dunya
telah menyebutkan dua riwayat dan beliau dalam Dzamnnd Malahi
dengan dua sanad dari Hasan Al-Bashri bahwa beitau berkata:

o 2 -a Y& e s Y RN
((Emar 2 @, dani dis Jljr g 10Ul 0L p2))
“dda dua suara yang terlakmat: Seruling ketikua dutang kenikmat-
an dan raungan ketika datang musibah.”

Riwavat ini juga shahih secara marfu’ dari Rasulullah 32 bahwa
beliau sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam tulisan ini juga. Se-
mentara Asy-Sya’bi, meriwayatkan dari Ibnu Abi Dunya dengan sa-
nad vang shahih dari beliau. bahwa beliau mengharamkan upah se-
orang penyanyi!

Diriwayatkan dengan sanad shahih dari Al-Qasin bin Salman.
dishahihkan oleh Ibnu Hibban, juga dari Asy-Sya’bi:

.ti .:f,l"" n='11°'la "
“Penvanyi dan orang vang mendengarkan nyanyian adalal
terlaknat.”
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Tbnu Nashar meriwayatkan dalam Qadrish Shalah 11: 151 dengan
sanad yang baik bahwa Asy-Sya’'bi menyatakan:
P P T R R R S S
Sy g el ey ST O 3 Bl S L 0)
- ‘:,’J ’a.‘ /” °’°_’,,n°ﬁ n;
.f_))\ iy WS A 3 JL«._:}’\ Y
“Sesungguhnya nvamvian itu dapat menumbuhkan kemmafikan
dalam hati sebagaimana air menumbuhkan tanamun. Sementara
dzikir itu dapat menumbuhkan keimanan dalam hati sebagaimana
air menumbuhkan ranaman, ™

Apakah yang demikian itu dinyatakan oleh kecendrungan pribadi-
nya? Semoga Allah memberikan hidayahNya kepada pembaca. Ada-
pun ucapannya: “Satu hal yang sudah disepakati..” jelas merupakan
pernyataan bati] berdasarkan penjelasan terdahulu, sehingga tidak
perlu lagi diperpanjang pembicaraan.

Pada awal bulan Sya’ban pada tahun 1375, sebagian dari saudara
seiman menunjukkan kepada penulis kumpulan tulisan Ibnu Hazm Al-
Andalusi dengan hasil penelitian Doktor lhsan Rasyid Abbas yang di
antaranya adalah: ~“Tulisan tentang nyanyian ria apakah haram atau
dibolehkan?” Dalam tulisannya itu ia cenderung membolehkan nya-
nyian seperti itu juga alat-alat musiknya yang bercorak ragam. Saya
membayangkan pengaruh buruk tulisan ini terhadap para pembacanya
khususnya para thalibul ilmu, apalagi masyarakat awam. Hal itu kare-
na dua alasan:

Pertama: Karena populernya Ibnu Hazm di dunia Islam, meski-
pun 1a bermadzhab Zhahiriyah, tidak menggunakan qiyas, berbeda
dengan para imam yang empat dan yang lainnya.

Kedua: Karena kebanyakan orang sudah bergelimang dalam hawa
nafsu. Kalau mereka melihat bahwa secorang imam sekelas 1bnu Hazm
ini - saja membolehkan hal yang bersesuaian dengan hawa nafsu mere-
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ka., tak ada hal yang menghalangi mereka untuk memperturutkan hawa
nafsu mereka. Bahkan terkadang mereka mendengarkan juga sebagian
Syaikh yang turut membolehkan sikap taklid mereka terhadap Ibnu
Hazm itu. Seperti ucapan sebagian mereka: “Barangsiapa yang bertak-
lid kepada seorang ulama, maka ia akan bertemu Allah dengan aman
sentosa!”

Sebagian di antara mercka menganggapnya sebagai hadits, pada-
hal tidak ada asalnva sama sekali. Padahal lbnu Hazm sendiri mela-
rang taklid dan mengharamkannya dengan seharam-haramnya.

Masih ditambah lagi dengan sedikitnya para ulama pemberi nasi-
hat yang mengingatkan mereka terhadap hukum vang benat tentang
persoalan ini dan berbagai hadits shahih yang diriwayatkan dalam hal
itu. serta banyaknya tulisan dan sclebaran yang bertentangan dengan
hadits-hadits tersebut, sehingga mereka beranggapan bahwa apa yang
dikatakan oleh Tbnu Hazm adalah benar. Apalagi mereka membaca
fatwa-fatwa dari sebagian ulama kontemporer yang mendukung pen-
dapat mercka itu. Bahkan disebarkan dalam berbagai majalah Islam
yang beredar sekarang ini, dan disiarkan di televisi di berbagat negara
Islam.

Pendapat yang senada dengan itu juga pernah diterbitkan oleh
majalah Al-Ikinvan Al-Muslimun pada edisi ke 5 dengan judul “Musik-
musik Islami”. Dalam makalah itu disebutkan:

“Jenis musik simfoni. adalah tingkatan tertinggi vang telah dica-
pai oleh jago-jago musik sekaliber Bethoven. Sharp. Mozart dan lain-
nya. Jenis musik itu merupakan ungkapan dari perasaan dan kepekaan
vang terpantul dari alam atau manusia. Untuk kemudian dikomposisi-
kan oleh para pemusik handal dengan berbagai alat musik mereka. se-
hingga pengungkapan itu lebih mendekati hakikat sehenarnya sedapat
mungkin. Terbentuklah grup-grup musik simfoni di Mesir yang me-
ngumpulkan lebih dari tiga puluh pemusik yang mendapatkan du-
kungan dari Organisasi Pemuda Kristen! Bahkan mendapatkan simpa-
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ti dari Universitas Amerika! Alangkah lebih pantasnya kita yang men-
dapatkan anugerah semacam itu, dan alangkah perlunya kita akan da'i
model baru, sehingga dapat menjadi penentu dan pembaharu dalam
dunia musik. Dan saat itu akan muncullah satu gaya musik tersendiri
vang akan menguasai hati orang-orang di dunia, yakni musik-musik
Islami, sebagai ganti dart musik-musik timur!”

Penulis katakan: Ini merupakan indikasi terkuat yang menunjuk-
kan bahwa penghalalan afat-alat musik sudah sedemikian tersebar di
katangan kaum muslimin, sampai di kalangan mereka yang meng-
klaim hendak mengajak kaum muslimin untuk mengembalikan keja-
yaan mereka dan menegakkan negara Isiam, seperti Al-Ikhwanul
Muslimin misalnya. Katau bukan karena itu, tentunya majalah mereka
tidak akan memboichkan terbitnya makalah yang secara jelas-jelas
menghalalkan perbuatan yang telah diharamkan oleh Allah, yakni mu-
sik, bahkan mercka mempropagandakannya. Bukan itu saja, bahkan
mereka juga mengklaimnya sebagai musik Islam, sama dengan istilah
sosialisme Islam atau Demokrasi [slam’, dan istilah-istilah sejenis
fainnya, yang pantas untuk terkena firman Allah 35:

Tro2y - e ey b4 },‘", //,}"'/ rl R - -
orle ST B0 AW
“Semua itu tidak lain hanyalah nama-nama yang dibuat oleh ka-

lian dan bapak-bapak kalian, tidaklah Allah menurunkan baginya
kekuasaan (hujjah)..” (An-Najm: 23)

Dan Nabt juga telah mengisyaratkan hal itu dengan sabdanya:

]

E - I ] PP el s ‘_”_" PR
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' Saya katakan: Meskipun ungkapannya banyak mengandung kontradiksi, namun Syaikh

Al-Ghazali memuji juga ucapannya itu dalam bukunya “Al-Islam Al-Muftara 'Alaibi hal. 112, bahkan
mengecam Muawiyah yang katanya berusaha untuk menghancurkan kedua sistem tersebut! Lihat
buku saudara kita yang mulia Salman Audah Hiwar Hadf hal. 29-30.
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“Swatn saat segolongan  umatku akan menghalatkan khamor
(miinumct keras) dan menyebutnva dengan nama yang lain.”
(Dikeluarkan dengan takhrijnya dalam Ash-Shahihah 90).

Penulis khawatir bahwa persoalannya akan terus menggurita se-
hingga kaum  muslimin betul-betul lupa dengan hukumnya. Sehingga
bila ada orang vang menjelaskan hukum sebenarnya, mereka akan
menyvalahkannya dan menganggapnya bersikap ekstrim dan beraliran
kuno sebagaimana dinyatakan dalam hadits Ibnu Mas™ud <

“Bagaimana sikap kalian bila kalian terbelit oleh satu fitnah/ben-
cana: di mana ovang-orang tua menjadi pikun di dalamnyvea. dan
anak-anak kecil tumbuh di dalamnva dan orang-orang menjadi-
kannya sebagai suatu kebiasaan, vang apabila divubah mereka
akan berkara:  “Sunnah itu dirubah!” ada orung bertanyva: “Ka-
pan ity akan terjadi, wahai Abu Abdurrahman?’” Beliau menja-
wab: “Apabila  sudah banvak orang-orang vang belajar di amta-
ramu, nanun sedikit  orang-orang yang mengerti, sudah banvak
pemimpina,  nainun - sedikit yang  bisa menjudi pemegang
amanah: kala itu dunia dicari dengan amalan akhirat (dan
orung-orung berlomba mendalami iImu bukan untuk agama).”

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (I: 64). oleh Al-Hakim (IV: 314-
515} dengan sanad vang shahih. Diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi
dan Ibnu Abdil Barr dalam Jami'u Bavanil Iimi wa Fadhlihi (1. 188)
dari jalur lain dengan sanad vang hasan. namun terdapat tambahan
vang ada dalam dua kurung. tingkatannya sebagai riwayat mauquf
tetapi berhukum marfu’, karena itu termasuk perkara ghaib yang tidak
bisa diketahui dengan akal, apalagi segala kabar kenabian itu sudah
benar-benar terjadi. Wallahul musta’an.

Oleh sebab itu, penulis berpandangan harusnya disusun satu tulis-
an vang dijelaskan didalamnya hukum syariat tentang musik sekaligus
membantah pendapat [binu Hazm tentang dibolehkannya musik. serta
menjelaskan segala kesalahpahamannva tentang kedhaifan hadits-ha-
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dits shahih yang mengharamkan musik tersebut “agar yang kidup bisa
hidup dengan jelas dan yang binasa bisa binasa dengan jelas™. Dengan
cara itu. akan dapat ditegakkan hujjah bagi orang vang tidak memiliki
tlmu,  dan orang vang mencari petunjuk juga dapat menjadikannva se-
bagai hujjah, serta sebagai kepuasan bagi orang yang mencari hidayah
dan takut kepada Rabbnya. &

Damaskus 24 Sya'ban Th. 1375 H.
Muhammad Nashiruddin Al-Albani

ltulah  yang sempat penulis susun semenjak lebih dari empat
puluh tahun yang talu. Namun sayang sekali. persoalannya sudah se-
makin runyam -sebagaimana yang sudah diduga oleh penulis sebe-
tumnya- bala dan bencana lagu-lagu dan musik itu telah semakin
banyak. sementara sarana dan prasarana media komunikasi hiburan
semacam radio, tape recorder, televisi, siaran-siaran sudah semakin
mudah dijangkau, di sisi lain para ulama enggan mengingkarinya,
bahkan sebagian di antara mereka yang dianggap sebagian orang se-
bagai ulama besar malah membolehkannya; ditambah lagi dengan ba-
nyaknya makalah yang tersebar di koran-koran dan majalah-majalah
tentang dibolehkannya alat-alat musik, bantahan terhadap keharaman-
nya dan pendhaifan hadits-hadits tentang hal itu, dengan mengesam-
pingkan peran para hafiz hadits dan para ulama yang menshahihkan-
nya. bahkan juga madzhab para Imam yang menjelaskan dengan dalil-
dalilnya. Mereka tidak sudi menyebut-nyebut semua itu. Bahkan seba-
gian pelajar beranggapan bahwa pendapat-pendapat itu tidak pernah
ada. atau berasal dari para penulis yang tidak terpandang sebelah ma-
ta, karena tidak jelas orientasinya, seperti yang mereka katakan, Con-
tohnya banyak sekali. Di sini penulis cukup menyebutkan satu contoh
saja yang diterbitkan dalam koran Ribaath di Yordania® edisi 9-15

®  Kemudian ia mangulangi lagi pendapatnya itu dalam catatan kakinya terhadap buku
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bulan Haziraan 1993 M. Ada tiga makalah yang ditulis oleh tiga orang
berbeda yang kesemuanya membolehkan. Yang paling membahaya-
kan di antaranya dan paling busuk kandungannya adalah makalah
vang ditulis oleh orang bernama Hissan Abdul Mannan. la mengklaim
dirinva sebagai ahli tahgig yang membantah para ahli hadits yang
menshahihkan hadits Al-Bukhari berikut tentang diharamkannya alat
musik. dengan berbagai jalur yang berbelit-belit dengan klaim tentang
adanva ilat-illat vang dibuat-buat yang tidak pernah dinyatakan oleh
ulama manapun termasuk lbnu Hazm sendiri yang diakui sebagai
Imamnya orang-orang vang bertaklid melemahkan hadits tersebut.
sebagaimana akan dijelaskan nanti, insya Allah.

Dalam menyalahkan dan melemahkan hadits tersebut. mereka
didukung oleh para ulama kontemporer vang kenamaan, semacam
Yusuf Qardhawi yang membeo kepada gurunya Syaikh Muhammad
Abu Zahrah vang telah disebutkan fatwanya sebelum ini dalam hal itu.
Kemungkinan Yusuf Qardhawi termasuk di antara murid-murid yang
tulus dari “sekolah-nya dan menyusu dari darahnya. Dalam bukunya
Al-Halal wal Haraam ia sccara terus terang menyebutkan hal. 291,
cetakan ke 12, di bawah judul “Lagu dan Musik™ “Di antara kese-
nangan ada yang amat disukai oleh jiwa, dapat mendendangkan hati
dan enak didengar. yaitu nyanyian. Boleh-boleh saja diiringi oleh
musik vang tidak menimbulkan gairah seks..!”

la juga cenderung kepada madzhab Ibnu Hazm dan mengikutinya
dalam melemahkan hadits-hadits yang mengharamkan musik. la me-
nvebutkan (hal. 293) menukil dari [bnu Hazm: “Semua yang dirtwa-
vatkan dalam hal itu adalah hadits batil lagi palsu!™

Svaikh ini —semoga Allah melimpahkan maatnya pada kami dan
beljau— pura-pura tidak mengetahui bantahan bertubi-tubi semenjak
bertahun-tahun yang laiu terhadap lbnu Hazm yang dilakukan oleh
para spesialis di bidang hadits dan para hafihznya yang mereka lebih

lonul Qayyim Jghatsatul Lahfaniyang justru merusak buku tersebut (I: 369-370), (pent).
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alim dibandingkan Ibnu Hazm sendiri, seperti lbnu Shalah, Ibnu
Taimiyah, Ibnu Hajar dan para ulama lainnya yang akan disebutkan
nanti.

Syaikh int juga pura-pura tidak mengetahui sikap melampaui
batas lbnu Hazm yang menghukumi hadits-hadits itu sebagai hadits
batil dan palsu. Karena adanya illat sekalipun dalam satu hadits
tidaklah mengharuskan hadits itu menjadi hadits palsu, apalagi kalau
terdapat dalam Shahihul Bukhari. sebagaimana sudah diketahui oleh
kalangan pemula sekalipun dalam mempelajari ilmu hadits ini. Bagai-
mana lagi bila masih banyak hadits-hadits lain yang shahih sebagai-
mana akan dipaparkan juga nanti. Kalaupun hadits-hadits itu lemah,
secara kolektif semua hadits itu memberi kekuatan dalam persoalan
mi. Adapun pemberian justifikasi terhadap semua hadits itu sebagai
hadits batil dan palsu, maka tidak diragukan lagi, adalah pendapat
vang benar-benar batil!

Ada lag) orang yang juga sama-sama berpura-pura terhadap ke-
ilmuan para ulama spesialis tersebut, yakni temannya yang juga se-
orang penulis kenamaan Syaikh Muhammad Al-Ghazali dari Mesir
dalam bukunva vang terakhir: Swmmah Nabawi Amara Ahii Fikih dan
ANMi Hadits. Dalam bukunya it tampak hal-hal yang sesekali memang
sudaly ia lontarkan dalam berbagai buku dan makalahnya di mana-
mana, yakni kecenderungan menyimpang dari Kitabullah dan Sunnah
rasul serta fikih para Imam. Berseberangan dengan yang dipahami
oleh para pembaca bukunya. terhadap apa yvang ia tulis dalam mukadi-
mah bukunya tersebut: ~Sava selalu menekan sebelum dan sesudah-
nya. bahwa saya selalu bersama kafilah terbesar dari rombongan Islam
ini. Yakni kafilah yang diawali oleh Al-Khulafa Ar-Rasvidun dan para
ulama vang patut diteladani dan terpercava. dahulu dan sekarang.
vang saling mengikuti vang satu kepada yang lain.”

Itu sungguh ucapan yang bagus sekali. Tetapi akan lebih bagus
lagt bila dirringi dengan amal perbuatan dan menjadikannya sebagai
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manhaj kehidupan. Akan tetapi sayang sekali, dengan ucapannya itu,
ia lebih layak seperti yang disebutkan dalam ibarat bahasa Arab:

“Kalau dibaca memang menggembirakan. tetapi kalau dicoba
akean membawa kesedihan. ™

Karena ia pada akhirnya menonjolkan juga madzhabnya terang-
terangan, bahwa ia ternyata bukan dari rombongan Kafilah terbesar...
dan bahkan bukan pula dari kafilah terkecil!

[a adalah termasuk kalangan Rasionalisme yang ganjil, yang tidak
memiliki madzhab apa-apa selain mengikuti hiasan yang dibuat oleh
akalnya sendiri. sehingga mereka bebas mengambil pendapat dari
sernua madzhab yang enak dirasa oleh mereka. meskipun ganjil dan
kontroversial. Di antara ulama As-Salaf ada yang menyatakan: “Ba-
rangsiapa yang membawa ilmu yang ganjil, ia akan membawa keja-
hatan yang besar’.” Namun meski demikian. ia menggolongkan diri-
nya termasuk kalangan ahli fikih yang merasa dapat mengetahui ber-
bagai kesalahan dan keganjilan atau penyakit para ahli badits yang
tidak mercka ketahui. Padahal pada hakikatnya, orang ini yang tidak
memiliki ilmu tentang hadits dan fikih yang dipahami dari hadits
tersebut. Yang ia miliki hanyalah sikap sembrono buta yang berten-
tangan dengan pemahaman para ulama kaum muslimin dari kalangan
ahli hadits dan ahii fikih dalam persoalan ushul maupun masalah-
masalah praktis. Apabila pendapatnya bertentangan dengan satu hadits
shahih, maka ia segera menolak (hadits tersebut) dengan berbagai
alasan dan klaimnya yang dusta dan bermacam-macam. Misalnya ia
katakan: “Hadits ini dilemahkan oleh ulama Fulan.”” Meskipun ia tahu
bahwa para ulama lain yang jauh lebih banyak dan lebih alim darinyva
menshahihkan hadits tersebut. Sebagaimana sikapnya terhadap hadits

7 Ditiwayatkan oleh Abu Bakar Al-Khaiial dalam Al-Amru bif ma'rufhal. 33 - Al-Qashim,
dengan sanad yang shahih dari Ibrahim bin Adham =3-. Demikian pula dengan ucapan Sulaiman At-
Tairw: “Kalau engkau mengambil keringanan dari setiap ulama, engkau telah mengumpulkan segaia
keburukan dalam dirimu.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam Jamy # Bayan fimi wa Fadhiihi
(IL: 91-92).
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Al-Bukhari berikut tentang alat-alat musik. Terkadang ia menolak ha-
dits itu, dengan alasan bahwa hadits itu adalah hadits ahad!! Padahal
ia juga tahu bahwa hadits ahad itu dapat dijadikan hujjah dalam per-
soalan fikih maupun amalan berdasarkan kesepakatan ulama. Kalau ia
tidak menolaknya dengan berbagai alasan yang lain, ia akan menolak-
hya dengan ucapan bahwa hadits itu tidak dapat diamalkan demikian,
karena indikasi amalannya tidak tegas, padahal ia Jjuga tahu bahwa
tidak ada persyaratan demikian dalam pengamalan hadits menurut
para ulama. Namun menurut para ulama, hadits itu sudah cukup dija-
dikan hujjah amalan dengan sekedar dugaan kuat terhadap indikasi-
nya. Karena kalau tidak demikian, akan kita balikkan pernyataan itu
kepadanya dan kita tolak semua bantahannya karena kesemuanya ti-
dak dibangun di atas dalil yang qgarh’i (tegas)secara riwayat ataupun
indikasinya. Kalau tidak, berarti tidak ada lagi perselisihan!! Meski-
pun hadits tersebut dalam amalan dan keyakinan terhadap ghaib
tertolak oleh ucapannya: “Tidak berhubungan dengan aqidah dan tidak
berhubungan dengan amal perbuatan!”

Terkadang ia mencari-cari pengertian sendiri dari hasil pemikir-
annya sendiri yang pada dasarnya telah salah, namun ia lekatkan Jjuga
pada hadits tersebut, padahal tidak ada hubungannya sama sekali!

Adapun pendapat para ulama yang membela hadits tersebut dan
penafsiran mercka yang disertai dengan landasan ilmu, ia kangkangi
begitu saja dan ia tolak sambil mengecam para ulama tersebut yang
sebenarnya lebih layak dan lebih pantas diarahkan kepada dirinya
sendiri. Contohnya adalah ucapannya:

“Kami katakan: Pembelaan terhadap hadits tersebut tidak ada
nilainya, ngawur dan tidak bisa dibenarkan sama sekalil!” Dengan
ucapannya itu ia telah menentang para ulama yang padahal mereka itu
adalah para pemberi syarah hadits seperti Al-Mazari, Al-Qadhi lyadh
dan Imam An-Nawawi yang penjelasannya juga dia nukil sebaimana
diisyaratkan sebelumnya, namun manipulasi terhadap para pembaca-
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nva. Karena ia memulai ucapannya dengan perkataannya: “Al-Mazari
menyatakan yang diakhir penukilannya, disebutkan: ~ltulak pendapat
vang dipilih oleh Al-Mazari dan Al-Qadhi lyadh..” Demikian lanjutan
dari nukilan itu, dan itu semua dia ambil tidak lain adalah dari Syarah
Muslim oleh An-Nawawi yang sebenarnya beliau-lah yang mengucap-
kan: ~Al-Mazari menyatakan: ~..dst”

Seharusnya ia menisbatkan perkataan itu kepada beliau. Namun ia
tidak melakukanya, karena ia tahu kedudukan Imam An-Nawawi dan
kepopulerannya di kalangan kaum muslimin. Ia tidak sadar, bahwa
siasatnya itu justru memperjelas kebodohannya sendiri!!

Itulah beberapa sikapnya yang plin-plan terhadap hadits-hadits
shahih yang menurutnya adalah tertolak.

Adapun apabila sebuah hadits lemah atau tidak berasal sama
sekali, justru ia jadikan shahib dan kuat sanadnya dengan akalnya
yang dijadikannya sebagai landasan syariat! Yang dengan akal itu
juga, ia telah menyalahkan yang shahth menurut syariat! [a berkata
terhadap orang yang melemahkannya, atau bahkan ia sendiri sebenar-
nya juga melemahkannya:

“Akan tetapi artinva hersesuaian dengan avat dalam Al-Qur an.
ataw rivayat dari sebuah sunnah yang shahih..”

Coba perhatikan ucapannyva dalam mukaddunah bukunya Fighus
Sirah seputar takhrij sava terhadap hadits-haditsnya di bawah judul:
“Seputar hadits-hadits buku im...”

Dalam buku itu pembaca mendapatkan keterusterangannyva men-
shahihkan hadits yang sudah dilemahkan oleh kalangan ahli hadits,
dan melemahkan hadits vang shahih menurut mereka. Dasarnva apa?
Apakah berdasarkan syarat-syarat vang dikenal di kalangan ahli hadits
dar dia sebutkan sendiri dalam awal bukunya As-Sunnah (hal. 14-15)
untuk menghilangkan cacatnya sendiri? Ternyata tidak. Dalam Jubuk
hatinva sendiri. ternyata ia tidak mempercayainva. Wallahu A Tam.
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Karena kalau ia mempercayainya, pasti ia akan menerapkannya
dengan baik. Tetapi yang menjadi sandarannya hanya semata-mata
pendapat dan keyakinannya bahwa hadits itu shahih! Orang yang patut
dikasthani ini tidak merasa betapa dalam kesesatannya karena ia
begitu bangga dengan pendapatnya dan karena ia meremehkan ilmu
para ahli hadits dan ilmu itu sendiri®. Ia bahkan menempatkan dirinya
sendiri ke dalam golongan para pendusta dan para pemalsu hadits
yang setiap Kali melihat satu hikmah atau ucapan yang baik mereka
jadikan sebagai hadits Nabi. Kalau mereka diingatkan dengan hadits
Nabi: “Barangsiapa yang berdusta atas namaku (Nabij dengan se-
ngaja, maka bersiap-siaplah ia masuk api Neraka, " mereka menja-
wab: “Kami tidak berdusta atas namanya (untuk keburukannya), na-
mun demi kebaikannya!!” Memang demikianlah sikap setiap orang
yang: “Menjadikan hawa nafsu sebagai sesembahannya, lalu Allah
menyesatkannya atas pengetahuannya..” Bahkan ia berbuat lebih ne-
kat lagi terhadap para ahli hadits, dengan cara itu pula 1a membantah
hukum syariat yang tegas berdasarkan hadits-hadits shahih. Yang saya
maksud adalah ucapannya:

“Kaidah dalam adab pergaulan dengan orang-orang yang berbeda
dengan kita dalam beragama’ dan menyatu dengan kita dalam hidup
bermasyarakat adalah bahwa mercka mendapatkan hak dan kewajiban

8 Al-Makmun telah memberikan komentar tentang mereka. Amat disayangkan, bahwa

seorang penulis sastra ini justru memaklumi orang-orang kafir, bukan kalangan ahii hadits yang ia
gelari sebagai “para pemberi nasihat™” sebagaimana akan disebutkan nanti.

“Ahli hadits menjadikan diyat bagi seorang wanita setengah dari divat bagi kaum lelaki. Itu
merupakan keburukan akhlak dan pemikiran yang sudah ditolak oleh para ahl! fixih gan ahli tahqiq.”
Yakni dirinya sendiri dan crang vang satu medel dengannya dari kalangan Rasicnalis dan ahli bid an.
Karenz kalau yang diinginkan adalah para ahli fikih umat Istam, sungguh itu fitnah terhadap
mereka. Karena mereka sama pendapatnya dengan kalangan ahli hadits dalam soal owaf, di
antaranya adalah Imam Malik dalam AFMuwattha 111: 61, [tu juga merupakan pendapat Abu
Hanifah dan para sahabat beliau sebagaimana dalam Mukhtashar Ath-Thahawi hal. 240, itu juga
merupakan madzhab Syafiivah sebagaimana dalam Rsuahatuth Thalibin oleh An-Nawawi,dan
demikian juga dengan pendapat seluruh ulama kaum muslimin, Itulah jalan mereka. Sementara
Syaikh sendiri mengikuti jalan siapa? Apa pahala yang dia dapatkan?

Yang dimaksud adalah teman-temannya dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nashran:!
Berdasarkan ungkapannya sendiri, fihat pada alinea berikut, (yang keempat}
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yang sama dengan Kita lalu bagaimana mungkin darah salah seorang
di antara mereka dialirkan begitu saja tanpa ada bhalasan.”

Penulis katakan: Ucapannya itu mengandung penyimpangan
terhadap ajaran syariat dan ilmu yang benar, yakni sebagai berikut:

Pertama: Ucapannya: ~..mereka mendapatkan hak dan kewajiban
vang sama dengan kita,”" mengisyaratkan makna sebuah hadits vang
disebutkan oleh sebagian kalangan Hanafivah vang tidak memiliki
ilmu tentang hadits, bahwa Nabi pernah mengatakannya terhadap ahli
dzimmah. Hadits itu tidak memiliki asal dalam kitab Sunnah manapun
sebagaimana yang diisyaratkan oleh Az-Zaila'i Al-Hanafi dalam
Nashbur Raayah, ditakhri) pula pada jilid kelima dari Silsilarul
Ahadits Adh-Dha 'ifah nomor 2176, sekarang sedang dicetak.

Kedua: Ucapan yang ia jadikan sebagai satu hadits terpisah, sebe-
narnya merupakan potongan dari sebuah hadits shahih, diriwayatkan
sehubungan dengan ke-Islaman sebagian kaum musyrikin. Merekalah
yang dinyatakan oleh Nabi 32 terhadap mereka: “...mereka mendapat-
kan hak dan kewajiban yang sama dengan kita apa yang mereka kerja-
kan,” sebagaimana dalam Sunan A:-Tirmidzi dan yang lainnya dari
hadits Salman &% dalam Shahih Muslim, Abu Uwanah, 1bnu Hibban
dan Ibnul Jarud dari hadits Buraidah bin Al-Hashib &% disebutkan
takhrij-nya dalam Al-Irwa’ (1247) dan Shahih Abu Daud (2351-2352).

Al-Ghazali menolak keabsahan hadits shahih ini dengan penda-
patnya yang sempit dan kebodohannya yang amat parah terhadap
sunnah Nabi, bersandar pada hadits yang tidak ada asalnya sama
sekali! Demi Allah! Seandainya dalam bukunya itu hanya terdapat
kesalahan atau musibah ini saja, itu sudah cukup untuk menjatuhkan
nilai buku ini dan menjatuhkan harga penulisnya dari kalangan ahli
fikih! Kalau soal menulis, dia memang punva kehandalan. Namun
kalau soal fikih dan keilmuan, memang hanya milik para pakarnya
sajal! Apalagi masih ada berpuluh-puluh bahkan beratus-ratus musi-
bah semacam itu yang telah dijelaskan oleh saudara-saudara kita para
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ulama dan Syaikh yang mau membantahnya. Semoga Allah memberi
mereka pahala yang baik.

Ketiga: Dengan ucapannya: “Bagaimana mungkin menumpahkan
darah salah seorang di antara mereka tanpa balasan,” ia telah membe-
rikan isyarat pengingkaran terhadap hadits Nabi: “Tidak boleh dibu-
nuh (digishash) seorang muslim itu karena membunuh seorang kafir.”
Hadits itu juga shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan yang lainnya
dari Ali, dan oleh At-Tirmidzi dan yang lainnya dari Abdutlah bin
Amru dan yang lainnya. Hadits itu telah ditakhrij dalam Al-/rwa’
(2208-2209). demikianlah pendapat yang diambil oleh para ulama di
antaranya oleh Ibnu Hazm dalam 4/-Muhalla yang diikuti oleh Syaikh
kesalahannva dalam menolak hadits alar-alat musik, namun dalam hal
ini ia tidak mau mengikutinya, padahal kali ini Ibnu Hazm benar!
Cobalah kalian berfikir, wahai orang-orang berakal.

Adapun hadits yang disebutkan oleh sebagian penulis kontempo-
rer —seperti Al-Maududi %35 yang bertaklid kepada madzhab Hanafi-
vah bahwa Nabi pernah membunuh/mengqlshas seorang muslim
karena membunuh seorang kafir Dzimmi! Hadits itu munkar dan tidak
shahih sebagaimmana dinyatakan oleh sebagian Imam hadits. Penulis
(Syaikh Nashiruddin) sendiri telah menjelaskan dalam Silsilatul
Ahadits Adh-Dha’ifah secara rinci (460).

Kemudian penulis bertanya-tanya sebagaimana setiap orang vang
berakal juga pasti bertanya-tanya: Kenapa Syaikh Al-Ghazali ini
meruntuhkan pengamalan hadits shahih ini sementara ia bersesuaian
dengan firman Allah $£:

Aoy 3

n Q}Qu{ﬁ)u ‘“wa‘f :ﬁcfu{ﬂﬂ‘&m\

"Apakah Kami menjadikan orang-orang muslim sepevti orang-
orang vang berbuat dosa’ Kenapa kalian menghukumi demiki-
awnr? " (Al-Qalam: 35-36).
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Ya, meskipun dalam kesempatan lain. Al-Ghazali ini memang
menyatakan bahwa ia tetap bertekad berpegang pada ayat-ayat vang
bersifat umum, meskipun sudah dikhususkan oleh hadits-hadits Nabi!
Banyak lagi contoh yang lain, di antaranya yang baru saja disebutkan
bahwa ia menyalahkan seluruh ulama ahli hadits dan ahli fikih ketika
mereka menetapkan divar kaum wamita setengah dan divar kaum
lelaki. dan menganggap mereka bertentangan dengan zhahir dari Al-
Qur’an: “Jiwa dibayar dengan jiwa..!”

Keempat: Mari kita sama-sama berfikir wahai pembaca budiman.
Sikap santun Syaikh int terhadap musuh-musuh Allah dari kalangan
Yahudi dan Nashrani dengan ucapannya: “Orang-orang yang menveli-
sthi kita dalam agama..” bahkan terkadang mengatakan mereka seba-
oai. “saudara-saudara kita,” berbeda dengan berbagai sikapnya terha-
dap saudara-saudaranya seiman dengan sikap keras terhadap para ula-
ma mereka yang sudah meninggal dunia maupun yang masih hidup.
terlebih lagi kalangan penuntut ilmu di antara mereka. Sebagian
contoh sudah pembaca dapatkan baru saja yakni ucapannya terhadap
para ahli hadits dan para pemberi syarah hadits, Apakah itu hasil dari
apa yang ia sebutkan dalam kitabnya “Akhlak Muslim™? Atau meru-
pakan penentangan terang-terangan terhadap firman Allah 35: Bersi-
kap lembut terhadap kawm mukminin dun  bersikap kerus terhadap
orang-orang kafir... " atau firman Allah: “Hai orang-orang yang ber-
iman; apakah kamu sekalian mengatakan sesuatu yang tidak kamu
kerjakan? Sungguh besar kemurkaan Allah bila kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan"'?

Itu hanya contoh-contoh kecil saja dari sikap-sikap Syaikh ini
terhadap hadits-hadits Nabi yang shahih maupun yang dhaif, ia ambil,
vang 1a suka dan ia campakkan yang ia anggap bertentangan dengan
hawa nafsunya, tanpa bersandar lagi dalam hal itu pada kaidah yang
diakui seorang ulama pun, namun hanya merupakan sikap ngawur
yang membabi-buta sebagaimana telah kami sebutkan,
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Semua itu penulis sebutkan agar para pembaca bisa mengenal
caranya dalam membantah hadits-hadits shahih menurut para spesialis
di bidang hadits dari kalangan para ulama. Dan ia bukanlah orang
yang memiliki kemampuan untuk bisa membedakan antara hadits
shahih dengan hadits dhaif berdasarkan kaidah para ulama tersebut.
Bukunya yang berjudul Fighus Sirah dengan takhrij penulis terhadap
buku ity dan berbagai contoh yang telah penulis kemukakan merupa-
kan bukti yang kongkrit tentang hal itu. la juga bukan termasuk orang
yang menuruti firman Allah: " hendaknya kamu selalu bersama
orang-orang yang benar...” atau firman Allah: “Dan bertanyalah
kepada orang-ovang yang berilmu apabila kamu sekalian tidak me-
ngetahui..” Mukaddimahnya terhadap takhrij saya (Al-Albani) atas
bukunya yang kami isyaratkan sebelumnya membuktikan hal itu. Ka-
lau tidak bersama para ulama tersebut dan bukan pula termasuk di ka-
langan mereka, maka kondisi dirinya tidak jauh dari yang disebutkan
dalam sebuah syair:

“Sava  hanyalah merasa dari satu rombongan pasukan. yvang
apabila mereka menveleweng akupun menyeleweng. dan apabila
mereka terhidayvahi akupun turut mendapat petunjuk.”

Sebagai penutup dituturkan di sini sikapnya terhadap hadits Al-
Bukhari tentang alat-alat musik dan caranva dalam membantah hadits
tersebut. ltu saja sebenarnya sudah cukup sebagai indikator bahwa ia
dalam mengkritik hadits-hadits hanya bertolak dari hawa nafsunyva
belaka atau berdasarkan prasangka buta! ia menyatakan. sehubungan
dengan salah seorang ulama Teluk, ketika ia mendebatnya berkenaan
dengan malam Nisthu Sya’ban. la berkata: “Menurut keyakinan sava.
hadits-hadits vang diriwayvatkan tentang malam Nishfu Sya’ban itu
iebih kuat daripada hadits-hadits tentang haramnya nyanyian!™

Keyakinannya itu sudah cukup untuk mendudukkan dirinya seba-
gai orang vang bodoh dan cukup untuk mengalamatkan kecaman ter-
hadap kejahilannya ite. Hal ini mengingatkan penulis terhadap firman
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Allah 35

M&Zb}&\;f\db Q\ AGL-»JHAJ‘.M\A

-

“Kami tidak mengetahui apa itu Hari Kiamat: kanti hanyva menii-
liki dugaan. dan itu bukanlah merupakan keyakinan. = {Al-
Jatsiyah: 32).

Karena hadits-hadits seputar malam Nishfu Sya’ban kalau yang
dimaksud adalah hadits tentang perintah menegakkan shalat malam
dan puasa di siang harinya. sebagaimana yang zhahir dari perdebatan-
nya dengan ulama tadi, maka yang ada hanyalah satu hadits saja, tidak
ada vyang lainnya, dan sanadnya lemah sekali ~bahkan menurut kritik-
an saya adalah hadits maudhu’ {hadit palsu)- sebagaimana kami jelas-
kan pada jilid kelima dari Silsilarul Ahadits Adh-Dha’ifah (no. 2132),
semoga Allah memudahkan proses cetaknya. Tapi kalau yang dimak-
sud adalah hadits tentang ampunan pada malam Nishfu Sya’ban bagi
seluruh manusia kecuali orang-orang yang dikecualikan, maka hadits-
nya juga hanya satu saja dengan beberapa jalur periwayatan dari para
sahabat Nabi dengan lafazh yang berbeda-beda, masing-masing dari
jalur riwayat itu tidak ada yang lepas dari cacat, oleh sebab hadits itu
dilemahkan oleh sebagian besar ulama sebagaimana dinyatakan oleh
ibnu Rajab. Salah satunya memang dishahihkan oleh Ibnu Hibban,
namun sanadnya terputus. Hadits itu mungkin dihasankan atau bahkan
dishahihkan dengan banyaknya jalan tersebut.

Dengan alasan itu penulis menyebutkannya dalam Silsilah Ash-
Shahihah (1144) dan penulis masukkan dalam buku penulis terbaru
Shahih Mawaridizh Zham'an. Bagaimana mungkin hadits-hadits itu
dapat diperbandingkan dengan hadits-hadits tentang haramnya nyanyi-
an dan musik ditambah dengan jumlahnya yang banyak, keshahihan
sanad-sanad banyak di antaranya sementara lalafzh-lafazhnya sama-
sama berkonotasi mengharamkan sebagaimana akan dijelaskan nanti?
Bagaimana hadits-hadits ini dapat dibandingkan dengan hadits-hadits
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itu, hai orang yang sembrono, dan sikap lembekya sang penulis sastra
terhadap orang-orang kafir. Semmua gambarannya meskipun benar
adanya. amatlah kecil dibandingkan dengan kecaman kamu terhadap
para ulama dan generasi As-Salafkita, juga kalangan penuntut ilmu
As-Sunnah dan mengamalkannya, kalau salah seorang di antara mere-
ka saja mau membantah kamu dan membalikkan kecaman itu kepada
kamu pasti ia tidak mampu, kecuali kalau iapun orang yang pedas
lisannya dan pandai menulis seperti anda juga!!

Kemudian Al-Ghazali menceritakan bantahan ulama Teluk tad:
kepadanya. Ia menceritakan tentangnya: “Ulama tadi menjawab de-
ngan penuh pengingkaran: “lni tidaklah benar! Karena hadits-hadits
nyanyian dan alat musik itu berasal dari sunnah-sunnah Nabi yang
shahih.”

Penulis katakan: "ltu adalah ucapan yang benar, yang menyim-
pang dari ucapan itu pasti akan binasa." Kemudian Al-Ghazali me-
nanggapi: “Saya katakan kepadanya: Mari sama-sama kita mende-
ngarkan apa yang dinyatakan oleh Ibnu Hazm dalam persoalan terse-
but. kemudian kita lihat apa yang dapat anda perbuat. Ibnu Hazm ber-
kata:...”

Demikianlah vang beliau nyatakan. Namun ia tidak menyebutkan
kejadian selanjutkan antara mereka berdua. Bisa jadi ulama tadi kemu-
dian menyebutkan kepadanya, bahwa cara demikian bukanlah caranya
para ulama. melainkan cara orang bodoh tukang mengekor yang bera-
lasan dengan ucapan para ulama meskipun bertentangan dengan Ki-
tabullah dan Sunnah Rasul. Seorang ulama adalah vang membantah
hujjah dengan hujjah. Kalau hati anda merasa puas dengan hujjah lbnu
Hazm. lalu bagaimana pendapat anda dengan pendapat para ulama
Islam lain dari kalangan ahli fikih dan ahli hadits yang membantah
Ibnu Hazm dalam pelemahannya terhadap hadits Al-Bukhari dan yang
lainnya, seperti Ibnu Shalah. An-Nawawi, Ibnu Taumiyah. Ibnul Qay-
vim dan lain-lain sebagaimana akan disebutkan nanti? Pasti ia akan
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membangkang dan bersikap sombong dengan mengatakan: “Seekor
domba tetap seekor domba, meskipun ia bisa terbang!”

‘Tujuan kita disini adalah menjelaskan penukilan orang ini dari
Ibnu Hazm. la telah menyarati tiga halaman penuh dengan sepuluh
hadits. yang terakhir di antaranya adalah hadits Al-Bukhari yang dise-
butkan dua cacatnya oleh Ibnu Hazm, yakni terputusnya sanad dan
keragu-raguan perawi terhadap nama sahabat yang meriwayatkan ha-
dits, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Namun ia tidak menyebutkan
pernyataan lbnu Hazm ini, namun justru menggantinya dengan ucap-
annya: “Dan hadits-hadits muallag Al-Bukhari dapat diamalkan! Ka-
rena umumnya sanadnya bersambung. Akan tetapi Ilbnu Hazm menya-
takan: “Namun sanadnya disini terputus, tidak bersambung antara Al-
Bukhari dengan Shudgah bin Khalid, perawi hadits tersebut.”

Tujuan kita di sini sekarang bukanlah untuk membantah lbnu
Hazm. Karena hadits itu pada dasarnya bersambung. Bantahan itu
nanti akan disampaikan. Namun di sini penulis hendak menjelaskan
kebodohan orang yang menukil dari Ibnu Hazm tersebut (Al-Ghazali).

Penulis katakan:

Pertana: Ucapannya: “Hadits-hadits minallug Al-Bukhari dapat
diamalkan...” Ungkapan itu mengandung kekeliruan dan manipulasi.
Adapun kesalahannya adalah bahwa pengamalannya tidaklah mutlak,
menurut ilmu Mushthalahul Hadits yang bagi Al-Ghazali tidak memi-
liki harga sama sekali, kecuali apabila sesuai dengan keinginan hawa
nafsunva. Hal itu hanya berlaku bila hadits muailag itu dirfwayatkan
dengan lafazh tegas: “la meriwayarkan, dari si Fulan, ata ia herkata,
sebagaimana hainya hadits ini, yang secara rinci akan disebutkan pada
bab-bab berikutnya.

Sementara manipulasinya adalah dalam ucapannya: “Dapat di-
amalkan..” dengan bentuk kalimat pasif, yakni dapat diamalkan menu-
rut orang lain. Adapun bagi dirinya tidak, karena ia tidak mengatakan:
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“ .dapat kita amalkan...” sebab ia sendiri senang tidak mengamalkan-
nya. sebagaimana dalam hadits ini. Karena seringkali menolak hadits
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan sanad bersambung, meski
juga diriwayatkan oleh Muslim dan para perawi Sunnah lainnya.
bahkan juga enam puluh Imam hadits lainnya! Sebagian contohnya
sudah kami sebutkan.

Kedua: Orang ini tidak mengetahui bahwa Hisyam bin Ammar
termasuk guru dari Imam Ail-Bukhari. Jadi bila Imam Al-Bukhari
menyatakan: “Hisyam bin Ammar berkata,” bukanlah termasuk ra 'lig,
justru itu adalah riwayat dengan sanad bersambung. Karena tidak ada
bedanya bagi Imam Al-Bukhari antara mengatakan: “Hisyam ber-
kata,” dengan: “Hisyam telah menceritakan sebuah riwayat kepada
saya." Sebagaimana akan dijelaskan nanti (Bab 3) seperti telah diisya-
ratkan sebelumnya, ditambah dengan pernyataan kuat dari Ibnu Hazm
sendiri!

Ketiga: la tidak menyadari —dan itu memang pantas baginya--
akan kesalahan fbnu Hazm dalam ucapannya: “Tidak bersambung
antara Al-Bukhari dengan Shudqah.” Karena yang benar bahwa keter-
putusan sanad vang diperkirakan itu adalah antara Al-Bukhari dengan
Hisyam. Sementara Hisyam sendiri berada antara Al-Bukhari dengan
Shudgah. sebagaimana yang akan pembaca ketahui secara jelas dari
sanadnya nanti.

Keempar. Dan lebih pasti orang ini tidak menyadari sikap berle-
bihan lbnu Hazm dan sikap ekisrimnya dalam menolak hadits Nabi 52
vang belum dia ketahui. Hal itu tidaklah aneh. Karena burung biasa-
nya hinggap di tempat-tempat yang sesuai dengannva! Maka ia men-
dapat bagian dari ungkapan orang: “Lisan [bnu Hazm dan pedang Al-
Hajjaj adalah dua bersaudara.”

Yang penulis maksudkan adalah apa »ang diungkapkan oleh tbnu
Hazm sehubungan dengan hadits kedelapan yang dinukil oleh Al-
Ghazali darinya: “Rasulullah 55 melarang dua suara vang terlaknat:
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suara wanita yang meratap dun suara penyanyi wanita, ™

Sehubungan dengan hadits ini. Ibnu Hazm menyatakan: “Kami
tidak mengetahui adanya jalur riwayat bagi hadits ini. Ini tidak ada
apa-apanya.” Dalam penukilan Al-Ghazali disebutan: ~Sanadnya tidak
ada apa-apanva!”

Ucapan Ibnu Hazm: “Ini tidak ada apa-apanya.” berpangkal dari
sikap berlebih-lebihan dan sikap ekstrimnya. Karena para ulama bia-
sanva mengungkapkan terhadap hadits yang tidak mereka dapatkan
jalurnya atau sanadnya: "Kami tidak mengetahui asalnya,” atau de-
ngan ungkapan vang agak ekstrim: “Tidak memiliki asal,” Sebagai-
mana vyang dinyatakan oleh para hafizh hadits dahulu seperti Al-
tigaifi. Namun ungkapan yang pertama lebih tepat, khususnya bagi
crang vang bukan termasuk hafizh hadits dan bukan termasuk orang-
orang yang spesialisasinya di bidang hadits seperti Ibnu Hazm dan
orang-orang yang bertaklid kepadanva seperti Al-Ghazali ini, karena
khawatir akan terjerumus kepada pendustaan terhadap hadits vang
disabdakan oleh Nabi #5. Karena perbuatan itu tidak lebih ringan
dosanya dari berdusta atas nama Rasulullah 52. Allah telah menyebut-
Kan tentang orang-orang musyrik: “Namun mercka mendustakan apa
yang mereka tidak menguasai pengetahuannya. ™

Karena sesungguhnya hadits tersebut memiliki dua sanad dari
hadits Abdurrahman bin Auf dan Anas bin Malik. Keduanya dikeluar-
kan oleh banyak para hafizh termasyhur, sebagaimana nanti akan
dijelaskan pada tempatnya dalam tulisan ini; di antaranya adalah Ath-
Thayalisi dan Al-Bazzar. Keduanya adalah Hafizh hadits vang sudah
dikenal oleh Ibnu Hazm sendiri, bahkan ia termasuk orang yang
mempopulerkan Musnad kedua ahli hadits tersebut, sebagaimana juga
dinukil oleh Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam As-Sivar (XVIII: 202).
Hadits tersebut juga disebutkan dalam Ar-Turghib dan yang lainnya
sebagaimana akan dijelaskan nati. Namun Al-Ghazali tidak merujuk
kepada hadits itu. Sebenarnya saya tak ingin mengatakan bahwa ia
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ibarat burung unta di hadapan pemburu!

Kelima: Al-Ghazali masih belum puas membantah hadits itu
dengan pendapat Ibnu Hazm terdahulu: “Ini tidak ada apa-apanya,”
namun ia bahkan menyelewengkan pula ungkapan lbnu Hazm itu
menjadi: “Sanadnya tidak ada apa-apanya.” Sebagaimana disebutkan
sebelumnya.

Semua itu berasal dari kebodohannya yang amat sangat terhadap
ilmu hadits, atau keteledorannya yang keterlaluan karena sudah di-
kuasai oleh hawa nafsunya. Ada pepatah dulu yang menyatakan: “Ke-
cintaanmu kepada sesuatu, membuatmu buta dan tuli.” Karena ung-
kapan yang sudah diselewengkan ini tidak sesuai dengan ucapan Ibnu
Hazm: “Kami tidak mengetahui jalur periwayatannya. Sebab bagi
orang yang berakal, tidak akan bisa diterima bila digabungkan antara
penafian mutlak adanya suatu jalur riwayat yakni sanad, dengan pene-
tapan adanya sanad meskipun dengan mengisyaratkan kelemahannya
dengan mengatakan: “Sanadnya tidak ada apa-apanya.” Sedangkan
ungkapan itu disebutkan dalam satu tempat! Cobalah engkau menge-
nali dirimu hai Syaikh, niscaya engkau akan mengenal Rabb-mu.
Perbaikilah akhlakmu dengan akhlak Rasulullah 5&:

Ll Dy U o3>0y WIS o o 00 G [

A
“Bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak menghor-
mati orang vang besur di antara kita dan tidak menyayvangi orang

yang kecil di amara kita, serta mengetahui kedudukan orang
. . - il
vang alim di antara kita. ™!

Maka ketahuilah hai Syaikh —karena engkau sudah berada di
pinggir liang kubur— kedudukan para ulama hadits dan ulama sunnah

1 Lihat A¢-Ta figur Raghit T: 66.
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serta ahli fikih dari umat ini. Janganlah mengganjil seujung rambutpun
dari mereka, jangan terpedaya oleh kemampuan debatmu. oleh pena

dan tulisanmu. Karena Nabi Muhammad 53 bersabda:

s L8 2ET v P
. 1 . % .
_r..:.:_h_)\ JJX‘ a4 lelf :_,‘lb-}“ \J.:uu_‘ Jl’
“Sesunggulnva  orang vang paling dibenci oleh Allah adalah

orang vang suka berdebat lagi curang. " (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhan dan Muslim).

Dan engkau sendiri sudah mengetahui bahwa kehidupan dunia
terlebih lagi kehidupan agama, tidak akan tegak lurus dalam masyara-
kat kalau para anggota masvarakatnya tidak bersandar dalam segala
ilmu mereka kepada orang-orang yang berkompeten di kalangan
mereka. Saya kira tidak perfu diberikan contoh lagi. karena persoalan-
nya sudah demikian aksiomatik. Orang yang ingin mengetahui perso-
alan keshahihan hadits atau fikih misalnya. jangan merujuk kepada
seorang penulis atau seorang dai Islam. sementara ia tidak mengetahui
apa itu hadits dan apa itu fikih, tidak mengetahui ushul/pondasi-
pondasinya, tidak pula mengenal sumber-sumber yang bisa dijadikan
rujukan, atau ia mengetahuinya tetapi tidak memiliki kemampuan
untuk mendapatkannya karena sebab lain, sebagaimana dinyatakan
dalam syair:

“Kalau engkau tak mampu melihat bulan terbit, serahkan saja ke-
pada orang-orang yang mampu melihat dengan mata mereka
sendiri.”

Dan engkau termasuk di antaranya. Saya tidak yakin kalau eng-
kau telah terbelit oleh rasa takabur sehingga engkau tidak menerima
semua itu. Atau memang engkau telah menerimanya, akan tetapi eng-
kau memberanikan diri untuk membantah mereka bahkan mengejek
ucapan mereka dan melecehkan mereka. Seolah-olah engkau tidak
mengetahui, atau mengetahui tetapi tidak mempercayai sabda Nabi =
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“Tidak akan masuk Surga orang vang di dalam hatinva adu

kesombongan walaupun sebesar atom.’

Dalam hadits itu disebutkan:
- 2 . /'/ - . a -] . o ¥
JL:M _b.l).pj d}Jl ,}b.; :__.:Q\

“Ketakaburan adalah menolak kebenaran dan merendahkan

TR
manusida.

Juga sabda beliau:

a ’aJ P s !,"’Sf.l. ’o.lj_’:
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“Ada tiga hal yvang membinasakan: Rasa kikir yang diperturut-
kan, hawa nafsu yang diikuti dan keterpukauan orang terhadap

il

dirinya sendiri,
Demikian juga dengan sabda beliau 5&:

D T T I AT R PR e
“Kalaupun  kalian tidak melakukan perbuatan dosa, aku tetap
khawatir hal vang lebih buruk daripada itu: sikap wjub. "

Takutlah terhadap hal yang dikhawatirkan atas dirimu oleh Rasul-

ullah, kalau tidak. engkau akan termasuk orang-orang yang binasa.

Ini adalah nasihat yang sava alamatkan kepadamu —sedang agama

adalah nasihat— karena engkau sudah berada di pinggir liang kubur.
seperti juga saya. Nasihat ini juga penulis alamatkan kepada setiap
orang yang mengikuti jalanmu dalam memberontak terhadap para ahli

Y Lihat Ash-Shaninah 134, 1626.
2 1dem, 1802.
Y As-Shahihah, 658.
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hadits dan ahli fikih. Betapa banyak orang semacam itu pada zaman
sekarang ini. Demikian juga halnya dengan As-Saqqaf dan kembaran-
nya yang dikenal dengan nama Hissan Abdul Mannan. yang dengan
nekat melakukan penelitian terhadap hadits shahih dan lemah. menye-
lisihi para hafizh hadits dan kritikus hadits. berpura-pura mengaku
sebagai mujtahid dalam persoalan ini, tidak bertaklid kepada siapapun.
la berusaha mengaburkan di hadapan para pembaca dengan berbagai
hal vang bertentangan dengan kenyataan. Penulis berkesempatan
memberikan bantahan terhadapnya dalam beberapa pelemahannya ter-
hadap hadits. Penulis menjelaskan bahwa ia masih diibaratkan orang
yang berusaha mendaki ketinggian ilmu ini. hanya ingin pamer dan
unjuk diri saja. Sungguh tepat dialamatkan kepadanya ucapan Al-
Hafizh Adz-Dzahabi: “Bagaimana burung dapat terbang, kalau bulu
pun belum tumbuh!” Di antara hadits yang dilemahkannya adalah ha-
dits Al-Bukhari ini. Ja sungguh terkena musibah dengan melemahkan-
nva. Ia telah melakukan hal yang tidak pernah diperbuat oleh penda-
hulunya sekalipun! Sampai Ibnu Hazm sendiri! Penulis telah menje-
laskan kebodohannya dalam hal itu. keingkarannya dan pembolak-
balikannya terhadap kenyataan, secara rinci dalam Al-Istidrakaati
pada akhir jilid pertama dari cetakan terbaru Silsilatul Ahadits Ash-
Shahihah. Semoga penulis berkesempatan juga menyebutkan sebagian
di antaranya dalam tulisan ini, di sela-sela pengoreksiannya kembali.
insya Allah.

Wahai Syaikh! Bisa jadi orang yang bersikap melampaut batas
menentang hadits-hadits shahih dan yang semodel dengannya ini
adalah hasil dari perbuatanmu yang pahit ketika menyerang sunnah
yang shahih berikut para Imamnya, serta sikap tidak mengindahkan
pendapat mereka dalam menshahihkan dan melemahkan hadits'.

¥ Kemudian setelah itu penulis yakin ketika penulis mefihat sendiri engkau memuji-muji

orang yang menyerang hadits-hadits shahih dalam mukaddimah bukunya tentang jin yang diberi
judul: ~Al-Usrthurab™ . Dalam buku itu, ia menyelisihi madzhab Ahlussunnah dan mengambil
madzhab Mu'tazilah. Sebagaimana biasanya, ia juga melemahkan sejumlah hadits shahih. Engkau
menggelarinya dalam mukaddimah bukunya sebagai Al-Allamah Syaikh! Itu mengingatkan penulis
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Sehingga terjadilah kekacauan ilmiah dengan sedemikian dalamnya di
kalangan kaum muslimin dan para pemuda mereka. Sehingga masing-
masing di antara mereka bebas melemahkan dan menshahihkan hadits
sesuai dengan keinginan dan hawa nafsunya. Bertaubatlah kepada
Allah 3£ dari kebiasaan jelek ini dan yang sejenisnya. Kalau tidak.
engkau akan menanggung dosamu sendiri dan dosa orang-orang yang
mengikutimu. Mintalah kepada Allah husnul khatimah, karena Nabi
4& bersabda:
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“Sesungguhnya seseorang itu bisa saja mengamalkan amalan ahli
Surga dalam pandangan manusia, sementard ia adalah calon ahli
Neraka. Sementara ada orang yang beramal dengan amalan ahli
Neraka  dalam pandangan manusia. ternvata iu adalah calon ahli
Surga isesungguimyva amalan itu difihat akhirnya). " (Diriwayat-
kan oleh Al-Bukhari dan Muslim, dan tambahan itu berasal dari
Al-Bukhari)."

Allah 35 berfirman:
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pada ucapan ahli syair: ~..seekor burung biasanya hingga di tempat-tempat yang sesuai dengannya.
Dan sesungguhnya burung gagak di bumi kita ini berubah menjadi burung garuda!!
5 Lihat Zriaiut Jannan L. 96-97.
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Mukaddimah

“Dan orang-orang vang datang seswdah mereka (Muhajirin dean
Anshar), mereka berdoa: "Ya Tuhan kami, beri ampuniah kami
dan saudara-saudara kami vang telah beriman lebih dahulu dari
kami. dan janganiah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati
kami terhadap orang-orang vang beriman: Ya Tuhan kami. se-
sungguhnya Engkau Maha Penyantum lugi Aaha Penvayang. ™
(Al-Hasyr: 10).

Semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada Nabi Muham-
mad. nabi yang ummi dan kepada sanak Kkeluarga beliau serta para
sahabat beliau. Maha Suci Engkau ya Allah, dengan memuji kepada-
Mu; aku bersaksi tidak ada yang berhak ditbadahi secara benar me-
lainkan Engkau; aku memohon ampunan dan bertaubat kepadamu.

Amman, Muharram 1415 H
Muhammad Nashiruddin Al-Albani

Inilah akhir yang sempat penulis tuturkan dalam mukaddimah
tulisan ini setelah usai disusun, lalu kami segera mulai menyelesaikan
sisanya. Penulis katakan: “Bantahan Terhadap Tulisan Ibnu Hazm
dan Penjelasan Tentang Sebab Dikeluarkannya Bantahan.”

Penulis mendapatkan tulisan tentang nyanyian yang melenakan.
mubah atau haram? Oleh Ibnu Hazm Azh-Zhahiri dalam kumpulan
beberapa tulisan beliau dengan tahqiq Dokter lhsan Rasyid Abbas,
cetakan Darul Hina, di Bulag, Mesir. Imam menyebutkan beberapa
hadits yang mengharamkan nyany:ian dan alat-alat musik. jumiahnya
lebih dari sepulub, dan seluruhnya dilemahkan. Kemudian setelah itu
beliau mengambil kesimpulan: *“Kalau dalam persoalan ini tidak ada
dalil satupun secara mendasar, maka dalam firman Allah $&:

A v £ g% ege
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Mukaddimaf

“Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu
apu vang diharamkan-Nya atasmu. " (Al-An’am: 119)

Altah 4£ juga berfirman:
G NI G ST Gllsill 3

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu. " (Al-Baqarah: 29)

Sementara Rasulullah #8 bersabda, dalam hadits dari Sa'ad bin
Abi Waqqas —dan jalur hadits itu shahih-:

: !;;,J;lpu,,.}u\}tdb}:—ww‘.)a;t JE’

viz b3

Lo ol i 5d

“Orang yang paling besar dosanya dalam Islam adalah orang

vang bertanya tentang sesuatu yang tidak diharamkan, lalu hal itu
diharamkan karena pertanyaannya tersebut.”

Betul, bahwa segala vang telah diharamkan oleh Allah kepada
kita telah Allah jelaskan secara rinci kepada kita. Bila tidak dijelaskan
secara rinci oleh Allah keharamannya, berarti ia halal bagi kita.”

Penulis katakan: Hasil ini tentu saja harus diterima oleh seorang
ulama, bila benar mukaddimahnya, yaitu pelemahan seluruh hadits-
hadits yang mengharamkan nyanyian dan alat musik. Namun sayang
itu jauh sekali, dan amat jauh sekali! Karena sebagian dari yang dia
lemahkan ternyata shahih menurut seluruh ulama hadits. Para ulama
juga bersepakat untuk membantah beliau, sebagaimana telah diisyarat-
kan sebelumnya. Sebagian lain yang baik sanad maupun matannya
tidak beliau ketahui. atau hanya beliau sanadnya saja yang tidak beliau
ketahui, ternvata shahih juga. Salah satu di antaranya telah kami
sebutkan ketika kami membantah Abu Zahrah dan Syaikh Al-Ghazali
vang bertaklid kepada Ibnu Hazm.
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Mukadaimah

Maka demi menjelaskan hakikat ilmiah vang belum diketahwi
oleh sebagian da’i. menyusun risalah ini. dengan mengharap dari
Allah 7a'ala agar memberikan manfaatnya kepada setiap orang yang
mengharapkan hari Akhirat dan berusaha mengejarnya. Penulis mem-
buatnya dalam delapan bab:

Bab 1 :

Bab 2 :

Bab 3 :

Bab 4 -

Bab 5 :

Bab 6 :
Bab 7 :
Bab 8 :

Penuturan Hadits-hadits Shahih Tentang Diharam-
kannya Nyanyian dan Alat-alat Musik.

Penjelasan Makna Hadits-hadits itu.

Bantahan Terhadap Ibnu Hazm dan Yang Lainnya
di Kalangan Mereka yang Menganggap Cacat
Sebagian di Antaranya.

Indikasi Hadits Terhadap Diharamkannya Alat-alat
Musik dengan Segala Jenisnya.

Madzhab Para Ulama Dalam Mengharamkan Alat-
alat Musik.

Syubhat Dari Kalangan yang Membolehkannya.
Nyanyian Tanpa Alat.

Hikmah Diharamkannya Nyanyian.

Bila hal tersebut telah jelas semua. mari kita mulai sekarang
dengan taufik dari Allah dan pertolongan dariNya untuk menjelaskan
bab-bab berikut.

Hsmbse ngun U Eh uwmsh d Il m Em ® munnaush
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Bab 1 :

Lrernetvuran Hadits -fadits
Shalich c%n(a/g(/ _@('/e((ﬂ(mzéa/ugya
. ‘(?/(uggt'am dan . tlat-alat Musdl

Ketahuilah wahai saudaraku seiman! Bahwa hadits-hadits yang
dirtiwayatkan dalam persoalan ini banyak sekali. Menurut 1bnu Hazm
dan Ibnul Qayvyim jumlahnya lebih dari sepulub. Karena banyaknya,
hadits-hadits itu maka secara kolektif bahwa kandungannya yang dise-
pakati oleh para ulama adalah pengharaman adalah sesuatu yang pasti
adanya bersumber secara mevakinkan dari Rasulullah #. Meskipun
seandainya masing-masing isnad hadits memilik cacat sebagaimana
vang diklaim oleh lbnu Hazm, berdasarkan kaidah yang disepakati
oleh para ulama dan ahli hadits: bahwa hadits lemah itu dapat menjadi
kuat karena banyaknya jalur periwayatan, sebagaiman hal itu dijelas-
kan secara mendetail dalam Mushralahul Hadits. Dengan alasan itu
Juga Al-Hafizh menguatkan hadits “Dua telinga termasuk bagian ke-
pala,” dalam bukunva yang bermutu: dn-Nukat Ala Ibni Ash-Shalah.
Beliau menyitir hadits itu dari empat orang sahabat dan beliau jelas-
kan cacat hadit-hadits tersebut {I: 410-415). kemudian beliau tutup de-
ngan ucapan beliau:
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Penuturan Hadits-hadits Shahih Tentang Diharamkannya Myanyian ..,

“dpabila orang yang bijak meneliti kumpulan jalur-jalur periva-

yatan hadits ini. ia akan vakin bahwa hadits ini memiliki asal,
bukan termasuk riwvavai vang terbuang. Para ulama banyak yang
menghasankan hadits ini berdasarkan banvaknya jalur rivayat
lain selain ini. Wallahu A 'lam.

Penulis sendiri telah menyebutkan takhrijnya dengan tambahan
jalur riwayatnya dalam jilid pertama dari Silsilatul Ahadits Ash-Shahi-
hak nomor 56, Laiu beberapa orang saudara seiman Kami vang mulia
mengorekst sebagian yang saya tulis itu —semoga Atlah melimpahkan
pahata kepadanya—, namun meskipun ada Koreksian itu penulis tetap
menuliskan hadits itu dalam Ash-Shahihah karena banvaknya jalur-
nya. Lihat Al-Istidraak nomor (2) pada akhir jilid pertama dari cetakan
terbaru.

Penulis sebelumnya menetapkan untuk menyitir seluruh hadits-
hadits itu satu persatu, lalu mentakhrijnya secara ilmiah dengan detail.
baru kemudian membicarakan sanadnya untuk membedakan mana
yang shahih dan mana yang tidak sesuai dengan kaidah ilmu yang
mulia ini, kemudian menyebutkan lafazh-lafazh yang menunjukkan
pengertian yang kami scbutkan. Akan tetapi kemudian menyadari
bahwa ulasan kami akan menjadi panjang bila demikian ketetapannya.,
dan tulisan inipun menjadi {vas sekali dan melampaui ukuran yang
kami inginkan sebelumnya. Maka penulispun mencukupkan dengan
menyebutkan enam hadits di antaranya saja. karena keshahthannya
menurut kaidah yang telah disebutkan di atas. Kebanyakan di antara-
nva shahih dengan sendirinya. Sebagian lain shahih karena adanya
sanad riwayat lain. Adapun hadits-hadits lain, dapat dibaca oleh pem-
baca yang berminat dalam buku Ibnul Qavyim vang bermutu /ghatsa-
tul Lahfaan Min Mashaidusy Syaithaan pada halaman-halaman beri-
kut (239, 248, 251, 254, 256, 261, 265).

' Kemudian salah seorang saudara seiman ketika saya sudah hampir menyelesaikan tulisan

ini menverahkan kepada penulis sebuah buku berjudul Ahagits Dzammil Ghina wel Mz azif Fif Mizan
{Hadits-hadits yang mencela nyanyiah dan alat musik menurut timbangan syariat), tulisan Saudara
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Penuturan Madits-hadits Shahih Tentang Diharamkannya Nyanyian ...

HADITS PERTAMA:

Dari Abu Amir —atau Abu Malik— Al-Asv’ari diriwayatkan bahwa
1a menceritakan:

yang mulia Abduilah Yusuf Al-Judai. Penulis mendapatinya sebagai buku yang bermutu, yang
mengumpulkan hadits-hadits dan atsar-atsar daiam perscalan in: dengan bentuk yang belum pernah
dilakukan oleh penulis manapun -sebatas yang penulis ketahui- disertai dengan kritik iimiah hadits
untuk masing-masing hadits tersebut. Satu upaya yang amat jarang ada dalam buku-buku takhrij
terdahulu. Disamping penyusunnya juga berpegang teguh pada kakiah-kaidah ilmu yang mutia .
Cukup sebagai indikator bagi para pembaca terhadap apa yang penulis katakan, bahwa muatan
buku ini mengandung seratus hadits, delapan di antaranya shahih dan tujuh puluh di antaranya
lemah, sebagian besar di antaranya lemah sekali, sementara delapan belas di antaranya adalah
atsar-atsar mauquf, sebagian di antaranya shahih. Dengan demikian, saudara kita ini telah
melakukan apa yang teiah penulis tetapkan sebelum ini, yakni membicarakan seluruh hadits-hadits
dalam persoalan tersebut, bahkan dengam tambahan lain. Semoga Allah memberinya pahala yang
baik.

Akan tetapi, penulis berharap hendaknya ia secara mendetaii menjelaskan kelemahan hadits-
hadits tersebut, dan jangan mencampurkan antara hadits-hadits yang membolehkan dengan yang
mengharamkan, agar pembaca lebih mudah memahaminya dan membedakan masing-masing dari
seluruh hadits tersebut. Apalagi penulis tidak menguias hadits-hadits tersebut melalui tinjauan 4mu
fikih dan tidak menjelaskan pula indikasi-indikasi dalii-dalil tersebut. Contohnya hadits Aisyah dan
Ibnu Umar yang dijadikan dalil oleh Ibnu Hazm untuk membolehkan nyanyian. Jawabannya akan
ada nanti, insya Aliah 73 'a/a. Demikian juga penulis berharap agar ia menyertakan juga hadits-
hadits hadits no. 7 yang akan penulis paparkan nanti hal. 51/hadits kedua. Karena meskipun hadits
itu asalnya lemah demikian juga dengan hadits penguatnya yang juga disebutkan dalam bukunya,
yakni No. 6. Namun kelemahan hadits itu tidaklah berat. Ila masih termasuk hadits yang dapat
dikuatkan dengan banyak jalur periwayatan lain sebagaimana ditetapkan oleh para uiama.
Sebenarnya ia telah mengisyaratkan ity dalam mukaddimah bukunya hal. 17, khususnya bahwa di
akhir takhrijnya, ia mengatakan: -~Sebelumnya saya telah menghasankan hadits ini (hadits Syabib
dari Anas), yakni sebelum saya meneliti keadaanya, karena terpedaya cleh pendapat sebagian
ulama.”

Gaya katakan: Setidaknya dia memang menghasankannya, kalavpun tidak sarmpai
menshahihkannya. Bahkan seharusnya ia lakukan itu, setelah ia menyebutkan adanya nwayat
penyerta dari Anas, dan itu dijadikan hujiah oleh Al-Bukhari. Meskipun ulama yang diisyaratkan itu
menunduhnya sebagai mudaffisi mengikuti pendapat Ibnu Hibban, tetapi pendapat itu telah
dibantah oleh ibnu Hajar dalam Fathw Bari. Hadits itu juga dikuatkan oleh banyak para Hafizh
hadits, sebagaimana yang akan pembaca dalam buku itu.

Demikian Juga, banwa 13 mengeluarkan sebuah hadits dalam hadits-hadits shahin-nya hal.
50):; 6. larangan Untuk Mencari Nafkah Dengan Zimar. Dari riwayat Abu Ubaid dalam Ghdaribe/
Hadits. Namun ada yang kelewatan, bahwa di akhir hadits itu disebutkan: Hajjaj {saiah seorang
perawinya) menyatakan:  Zammarah artinya adalah wanita pezina.”

Saya katakan: Hadits ini tidak sepatutnya dimasukkan ke dalam hadits-hadits tentang
nyanyian. Meskipun lafazh Zammarah secara bahasa bisa berarti kata muannats dari Zammaryang
artinya yang memainkan seruling. Namun yang lebih tepat bahwa artinya adalah wanita pezina.
Memang zina dan meniup seruling itu memiliki keterkaitan yang kuat, Oleh sebab itu dikatakan:
“Nyanyian ity adaiah tangganya zina.” Mamun itu bukanlah keharusan, Walafiu A /am, Hadits ity
disebutkan dalam Ash-Shahihah 3275
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Penuturan Hadits-hadits Shahih Tentang Diharamkannya Nyanyian ...
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“Akan ada sebagian di amtara umatku yang menghalalkan zina.
sutera dan minuman keras serta alat-alar musik. Kemudian se-
bagian di antara kaumku akan ada yang turun di sisi gunung. lalu
datang orang vang membawa ternak-ternak mereka dan menda-
tangi mereka untuk satu keperluan’. Mereka berkata: ~Datanglah
lagi kemari besok. Maka malam itu Allah menghancurkan mere-
ka, Allah meruntubkan gunung tersebut dan merubah sebagian

mereka menjadi kera dan babi hingga hari Kiumat. "

Diriwayatkan secara muallag oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya
dengan bentuk ungkapan tegas dan menjadikannya sebagai hujjah
dalam kitab Al-Asyribah (X: 51: 5590 -Fathud Bari) Hisyam bin
Ammar menyatakan: Shudgah bin Khalid menceritakan sebuah riwa-
vat kepada kami: Abdurrahman bin Yazid bin Jabir telah mencerita-
kan sebuah hadits kepada kami: Athiyvah bin Qais Al-Killabi telah
menceritakan sebuah hadits kepada kami: Abdurrahman bin Ghunm
telah menceritakan sebuah riwayat kepadaku. [a berkata: Abu Amir —
Abu Maiik— telah menceritakan sebuah riwayat kepada kami —demi
Allah. ia tidak berdusta kepadaku— bahwa ia mendengar Rasulullah &
bersabda demikian.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan dalam bukunya A/-
Istigamah (1. 294) menyebutkan: ...dan alat-alat musik telah diriwa-
vatkan berkaitan dengannyva oleh Al-Bukhari dalam Shahil-nya secara

¢ yakni menuntut kebutuhannya, Demikian dalam riwayat Al-Asma’i dalam MustakhraFnya.
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Penuturan Madits-hadits Shahih Tentang Diharamkannya Nyanyian ...

muallag namun dengan ungkapan tegas. termasuk dalam syarat be-
liau.”

Penulis katakan: Bentuk riwayat mual/lag semacam ini adalah
bentuk muallaq sebagaimana vang disebutkan oleh Al-Hafizh Al-Iraqi
dalam takhrijnya terhadap hadits ini dalam A/-Mughni An-Hamiil
Asfaar (11: 271). Karena pada umumnya hadits muallaq itu terputus
antara riwayat itu dengan perawi yang men-ra /ig-nya. Bentuknva bisa
bermacam-macam. sebagaimana dimakiumi. Namun badits ini bukan-
lah termasuk bentuk muallag semacam itu. Karena Hisyam bin Am-
mar termasuk guru dari tmam Ai-Bukhari yang beliau jadikan sebagai
hujjah dalam Shahih-nya pada banyak hadits, sebagaimana dijelaskan
oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam biografinya dalam mukaddimah
Fathul Bari. Karena Imam Al-Bukhari tidak dikenal sebagai mudallis
(manipulator hadits), maka ucapannya dalam hadits ini(Fulan ber-
kata) sama hukumnya dengan (dari Fulan) atau (Fulan menceritakan
sebuah riwayat kepadaku) atau (Fulan berkata kepadaku). Tidak seba-
gaimana yang dinyatakan oleh orang yang melemahkan hadits shahih
(Ibnu Abdul Mannan) seperti akan dijelaskan nati.

Hampir sama dengan wucapan Al-lragi tersebut, ucapan Ibnu
Shalah dalam Mukaddimah Ulumil Hadits hal. 72: “Bentuknya bentuk
hadits vang terputus. Namun hukumnya tidaklah sama. Tidak juga
mengeluarkan kedudukanya dari hadits shahih, menjadi hadits lemah.”

Kemudian beliau juga membantah pendapat [bnu Hazm vang
menyatakan bahwa hadits itu terputus. Nanti lanjutan ulasannya akan
dipaparkan insya Allah (pasal ketiga).

Maksudnya, bahwa hadits itu tidaklah terputus antara Al-Bukhari
dan Syaikhnya Hisyam sebagaimana vang divakini oleh Ibnu Hazm
dan para pentaglidnya dari kalangan dai kontemporer. sebagaimana
akan dijelaskan dalam pasal berikut, insva Allah. Yakni kalau dimisal-
kan bahwa hadits itu terputus, itu hanvalah merupakan cacat vang re-
fatif. tidak boleh dijadikan pegangan. Karena hadits itu juga diriwayat-

43



Penuturan Hadits-hadits Shahih Tentang Diharamkannya Nyanyian ...

kan secara bersambung dari berbagai jalur lain dari sebagian perawi
tsigah (yvang dapat dipercaya) lagi hafizh yang mendengarnya lang-
sung dari Hisyam bin Ammar. Orang vang kelimpungan karena me-
lihat hadits ini terputus, ia akan bersikap membesar-besarkan zhahir
hadits itu. Sama halnya dengan orang yang melemahkahn hadits
shahih dari jalur periwayatan hadits itu yang lemah! Kita sebutkan di
antara para perawi terpercaya itu dengan kaidah-kaidah yang kita
miliki, kemudian kita alihkan kepada para pensyarah hadits dan vang
lainnya.

Pertama: lbnu Hibban menyebutkan dalam Shahif-nya (VIIL
265, 3417 -lhsan): Al-Husain bin Abduliah Al-Qaththan telah menga-
barkan kepada kami. la berkata: Hisyam bin Ammar telah mencerita-
kan kepada kami sebuah riwayat dengan lafazh yang sama hingga
sabda beliau: “Alat-alat musik..”

Al-Qaththan adalah seorang perawi yvang tsiqah, disebutkan bio-
grafinya dalam Siyar A lamun Nubala' (XIV: 265)

Kedua: Ath-Thabrani dalam A/-Mu jand Kabir (111: 319: 3417)
demikian juga Da’laj dalam Musnadul Mugillin/ intisari darinya
adalah riwayat Adz-Dzahabi (I-1I: 2), mereka berdua berkata: Musa
bin Sahal Al-Juni Al-Bashri menceritakan sebuah riwayat kepada
kami. la berkata: Hisyam bin Ammar telah menceritakan sebuah
riwayat kepada kami. Yakni seperti dalam riwayat Al-Bukhari. Dan
melalui jalur Ath-Thabrani dirtwayatkan oleh Adh-Dhiya® Al-Maqdisi
dalam Muwafagat Hisyam bin Ammar (37: 1-2)

Musa adalah seorang perawi vang dapat dipercaya lagi hafizh.
Disebutkan biografinya dalam As-Sivar (XIV: 261. Ditaiubah lagi
dengan Da’laj (Muhammad bin [smail bin Mahran Al-Ismaili) adatah
seorang perawi yang dapat dipercaya lagi hafizh yang kuat hafalan-
nya. Bukan Al-Ismaili penvusun 4/-Musrakhraj.



Penuturan Hadits-hadits Shahih Tentang Diharamkannya Nyanyian ...

Ketiga: Ath-Thabrani dalam Musnad Asy-Syamivin (1: 334, 588)
menvatakan: Muhammad bin Yazid bin (aslinya adalah: dari) Abdush
Shamad Ad-Dimasvqi telah menceritakan sebuah hadits kepada kami.
la berkata: Hisyam bin Ammar telah menceritakan sebuah riwayat
kepada kami..(sama dengan hadits Al-Bukhari)

Muhamamd bin Yazid ini disebutkan biodatanya dalam Tarikh
Damasqus oleh Al-Hafiz bin Asakir (XVI: 124) dengan riwayat
sejumlah perawi darinya. Disebutkan bahwa beiiau watat pada tahun
269.

Keempar: 1smaili dalam A/-Mustakhraj “Ala Ash-Shahih, demiki-
an juga melalui jalur riwayat Al-Baihagi dalam Sunan-nya (X: 221)
menyatakan: Al-Hasan bin Sufyan telah menceritakan sebuah riwayat
kepada kami. la berkata: Hisyam bin Ammar telah menceritakan se-
buah riwayat kepada kami (dengan lafazh yang sama).

Al-Hasan bin Sufyan —dari Khurasan Naisambur— adalah seorang
perawi yang hafizh dan kokoh hafalannya, termasuk Syaikh dari
Khuzaimah dan Ibnu Hibban serta para hafizh lainnya. Biodatanva
disebutkan dalam As-Sivar (IV: 157, 162) juga dalam Tadzkiranil

Huffaz.

Masih ada empat perawi lain yang mendengarnya dari Hisyam.
dikeluarkan oleh Al-Hafizh dalam Taghliqut Ta lig (V: 17-19), demi-
kian juga sebagian di antaranya oleh Adz-Dzahabi dalam As-Siar
(XXI: 157 dan X1IL: 7).

Kemudian Hisyam sendiri tidaklah sendirian dalam meriwayatkan
hadits tersebut, dia maupun syaikhnya (Shudqgah bin Khalid). Namun
keduanya memiliki penyerta dalam riwayat. Abu Daud dalam Sunan-
nya (4039) menyebutkan: Abdul Wahhab bin Najdah telah mencerita-
kan sebuah riwayat kepada kami. la berkata: Bisyr bin Bakar telah
menceritakan sebuah riwayat kepada kami. la berkata: Dari Abdurrah-
man bin Yazid bin Jabir dengan sanadnya sendiri yang terdahulu, dari
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Penuturan Hadits-hadits Shahih Tentang Diharamkannya Nyanyian ...

Abu Amir/Abu Malik secara marfu’ dengan lafazh:

'}}JU fJ*drlhwrﬁ g2 Fe SC

“Akan ada di kalangan umatku yang akan menghalalkan zina dan
sutera.”

Lalu disebutkan sisa hadits itu. hingga:
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“.dan sebagian yang lain diubah menjadi kera dan bubi hinggu
Hari Kiamat..”

Penulis katakan: Sanad hadits ini shahih dan bersambung sebagai-
mana yang disebutkan oleh Ibnul Qavvim dalam A/-Ighatsuh (I 260)
mengikuti Svaikhnya dalam Ihrhaaiut Tahlil (hal. 27). Namun dalam
buku itu tidak ada penegasan letak syahid (pokok masalah pembicara-
an) darinya. Hanya disitu disebutkan: “Kemudian disebutkan sisa ha-
ditsnya...” Namun diriwayatkan juga dengan tegas dalam riwayat dua
orang vang dapat dipercaya lain dari kalangan Hafizh. yakni Abdur-
rahman bin Ibrahim vang digelari sebagai Duhaim. la berkata: Bisyr
telah menceritakan sebuah riwavat kepada kami dengan lafazh Al-
Bukhari terdahulu:

_)Juu.,,,y. ’J;J o S

“dkan ada sebagion di amara umatku vang menghalalkan Zina,
suterd dan minuman keras serta alat-alat musik_..~

Dikeluarkan oleh Abu Bakar Al-lsmaili dalam Al-Mustakhraj
‘alash Shahil sebagaimana juga dalam Fathul Bari (X: 56) juga
dalam At-Taghlig (V: 19) melalui jalue Al-Ismaili dan Al-Baihaqi
dalam As-Sunan (1l1: 272)
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Yang lainnya (Isa bin Ahmad Al-Asqalani’) berkata: Bisyr bin
Bakar telah memberitakan kepada kami sebuah riwayat yang sama.
Hanya saja ia menambahkan: “Al-Khizzu™ bukan “Al-Hirru™. Yang
lebih tepat adalah dengan Raa tadi sebagaimana dalam riwayat Al-
Bukhari dan yang lainnva. (Lihat 4/-Fath X: 33)

Dikeluarkan oleh lbnu Asakir dalam Tarikh Dimasyvg (X: 156)
melalui jalur riwayat Al-Hafizh Abu Said Al-Haitsam bin Kulaib Asy-
Syasyi: Isa bin Ahmad Al-Asqalani telal memberitakan kepada kami
sebuah riwayat yang sama dengan panjang. Jalur ini termasuk vang
terlewat oleh Al-Hafizh sehingga tidak beliau sebutkan dalam A/-Fath
bahkan juga dalam _r-Taghliq. Segala puji bagi Allah atas taufiknva
dan penulis memohon tambahan dari keutamaanNya.

Sehubungan dengan ini. Penulis katakan: Orang yang melemah-
kan hadits-hadits shahih vang disinggung tadi telah menyebarkan
aibnya sendiri dengan secara nekat melemahkan hadits Al-Bukhari ini
dengan semua jalur riwayat dan riwayat-riwayat penvertanva melalui
berbagai ungkapan yang menyimpang dan aneh, vang tidak mungkin
keluar dari mulut orang yang takut kepada Allah atau setidaknya malu
di hadapan orang banyak. Dalam ungkapannya itu tampak jelas kebo-
hongan dan manipulasinya serta penyelewengannya terhadap kaidah-
kaidah ilmiah serta hukum para kritikus dan penghafal hadits dari ka-
langan umat ini. la lebih mendahulukan kebodohannya daripada ilmu

para ulama. Itu ia terbitkan dalam sebuah makalah di koran Ar-
Ribaath di Yordania.*

Penulis telah membantah makalah itu secara rinci dalam Sisilarul
Ahadits Ash-Shahihah cetakan terbaru dalam Al-Istidrak (no. 3) yang
Athamdulillah telah terbit, alhamdudillah. Penulis juga telah me-
nyinggung sebagian di antaranya dalam mukaddimah buku penulis

¥ la memiliki biografi yang bagus dalam 4r-Tandzib direkomendasikan oleh banyak ulama

dahulu dan sekarang, di antaranya cleh An-Masaa'i, Al-Khalili dan Al-Hafizh.
*  Kemudian dia mengulang hal itu dalam ta'lignya yang telah merusak kitab Ibnul Qayyim
(lghatsah Al-Lahran, 1/369-370).
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vang baru Dha'if Al-Adab Al-Mufrad (hal. 14-16). Penulis berpan-
dangan untuk meringkasknva di sini beberapa point pentingnya seba-
gai pelajaran bagi siapa yang mau mempelajarinya. Semoga dia ini
termasuk di antaranya.

Ibnu Hazm telah diikuti pula secara taklid oleh orang ini dalam
menyebutkan cacat hadits itu sebagai riwayat terputus antara Al-
Bukhari dan Syaikhnya Hisyam, demikian juga dalam bantahannya
terhadap para penghafal hadits secara sombong dan takabbur. Bahkan
ia menambah dengan hal lain dan mencari-cari cacat menurut dirinya
saja, yang hal itu tidak pernah dikatakan sampai oleh orang yang di-
taklidnya, yakni Ibnu Hazm! la mengklaim bahwa salah seorang pera-
winyva tidak dikenal (Athiyah bin Qais). Dalam hal itu 1a bertentangan
dengan seluruh hafizh hadits yang secara tegas menshahihkan hadits
ini dan menjelaskan kekuatan sanadnya. Mayoritas mereka telah
memberi sanggahan terhadap [bnu Hazm vang telah ditaklid buta oleh
pentaklid ini, sementara ia sudah tahu keadaannya itu. Persis seperti
kata orang Arab:

“Kambing tetap safa kambing, meskipun ia bisa terbang!”

la mengklaim bahwa ucapan Al-Bukhari: “Fulan berkata kepada-
ku.” sama dengan ucapannya: “Fulan berkata,” bahwa keduanya sa-
ma-sama berhukum sebagai riwayat terputus! la mengalamatkan gelar
Mudallis kepada lmam  Al-Bukhari dengan terang-terangan vang
orang berakal pasti tidak rela seandainva itu dialamatkan kepada diri-
nva sendiri, sampai orang vang culas ini bifa itu dialamatkan kepada
dirinyva sendin. Karena katau 1tu diterima, ta sendirt sudah seharusnyva
tidak menerima bila dirinya sendiri berkata: St Fulan telah berkata
kepadaku.” Kita berlindung kepada Allah dari kejahilan. sikap ujub.
sikap terpedava oleh kemampuan sendiri dan sikap hina.

Di antara buktinya bahwa ia dengan terus terang mengingkari
adanya lafazh “alat-alat musik™ dalam riwayat Al-Baihaqi dan Ibnu
Hajar dalam hadits Bisyr bin Bakar. padahal di dalamnya ada. seba-
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gaimana yang pembaca ketahui'. la juga pura-pura tidak mengetahul
riwayat Ibnu Asakir terdahulu. tidak berusaha menyebutkannya.
padahal ia mengetahuinya. la bisa melihatnya dalam Si/silard Ahadits
Ash-Shahihah yang ia bantah habis-habisan ketika melemahkan hadits
ini. Dan banyak lagi hal menyedihkan dan mengenaskan dari orang
imi. Kita memohon keselamatan kepada Allah dart semua itu.

Demikianlah. padahal Athiyah bin Qais adalah seorang perawi
terpercaya. Apapun yang dikatakan oleh orang yang melemankan
hadits ini dengan segala ketakaburannya. Bahkan ada dua perawi lain
vang menyertainya: Yang pertama: Malik bin Abu Maryam vang
menceritakan: Dari Al bin Abdurrahman bin Ghanmim diriwayatkan
bahwa ia pernah mendengar Abu Malik Al-Asy’ari meriwayatkan dari
Nabi %2 bahwa beliau bersabda:

4 rrﬂ-—]zza/ ia PR
e Lé*—*‘;*Lé-'_rw ;*’J‘ Nz ,.b v’r-*'J

ER
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“Akan ada segolongan umatku yang meminum khamar (minunan
keras) dan menyebutnya dengan nama lain. Mereka didendang-
kan oleh alat-alat musik dan biduanita. Allah membenamkan
mereka ke dalam bumi dan menjadikan sebagian mereka sebagai
kera dan babi... "

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalam A¢-Tarikh (1: 1: 3035). Beliau
berkata: Abdullah bin Shalih telah menceritakan sebuah riwayat
kepada kami. la berkata: Muawiyah bin Shalih telah menceritakan
sebuah riwayat kepada kami. la berkata: dari Hatim bin Huraits, dari
Malik bin Abu Maryam, dengan lafazh yang sama.

®  Saya katakan: la masih tetap kukuh dengan pendapatnya itu dalam catatan kaki yang

disinggung tadl, tanpa rasa malu dan segan lagi.
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Dalam biografi Ka'ab bin Ashim Al-Asy’ari dikatakan: Kunyah-
nya adalah Abu Malik. Ada yang berpendapat bahwa nama Abu Malik
adalah Amru. la adalah seorang sahabat Nabi. [a berkata: Abu Shalih
berkata kepadaku: Dari Muawiyah bin Shalih diriwayatkan dengan
makna yang sama namun secara ringkas. Dikeluarkan juga oleh [bnu
Majah dengan lengkap (4020), lbnu Hibban (1384 -Mawarid), Al-
Bathaqi (VIIL: 295 dan X: 231), Ibnu Abi Syaibah dalam A/-
Mushannaf (VIII: 107, 3810), oleh Ahmad (V: 342) dan oleh Al-
Muhamili dalam Al-Amal® (101: 61). juga oleh Tbnul Arabi dalam
Mu jam-nya (182: 2) dan Ath-Thabrani dalam A/-Mu jam Al-Kabir
(UI: 320-321), Ibnu Asakir dalam Tuarikh Dimasyg (XV1: 229-230)
serta. Al-Hafizh dalam Tagliqur Ta'lig (V: 20-21) melalui berbagai
jalur dari Muawiyah bin Shalih dengan lafazh yang sama.

Sanad ini para perawinya dapat dipercaya, selain Malik ini. [a
hanya dikenal dengan riwayat Hatim darinya, namun ia tidak dikenal.
Oleh sebab itu Al-Hafizh menyatakan tentang orang ini: “Bisa
diterima.” Yakni bila ada riwayat penguat sebagaimana halnya di sini.
Namun demikian Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigaat
(para perawi terpercaya, V: 386). Mungkin itu yang menjadi sandaran
kenapa Al-Mundziri tidak mengomentarinya dalam At Targhib (111:
187} terhadap penshahihan [bnu Hibban terhadap perawi ini. Dan oleh
sebab itu disebutkan dengan ungkapan: “Dari.” Demikian juga
pendapat tbnul Qayyim di dua tempat dari “4l-Ighatsak™ (L 347.
361): “Sanadnya ini shahih! Dan lbnu Taimiyah menghasankannya.
sebagaimana akan divlas nanti.

Memang demikian. hadits ini shahih dengan riwayat terdahulu
dengan riwayat penyerta berikut. Kalimat “diubah menjadi..” memiliki

& Lafaznya adalzh: Dari Malik bin Abu Maryam diriwayatkan bahwa i berkata: Kami pernah

bersama Abdurrahman bin Ghunm dan kala itu ikut bersama kami Rabi'ah Al-Jursyi. Mereka
menyebut-nyebut soal minuman. Maka Abdurrahman bin Ghunmim mengungkapkan: ... Rabi“ah
Al-Jursyi adalah seorang sahabat. Ia memilki hadits marfu" sampai kepadga Nabi dengan makna
¥ang sama. Nanti akan disebutkan galam hadits ke enam (hal. 64 buku asli) dengan sanad yang
kuat. Silakan menunggu.
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beberapa riwayat penguat vang banyak sebagaimana disebutkan dalam
Ash-Shalhihah (1887).

Adapun ucapan orang yang keb/inger dan sok melemahkan hadits
ini merasa tidak puas dengan hanya melemahkan sanad inidengén
mengatakan tidak dikenal, namun ditambah lagi dengan menanamkan
keragu-raguan terhadap Hatim bin Huraits, Dalam akhir makalah vang
telah diisyaratkan sebelumnya itu ia berkata: “Hatim ini memiliki
Kelemahan. dan perlu diselidiki fagi. Ia memiliki kondisi vang belum
diketahui!”

Penulis katakan: Coba pembaca merenungkan bagaimana bentuk
filsafat dan debat kusir ini. Kalimat akhirnya (bahwa Hatim tidak
dikenal) adalah vang dikatakan oteh sebagian Imam, namun tidak bisa
dijadikan sandaran. sebagaimana dijelaskan nanti. Adapun ucapan
sebelumnya. adalah perkataan sia-sia, omong kosong dan manipulasi.
Karena tak seorangpun di antara para Imam yang melemahkannva.
Tidak ada juga yang mengatakan: ~la perlu diselidiki lagi.” Paling
banter hanya yang diungkapkan oleh Ibnu Ma'in yang mengomentari-
nva: “Sava tidak mengenalnya.” Meski demikian. muridnya sendiri
Utsman bin Said Ad-Darimi seorang Imam Hafizh membantahnva.
Dalam  Tarikh-nya dari Ibnu Main ia meriwayatkan (101: 287): “Sava
katakan: Hatim bin Huraits Ath-Thaai ini stapa dia? Beliau menjawab:
“Sava tidak mengenalnya.” Selanjutnva Utsman menanggapi: “la ada-
lah seorang penduduk Syam vang dapat dipercava.”

Penulis katakan: Satu hal yang sudah menjadi ketetapan di
kalangan para ulama, bahwa orang yang mengetahui menjadi hujjah
bagi orang yang belum mengetahui. Ibnu Adiy mengungkapkan dalam
Al-Kannl (11: 439) tentang perawi ini: “Karena sedikitnya haditsnya,
sampal Yahya pun tidak mengenalnya. Sava berharap ia perawi vang
lumayan tidak apa-apa.”

Dua orang Imam ini mengenal perawi tersebut dan menganggap-
nya sebagai perawi terpercaya, ditambah lagi dengan rekomendasi
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dari Ibnu Hibban terhadapnya (IV: 178) Adapun ucapan Ibnu Saad:
“la orang yang sudah dikenal,” yakni dengan keadilannya, sebagai-
mana vang penulis buktikan dalam Al-Istidrak yang telah penulis
singgung sebelumnya. Lalu apa yang menyebabkan orang ini begitu
terpedaya oleh dirinya sendiri karena kesukaannya terhadap prestise,
meski dengan cara mendiskreditkan hadits-hadits Rasulullah 5& de-
ngan pula menyalahi kaidah-kaidah ilmiah dan logika: bukankah
orang yang mengetahui merupakan hujjah bagi orang yang tidak
mengetahui?!

Yang semakin melengkapi manupulasinya dan sindirannya terha-
dap diri penulis adalah ucapannya setelah menukil hal di atas: “Orang
yang menghasankannya tidaklah setara dengan orang yang mengkritik
perawi ini!”

la menyindir pentautsiqgan penulis atas orang (perawi) itu dengan
ucapan sava yang umum di tempat yang telah penulis isyaratkan
dalam Ash-Shahihah. “Saya katakan, bahwa para perawinya adalah
dapat dipercaya kecuali Malik bin Maryam..”

Kalau pembaca telah mengetahui hal itu. ucapannya itu meng-
ingatkan penulis terhadap pepatah terkenal: “la melemparku dengan
satu penyakit, namun penyakit itu lenyap sendiri.”

Yah. karena ungkapan “yang menghasankannya.” vang dimak-
sudkan adalah vang menganggapnya dapat dipercaya. Akan tetapi ia
berpaling dari ungkapan itu (faursig) pada ungkapannva tersebut
{(tahsin). Karena kalau ia berterus terang "orang vang menganggapnya
dapat dipercaya tidaklah sama dengan orang yang mengkritik perawi
ini.” akan mengenai juga Ad-Darimi dan Ibnu Adiy. Sebab keduanya-
lah yang menganggap perawt ini dapat dipercaya sebagaimana dijelas-
kan sebelumnya. Namun ia berpaling dari ungkapan terus terang itu
menuju ungkapannya tadi, untuk mengelabui pembaca dan mengabur-
kan permasalahan, sehingga memberi kesan kepada pembaca bahwa
penulis hanya sendirian menghasankan kondisi perawi tersebut. Pada-
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hal kenvataannya sebagaimana yang pembaca ketahui. penulis hanya
mengikuti, orang ini yang membuat kebid ahan. Karena ucapannya:
- orang vang mengkritik perawi ini.” mengisyaratkan ucapan Ibnu
Ma’in: ~Saya tidak mengenalnya.” Padahal maksudnya adalah bahwa
Ibnu Ma'in tidak mengenal perawi ini. apakah dapat dipercaya atau
perlu dikritik. Itu bukan merupakan kritikan dan juga bukan merupa-
kan rekomendasi.

Maka tidak layak dikatakan bahwa Ibnu Ma’in adalah: orang
vang mengkritik perawi ini. menurut istilah para ulama. Ucapan orang
pembuat kebid ahan ini tadi: “Ta memiliki kelemahan.” bertentangan
dengan ucapan lbnu Ma’in tersebut, apalagi dengan ucapan orang
vang memberikan rekomendasi terhadap perawi tersebut. Sehingga ta
bertentangan dengan ucapan seluruh Imam dalam persoalan tersebut.
Maka cocoklah diterima olehnya perumpamaan tersebut di atas, atau
vang senada dengan itw: “Barangsiapa yang mengeruk sumur untuk
menjerumuskan saudaranya. justru ia sendiri yang terjerumus ke da-
lamnya!™

Kami meminta maaf kepada pembaca atas pembicaraan yang
terlalu panjang ini dan sejenisnya vang kita sendiri sebenarnya tidak
membutuhkannya. Semua itu tidak kita lakukan, kalau bukan untuk
membantah musuh-musuh Sunnah Nabi yang shahih dan menyingkap
kepalsuan mereka serta cara mereka membuat manipulasi.

Adapun riwayat penyerta yang lain: Yakni dari lbrahim bin Abdul
Hamid bin Dzu Himayah, dari orang vang mengabarkan kepadanya
dari Abu Malik Al-Asy’ari atau Abu Amir: Aku pernah mendengar
Rasulullah 3% bersabda tentang khamar dan alat-alat musik. Demikian-
lah dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalam menceritakan biografi Ibrahim
ini dalam At-Tarikhul Kabir. Beliau mengungkapkan (I: 204-205):
“Sulaiman bin Abdurrahman telah berkata kepadaku. Ta berkata: Al-
Jarrah bin Malih Al-Himshi telah menceritakan sebuah riwayat kepada
kami. la berkata: lbrahim telah menceritakan sebuah riwayat kepada
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kami ...”

Penulis katakan: Ini merupakan riwayat penyerta yang kuat, untuk
Malik bin Abu Maryam dan Athiyah bin Qais. Karena keduanya satu
tingkatan masa hidup dengan dua orang itu. Kalau vang diberitakan
itu adalah (Abdurrahman bin Ghunm) maka ia adalah perawi penyerta
bagi keduanya sebagaimana zhahirnya dalam hal ini. Namun kalau
bukan dia, berarti ia seorang tabi’i yang tidak diketahui identitasnya.
setingkat dengan Tbnu Ghunm. Manapun orangnya, baik ini atau itu
maka sanad hadits ini tetap kuat dengan adanya beberapa riwayat
penguat dan riwayat penyerta. Seluruh perawinya dapat dipercaya -
selain yang memberitakan— yang disebutkan biografinya dalam At-
Tahd=ib. selain Ibrahim bin Abdul Hamid ini. Namun ia adalah perawi
vang terpercaya dan dikenal dengan riwayatnya dari banyak para
perawi terpercaya dalam Tarikh lonu Asakir (L: 354-355) dan yang
lainnya, serta dengan rekomendasi banyak Hafizh. Abu Zur’ah me-
ngomentarinya: “Lumayan.”

Ath-Thabrani memberikan komentar tentang dirinya dalam A/-
Mu jumul Kabir: *1a termasuk perawi muslim yang dapat dipercaya.”

Ibnu Hibban juga sudah mengenalnya dengan baik. Beliau me-
nyebutkannya dalam Ats-Tsigaat. Beliau menyebutkan kuniyahnya
Abu Ishaq. Beliau menyatakan (VI: 13): “1a salah seorang ahli fikil di
Svaam. la pernah menjadi Qadhi di Himsh. Diriwayatkan dari Tbonul
Mukandar dan Hamid Ath-Thawil. Al-Jarrah bin Malih meriwayvatkan
hadits darinya dan dari penduduk negerinya. Di akhir hidupnya ia
pindah ke Antarthus dan meninggal di sana dalam suasana ribariy”

Ini adalah ucapan para Imam kita tentang Ibrahim ini sebagai
rehomendasi buatnya dan penetapan bahwa dirinya dapat dipercaya.
Sekarang bagaimana sikap orang yang melemahkan hadits-hadits
shahih tadi? Ia buta melihat semua ini dan tidak memberikan penilaian
vana benar untuknya sebagaimana memang kebiasannya. la membuat
bid'ah pemahaman dalam persoalan ini yang tidak pernah dikatakan
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oleh seorangpun sebelumnya. Di akhir makalah yang disinggung tadi
ia menyatakan: “lbrahim im harus diselidiki [agi’. Disebutkan
biografinya oleh Al-Bukhari, Abu Hatim dan lbnu Hibban.”

Apa vang bisa dikatakan oleh sidang pembaca terhadap sikap
orang ini terhadap pendapat para Imam kita tadi? Bagaimana ia
mengedepankan pendapatnya vang dibangun di atas hawa nafsu dan
kebodohan belaka? Kita memohon keselamatan kepada Allah dari
semua itu,

Kemudian dalam mentakhrij hadits ini. penulis melihat ada dua
pelajaran:

Pertama: Ucapan Al-Bukhari dalam riwayatnya terhadap hadits
Ibnu Shalih dari Muawiyah bin Shalih: Abduliah bin Shalih telah
menceritakan sebuah riwayat kepada kami,” vakni Abu Shalih. Se-
mentara di kesempatan lain beliau berkata: “Abu Shalih telah berkata
kepadaku..” Ini merupakan dalil yang tegas yang menunjukkan bahwa
tidak ada bedanya menurut Al-Bukhari antara: ~Si Fulan telah mence-
ritakan sebuah riwayat kepada kami,” dengan ucapan: “Si Fulan telah
berkata kepadaku.” Ucapan: *“Si Fulan telah berkata kepadaku,” ada-
lah riwayat bersambung, bukan riwayat terputus sebagaimana yang
diklaim oleh orang yang bodoh dalam ilmu hadits dan ilmu bahasa
Arab secara bersamaan, sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Kedua: Ucapan Al-Bukhari sesudah menyebutkan hadits Ibrahim
~disitu ada keragu-raguan perawi terhadap sahabat periwayatan hadits
ini dengan perkataannya: “Abu Malil Al-Asyari, atau Abu Amir—
beliau menyatakan: “Sesungguhnya hadits ini hanya dikenal dari Abu
Malik..”

Penulis katakan: Ini mengandung isyarat lembut bahwa Malik bin
Abu Maryam memang dikenal baik oleh Al-Bukhari. Karena Al-

7 Demikianlah yang dia katakan dalam catatan kakinya sebagaimana telah disinggung tadi.

Semoga Allah memberi hidayah kepadanya.
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Bukhari mendahulukan riwayatnya vang memang ada penegasan bah-
wa sahabat tersebut adalah Abu Malik Al-Asy’ari dari riwayat guru-
nya Hisyam bin Ammar yang dikeluarkan sendiri oleh Al-Bukhari
dalam Shahih-nya sebagaimana dijelaskan sebelumnya dan riwayat
Ibrahim vyang sudah sebutkan sebelumnya. Karena pada masing-
masing dari dua riwayat itu, terdapat keragu-raguan perawi tentang
nama sahabat itu. Kalau bukan karena Al-Bukhari itu memandang
bahwa Malik bin Abu Maryam itu dapat dipercaya menurut beliau,
tentu beliau tidak akan mendahulukannya dari riwayat Hisyam dan
[brahim. Kemudian sisi inilah yang diperhatikan oleh lbaul Qayyimn
5% ketika beliau menyebutkan hadits Malik ini. beliau menyatakan:
“Sanadnya shahih.” Wallahu a fam.

Ringkasan ulasan terhadap hadits pertama ini: Bahwa kisaran
sanadnya adalah pada Abdurrahman bin Ghunm, ia adalah orang yang
dapat dipercaya menurut kesepakatan ahli hadits. Lalu diriwayatkan
darinya oleh Qais bin Athiyah (atau Athiyah bin Qais -pent) sebagat
perawi terpercaya juga. Sanadnya hingga kepadanya adalah shahih,
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Kemudian juga pada Malik bin
Abu Maryam dan Ibrahim bin Abdul Hamid, yang juga seorang pera-
wi yang dapat dipercaya. Ketiganya menyebutkan (alat-alat musik}
dalam hal-hal yvang diharamkan secara pasti keharamannya. Barang-
siapa vang masih juga melemahkan hadits tersebut, jelas ia orang yang
sombong dan keras kepala. Cocok untuk dialamatkan kepadanya
sabda Nabi ?

> e ] L] 3~
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“Ketakaburan adalah menolak kebenaran  dan merendahkan

manusia. "

Diriwayatkan oleh Muslim dan vang lainnya. Dijelaskan takhrij-
nva dalam Ghavarul Maram (98 : 114)
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HADITS KEDUA:

Dari Anas bin Malik & diriwayatkan bahwa Rasulullah &£ ber-
sabda:

u - o
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A
"Ada dua  suara yang teviaknat, Seruling ketika ada kenikmatan,
dan gemerincing ketika terjadi musibah.”

Dikeluarkan oleh Al-Bazzar dalam Musnad-nya (I: 377: 795 -
Kasyful Astaar): Amru bin Al telah menceritakan sebuah riwayat
kepada kami. [a berkata: Abu Ashim telah menceritakan sebuah
riwayat kepada kami. la berkata: Svabib bin Bisyr Al-Bajali telah
menceritakan sebuah riwayat kepada kami. la berkata: Aku pernah
mendengar Anas bin Malik <% menceritakan: Lalu disebutkan hadits
tersebut. Juga melalui jalur Abu Ashim —namanya Adh-Dhahhaq bin
Mukhallad- dikeluarkan oleh Abu Bakar Asy-Syafi'i dalam Ar-
Rubaivar (11: 22: 1 -Manuskrip Zhahirivah). Adh-Dhaya'u Al-Maqdist
dalam Al-Ahadits Ai-Mukhrarah (V1: 188: 2200, 2201)

Al-Bazzar menyatakan: “Kami hanya mengetahui riwayat dari
Anas dengan sanad ini.”

Saya: Para perawinya dapat dipercaya sebagaimana dikatakan
oleh Al-Mundziri (IV: 177), diikuti oleh Al-Haitsami (I1I: 13). Akan
tetapi Syabib bin Bisyr ini diperdebatkan kalangan ulama. Oleh sebab
itu  Al-Hafizh mengomentarinya dalam Mukhtashar Zawa-idil Buzaar
(I. 349}). “Syabib ini dapat dipercaya.” Namun dalam A¢-Tagrib beliau
menyatakan: “la orang yang jujur, namun sering berbuat kesalahan.”

Penulis katakan: Sanad hadits ini hasan. bahkan shahih setelah
melalui proses penyertaan.
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Dan hadits ini diiringi oleh riwayat penyerta dari Isa bin Thuh-
man dari Anas.

Dikeluarkan oleh lbnus Sammak dalam Af-Awwal min Haditsihi
(Qaaf 87: 2 — Manuskrip).

Isa ini perawi yang dapat dipercaya, termasuk salah satu perawi
Al-Bukhari sebagaimana dalam 4/-Mughni olch Adz-Dzahabi. Al-
Asgalani mengomentarinya: “la orang yang jujur, namun Ibnu Hibban
terlalu berlebihan merekomendasikannya. Hanya saja kesalahannya
justru dari orang yang menyalahkannya.”

Al-Hamdulillah, hadits itu adalah shahih. Hadits ini juga memuiliki
riwavat penguat yang semakin menambah kekuatannya. yakni dari
hadits Jabir bin Abdullah. dari Abdurrahman bin Auf, dirtwayatkan
bahwa ia berkata: Rasulullah 3% bersabda:

u’u L P 2 » A 8r o0 . AgE o ¢
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Aku tidak melarang kalian menangis. Namun yang aku larang
adalah dua macam suara vang bodoh lagi tabu: Suara nvanvian
bersenang-senang. bermain-main  dengan  Seruling setun, dan
suara ketika terjadi musibah; memukul-mukul pipi, merobek-
robek pakaian dun raungan setan.”

Dikeluarkan oleh Al-Hakim (IV: 1063, 1064), Al-Baihaqi (IV:
69) dan dalam Syu abul Inan (V1 241: 1063, 1064), juga oleh lbnu
Abi Dunya dalam Dzammul Malahi (Qaaf 159: [ -Zhahiriyah). Al-
Ajurri dalam Tahrinua Nard (201: 63). Al-Baghawi dalam Syarhus
Sunnah (V: 430-431). Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (1683). lbnu
Saad dalam Ath-Thabagat (I: 138) dan lbnu Abi Syaibah dalam A/-
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Mushannaf (I11l: 393), Abu bin Humaid dalam 4/-Muntakhab Minal
Musnad (111: 8: 1044) melalui jalur Muhammad bin Abdurrahman bin
Abi Laila, dari Atha, dari Jabir. Sebagian di antaranya tidak menye-
butkan Abdurrahman, dan dalam hal itu ada kisahnya.

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi (1005) dari Jabir secara ring-
kas. Beliau berkomentar: “Hadits ini hasan,” yakni karena adanya
riwayat lain, sebabnya adalah kondisi Ibnu Abi Laila. Az-Zaila’i
mengakui hal itu dalam Nashbur Reavah (IV: 84) demikian juga lbnul
Qayyvim dalam AL-Ighatsah (1: 254) dan Al-Hafizh dalam Fathnd Bari
(IIl: 173. 174) tidak mengomentarinya. dengan demikian beliau
memberi isyarat keshahihannya sebagaimana dalam kaidah beliau. Al-
Haitsami dalam Majma 'uz Zawa-id berkata: “Diriwayatkan oleh Al-
Bazzar. Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abdurrahman bin
Abi Laila. 1a masih dibicarakan.”

Adapun ucapan Al-Hafizh dalam Ad-Dirayah (11: 172) setelah
menisbatkan hadits itu kepada banyak ulama sebagaimana yang telah
kita sebutkan: “Diketuarkan oleih Al-Bazzar dan Abu Ya'la dengan
jalur yang lain. Mereka meriwayatkan: Dari Jabir, dari Abdurrahman
bin Auf. Dikeluarkan oleh Al-Hakim melalui jalur lain dari Abdurrah-
man bin Auf.”

ltu dengan perkiraan mereka bahwa riwayat itu melalus jalur se-
lain Ibnu Abi Laila. Padahal tidaklah demikian. Paling banter. sebagi-
an mereka menjadikannya melalui musnad Jabir dari Rasuiuilah 2
dan menvebutkan Abdurrahman dalam ceritanya. dan sebagian mere-
ka menjadikannya dalam musnad Abdurrahman sendiri sebagaimana
dijelaskan sebelumnya. Wallahu a'lam.®

8 Dan Ibnul Qayyim keliru dalam kitab Masa/atus Sima’(hal. 115), belau menisbatkannya

kepada Al-Bukhari dalam Shatvs-nya dari hadits Abdurrahman bin Auf, dan pentahgig kitabnya tidak
memperhatikannya, Padahal hadits tu diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari hadits Anas dengan kitab
wafat putranya lbrahim, dan tidak ada syahid padanya.
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Peringatan:

Sidang pembaca yang budiman telah mengetahui sendiri banyak-
nya ulama yang telah mengeluarkan hadits itu dari kalangan para
Imam. dan dalam berbagai induk dari dua orang sahabat yang agung:
Anas dan Abdurrahman. Di sana ada sahabat ketiga vang senada de-
ngan tambahan dalam matannya. Penulis sengaja tidak menyebutkan-
nya karena terlalu lemah sanadnya. sudah penulis beberkan dalam
Adh-Dha ifah (4095).

Namun dengan ini semua Ibnu Hazm menyebutkan dalam tulisan-
nva hal. 97: “Tidak diketahui siapa yang meriwayatkannya!™

Beliau lebih menegaskan lagi dalam A/-AMuhalla. Beliau menyata-
kan (ix; 57-58); “Kami tidak mengetahui jalur riwayatnya. Mereka
hanya menyebutkannya demikian. Ini tidak ada apa-apanya.™

Ini merupakan berbagai indikasi yang menunjukkan benarnya
pendapat Al-Hafizh Abdul Hadi tentang [bnu Hazm: “la terlalu ba-
nvak bersangka-sangka dalam ulasannya ketika menshahihkan atau
melemahkan hadits demikian juga tentang kondisi para perawi.” Seba-
gaimana yang penulis nukil darinya dalam Ash-Shahihah sehubungan
dengan pendhaifan tbnu Hazm terhadap hadits Al-Bukhari terdahulu.

Dart semua itu para pembaca vang cerdik dapat mengetahui kebo-
dohan Svaikh Al-Ghazali terhadap kedudukan para ulama dan perbe-
daan tingkat mereka dalam spesialisasi keilmuan, atau bagaimana
Syaikh Al-Ghazali ini memperturutkan hawa nafsunya ketika mele-
mahkan semua hadits-hadits musik dengan bertaklid pada Ibnu Hazm.
Demikianlah kondisinya dalam ilmu hadits ini! Al-Ghazali tidak me-
rasa cukup dengan taklidnya itu saja. Bahkan ia berani menyeleweng-
kan nukilannya dengan kebodohan yang keterlaluan atau untuk mem-
perkuat kehendak nafsunya saja, terhadap ucapan lbnu Hazm tadi: “Ini
tidak ada apa-apanya,” menjadi: “Sanadnya tidak ada apa-apanya.”
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Telah dijelaskan sebelumnya dalam mukaddimah sehingga tidak
perlu kita perpanjang lagi. Ibnu Taimiyah dalam bukunya yang bagus
Istigamah (I: 292-293) menyatakan: “Hadits ini termasuk hujjah yang
paling bagus dalam mengharamkan nyanyian sebagaimana dalam la-
fazh yang masyhur dari Jabir bin Abdullah: “Suara ketika terjadi ke-
nikmatan: permainan dan perbuatan sia-sia, seruling setan.” Larangan
terhadap suara khusus yang diperdengarkan ketika ada kenikmatan,
sama dengan larangan terhadap suara khusus yang diperdengarkan ke-
tika terjadi musibah. Suara yang diperdengarkan ketika terjadi kenik-
matan adalah nyanyian.”

HADITS KETIGA:

Dari Abdullah bin Abbas £ diriwayatkan bahwa ia mencerita-
kan: “Rasulullah 32 bersabda:

T R S DS S RSP I ‘e, Pz, e, %
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“Sesungguhnva Allah telah mengharamkan atas diriku -atau (1e-

lah mengharamkanj— minuman keras, judi, Al-Kubah, dan segala
yang memabukkan adalah haram.”

Diriwayatkan oleh Qais bin Jubtur An-Nahsyuli, dan itu memiliki
dua jalur periwayatan:

Pertama: Dari Ali bin Budzaimah diriwayatkan bahwa ia berkata:
Qais bin Jubtur An-Nahsyuli telah menceritakan sebuah riwayat
kepada kami.

Dikeluarkan oleh Abu Daud (3696), Al-Baihaqi (X: 221), Ahmad
dalam Musnad-nya (2729). lbnu Hibban dalam Shahih-nya (5341).
Abu! Hasan Ath-Thusi dalam A/-Arba 'in (Qaaf -XIII: 1 -Zhahiriyah),
Ath-Thabrani dalam A-Mu jamul Kabir (X11: 101-102)-12598 dan
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12599, melalui jalur Sufvan. dari Ali bin Budzaimah: Sufyan berkata:
Aku bertanya kepada Ali bin Budzaiman: “Apa yang dimaksudkan
dengan 4/-Kubah?" Beliau menjawab: “Genderang/gendang.”

Dan yang lain. dari Abdul Karim Al-Jazri dari Qois ibn Hubtur
dengan lafazh: "Sesungguhnya Allah mengharamkan atas mereka
khamr. judi, gendang. Dan beliau berkata: 'Setiap yang memamerkan
adalah haram."’

Dan ini adalah isnad yang shahih dari dua jalurnya dari Qois ini.
dia telah di-tantsig oleh Abu Zur'ah dan Ya'qub dalam A/-Mu'rifah
(3/194), Ibnu Hibban (3/308). An-Naim. Al-Hafizh dalam Ar-Tagrib
dan Adz-Dzahabi hanva menyebutkan tantsiq. An-Nasai dalam A4/-
Kasvif dan beliau menyetujuinya, oleh sebab itu Syaikh Ahmad Syaku
menshahihkannya dalam Ta'lig-nya itu Al-Musnad dalam dua tempat
(4/158, 218) dan Ibnu Hazm bersikap menyendiri (syad-) beliau
berkata dalam A/-Mukhalla (7/485). majhul! Padahal sejumiah orang
isigat telah meriwayatkannya darinya dan ini termasuk hadits vang
tidak diketahui oleh Ibnu Hazm sehingga tidak menyebutkannya
datam kumpulan hadits-hadits yang didhaifkannya dalam hal haram-
nya alat musik, dan juga hadits berikutnya.

HADITS KEEMPAT:

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash <4 bahwa Rasulullah 3% ber-
sabda:

jez :/c,ln» . n’oa vo . [} r» 5, a. .-\‘ &
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9 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (17289} dan dalam Al-dsynbah 14. Ath-Thabrani 12601
dan Al-Baihagi {10/213-221).
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“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamr, judi, gendang,
minuman  memabukkan dan  setiap yang memabukkan adulah
haram.”

Dan baginya dari beliau ada tiga jalan:

Pertama: Dari Al-Walid bin Abadah, dan dikatakan Amr ibn Al-
Walid ibn Abadah darinya. Dikeluarkan oleh Abu Daud (3685), Ath-
Thahawi dalam Syarhul Ma'ani (11: 325), Al-Baihaqi (X: 221-222),
Ahmad (11: 158, 170), dan A/-Asyribah (207), Ya'qub Al-Faswi dalam
Al-Ma'rifah (11: 5193, Tbnu Abdil Barr dalam Az-Tamhid (V: 167). Al-
Mizzi dalam As-Tahdzib (XXXI1: 45-46) dari jalur Muhammad bin
Ishaq bin Abu Lahi’ah dan Abdul Hamid bin Ja’far: ketiganya dari
Yazid bin Abu Habib, dari sumber yang sama.

Pertama menvatakan: “Al-Walid bin Abdah.” sementara dua
vang terakhir menvatakan: “Amru bin Al-Walid bin Abdah.” Dan
yang terkhir inilah yang tepat sebagaimana yang telah diteliti oleh
Ahmad Syakir 2 dalam Ta Tig-nya terhadap Musnad Imam Ahmad
(9: 241). Beliau menyatakan: “Yang berdua ini lebih memungkinan
menghafal nama itu dari satu orang..” Silakan merujuk kepadanya.

Demikian juga Muhammad bin Ishaq ini bukanlah merupakan
hujjah kalau ia dengan tegas menyebutkan bahwa seseorang menceri-
takan sebuah riwayat kepadanya. apalagi dalam konteks ini ia menye-
butkan dengan ungkapan “dari™?

Bita demikian, maka bagaimana kondisi Amru bin Al-Walid ini?
Puncak ucapan Adz-Dzahabi dalam A4/-Mizan: “Yang meriwavatkan
darinya hanyalah Yazid bin Abu Habib.” Namun ia tidak dikenal.
Hanya saja Ya'qub bin Sufvan menvebutkannya dalam 7Tsigaatul
Mishriyin  dari Al-Ma rifah (2 519). Demikian juga lbnu Hibban
menyebutkannya dalam Tsigaatut Tabi'in (V: 184). Oleh sebab itu Al-
Hafizh menyebutkan pulah dalam Ar-Tugrib. “la orang vang jujur.”
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Berdasarkan hal ini. maka hadits ini adalah hasan dengan sendi-
rinya. atau paling tidak hasan bila digabungkan dengan hadits lain,
bahkan ia adalah hadits shahih dengan riwayat-riwayat sebelumnya.
dan yang berikut.

Kedua: Dari lbnu Wahab diriwayatkan bahwa ia berkata: [bnu
Lahi’ah telah mengabarkan kepadaku: Dari Abdullah bin Hubairah.
dari Abu Hurairah % atau dari Hubairah Al-Ajlani. dari mantan
budak Abdullah bin Amru dart Abdullah bin Amru bin Ash,
bahwasanya Rasulullah 32 pernah keluar menemui mereka pada suatu
hari di masjid. Beliau bersabda:

Ay Sy ety s = (o) e 0 O

“Sesungguhnya Rabb-ku mengharamkan bagiku minuman keras.
Judi, kubah, dan Qinnin (mandolin).”

Yang dimaksudkan dengan kubah adalah genderang. [Dikeluar-
kan oleh Al-Baihaqi (X: 222). Ahmad (I1: 172)]. Yahya telah menceri-
takan sebuah riwayat kepada kami. [a berkata: Tbnu Lahi'ah telah
menceritakan sebuah riwayat kepada kami. Hanya saja la berkata:
Dari Abu Hubairah Al-Kulla'i, dari Abullah bin Amru..” Tidak ada
ungkapan keragu-raguan, dan tidak ada disebut-sebut mantan budak
Ibnu Amru itu.

Penulis katakan: Para perawi Al-Baihaqi seluruhnya dapat diper-
caya selain mantan budak itu. Saya tidak mengenalnya. Kemungkinan
ia adalah Abu Hubairab itu sendiri. la adalah orang yang tidak
dikenal, sebagaimana dalam 7a jilul Manfa'ah, Wallahu A 'lam.

Ketiga: Dari Farj bin Fudhalah, dari Ibrahim bin Abdurrahman
bin Rafi’, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru secara marfu’.
Bunyinya:

ﬂ/ PR P $£ e e, N s'
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SEURSERCEY

“Sesungguhnya Allah mengharamkan bagi umatku minuman
keras, judi, mizr (sefenis minuman keras), Al-Kubah (genderang)
dan Qinnin (mandolin), serta menambahkan untukku kewajiban
shalat witir. "

Yazid bin Harup menyatakan: “Arti ginnin adalah barabith (alat
musik terbuat dari kayu).” Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Musnad-
nya (II: 165, 167) dan Asyribah (212-214) dan Ath-Thabrani dalam
Al-Mu jamul Kabir (XIII: 51-527 127)

Penulis katakan: Sanadnya lemah, karena lemahnya perawi Ab-
durrahman bin Rafi", ia adalah At-Tannukhi dan Al-Qadhi. Sementara
Farj bin Fudhalah dan Syaikhnya Ibrahim bin Abdurrahman, disebut-
kan oleh para ulama sebagai perawi yang suka meriwayatkan dari
bapaknya sendiri. Namun penulis belum mendapatkan biografinya.
Hanya saja, berbagai jalur dan riwayat penguat sebelumnya, sudah
cukup, sudah baik dan sudah memiliki keberkahan.

HADITS KELIMA:

Dari Qais bin Saad <: —ia adalah pemegang panji Rasulullah—
diriwayatkan bahwa Rasulullah 3£ pernah berkata demikian, vakni
hadits mantan budak Ibnu Amru itu. Namun ada tambahan: “Dan Al-
Ghubara (sejenis minuman keras), setiap vang memabukkan itu
haram.™

Dikeluarkan oleh Al-Baihaqi (I: 222) melalui jalur Muhammad
bin Abdullah bin Abdul Hakam: Ibnu Wahab telah memberitakan
kepada kami. la berkata: Laits bin Saad dan lbnu Lahi’ah telah
mengabarkan kepada kami: dari Yazid bin Abu Habib, dari Amru bin
Al-Walid bin Abdah, dari Qais bin Saad, dengan makna yang sama.
Amru bin Al-Walid menceritakan: Aku pernah mendengar riwayat
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serupa dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash. Namun Laits tidak me-
nyebutkan “Qinnin”. Demikian juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dalam A/-Kabir (X1I1: 15: 20) melalui jalur lain dari Yazid.

Penulis katakan: Sanadnya bagus. seluruh perawinya dapat diper-
caya sebatas vang penulis ketahui, meski Yazid bin Abu Habib me-
nyendiri dengan riwayat dari Amru bin Al-Walid. Dalam sanadnya ini
ada kesan terputusnya jalur sanad antara dirinya dengan para perawi
terdahulu dari Abdullah bin Amru pada jalur pertama darinya dalam
hadits keempat. Akan tetapi penulis melihat hadits Qais ini dikeluar-
kan juga oleh Abdurrahman bin Abdullah bin Al-Hakam dalam Fat/
Mishr (273) diriwayatkan oleh Ibnu Lahi‘ah. dari Yazid bin Abu
Habib. dari Amru bin Al-Walid bin Abdah. dari Qais bin Saad. bah-
wasanya Rasulullah 3% pernah keluar menemui mereka..dst. Disebut-
kan disitu: “Ayahku Abdullah bin Abdul Hakam telah menceritakan
sebuah riwayat kepada kami.” Kemungkinan ia juga memasukkan
antara Amru bin Al-Walid dengan Qais: “Bahwasanya ia pernah men-
dengar...”

Penulis katakan: Muhammad bin Abdullah bin Al-Hakam berbe-
da riwavat dengan Abdullah bin Abdul Hakam. Keduanya adalah
bersaudara yang shaduq, namun yang pertama lebih populer. Yang
satn menjadikan keterputusan sanad itu antara Amru bin Al-Walid dan
Abdullah bin Amru. Sementara yang lain menjadikan keterputusan itu
antara Amru bin Al-Walid dengan Qais bin Ubadah. Kemungkinan
vang pertama itu lebih tepat, karena ia menggabungkan antara lbnu
Lahi’ah dengan Al-Laits bin Saad, sementara ia adalah seorang
Hafizh. Dan saudaranya itu hanya menyebutkan lbnu Lahi’ah saja,
sementara ia memiliki kelemahan yang sudah dimaklumi. Wallahu
A'lam.

Hadits ini memiliki jalur lain diriwayatkan Ubaidillah bin Zuhar,
dari Bakar bin Sawadah, dari Qais bin Saad secara marfu’. Bunyinya:
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala mengharamkan bagi diriku minum-
an keras, kubah, ginnin, dan hindarilah ghabira, sesungguhnya ia
adalah sepertiga minuman keras di dunia ini.”

Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam A/-Mushannaf (VIIL:
197: 4132), Al-Baihaqi dan Ahmad (III: 422) dan Al-Asyribah (27),
Ibnu Abdil Hakam dalam Futuhu Mishr (273), Ath-Thabrani dalam
Al-Mu janmd Kabir (XVIII: 352/897).

Penulis katakan: Sanad hadits ini lemah, karena adanya Ubaidi-
{lah bin Zuhar. Oleh sebab itu Al-Hafizh Al-lraqi melemahkannya
dalam Takhrijul Thya (11: 272), namun beliau hanya menisbatkannya
kepada Ahmad saja. Jalur hadits pertama terlewat oleh beliau. demi-
kian juga hadits-hadits lainnya, yang kedua, ketiga dan keempat de-
ngan berbagai jalur periwayatannya. Ini merupakan keteledoran yang
keterlaluan bagi seorang hafizh seperti beliau. Apalagi ia sedang da-
lam rangka men-takhrij pendapat Al-Ghazali, setelah ia menyebutkan
bahwa tidak ada perbedaan pendapat tentang mendengarkan riang-
riang (binatang malam yang bersuara seperti jangkrik) dan segala
jenis burung. lalu itu dikiaskan dengan seruling, gendang dan rebana!
Padahal givas itu bertentangan dengan hadits-hadits yang telah lalu.
juga bertentangan dengan kaidah Ushul Fikih: ~Tidak ada qivas bersa-
ma adanya nash/dalil tegas. Namun demikian, ia sudah cenderung
kepada kebenaran dengan komentarnya sesudah itu: “Tidak ada yang
dikecualikan dari hal ini kecuali alat-alat musik. gitar dan seruling
yang diharamkan oleh syariat berdasarkan dalilnya.”

Penulis katakan: Pengecualian ini memberikan kesan kepada kita.
bahwa Al-Ghazali memang betum menemukan dalil syariat yang me-
larang gendang misalnya. Oleh sebab itu, penulis berpendapat, bahwa
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kewajiban Al-Hafiz untuk mengingatkan dalam takhrijnya itu sejum-
lah pengecualian dalam hadits-hadits terdahulu yang secara tegas
mengharamkan gendang. Tidak cukup hanya mentakhrij sebagian
hadits-hadits lemah seperti hadits Ubaidillah bin Zuhar ini dan vang
sejenisnya, kemudian mengomentarinya dengan ucapannya: “*Seluruh-
nya adalah lemah.” Meskipun sebelumnya beliau sudah mentakhrij
hadits Al-Bukhari tentang adanya umat Islam yang menghalalkan
musik. lalu membantah Ibnu Hazm karena ia melemahkan hadits itu.
beliau juga menyebutkan bahwa hadits itu diriwayatkan secara ber-
sambung sanadnya oleh Abu Daud Al-Ismalili. Karena dalam takhrij
vang penulis isyaratkan mengandung hal-hal yang memperkuat indi-
kasi hadits tersebut dalam mengharamkan gendang. Apalagi karena
[bnu Hazm sudah mentakwilkan hadits tersebut demikian juga orang-
orang yang bertaklid kepadanya dengan pentakwilan yang meruntuh-
kan indikasi hadits tersebut. Maka hadits ini menjadi pembuka sikap
dalam membatalkan bantahan mereka terhadap indikasi hadits itu.
Karena hadits-hadits itu saling menguatkan dan saling menafsirkan
yang satu dengan yang lain, sebagaimana dimakiumi.

Namun bagaimanapun juga, takhrij yang dilakukan oleh Al-
Hafizh ini jauh lebih baik daripada yang dilakukan oleh Abdul
Wahhab As-Subki dalam biografinya terhadap Syaikh Al-Ghazali
dalam bukunya Thabagatusy Syafi ivyah Al-Kubra. Dalam bukunya itu
ia menegaskan (IV: 145, 182) sebuah pasal yang mengumpulkan
seluruh hadits yang tercantum dalam kitab A/-/hya yang tidak didapat-
kan sanadnya. Di bawanya beliau menuturkan (hal.158) pengecualian
i dengan lafazh: “Hadits larangan terhadap mainan yang melenakan
{alat-alat musik), gitar dan seruling..” Sungguh aneh sekali bila sam-
pai beliau tidak mengetahui hingga hadits Al-Bukhari! [a masih me-
miliki beberapa hadits lain yang semakin mengesankan bahwa hadits
tersebut tidaklah memiliki asal. Seperti hadits: “Setiap kali seseorang
mengangkat suaranva mengumandangkan lagu, pasti akan Allah
kirimkan di atas pundaknya itu dua setan.” Diriwayatkan oleh Ath-
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Thabrani dan yang lainnya, sudah ditakhrij dalam Adh-Dha'ifah (931)
dan akan dipaparkan nanti (hal. 68). Juga hadits Nabi kepada Aisyah:
“Apakah engkau mau melihar musik Habasyah? ” Hadits ini shahih,
diriwayatkan oleh An-Nasa-i dan yang lainnya. Hadits ini ditakhrij
dalam Adaabuz Zifaaf (272-275) dalam hadis Aisyah di Al-Bukbari
dan Muslim vyang seringkali penulis imbuhkan berbagai tambahan
yang shahib dalam riwauat selain keduanya. Kemudian penulis berniat
memasukkannya ke dalam Ash-Shahihah karena As-Subki dan yang
lain masih ada yang mengingkarinya, disebutkan pada hal. (3277)

Demikianlah. Dan yang layak dipaparkan pada penghujung takh-
rij hadits-hadits ini yang secara jelas mengharamkan gendang, bahwa
Imam Ahmad mengisyaratkan keshahihan hadits-hadits tersebut. Al-
Khalla mertwayatkan dalam bukunya Al-4mru Bil ma'ruf hai (26)
bahwa Imam Ahmad berkata: “Saya membenci gendang, karena itulah
yang dimaksudkan dengan kubah yang dilarang oleh Rasulullah 3£.”

Demikian juga diisyaratkan keshahihannya oleh Al-Hafiz Ibnu
Hajar dalam Az-Talkhish (1V: 202) dengan takhrij hadits itu yang
diriwayatkan dari para sahabat tersebut: Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Qais
bin Saad bin Ubadah.

HADITS KEENAM:

Dari Imran bin Hushain diriwayatkan bahwa ia berkata: “Rasu-
tullah 3% bersabda:

1 i U e Ly By D6 i 3 0
g-JJ_-ﬂjdL_J\JJ)La»J\ujg_‘a\M)) KUQ\-’U};";J
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“Umatku suatu saat akan lertimpa fitnah, pengubahan bentik
sebagian mereka, dan pembenaman tempat tinggal mereka.”
Sebagian sahabat bertanva: ~“Wahai Rasulullah! Bilakal it akan
terjadi?” Beliau menjawab: "Apabila alat-alat musik dan paru
penvanvi telah memasyarakat dan banvak orang yang meminum
khamar..”

Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab A/-Fitan (2213), Ibnu
Abi Dunya dalam Dzammul Malahi (Qaaf 1: 2}, Abu Amru Ad-Daani
dalam As-Sumanul Waridatu Fil Fitan (Qaat 39 1.40: 2) dan [bau
An-Najjar dalam Dzail Tarikhi Baghdaad (XVIII: 252) melalui jalur
Abdutlah bin Abdul Quddus, diriwayatkan bahwa berkata: Al-A masy
telal menceritakan sebuah riwayat kepada kami. la berkata: Dari Hilal
bin Yasaaf, dari sumber yang sama. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini
diriwayatkan juga dari Al-A’masy, dari Abdurrahman bin Saabith.
dari Nabi %& secara mursal, dan ini adalah hadits gharib.”

Penulis katakan: Seluruh perawinya dapat dipercaya, kecuali
Abdullah bin Abdul Quddus. Al-Hafizh mengomentarinya: “la perawi
yang jujur, namun tertuduh sebagai penganut Syi'ah Rafidhah, dan
sering berbuat kesalahan.”

Penutis katakan: Keterlibatannya dalam ajaran Syi‘ah tidak berpe-
ngaruh buruk buat haditsnya, sementara banyaknya kesalahannya ti-
dak perlu dikhawatirkan karena banyaknya riwayat penyerta dan riwa-
yat penguat yang menguatkan kebenaran hafalannya, sebagaimana
dijelaskan nanti.

Riwayat mursal Al-A’masy yang disebutkan secara mu ‘allag oleh
At-Tirmidzi telah diriwayatkan secara bersambung oleh Abu Amru
Ad-Daani (Qaaf 40: 2) melalui jalur Hammad bin Amru, dari Al-
A’masy, dengan lafazh yang sama.

Akan tetapi Hammad sendiri adalah perawi yang matruk (dituduh
sebagai pendusta), ia tidak bisa diunggulkan dari Ibnu Abdul Quddus
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sendiri. Sementara Al-A’masy sudah mendapatkan riwayat penyerta
dari pihak Laits bin Abu Sulaim. menurut riwayat Ad-Daani (Qaaf [I:
1): Ishaq bin Ismail telah menceritakan sebuah riwayat kepada kami.
la berkata: Jarir telah menceritakan sebuah riwayat kepada kami. la
berkata: Dari Abban bin Taglab, dari Amru bin Murrah, dari Abdur-
rahman bin Sabith, bahwasanya Rasulullah 32 bersabda: «...dst.”

Penulis katakan: Sanad hadits im mursal shahih. Seluruh perawi-
nya dapat dipercaya, termasuk para perawi Imam Muslim, selain Ishaq
bin Ismail. ia adalah Ath-Thaliqani. termasuk guru dari Imam Abu
Daud. Abu Daud mengomentarinya: “la orang yang dapat dipercaya.”
Demikian juga yang dinyatakan oleh Ad-Daruquthni. Sementara
Utsman bin Khurrazaadza menyatakan: “la sungguh amat terpercaya
sekali.”

Kemudian penulis mendapatkan riwayat penyerta lain. lbnu Abi
Syaibah menyebutkan (XV: 164, 19391): Dari Waki’ bin Abdullah bin
Amru bin Murrah, dari ayahnya, dengan lafazh yang sama.

Penulis katakan: Sanadnya bagus. Abdullah bin Amru bin Murrah
orang yang jujur, namun suka berbuat kesalahan. Diriwayatkan juga
secara mursal dalam jalur lain, namun di jalur lain bersambung, dan
itulah yang lebih tepat. Abul Abbas Al-Hamdani meriwayatkan dari
Ammarah bin Rasyid. dari Al-Ghazi bin Rabi’ah hadits tersebut
dengan marfu’;

- * -
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“Suatu masa akan ada kawm yang dirubah bentuk mereka, se-
mentara mereka masih berada di atas sofa mereka, menjadi kera

dan babi: karena mereka meminum minuman keras dan memain-
kan seruling dan memanggil penyanyi.”
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Dikeluarkan  oleh Ibnu Abi Dunva (Qaaf I1: 2} melalui jalur riwa-
vat Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyg (X11: 382), la berkata: “Abul
Abbas adalah Utbah bin Abi Hukaim.™

Penulis katakan: la adalah orang vang jujur namun banyvak ber-
buat kesalahan.” Riwavat itu berselisih dengan riwayat Hisyam bin
Al-Ghaaz. vang ia meriwayatkannya dari avahnya, dari kakeknya.
bahwa Rasulullah %2 bersabda;

o :-": ,n_q,°’ J‘,_ia, PR P _o.l-aj/l
Toxa T ox aa” P N PR I g
‘J)‘“"‘“ ("G"J“‘;'J LQL...QJ'_ 'IP..PJIL?}JLQ J'U ¢ -J_’....u_)

"Di akhir kehidupan umatku akan  terjadi pembenaman, fitnah

dan pengubahan bentuk manusia.” Para sahabat bertanva: " Me-

ngapa it terjadi wahai Rasulullah!” Belicu menjawab: “Karena
mereka mengundang penvanyi dan meminum minuman keras.

Dikeluarkan oleh Ad-Daulabi dalam A/-Kuna (1: 52), Ibnu Asakir
dalam As-Tarikh (XIV: 124-125) melalui jalur Ahmad bin Zuhair dan
vang lainnya, dari Ali bin Bahar, dari Qatadah bin Al-Fudhail bin
Abdullah  Ar-Rahawi, diriwayatkan bahwa ia berkata: Aku pernah
mendengar Hisyam bin Al-Ghaaz menceritakan hadits itu.

Ahmad bin Zuhair adalah Ahmad bin Khaitsamah, seorang ha-
fizh, anak dari seorang hafizh pula. Al-Hafizh [bnu Hajar sendiri me-
nisbatkan riwayat itu kepadanya dalam biografi Rabi’ah Al-Jursyi
dalam Al-fshabah, demikian juga dalam Al-Farh (VI 292), beliau
tidak mengomentarinya, itu isyarat dari beliau bahwa riwayat itu kuat
scbagaimana yang menjadi kebiasaan [bnu Hajar, dan memang layak
demikian adanya. Karena seluruh perawinya dapat dipercaya selain
Al-Ghaaz bin Rabi’ah. lbnu Hibban menganggapnya terpercaya (V:
294), Ibnu Asakir dalam Tarikh-nya menyebutkan tiga orang yang
meriwayatkan darinya. Riwayat semacam itu adalah hasan, bila tidak
ada riwayat (kuat) yang bertentangan dengannya, sebagaimana halnya
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dalam konteks ini. Bahkan kesimpulannya menjadt shahih. bertambah
kekuatannva dengan adanva berbagai hadits penguat dalam hadits-
hadits tentang fitnah dan yang iainnya, di antaranya adalai hadits Abu
Said Al-Khudri secara marty” dari Rasulullah 2£;

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/-Awsath (6910) dan
Asi-Shaghir (1004 -Ar-Rawdin. Di dalamnya terdapat Ziyad bin Abi
Zivad Al-Jashash. fu adalah perawi yang iemah. sebagaimana disebut-
kan dalam Az-Tayrib.

Di antaranya pula hadits Abu Hurairah <% secara marfu’

7 o £ 2 )

‘}}_’J ;dﬂj .A.>u'l bi

“Apabila harta rampusan perang ity mudai dijadikan rebuian
wuniuk harta pribadi .

Di dalamnya juga tercantum:

...)aai.;ui \_..-qu-rl LJ)bLA.HQ g..)ll....ﬂ.“ s_)).e_lﬂ

“Apabila  mercka mengundang penvanvi, memainkan alat-alat
mustk dan meminum minwman keras... "

Dikeluarkan oleh At-Tirmidei (2212). Ibnu Abi Dunya (Qaat II:
2y melalw jalur riwayat lain. Penulis telah mengulas jalur sanad At-
Tirmidzi dalam dr-Roudhanor Neadhiv pada hadits (1004), juga dalam
Al-Misvkaar (3450) dan Adh-Dha ifah (1727).

Riwayat lain adalah hadits Al ==, bunyiva:

. St -
;>l||L¢~ D~A.L....:!_>-QM.C— Md‘ﬁ\\_,w‘ijl

“Apabila umarku melakukan lima he!as tabiar, maka mereka akan
tertimpa bala...

Dalam hadits itu tercantum:
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PP

Lx.a.“qul....aj\uv\}u\jc.:;rj‘ ,.wch}.cpJ ,__,,_;f,.;q

"Lomemintm minuman keras. mengenakan sutera. mengundung
pernvanvi dan alat-alat musik .~

Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2211). Ibnu Abi Dunya (Qaat 1
1). telah penubis ulas juga dalam A7-Misvkar (5451). dalam Ar-
Randhatun Nadhir, dan memiliki beberapa jalur dalam riwayat Abu
Abi Dunya.

Dari Abu Umamah <% diriwayatkan bahwa ia menceritakan:

-

.1_5) JM »._)lvﬂj AL:.L:A.CMY" o.L.hJa-)sw
. .J__’_)"Ll:-'-) a.\j.é ‘W
“Suatn masa, di antara wmat ini ada yang makan dan ninum

pada malam hari. dan ketika pagi havinya mereka sudah diubah
menjadi kera dan babi..”

Dalam hadits itu juga tercantum:
x o’ AR R N s SE a5 s as
e N R r_g,[ﬁ) UA;:J\ o
o - 8 -
('-"JJ" 2ai23 g ‘J‘JI’J‘
v karena mereka meminum minuman keras, memakan riba, me-

ngundang penyanyl, mengenakan sutera dan memutus silaturrah-
mi.. "

Dikeluarkan oleh Al-Hakim (1V: 515), Al-Baihaqi dalam Syu ‘a-
bul Iman (V:16), Ahmad (V: 329). Ibnu Abi Dunya (I: 2), Al-Ashba-
hani dalam A4e-Targhib (1: 498: 499), juga Ath-Thayalisi (155: 1137,
serta Abu Nu’aim dalam A4/-Hilyah (VI1: 295), Ibnu Asakir dalam A¢-
Tarikh (VIII: 659) dari jalur Fargad As-Subki: Ashim bin Amru telah
menceritakan sebuah riwayat kepada kami. Dishahihkan oleh Al-
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Hakim dan Adz-Dzahabi, namun masih perlu dipertanyakan, sebagai-
mana yang penulis jelaskan dalam Ash-Shahihah (1604)

Memang benar. dengan sekadar begitu saja sanadnya, hadits ini
sudah shahih karena adanya banyak riwayat penguat. Karena ada
banva~ vang meriwayatkan dari Fargad dengan berbagai jalur. dapat
pembaca telaah dalam buku itu.

Dan dari Anas bin Malik < diriwayatkan bahwa ia menceritakan
bahwa Rasulullah 22 bersabda:

K o, ey ’ 4 P LT 2 a .’-ga 51 -0 ’
N g e 151 L (._e_m ENARCIERAH]
,"a - /.’ -3 - Ar o
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“Apabila umatku sudah menghalalkan enam  hal, maka merekua
pasti hancur: Apabila mereka sudah saling melaknat. apabila
mereka sudah meminum-minuman keras, apabila mereka sudah
mengenakan sutera, mengundang penvanyi, kaum lelaki berhu-
bungan seks dengan sesama lelaki, demikian juga kaum wanita
dengan sesama wanita... "

Dikeluarkan oleh Ath-Thabrani dalam A/-Mu jamul Awsath (1
39: 1060), Al- Baihaqi dalam Svu 'abul Iman (V: 377-378) dari dua
jalur, dikuatkan oleh Al-Baihaqi dengan dua jalur itu. Sementara
dalam Dzammul Malahi memiliki dua jalur lain yang senada dengan
it (Qaaf: {1: 1 dan III: 1), penulis sengaja tidak menyertakannya di
sini, karena tidak layak dijadikan sebagai hadits penguat.
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HADITS KETUJUH:

Dart Abu Umamah diriwayatian baivea Rasuleilah 42 bersabda:

v
N b4 L

- .. ‘ - - v :‘ L
e 8 "d’é'f'é 5)L>.~u: }"_g ;;@_}L’f} !EJ LQL:.;MJ\ C:J uLeng N

2l
“idak dibhalalkan mengkomersilkan para penvanvi ataw membeli

mercka, ataun memperdagangkan mereka. Hasil jual beli mereka
wcdadah haram.”

Kemudian beliau melanjutkan: Ftulah yvang menjadi sebab turun-
nva avat berikut:

“Dan di amara manusia (adaj orang yang mempergunakan per-
kataan yang tidak berguna untuk menvesatkon fmanusicy. " (Lug-
san: 6)
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“Demi Dzar vang mengutuskn dengan kebenaran: setiap kali sese-
oraing mengangkat suaramva dengan avanvian, pasti ahan Allah
vties  kepadanva dua setan vang medaiki bobinva, keaidian reriis
saja mercka herdua menendang-nendanye dadanva dengan kedua
kaki mereka —belicuw menjuk ke doada beliau sendivi-- sconpai
orang it terdiam sendirl.
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Dikeluarkan oleh Ath-Thabrami dalam A-Mu'jamul Kabir (VI
nomor 7749, dan 7803, 7825, 7833, 7861, 7862) dari dua jalur sanad
dart Al-Qasim bin Abdurrahman dengan lafazh vang sama.

Penulis katakan: Oleh sebab dua jalan ini, penulis telah mencan-
tumkannva dalam Ash-Shahihah dengan nomor (2922} Namun kemu-
dian penulis mengetahui bahwa salah satu dan dua riwayat ity memi-
kili kelemahan yang parah, maka penulispun meralat penguatan terha-
dap hadits 1tu, kecuali sebab turun ayat saja vang masih jelas kesha-
hihannya, karena banyak riwayat penguat dari beberapa orang sahabat.
nanti akan dipaparkan sebagian di antaranva dalam bab kedelapan,
insya Allah.

Pada penghujung penyebutan hadits-hadits shahih ini dengan dua
macamaya, shahih dengan sendirinya dan shahih karena digabungkan
dengan riwayat lain, masih harus dipaparkan satu persoalan penting
lain. agar sempurna faidah yang bisa diambil daripadanya. Penulis
katakan:

Para ulama hadits --semoga Allah memberikan pahala kepada me-
recka— telah menerapkan kaidah-kaidah ilmiah yang penting sekali
dalam upaya memelihara warisan umat ini. bebas dari tambahan dan
pengurangan. Tidak diperbolehkan mengucapkan sabda yang bukan
sabda beliau, sebagaimana juga tidak boleh menolak apa yang beliau
sabdakan atau berpaling darinya. Yang benar adalah antara yang per-
tama dengan yang kedua. Sebagaimana difirmankan oleh Allah 4
“Demikian juga Kami menjadikan kalian sebagai umat pertengahan.”

Satu hal yang tidak diragukan lagi, bahwa untuk merealisasikan
sikap adil dan pertengahan antara sikap teledor dengan sikap berlebih-
lebihan, untuk membedakan yang lemah dengan vang shahih, tidaklah
dapat dilakukan dengan kebodohan dan memperturutkan hawa nafsu,
namun hanya dengan ilmu dan jtfiba’. Semua itu hanya bisa dilakukan
dengan pemahaman yang benar dari Rasulullah. Pemahaman itu sen-
diri hanya dapat dilakukan dengan mengenal ucapan, perbuatan dan

77



Penuturan Hadits-hadits Shahih Tentang Diharamkannya Nyanvian ...

ketetapan Rasulullah 3£.

Kalau demikian, berarti tidak akan mungkin itu bisa dilakukan
melainkan apabila para ahli fikib juga mengetahui ilmu hadits dan
pondasi-pondasinya. Atau paling tidak, mereka mengikuti para ulama
hadis dan metodologi mereka. Sungguh bagus apa yang diungkapkan:

“Ahiul Hadits adalah para keluarga Nabi, karena meskipun me-
reka tidak menemani kehidupan beliau, namun mereka seiring
dengan nafas kehidupan beliau..”

Merekalah yang dimaksudkan dalam hadits yang populer —meski-
pun keabsahannya diperselisihkan'®-:

e o - Ao
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"l akan dibawa oleh segolongan umat yang shalih dari umat
Islam ini pada setiap generasinya: mereka berusaha membantah

penyelewengan orang-orang yang melampaui batas, penvimpang-
an ahli kebatilan dan penakwilan orang-orang vang bodoh. ™

Bahkan juga dalam hadits shahih:

Hﬁj UU|_,.1’;;_.‘:L;\,~rwua_mymu\

_L..”JJLJu,UtLJLs&erG,-uwtuM.LJ
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“Sesungguhnva Allah tidak akan mencabut il itu dari akarnva
begitu saja dari kaum muslimin. Namun Allah mencabut ilmu
dengan meninggalnya para wlama, hingga apabila sudah tidak

¥ Lihat komentar penulis terhadap Misykatu! Mashabib (248).

78



Fenutiran Hadits-hadits Shahih Tentang Diharamkannya Nyanyian ...

tersisa satu ulamapun. orang-orang pun mencari para pemimpin
vang jakhil. Para pemimpin itu ditanya tentang berbagai persoal-
an. lalu mereka memberikan fatwa tanpa ilmu, sehingga mereka
sesat dan  menyesatkan.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim).

Oleh sebab itu dalam salah satu pasal dalam Majmu' Al-Fatawa
[bnu Taimivah (XVHI: 51) berkata: "Orang yang tidak mengetahui
dalil-dalil hukum pendapatnya tidakiah diperhitungkan. demikian juga
orang vang tidak mengetahui jalan-jalan ilmu dalam meneliti hadits-
hadits shahih, maka pendapatnya juga tidak diperhitungkan. Bahkan
setiap orang yang merasa dirinya bukan ulama. hendaknya mengikuti
kesepakatan para ulama.”

Penulis katakan: Satu bhal vang jelas bagi para ulama adalah
bahwa sandaran adanya kesepakatan ulama itu adalah firman Aliah:

iy JEK ) Sai gSines

“Maka bertanvalah kepada orang yang mempunvai pengetahuan
Jika kalian tidak mengetahui. ” (An-Nahl: 43)

Barangsiapa yang tidak memiliki ilmu dalam hadits, untuk mem-
bedakan hadits shahih dengan hadits yang tidak shahih, tidak diboleh-
kan baginya berhujjah dengan satu hadits, sebelum ia menanyakannya
kepada orang yang mengetahuinya. [tu adalah nash ayat. Apalagi tidak
dibolehkan baginya adalah untuk menetapkan keshahihan dan kele-
mahan hadits dengan kebodohannya, sebagaimana yang dilakukan
oleh Al-Ghazali dan yang lainnya dari kalangan orang-orang yang sok
mengaku sebagai ahli fikih kontemporer!

Artinya, bahwa hendaknya orang-orang semacam itu tidak besar
kepala sehingga berani melemahkan salah satu bentuk hadits, semen-
tara di kalangan ulama itu sudah dikenal sebagai hadits hasan atau
shahih bila digabungkan dengan riwayat-riwayat lain, seperti hadits
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yang keenam ini, atau yang lainnya. Dan di antara pondasi dan kaidah
mereka (ulama hadits) adalah dapatnya hadits lemah itu menjadi kuat
dengan banyaknya )alur periwayatan, demikian metoda mereka yang
harus kita ambil, sebagaimana dalam firman Allah 4§ tentang kesak-
sian wanita:

E-f':‘"/) P A e A N A

NP VAN = v R I W I
“Sulah satunya lupa maka yang satu lagi mengingatkannya.” (Al-
Bagarah: 282)

Dan yang mampu menerapkan kaidah ini hanyalah sedikit dari
kalangan yang memang menyibukkan dirinya dalam ilmu hadits vang
mulia ini, apalagi selain mereka. Karena penerapan kaidah ini membu-
tuhkan ilmu yang luas terhadap hadits-hadits, jalur periwayatan dan
lafazh-lafazhnya serta poin-poin yang bisa dijadikan penguat. Dan
pada umumnya, sekedar meneliti daftar isi potongan-potongan hadits
(semacam My jamul Mufahras) tidaklah banyak membantu. Yang ter-
penting adalah ilmu yang melekat dalam diri orang yang berkecim-
pung secara mendalam dalam ilmu tersebut dalam waktu yang lama.

Di antara yang paling bagus mengupas kaidah dan persoalan ini
dari kalangan ulama yang mendapatkan anugerah keilmuan dari Allah
adalah Syaikhul Islam lbnu Taimiyah dalam AMajmu' Al-Fatawa
{XVIIl: 25-26) beliau mengungkapkan sebagaimana juga tercantum
dalam buku penulis Ar-Raddul Mufhim semoga Allah memudahkan
penults menyelesaikannya dan menerbitkannya: “Hadits lemah itu ada
dua macam: hadits lemah yang masih bisa diamalkan. kendisinyva
mirtp dengan hadits hasan menurut istilah Imam At-Tirmidz:. Dan
hadits lemah yang berat kelemahannya sehingga harus ditinggalkan,
itu adatah hadits yang berantakan.

Terkadang seorang perawi menurut para ulama adalah lemah
karena banyak salahnya. namun kebanyakan haditsnya adalah shahih
fmaka merekapun meriwayatkan hadits-haditsnya itu} sebagai pem-
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banding atau penguat: karena banvaknya jalur periwayatan bisa sating
memperkuat yang satu dengan yang lain. sehingga menimbulkan ke-
vakinan juga, meskipun orang-orang vyang meriwayatkan adalah
orang-orang fasik dan fajir, apalagi para ulama dan orang-orang
shalih. hanya saja dalam hadits mereka banvak kesalahan! Contohnva
adalah Abdullah ibnu Luhai'ah. la termasuk ulama besar Islam. la
juga seorang hakim di Mesir, banyak meriwayatkan hadits. Namun
buku-bukunya kemudian terbakar, sehingga akhirnya beliau meriwa-
vatkan hadits berdasarkan hafalannya saja. Maka terjadilah banyak ke-
salahan dalam hadits-haditsnya, meskipun umumnya hadits-haditsnya
adalal shahih. Imam Ahmad menyatakan: “Terkadang aku menulis
hadits seseorang untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan. seperti
hadits Ibnu Lahi"ah.”

[bnu Taimiyah menjelaskan lebih dalam lagi dalam pernyataan
beliau yang lain tentang sebab dikuatkannya hadits lemah karena
banyaknya jalur riwayat serta persvaratan dalam hal itu,
keharusan berpegang pada kaidah tersebut. Dalam A/-Farawa (XIII:
347) disebutkan: “Hadits-hadits mursal bila jalur riwayatnya banyak.
terbebas dari kesepakatan yang disengaja [karena] kesepakatan yang
tidak sengaja justru menjadikan hadits itu shahih dan meyakinkan.
Karena riwayat itu ada yang jujur sesuai dengan berita sesungguhnya,
ada juga yang dusta berlawanan dengan kenyataan yang periwayatnya
sengaja berdusta, atau salah dalam memberitakannya. Bila ia terbebas
dari dusta yang disengaja atau kesalahan, maka riwayat itu tidak
diragukan lagi adalah benar,

dan

Kalau hadits itu diriwavatkan dari dua jalur atau lebih (Penulis
katakan: seperti hadits kita ini), dan telah diketahui bahwa kedua
perawi itu tidaklah bersepakat untuk membuat kedustaan dan telah
diketahut bahwa dalam hal itu tidak mungkin terjadi ketidaksengajaan
sehingga mereka bersepakat. Maka dapat dimaklumi, bahwa riwayat
itu adalah shahih. Seperti seseorang yang membicarakan satu kejadian
vang berlangsung dengan menyebutkan rinciannya dalam bentuk
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ucapan maupun perbuatan. Lalu datang orang lain yang diketahui
bahwa ia tidak permah mengadakan kesepakatan membuat berita itu
dengan orang pertama, dan iapun menyebutkan rincian kejadian itu
dalam bentuk ucapan dan perbuatannya, maka dapat dimaklumi
bahwa berita itu secara umum adalah benar. Karena kalau seandainya
masing-masing di antara keduanya berdusta dengan sengaja atau tanpa
sengaja, biasanya masing-masing tidak akan mampu menceritakannya
dengan sedemikian rinci, yang hanya dapat dilakukan bila dua orang
terscbut telah bersepakat dengan yang lain untuk membuat berita
ersebut.

Dengan cara demikian, dapat diketahui keabsahan umumnya ri-
wayat yang memiliki jalur periwayatan berbeda-beda dengan cara
penukilan seperti itu, meskipun salah satu riwayatnya belum cukup
Karena ia mursal atau karena perawinya lemah,”

Beliau melanjutkan: “Kaidah ini haruslah diketahui, karena ia
merupakan kaidah penting dalam menegaskan keabsahan banyak
siwavat dalam hadits, tafsir dan sejarah, juga berbagai pendapat dan
perbuatan yang dikisahkan dari para ulama, serta yang lainnya.

Oieh sebab itu bila diriwayatkan satu hadits yang menceritakan
satu persoalan dari Nabi 5% dari dua jalur, dengan catatan, bahwa salah
seoranyg dari periwayat tidak mengambil riwayatnya dari yang lain
maka bisa dipastikan bahwa riwayatnya adalah sah. Apalagi bila dike-
tahui bahwa para perawinya bukanlah orang yang sengaja berdusta.
akan tetapi hanya dikhawatirkan salah seorang di antara mereka lupa
atau kehirw,”

Ungkapan senada pada alinea terakhir dari ucapan beliau juga
diungkapkan oleh Al-Hafizh Al-Allai dalam Jami 'ur Tahshil (hal. 38)
namun dengan tambahan: “Dengan kolektifitas riwavat-riwayat itu,
terangkatlah hadits itu ke derajat hasan. Karena dengan demikian
sudah hilang kekhawatiran dari hafalan para perawinya yang tidak
bagus. dan masing-masing dapat menguatkan yang lain.”
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Ungkapan senada lain juga disebutkan dalam Mukaddimah Ibn
Shalah, dan ringkasannya dalam  Tafvir [bnu Katsir. Kemudian Ibnu
Taimivah sendiri menyebutkan pada hal. 352: “Dengan cara itulah
dapat dipakai riwayat perawi vang tidak dikenal dan perawi vang jelek
hafalannya. hadits mursal dan sejenisnya. Oleh sebab itu pula para
ulama menuhis juga hadits-hadits semacam itu, dan mereka menya-
takan: Hadits-hadits imi bisa dijadikan bahan perbandingan dan riwa-
vat penguat. namun tidak berlaku untuk riwavat dafam bentuk lain...”

Kemudian beliau juga menyebutkan ucapan Imam Ahmad terda-
hulu: “Terkadang aku menulis riwavat seseorang untuk dijadikan
bahan perbandingan..”

Penulis katakan: Dengan penjelasan terdahulu jelaslah bagi pe-
nuntut ilmu satu pelajaran dalam ilmu riwayat para hafizh terdahulu
terhadap hadits-hadits dan sanad-sanadnya. Ada yang yang sanadnya
lemah, namun kemudian mereka cantumkan juga dalam buku-buku
mereka. Karena riwayat itu memang merupakan rujukan asasi untuk
dijadikan perbandingan, untuk diselidiki dalam kemungkinan sebagai
riwayat penyerta atau penguat vang dapat menguatkan riwayat lain.
Terkadang juga dari sebagian lafazhnya dapat diambil faidah-faidah
edukatif dan intruktif yang sehat kandungannya. Meskipun tidak di-
bolehkan bagi seseorang untuk menegaskan penisbatannya kepada
Rasulullah %%, sebagaimana yang dimaklumi di kalangan ahli ilmu.
Lain halnya dengan para pengehor hawa nafsu dulu dan sekarang,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya berkaitan dengan bantahan
terhadap Syaikh Al-Ghazalt dalam mukadimah tulisan ini.

Oleh sebab itu, Al-Hafizh [bnu Abdil Barr menyatakan dalam A¢-
Tamhid (I: 58): “Hadits lemah itu tidak dihilangkan begitu saja,
meskipun tidak dapat dijadikan hujjah. Karena bisa jadi hadits itu
lemah sanadnya, namun kandungan maknanya benar.”

Kesimpulannya, bahwa hadits yang lemah sanadnya, bisa jadi
shahih artinya, karena sesuai dengan makna dalam nash-nash syariat
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yang lain. Seperti hadits:

o M o . s

wauﬁf&m_ﬁld}b

“Beruntunglah orang yang disibukkan oleh aibnya sendiri sehing-
ga tidak sempat mengurus aib orang lain.” "'

Dan banyak lagi contoh lainnya. Namun hadits semacam itu tidak
layak dinisbatkan kepada Rasulullah. Terkadang bahkan arti dan asas
hadits itu juga shahih, berdasarkan riwayat-riwayat lain yang mengu-
atkannya. Demikianlah kondisi hadits keenam ini dan sebagian hadits
sebelumnya. Hendaknya ini menjadi bahan pemikiran anda, jangan
sampai anda terhalangi memahaminya karena omongan orang-orang
yang bodoh dan keributan yang dibuat para pengacau. Karena kita
hidup di zaman yang banyak para penulis, namun sedikit ulamanya.
Allah-lah tempat kita mengadu. Tidak ada daya dan tidak ada ke-
kuatan melainkan dengan pertolongan Allah. =

@,,/ Free Z8nok |slami

‘x http://sampungsunnah.co. e

Y Hadits ini ditakhrij dalam jilid kedelapan dari 4-Atadis Adh-Dha ifsh nomor (3835)
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Dalam Hadits

Usai menyitic hadits-hadits vang mengharamkan alat-alat musik,
latazh haditsnya itu ternyata bermacam-macam. Sebagian ungkapan-
nya bersifat umum dan meliputi segala jenis alat musik seperti
ma'azif. dan sebagian bersifat khusus, yakni salah satu dari jenis alat
musik saja, seperti Barabith misalnya.

Dajam sebagian avat dan hadits juga terdapat lafazh-lafazh lain
yang merupakan “kata-kata asing (kurang dimengerti)”. Maka penulis
berpandangan untuk menyempurnakan faidah buku ini, ada baiknya
menjelaskan dan menerangkan arti kata-kata itu, serta menyusunnya

sesuai huruf hijaiyah, dengan menunjuk tempatnya di pembahasan
terdahulu.

1. Arikalh (Sofa).

Artinya dalam A/-Qamus disebutkan: “Arikah wazannya seperti
kata safinah. Artinya adalah pembaringan dalam kemah (tertutup
seperti kemah), atau segala yang dijadikan tempat bersandar beru-

pa pembaringan, pelaminan, kasur, atau tempat tidur yang berban-
tal.
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10.

Penjelasan Kosa Kata dan Istilah Asing Dalam Hagits

Al-Autaar (Gitar).

Asalnya adalah jamak dari katawarar yang artinya adalah senar
busur dan tempat bergantungnva. Namun yang dimaksudkan di
sini adalah senar-senar yang diikat dan dipintal kuat pada alat-alat
musik, seperti gitar dan rebab.

Al-Barabith.

Artinva adalah jamak dari barbarh, sejenis alat musik vang me-
nyerupai gitar. Berasal dari bahasa Persia yang diarabkan. Asal-
nya adalah barbat. Karena orang vang memainkannya meletak-
Kanya di dada. Dan dada dalam bahasa Persia adalah bar. Lihat
Nihavah.

Bathrul Hag (Menolak Kebenaran).
Menolak dan mengingkari kebenaran setelah jelas baginva.

Al-Hiru {Berzina).

Arti Kata A/-Hiru adalah kemaluan. Asalnva dari hirh. vang ja-
mahuva adalah ahraah. Nihavah.

Al-Khazz (Sutera).
Yakni sejenis tenunan ibrisim murni, vaitu sutera murni.

Duulan (Harta Pribadi).

Diambil dari kata duwled, vakni harta yang diperebutkan untuk
menjadi milik pribadi. Mihanah.

Rannatusyaithan.
Yakni suara yang dirundung kesedihan.

Alam.

Yakni gunung.

Al-Ghubaira (Minuman Keras).

Yakni sejenis minuman keras vang dibuat dari jagung,
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12.

13,

4.

15.

Penjelasan Kosa Kata dan Istilah Asing Dalam Hadits

Ghamtluen Naas (Merendahkan Manusia).

Yakni mengejek dan merendahkan mereka serta menuduh mereka
dengan tuduhan yang salah. Artinya sama dengan ghimsh, seba-
gaimana tercantum dalam Nihayah.

Qinnin (Mandolin).

Yakni thanbur mandolin Habasyah, sementara ragnin artinva ada-
lah menabuh mandolin. Demikian dinvatakan oleh Ibnul Arabi
juga dalam Ighatsarul Lahfaan. Sementara dalam A/-Qanius dise-
butkan: “Qinnin. sama bentuk wazannya dengan sikkin, Artinya
adalah sejenis mandolin. merupakan permainan orang Romawi
dan dijadikan sebagai alat perjudian.” Penulis katakan: Arti vang
pertama itulah vang tepat di sini. Karena perjudian sudah disebut-
kan dalam hadits sebelumnya. yakni 4/-Maisir. a termasuk jenis
alat musik vang mengggunakan senar juga. Lehernya panjang, dan
memiliki kotak tabung setengah lingkaran telor, di situfah terdapat
dua atau tiga senar.

Qiyaan (biduanita).

Yakni jamak dari kata gainah. artinya adalah biduanita dari ka-
langan budak. Jamaknya juga bisa gainat.

Qainaat.

Lihat sebelumnya.

Kuubah (gendang).

Artinya adalah gendang, sebagaimana ditafsirkan dalam hadits
lbnu Abbas dan Ibnu Umar =5, dan ditegaskan oleh [mam
Ahmad, juga dijadikan pegangan oleh Ibnul Qayyim dalam A/-
Ighatsah. Beliau menyatakan: “Artinya adalah barbath (lihat
materi 3). Al-Khatthabi menyatakan dalam A4/-Ma alim (V: 268):
“Al-Kubah ditafsirkan juga sebagai gendang. Ada yang berpen-
dapat bahwa artinya adalah dadu. Termasuk dalam arti A/-Kuubah
adalah alat musik bersenar, seruling dan sejenisnya dari berbagai
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bentuk alat musik dan nyanyian. Masih ada pendapat-pendapat
lain yang dinukil oleh Syaikh Muhammad Ahmad Syakir dalam
komentarnya terhadap A/l-Musnad (X: 76). Kemudian beliau me-
nyatakan: “Yang paling bagus dan paling menyeluruh dibanding-
kan seluruh pendapat ini adalah ungkapan Imam Ahmad dalam
kitabnya Al-Asyribah (hal. 84: 214): ~Al-Kubah adalah segala
sesuatu yang digandrungi.”

16. Muazamir (seruling).

17.

Jamak dari mizmaar, yakni alat terbuat dari bambu atau logam, di
vjungnya terdapat peniup suaranya kecil. Demikian disebutkan
dalam Al-Mu jamul Wasith.

Mizr.

Yakni sejenis minuman keras terbuat dari sari jagung. Ada yang
mengatakan terbuat dari gandum. Nihayah.

18. Ma’azif.

Rebana dan sejenisnya yang ditabuh, sebagaimana dalam An-
Nihayah dan dalam A/-Qamus. Artinya adalah alat-alat musik se-
perti seruling dan mandolin. Asalnya dari kata wzf atau mi'zaf
seperti wazan kata miknasah atau minbar. Azif adalah orang vang
memainkan alat musik dan juga penyanyi. Oleh sebab itu Ibnul
Qayyim dalam A/-Ighatsah menyebutkan: “Artinya adalah alat-
alat musik seluruhnya, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
ahli bahasa Arab dalam persoalan itu.” Ucapan itu lebih diperjelas
lagi oleh ucapan Adz-Dzahabi dalam As-Sivar (21: 158): "Ma ‘uzif
adalah nama bagi semua alat musik yvang dimainkan seperti seru-
ling, mandolin, syabaabah dan shamuyj..? Demikian juga vang ter-
cantum dalam Tadzkiratul Huffazh (11: 1337)
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Sebelumnya sudah penulis bantah pendapat Ibnu Hazm dan yang
lainnya, vang menjefaskan cacat berbagai hadits shahih terdahulu,
ketika kami mentakhri] hadits-hadits shahih tersebut. Yang ingin pe-
nulis jelaskan sekarang ini adalah bahwa hadits-hadits yang mengha-
ramkan musik itu dalam pandangan Ibnu Hazm menurut penglihatan
kami, terbagi menjadi tiga bagian:

Yang pertama, vang dia lemahkan, sementara ia salah dalam hal
itu.

Yang kedua, yang belum beliau ketahui, atau hanya beliau dapat-
kan sebagian jalur periwayatannya saja, sementara yang lainnya tidak.
Kalau seandainva beliau mendapatkannya, dan menurut beliau jalur
itu shahih, niscaya beliau akan menjadikannya sebagai hujjah, sehing-
ga beliau beralasan ketika  tidak mengambilnya sebagai hujjah. Lain
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halnya dengan orang-orang yang bertakiid kepada beliau! Apalagi
beliau menyebutkan sumpah yang tidak akan beliau langgar, insya
Allah.  ketika beliau melemahkan hadits tersebut (IX: 59%; ~Demi
Allah, seandainya semuanya jelas sanadnya, atau salah satu dari sa-
nadnya berasal dari para perawi vang dapat dipercaya sampai kepada
Rasulullah 3%, niscaya kami tidak akan ragu mengambilnya sebagai
hujjah.”

Demikianlah menurut persangkaan kami, Allah-lah yang menjadi
penentu hisabnya, Adapun kalangan para pengekornya, setelah jelas
persoalannya bagi mereka dan ditegakkan hujjah kepada mercka, tidak
ada Jagi alasan dan udzur buat mercka. Perumpamaan mereka tak
ubahnya seperti sckelompok orang yang di masa jahiliyah yang biasa
menyembah jin, lalu mereka masuk Islam, namun mereka terus saja
melakukan kebiasaan mereka tersebut, dalam ibadah dan kesesatan
mereka, sebagaimana firman Allah:

S‘@(’,QLK,; *ﬂiu Q)\Lﬁgmxﬁ 2N

“Dan orang-orang yang beriman dan  mengerjakan amal-camal
vhaleh. kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga vang
di dalamnya mengalir sungai-sungai. kekal mereka di dalanmva:
mereka di dalammya mempunyai isteri-isteri vang suci. duit Kanii
masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nvaman. ” {An-Nisa™:
37
Yang Ketiga. hadits yang beliau lemahkan, namun tidak ada
tempat  kami untuk membantahnya. Yang demikian bukanlah menjadi
urusan kami lagi. Bantahan penulis hanya untuk kondisi pertama dan
kedua saja. Maka penulis nyatakan, semoga Allah memberi taufik:
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Bagian pertama, lbnu Hazm memberikan kritik terhadap dua di
antara enam hadits yang ada, yang pertama dan ketiga.

Hadits pertama, telah penulis sebutkan sebelumnya dua jalur dari
Abdurrahman bin  Ghunm Al-Asyv’ari: Abu Amir atau Abu Malik Al-
Asy’ari telah menceritakan sebuah riwayat kepada kami —demi Allah,
ia tidak akan berdusta kepada kami- bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah %2 bersabda.

bnu Hazm melemahkan hadits itu karena dua sebab, keterputusan
sanad antara Al-Bukhari dengan Hisyam!! Dan vang lainnya. tidak
dikenalnya seorang sahabat Al-Asya’ari tersebut! Beliau menyatakan
dalam Al-Muhalia (1X: 539), dan itu termasuk hadits terakhir menurut
beliau dalam persoalan ini: “Sanad hadits ini terputus, tidak bersam-
bung antara Al-Bukhari dengan Shudqah bin Khalid. Tidak ada hadits
shahih sama sekali dalam persoalan ini. Semua riwayat dalam per-
soalan ini adalah palsu!!™

Demikianlah vang beliau nyatakan. Jelas bagi para penuntut ilmu,
apalagi para ulama betapa ektsrimnya dan berlebih-lebihan sekali si-
kap beliau. Karena keterputusan sanad -kalau memang betul- tidaklah
mengharushan seseorang menghukumi satu hadits sebagai hadits pal-
su. Apalagi ternyata hadits itu diriwayatkan juga secara bersambung
dari jalur lain menurut beliau, bahkan menurut kami ada riwavat ke-
tiga sebagaimana dijeiaskan sebelumnya dan akan dijelaskan kembali
nanti. Namun demikian, mata Yusuf Al-Qardhawi, Al-Ghazali dan
vang sealitan dengan mereka tampakunya sudah terpejam memandang
Kenvataan itu. dan merekapun tetap mengekori beliau, sebagaimana
dijelashan sebelumnya. Karena keduanya memang bodoh, atau karena
memperturutkan hawa nafsu belaka? Na udzu biflah min d-alik.

Sementara ucapan beliau: ~...dan Shudgah bin Khalid,” adalah
kekehruan, salah tulis dari beliau. Yang benar adalah: ..dan Hisyam
bin Ammar. sebagaimana telah dijelaskan dalam bantahan penulis
terhadap Al-Ghazali (hal. 28-29). la menvatakan dalam tulisannya

91



Bantahan Terhadap Jbnu Hazm dan yang Lainnya ...

(hal. 97) “Imam Al-Bukhari tidak meriwavatkan hadits itu dengan
bersambung sanadnya, Beliav hanya berkata: ~“Hiyam bin Ammar
berkata: kemudian dari Abu Amir atau Abu Malik. Abu Amir sendirt
tidak dikenal. entah siapa dia!™

Jawaban terhadap keterputusan sanad tersebut. sudah disebutkan
sebelumnya secara rinci dalam beberapa kesempatan. Namun untuk
menyempurnakan faidah buku ini, penulis nukilkan di sini sebagian di
antara yang dinyatakan oleh para hafizh dan kritikus hadits. sebagai
bantahan terhadap Ibnu Hazm alasan ia melemahkan hadits tadi. agar
para pembaca semakin mengetahui batas kesesatan orang-orang vang
menyimpang dari jalan hidup kaum mukmin. yakni para sahabat nabi.
karena mereka tetap saja bertaklid buta ditambah lagi dengan
memperturutkan hawa nafsu. Penulis katakan:

1. Al-Ailamah Ibnul Qayyim 235 dalam Igharsand Lahfaan (1:
259-260), juga dalam Tahdzibus Sunan (V: 271-272) dengan
mengkombinasikan antara keduanya, lalu diringkas: “Orang vang
meragukan keabsahan hadits ini tidak pernah dapat berbuat sesuatu
apapun, seperti halnya Ibnu Hazm yang membela madzhabnya vang
batil dalam membolehkan alat-alat musik. la menyangka bahwa hadis
itu terputus. Karena Al-Bukhari tidak menyambungkan sanadnya.
Upaya penjegalan hadits ini batil, dilihat dari beberapa sisi:

a. Al-Bukhari sudah berjumpa dengan Hisyam dan mendengar hadits
darinya. Bila beliau berkata: ““Hisyam berkata.” sama nilainya
dengan ucapan beliau: “Dari Hisyam..” menurut kesepakatan (ahli
hadits).

b. Kalau beliau tidak mendengar hadits itu dari Hisvam, beliau tidak
akan menyebutkannya dengan kata tegas, kecuali bila beliau tetah
mengetahui  dengan pasti bahwa Syaikhnya itu memang menyam-
paikan hadits tersebut. Yang demikian itu sering terjadi. karena
satu hadits memiliki jalur riwayat yang banyak dari Svaikh ter-
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sebut dan sudah sedemikian populer. Imam Al-Bukhari orang
vang paling jauh dari tuduhan sebagai manipulator hadits (tadlis).

¢. Beliau mencantumkan hadits itu dalam buku beliau yang disebut
sebagar “Ash-Shahih™ dan beliau jadikan pula sebagai hujjah.
Kalau tidak shahih kondisi hadits tersebut, beliau tidak akan
melakukan hal itu. Hadits itu tidak diragukan tagi adalah hadits
shahih.

d. Beliau menyebutkan hadits itu secara muallag dengan ungkapan
pasti/tegas. bukan dengan ungkapan yang tidak tegas/pasti. Kalau
hadits itu masih diragukan atau tidak memenuhi persyaratan
beliau. akan beliau sebutkan: ~Diriwayatkan dari Rasulullah 32"
atau  “Si Fulan mengatakan.” Namun beliau meriwayatkannya
dengan tegas dan memastikan penisbatan hadits tersebut kepada
Rasulullah. Di sini, beliau menegaskan penisbatan hadits itu

kepada Hisvam, berarti hadits itu menurut beliau adalah shahih.

e. Kalau kita tolak hadits beliau itu, maka kita nyatakan: “Hadits ini
shahih dan bersambung sanadnya dalam riwayat selain Al-
Bukhari.”

Kemudian Ibnul Qayyim menyebutkan hadits Bisyr bin Bakar
terdahuiu (hal. 42) dari riwavat Al-Ismaili yang di dalamnya terdapat
latazh: “Al-Ma’azif.” vang keberadaannya disangkal oleh Hassan.
orang vang melemahkan hadits itu!

2. lbnu Shalah juga menyebutkan hal serupa dalam Mukaedi-
mah fi Ulumil Hadits (hal. 72-73) Beliau menyatakan: “Hadits itu
shahih. diketahui sebagai hadits yang bersambung sanadnya dengan
persyaratan Ash-Shahih.”

3. Lalu diikuti oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fatind Bari
(X: 52-53). Dalam buku itu beliau menjelaskan sebab kenapa Al-
Bukhari melakukan periwayvatan secara muallaq tersebut. Beliau
mengungkapkan: “Telah menjadi ketetapan di kalangan para hafizh
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hadits bahwa riwayat yang disebutkan oleh Al-Bukhari dengan cara
mucllag. adalah shahih hingga perawi di mana Al-Bukhari meriwayat-
kan hadits itu darinya secara muatlaq. meskipun orang itu bukanlah
Syaikh dari Imam Al-Bukhari. Akan tetapi bila hadits itu diriwayvatkan
oleh sebagian hafizh secara bersambung sanadnya hingga perawi di
mana Al-Bukhari mertwayatkan darinya secara muullag. persoalanpun
menjadi clear. Oleh sebab itu. dari awal sava sudah memulai dengan
cara itu. Sayva juga menulis buku Taghligut Ta lig. Guru kami dalam
Svarah Ar-Tirmidzi. demikian juga ulasan beliau dalam LTund
Hadirs. bahwa hadits Hisyam bin Ammar diriwavatkan darinva secara
bersambung sanadnya dalam Mustakhraj Al-lsmaili. la berkata: ..

Kemudian Ibnu Hajar menyitir hadits itu dengan sanadnva. lalu
ditambahkannya dengan hadits Abu Daud. Hadits itu telah disebutkan
scbelumnya berikut berbagai riwavat lain, dari banyak para perawi
terpercaya. Mereka menceritakan: “Hisyam bin Ammar telah menceri-
takan sebuah riwayat kepada kami. la berkata: ~...” {Sudah kami
terangkan pada halaman sebelum ini).

Kemudian penulis mendapatkan kaidah hadits milik lbnu Hazm
sejalan dengan kaidah yang dinukil dari kalangan Imam hadits. bahwa
riwavat muallaq Al-Bukhari tersebut hukumnva sebagat riwayat
dengan sanad bersambung antara Al-Bukhari dengan gurunva. Hisvam
bin Ammar. !bnu Hazm menyatakan dalam Ushulul Ahkam (1; 141):;
“Adapun mudallis (manipulator hadits), terbagu menjadi dua:

Pertama, ia seorang hafizh yang adil, terkadang ia meriwayatkan
haditsnya secara mursal, terkadang ia menyebutkan sanadnva. Terka-
dang ia meriwayatkan hadits tak ubahnya orang yang berdiskusi, ber-
tukar fikiran atau berfatwa, sehingga ia tidak menvebutkan sanad ha-
dgits. Terkadang ia hanya menyebutkan sebagian sanad para perawinya
saja, sementara yvang lainnya tidak. Maka cara yang demikian itu tidak
membahayakan riwayat-riwayvatnya sama sekali. Karena yang demiki-
an itu bukanlah cacat atau keteledoran. Namun Kkita meninggalkan
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haditsnva. ketika kita tahu bahwa ia meriwayatkannya secara mursal.
Namun kalau kita mengetahui bahwa ia memang dengan sengaja tidak
menyebutkan sebagian di antara sanad perawinya, kita ambil hadits-
nya itu sebagai hujjah, selama kita tidak meyakini sesuatu tentang
hadits tersebut. Tak ada bedanya ia menyatakan dengan ungkapan:
“Fulan telah mengabarkan kepada kami,” atau: “Dari si Fulan,” atau:
“Dari fulan, dari Fulan,” semuanya harus diterima, selama tidak dike-
tahui bahwa ia memang meriwavatkan hadits tersebut secara tidak
bersanad. Kalau kita mevakini demikian, kita tinggalkan hadits itu
saja sendiri, namun riwayat-riwayatnya yang lain tetap kita terima.”

Penulis Katakan: Ini merupakan penjelasan dari beliau yang amat
gamblang. yvang intinya: Wajib diterimanya perkataan Al-Bukhari (Hi-
syam telah berkata:} karena nilainya sama dengan ungkapan: (Hiyam
telah mengabarkan kepada kami:) Dengan demikian, gugur pula dak-
waan (klaim) beliau bahwa hadits Al-Bukhari itu cacat karena adanya
keterputusan sanad. Dengan itupun menjadi jelas bahwa para penge-
kor beliau: “Tidaklah mereka mengikuti melainkan hanya persangka-
an mereka. dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka.”
IFallahal Musta an.

Dengan ini, selesailah jawaban terhadap adanya cacat pertama,
vakni terputusnya sanad yang diklaim oleh Ibnu Hazm serta para
pengikutnva. dan tampak jelas bahwa pendapat mereka itu hanvalah
“fatamorgana’.

Seharang tinggal menjawab adanya cacat kedua. vakni keragu-
raguan terhadap nama sahabat. Ini lebih rancu dan lebih lemah lagi
menurut para ulama. Al-Hafizh dalam Fat/hd Bari (X 24) menyvata-
kan: ~Keragu-raguan terhadap nama sahabat tidakiah berpengaruh
buruk. lbnu Hazm telah melemahkan hadits karena alasan itu. dan
pendapatnya itu tertolak.”

Penulis katakan: Karena vang meriwavatkan hadits itu secara
tegas bahwa sahabat tadi mendengar langsung dari Nabi adalah se-
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arang tabi’i besar yang dapat dipercayva. bahkan ada juga vang menva-
takan bahwa ia juga seorang sahabat. paling tidak ia termasuk orang
vang mengerti bahwa orang vang menceritakan Kepadanya riwayvat
dari Nabi itu adalah seorang sahabat. Apalagi ia menambahkan lagi
dengan ucapan: “Dan demi Allah, ia tidak akan berdusta kepada ka-
mi...” Tidaklah berpengaruh buruk keragu-raguannya terhadap sahabat
tadi, selama ia mengabarkan kepada kita bahwa orang itu memang
sahabat.

Yang lebih menguatkan pendapat ini lagi adalah ucapan lbnu
Hazm sendin  dalam pasal “Kriteria Orang vang Wajib Diterima
Haditsnya™ dalam buku beliau “Al-thkaam Fi Ushulil Ahkaam (1
143): ~Seorang ahli fikih yang adil dapat diterima kabarnya dalam
segala sesuatu.”

Penulis katakan: lelas dengan pernyataan itu bahwa termasuk di
antara keumuman ungkapan beliau itu ucapan seorang tabi’i vang da-
pat dipercava bila ia menyatakan bahwa seorang sahabat telah mence-
ritakan sebuah hadits kepadanya bahwa mendengar Rasulullah 33, dan
sejenisnya sebagaimana dalam hadits ini. Persyaratan yang dikemuka-
kan Ibnu Hazm bahwa nama sahabat harus disebutkan, sebagaimana
vang terindikasikan dalam kasus pelemahannva terhadap hadits ini.
dan ditegaskan lagi oleh beliau dalam Al-Ihkaam (11: 3. 83) disamping
bertentangan dengan keumuman ucapan beliau yang tadi —vang juga
merupakan pendapat para ulama hadits— maka hal itu juga merupakan
persyaratan yang tidak beralasan sama sekali.

Selain itu Imam Al-Bukhari sendiri sudah mengunggulkan penda-
pat bahwa sahabat tadi adalah Abu Malik Al-Asy’ari —ia seorang
sahabat yang terkenal- demikian juga yang menjadi kecenderungan
Al-Hafizh (X: 55), setelah menyebutkan pendapat Imam Al-Bukhari
vang mengunggulkan Abu Malik, beliau mengungkapkan: "Keragu-
raguan terhadap nama seorang sahabat tidaklah berpengaruh buruk
sebagaimana dijelaskan dalam Ulwmul Hadits. Tidak perlu mengin-
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dahkan pendapat orang yang melemahkan hadits Kkarena alasan itu.
Apalagi setelah jelas bahwa vang tepat bahwa sahabat itu adalah Abu
Malik Al-Asy’ari. seorang Sahabat Nabi yang terkenal .”

Penulis katakan: ibnu Hazm sendiri, sebagaimana yang diketahui
oleh penulis, juga mengemukakan hujjah serupa dalam Al-fThkaam
(IV: 31) ketika beliau menggunakan dalil sebuah riwayat yang di-
dalamnya terdapat Muawiyah bin Shalik (telah disebutkan sebelum
ini) dari Hatim bin Huraits, dari Malik bin Abu Maryam: Abdurrah-
man bin Ghunm telah menceritakan sebuah riwayat kepada kami. la
berkata: Abu Malik Al-Asyari telah mengabarkan kepada kami. la
berkata: Rasulullah 5% bersabda:

“Akan ada segolongan umatku yang akan meminum khamar dan
menamakannya dengan nama yang lain..”

Ini sungguh kontradiktif sekali, karena beliau melemahkan
Muawiyah, dan menganggap gurunva juga tidak dikenal, sebagaimana
akan dijelaskan nanti.

Al-Hafizh dalam Taghlique Ta'lig (V: 21-22) setelah menyitir
hadits itu dengan jalur riwayatnya yang tiga dari Abdurrahman bin
Ghunm. beliau menyvatakan: “Hadits ini shahih, tidak ada cacatnya
dan tidak ada titik lemahnya. Abu Muhammad Ibnu Hazm telah
melemahkan hadits ini karena keterputusan sanad antara Al-Bukhari
dengan Shudgah bin Khalid. juga karena adanya perbedaan pendapat
tentang nama Abu Malik. Dan sebagaimana yang kita lihat. bahwa
peuulis telah menyitir tidak kurang dari sembilan riwayat dari Hisvam
secara bersambung. di antaranya seperti Al-Hasan bin Sufvan. Abda-
an. Ja'far Al-Firvani, yang Kesemuanya adalah hafizh yang berkompe-
ten. Adapun perbedaan pendapat soal nama sahabat. maka seluruh
sahabat adalah para perawi vang adil.”

Demikiantah. Akhirmya penulis mengetahut bahwa hal ini adalah
salah satu alasan. ketika orang vang mencoba melemahkan hadits-
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hadits shahih ini tidak mendapatkan ruang untuk menjelaskan keba-
tilannya. ia mencan-cari alasan dari dirinva sendiri. vang menurut
para ulama lebih batil dari alasan pertama tadi, yakni bahwa Athiyah
bin Qais vang dipakai sebagai hujjah oleh Imam Muslim dan dianggap
dapat dipercaya oleh yang lain. adalah perawi vang tidak dikenal! Ini
merupakan klaim dusta, tak pernah dikatakan oleh seorangpun sebe-
lumnya. sebagaimana telah dijelaskan pada halaman vang ialu. Tak
ada gunanya mengulangnya lagi, tetapi ada gunanya sekedar mengi-
ngatkannya di sint.

Penulis telah menyebutkan bahwa hadits ini memiliki dua jalur
riwayat lain dart Abdurrahman bin Ghunm. Salah satunya adalah jalur
Muawivah bin Shalih yang telah penulis paparkan tadi. Namun lbnu
Hazm melemahkannya juga dengan pertanvataannya dalam tulisan
beliau: "Muawiyah bin Shalih ini lemah. Sementara Malik bin
Maryam tidak dikenal, entah siapa dia.”

Beliau juga melemahkannya dalam Af-Muhalia (IX: 57). namun
hanya karena Muawiyah saja! Bentuk pelemahan hadits semacam ini
berasal dari penyimpangan lbnu Hazm sendiri. Karena Muawivah
telah direkomendasikan oleh para ulama terdahulu seperti lmam
Ahmad. Tak seorangpun dari kalangan para hafizh hadits yang dikenal
yang menyebutkannya sebagai perawi lemah. Al-Hafiz lbnu Hajar.
menyimpulkan pendapat para ulama terhadapnya: “la orang yang
jujur, namun memiliki beberapa kesalahan.”

Adz-Dzahabi dalam Al-Kasyim menyatakan: “la seorang vang
jujur, lagi seorang Imam.”

Sementara dalam As-Siyar (VII: 158) menyatakan: “la seorang
Imam, hafizh dan dipercaya. la pernah menjadi qadhi di Andalusia.”
Lalu beliau menukil satu hadits darinya dengan sanadnya. sambil
berkomentar: “Hadits ini shalih sanadnya.”
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Imam Muslim memakainya sebagai hujjah. Hadits tentang alat-
alat musik ini baik. kalau tidak karena tidak dikenalnya Malik bin
Maryam. Akan tetapi setelah diiringi hadits penyerta, hadits ini dapat
diterima. Apalagi Imam Al-Bukhari sendirt telah mengunggulkan
riwayatnya dibandingkan riwayat Hisyam, sebagaimana dijelaskan
sebelumnya. Ibnu Hazm sendiri juga menjadikannya sebagai hujjah
dalam menetapkan haramnya minuman keras, seperti dibahas sebe-
lumnya. lbnu Taimiyah dalam /brhaalut Tuhiil (kal. 27 -cetakan Kur-
di} menyatakan: “Sanadnya hasan. Hatim bin Huraits adalah seorang
guru. Malik bin Maryam sendiri adalah para pendahulu perawi dart
negeri Syam!™

Sebelum beralih kepada hadits lain yang dilemahkan oleh tbhnu
Hazm dalam persoalan ini, ada baiknya di sini penulis menutup pem-
bahasan tentang hadits pertama ini dengan mengingatkan pembaca
kepada para ulama dari kalangan para Imam dan Hafizh hadits yang
menshahihkan hadits ini sepanjang zaman:

1. Al-Imam Al-Bukhari.

2. Ibnu Hibban.
3. Abklsmaili.

4. lbnu Shalah,
5. An-Nawawi.
6. lbnu Taimiyah
7. lbnul Qayyim.
8. lbnu Katsir.

9.  Al-Asgalani.

10. Ibnul Wazir Ash-Shan’ani.
11. As-Sakhawi.
12, Al-Amir Ash-Shan’ani.
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Silakan lihat buku penulis yang baru Dh 'if Ai-Adabil Mufrad.
ketika penulis membantah lbnu Abdul Mannan dalam mugaddimah,
dan ulama lainnya vang belum sempat penuiis ketahui. Apakah
mungkin terbetik dalam jiwa seorang muslim. bahwa Ibnu Hazm dan
orang yang sejalan dengan beliau, yang bukan termasuk orang yang
spesialis di bidang hadits, bahwa mereka berada di atas kebenaran?
Dan para Imam hadits itu semuanya salah? Allah berfirman:

PR P
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“Katakanlah: “Adakah sama  orang-orang yang mengetahui de-
ngan orang-orang vang tidak mengetahui? ~ (Az-Zumar: 9)

Demikian juga Allah £ berfirman:

//'/ - -
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“Sesungguiiya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
peringatan bugi orang-orang yang mempunyai hati - atau yang

menggunakan  pendengaranmya. sedang dia menyaksikannya.

(Qaf: 37)

Adapun hadits lain yang dilemahkan oleh ibnu Hazm dari keenam
hadits terdahulu adalah hadits ke tiga (hal. 55). Beliau melemahkan-
nya karena seorang tabi'i yang dianggap tidak dikenal: Qais bm
Hubtur An-Nahsyuli. Ini karena sempitnya wawasan beliau dan ke-
dangkalan ilmu beliau. Banyak para ulama dahulu dan sekarang yang
merekomendasikannya. Banyak juga para perawi yang meriwayatkan
hadits darinya, sebagaimana yang telah penulis jelaskan. Maka perawi
seperti dia tidaklah dapat disebut sebagai perawi yang tidak dikenal.

Tidaklah aneh bila Tbnu Hazm tidak mengenalnya. Karena ada
juga banyak ulama hafizh yang terkenal bak matahari di siang bolong
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karena kredibilitas dan hafalan mereka, ternyata lbnu Hazm juga tidak
mengenalnva. Di antaranya adalah Al-Imam At-Tirmidzi, penubis As-
Sunan. Al-Hatiz menyebutkan dalam biogratinya dalam A¢-Teahdzib
setelah menyebutkan rekomendasi dari Ibnu Hibban dan Al-Khahii:
“Adapun Muhammad bin Hazm (Ibnu Hazm), ia memproklamirkan
sendiri bahwa dirinya kurang membaca. la menyatakan dalam kitab
Al-Fara-idh dalam buku A/-Ishaal. “Muhammad bin Isa bin Surah
(At-Tirmidzi), udak dikenal!™

Tak usah seseorang mengatakan: “Kemungkinan Ibnu Hazm me-
mang tidak mengenal Imam At-Tirmidzi, tidak pernah mengetahui
hafalan beliau tidak juga mengetahui buku-buku beliau! Karena
sesungguhnya [bnu Hazm ini memang sering melontarkan ucapan
semacam itu terhadap para ulama terkemuka, terpercaya dan hafizh,
seperti Abul Qasim Al-Baghawi, Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar,
Abul  Abbas Al-Asham, dan lain-lain. Anehnya, Ibnul Fardhi
menvebutkannya dalam kitab Al-Mu-talif wal Mukhtalif, menyebutkan
juga tingkat keilmuannya. bagaimana mungkin lbnu Hazm sampai
tidak mendapatkan dan membacanya di sana?

Oleh sebab itu, Ibnu Hazm hanya diambil pendapatnya bila berse-
suaian dengan pendapat para Imam yang masyhur sebelum beliau.
Atau paling tidak. tidak bertentangan dengan pendapat mereka.

Dengan ini. selesailah ulasan terhadap dua hadits yang dilemah-
kan oleh Ibnu Hazm dari bagian pertama. dari keenam hadits-hadits
shahih, serta penjelasan tentang kekeliruan lbnu Hazm dalam hal itu.

Sekarang kita beranjak kepada bagian kedua. yakni riwayat-
riwayat yang tidak diketahui oleh lbnu Hazm. atau hanya beliau
temukan sebagian jalur riwayatnya saja, sementara jalur yang lain
tidak. Yang termasuk dalam kategori ini adalah seluruh hadits yang
enam, selain dua hadits yang telah disebutkan. secara rinci. Penulis
katakan:
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Di antaranva adalah hadits kedua. Setelah menyebutkan hadits
itu. Ibnu Hazm secara terus terang menyatakan: “Tidak diketahui, si-
apa yang meriwayatkan hadits ini!”

Padahal hadits itu sudah diriwayatkan oleh lebih dari sepuluh
Hafizh ternama dalam buku-buku mereka. dari hadits Anas bin Malik
dan Abdurrahman bin Auf. sebagaimana telah dijelaskan takhrijnya
secara rinci. [tulah vang diproklamirkan oleh fbnu Hazm sendiri
karena dangkainva pengetahuan beliau terhadap hadits-hadits yang
teriwavatkan. Tapi meski demikian. Syaikh Al-Ghazali masih juga
mengaguminya. dan lalu mengekorinya. Bahkan ia nekat menambah-
kannva menjadi semakin bertumpang-tindih. dengan salah memahami
ucapan Ibnu Hazm sebagaimana dijelaskan sebelumnya, atan sengaja
menyelewengkannya!

Hadits ketiga, tidak disertakan oleh Ibnu Hazm, meskipun beliau
mencantumkannya dalam A/-Muhalla, beliau juga melemahkannya
harena anggapan bahwa Qais bin Hubtur adalah tidak dikenal. Padahal
beiiau keliru dalam hal itu, sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Hadits keempat dan kelima, tidak disebutkan oleh beliau secara
mutlak, demikian juga hadits keenam. Kesemuanya tidak dicantumkan
oleh Ibnu Hazm, meskipun memiliki banvak riwavat penguat. Ada
yang shahih dengan sendirinya seperti hadits Rabi'ah Al-Jursyi L
Di antaranya juga hadits Furqad —dengan sanad yang shahih karena
digabungkan dengan riwayat lain— dari Abu Umamah. Tidak beliau
cantumkan, kecuali yang berasal dari satu jalur riwayat, yakni jalur
Al-Harits bin Nabhan, yang tertuduh sebagai pendusta!! Demikian
juga beliau belum mendapatkan jalur ketiga hadits pertama yang
diriwayatkan oleh Dzu Himayah, seorang perawi terpercaya. Namun
beliau berani melemahkan hadits-hadits shahih tersebut!! x
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Bab 4 :

Fndclase Hadits Terdradaph
_@l./l (u‘a/n/ca/ugya-  llat-alat .;/ﬁ(é‘(%’

dengan JZ()(/((/(( (%nllsvga

Ketahuilah wahai saudara seiman! Bahwa hadits-hadits terdahulu
itu jelas menunjukkan diharamkannya alat-alat musik dengan berbagai
corak dan bentuknya; secara khusus terhadap sebagian di antaranya,
seperti seruling, gendang, mandolin, dan juga secara umum terhadap
seluruh bentuk alat musik lainnya. Hal itu disebabkan oleh dua hal:

Yang pertama, keumuman lafazh A/-Ma'azif (alat-alat musik),
secara bahasa sebagaimana vang dijelaskan sebelumnya, dan sebagai-
mana vang akan dinukil nanti peryelasan dari Ibnul Qayyim.

Yang kedua, alat-alat yang sama wujudnya, dari sisi sebagai alat
senandung dan alat hiburan. Itu lebih dikuatkan lagi oleh ucapan
Abdullah bin Abbas s :

" * FRE L D * LI s . -
- -3 - - -8 - - . - P . -

\"f_ _)L‘,-rf‘h_} cr‘jp— ‘U}Q'I) "("'J"‘ xJJLx.A.]'l) {.\—"lj:v— J.\j\

"Rebana itu haram, alat-alat musik haram., genderang haram,

dan seruling adalah haram.” (Dikeluarkan oleh Al-Baihaqi. x:
222, melalui jalur Abdul Karim Al-Jazri, dari Abu Hasyim Al-
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Kufi. dari Abdutlah bin Abbas).

Penulis katakan: Sanad hadits ini shahib. bila Abu Hasvim Al-
Kufi itu adalah Abu Hasyim Al-Sanjari yang bernama Sa'ad. karena ia
adalah Jazriy sebagaimana halnya Abdul Karim. Bahkan para ulama
menyebutkan bahwasanya ia juga meriwayatkan hadits dari Abdul
Karim, namun penulis tidak mendapatkan ulama vang menyatakan
bahwa ia orang Kufah. Dalam Ats-Tsigaar oleh Ibnu Hibban (1V: 296)
disebutkan bahwa ia pernah tinggal di Damaskus. Wallahu « lan.

Hanya saja hadits pertama: ...yang menghalalkan zina. sutera.
minuman keras dan alat-alat musik..” masih memerlukan penjelasan.
Oleh sebab itu Penulis katakan:

Pertama: Sabda beliau: “..yang menghalalkan....” indikasinya
jelas bahwa keempat hal yang disebutkan itu adalah tidak halal menu-
rut syariat, di antaranya adalah alat-alat musik. Disebutkan dalam
buku-buku bahasa, misalnya A/-Mu'jamd Wasith: ~Menghalalkan
sesuatu. artinya: Menganggapnya halal.”

Oleh sebab itu Al-Allamah Syaikh Ali Al-Qari menyebutkan da-
lam Al-Mirgah (V: 106): “Artinya: mereka menganggap semua vang
diharamkan itu halal dengan mengemukakan berbagai alasan vang
rancu dan dalil-dali! yang ngawur. Di antaranya adalah vang dilontar-
kan oleh sebagian ulama kita dari kalangan Al-Hanativah, bahwa
sutera itu diharamkan bila bersentuhan dengan kulit. Adapun bila di-
kenakan di luar pakaian misalnya, tidak menjadi masalah! Persyaratan
itu tidaklah berdasarkan dalil naqli maupun dalil akal. Karena Nabi 2
menyebutkan secara umum dalam sabda beliau:

S S g

“Barangsiapa yang mengenakan sutera di dunia. ia tidak akan
mengenakannya di akhirat nanti".’

! Muttafaq 'ataih dari hadits Anas, sudah ditakhrij dalam A/-Hadits Ash-Shahihah no. 383
dan dalam Ghayatu/ Maram no. 78.
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Indikasi Hadits Terhadap Diharamkannya Alat-alat Musik ...

Demikian juga sebagian ulama memberikan komentar terhadap
kata “alat-alat musik” dengan penjelasan yang panjang. Hadits itu
sendiri didukung oleh firman Allah 4g:

-

Mdﬂ\;&—*—-ﬂu‘-"d—m{,_/ \_,.g_lu; 2 L.H‘

-

\
~&\

A

-

“Dan di antara manusia (aday orang yang mempergunakan per-
kataan vang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) davi
Jalan Allah tanpa pengetahuan.  (Lugman: 6)

Penulis katakan: Ada kasus yang mirip dengan pendapat kalangan
Al-Hanafiyah itu, yakni pembedaan sebagian mereka antara minuman
keras yang dibuat dari anggur yang kadar sedikit maupun banyaknya
haram hukumnya, dengan minuman keras yang terbuat dari kurma dan
yang lainnya yang tidak diharamkan bila tidak banyak dan memabuk-
kan! Ini sungguh pemahaman Zhahiriyah yang menjijikkan! Sama
juga halnya dengan pembedaan antara musik yang menggugah gairah
syahwat yang haram hukumnya dengan musik yang tidak menimbul-
kan gairah. dan hukumnya adalah halal! Telah dijelaskan sebelumnya
dalam mukaddimah tulisan ini ketika penulis membantah Abu Zahrah
dan orang yang bertaklid kepadanya! Demikianlah bukunya. selain
Juga berisi penyandaran hukum kepada akal dan penolakan terhadap
nash-nash syariat. Lebih buruk lagi dari itu pendapat Al-Ghazali.
setelah ia menyebutkan hadits Al-Bukhari tentang alat-alat musik:

“Kemungkinan yang dimaksudkan oleh Al-Bukhari adalah peng-
gabungan segala yang diharamkan itu. Yakni sebuah pesta yang
menghadirkan minuman keras. nyanyian dan kefasikan,”

Penulis katakan kepada Al-Ghazali: Alamatkan saja “kemung-
kinan™ itu kepada bintang di langit.” Alasan dan ungkapan semacam

! Mengambil dari ucapan yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (XII: 264, 13058) dengan

sanad yang shahih dari Abu Mijlaz dinwayatkan bahwa berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu
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Indikas: Hadits Terhadap Diharamkannya Alat-alat Musik ...

ity bergaya ajam {non Arab)! Meskipun yang mengucapkannya adalah
orang Arab, bahkan penulis besar! Bagaimana tidak. ia mencampur-
adukkan antara sabda Nabi dengan ucapan Imam Al-Bukhari! Sehing-
ga ia menisbatkan sabda Nabi 32 kepada Al-Bukhari. ini sungguh
amat aneh sekali, sebagaimana zhahirnya. Penulis tidak tahu. apakah
i merupakan kesalahan pemikiran. atau salah tulis. Keduanya sama-
sama pahit. [ty vang pertama.

Yang kedua, alasan itu dibatalkan oleh hadits-hadits lamn selain
hadits Al-Bukhari tentang alat-alat musik itu yang menyebutkan keha-
raman berbagai bentuk alat-alat musik. Dalam hadits keenam dengan
berbagai riwayat penguatnya terdapat penjelasan tegas bahwa sebab
terjadinya bencana alam besar. fitnah dan pengubahan bentuk manusia
di akhir zaman adalah karena mereka memainkan alat-alat musik dan
membudayakan biduvanita. Di antaranva adalah hadits Rabi'ah Al-
Jursyi vang shahth. Dalam hadits itu. para sahabat bertanya tentang
sebab terjadinya bencana tersebut: Para sahabat bertanya: ~Wahai
Rasulullah! Bagaimana itu bisa terjadi?” Beliau bersabda:

E] - -2
- 2 L FEN 3 ot Z
.f;}J\ ?._é_gﬂ} Lw._JL._.ﬂj'l (,_:b.b't:-ub
“Bila mereka membudavakan biduanita dan meninum khamar.”

Sementara dalam hadits Imran:

A -

M‘uﬂ}cdw\u;_,u.})h.«.h_z.ﬁ.pb\

“Apabila alat-alat musik sudah tersebar, biduanita merajalela
dan minuman keras di minum di mana-mana.”

Yang ketiga: Tbnul Qayyim menyebutkan dalam Ighatsarul
Lahfaan setelah menyebutkan hadits Al-Ma’azif. yang ringkasannya:

Abbas tentang shalat witir. Beliau menyatakan bahwa itu di akhir maiam, Akupun berkata:
“Bagaimana kalau..? bagaimana kalau..?” Beliau menukas: ~Alamatkan saja "bagaimana kalau” itu
kepada bintang di langit.” Dalam Sunan At-Tirmidzi (861} diriwayatkan juga hadits yang senada
dengan itu.
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Indikasi Hadits Terhadap Diharamkannya Alat-alat Musik ...

“Indikator dalam hadits itu adalah bahwa alat-alat musik it
adalah seluruh jenis alat-alat musik yvang ada. Tidak ada perbedaan
pendapat di kalangan ulama bahasa dalam hal itu. Kalau tu halai,
tentu Allah tidak mengecam mereka karena menganggapnya halal.
dan pengharaman itu tidak akan diseiringkan dengan haramnya
khamar dan zina. Orang-orang vang menganggap halal alat-atat musik
itu diancam akan ditimpa bencana alam di bumi ini dan diubah bentuk
mereka menjadi Kera dan babi. Kalau ancaman itu ditujukan Kepada
seluruh perbuatan ini, maka masing-masing dari perbuatan tersebut
berhak untuk mendapatkan kecaman dan ancaman.”

“Kebenaran  ini tidaklah tersembuanvi lagi, biarkan aku menganm-
bil jalan terang ke aralnwva.”

Kenyataan pahit vang ada adalah bahwa Syaikh Al-Ghazali dan
orang-orang yang semodel dengannya dari kalangan para dai dan pe-
nulis Kontemporer sekarang ini tidaklah memiliki metoda ilmiah vang
shahih untuk dijadikan sebagai titik keberangkatan pemikiran mereka
dalam berbagai persoalan hukum, baik itu tikih maupun hadits. Yang
ada hanvalah Kesemrawutan buta yang ditumpangi pula pada umum-
nya oleh hawa nafsu. Terkadang kita lihat mereka menjadi orang-
orang Rasionalis dan tukang main akal —sebagaimana yang mereka
ungkapkan sekarang— dalam menyanggah nash-nash syariat vang sha-
lih dan gamblang, bahkan yang lebih ganas lagi, merekapun menyeli-
sthi para Imam dan ahli fikih tanpa pengecualian. Sebagian contohnva
sudah penulis kemukakan dalam mukaddimah. Terkadang kita lihat ia
sudah menjadi orang Zhahiri (bermadzhab Zhahirivah) vang jumud
bagaikan batu karang yang kokoh, mengekor kepada Ibnu Hazm da-
lam melemahkan hadits-hadits tentang alat-alat musik yang shahih de-
ngan penakwilan yang batil. Tetapi meski demikian, Ibnu Hazm masih
lebih berakal dibandingkan dirinya dalam memilih nash vang ditak-
wilkan. Beliau tidak nekat menakwilkan hadits Al-Bukhari, sebagai-
mana yang dilakukan oleh Al-Ghazali terhadap lafazh: “Menghalal-
kan.” Tetapi yang beliau takwilkan adalah hadits Muawiyah bin Sha-

-
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Indikasi Hadits Terhadap Ditaramkannya Alat-alat Musik ...
-
lih yang tidak mengandung lafazh semacam itu, sebagaimana dije-
faskan sebelumnya:

XA

“Mereka tenggelam dalam permainan musik..”

[bnu Hazm menyatakan (IX: 57): “Hadits itu tidak membuktikan
bahwa ancaman tersebut adalah dikarenakan alat-alat musik tersebut.
Juga secara zhahir bukanlah karena perzinaan. namun karena mereka
menghalalkan minuman keras dan menyebutnya dengan nama yang
lain.”

Apa vang beliau kemukakan itu mengandung unsur pemaksaan
vang jelas dan penakwilan yang batil berdasackan hadits-hadits ter-
dahulu dan penafsiran [bnul Qayyim. lmam Asyv-Syaukani telah me-
nanggapinya dengan jawaban lain. Dalam Nailul Authar (VILL: 85) se-
telah mengemukakan ucapan Ibnu Hazm di atas secara ringkas tanpa
menisbatkannya kepadanya, beliau memberiungkan, dan jawaban itu
mengandung bantahan juga untuk Al-Ghazali (secara tidak langsung —
pent):

“Disebutkannya semua perbuatan itu secara beriringan tidaklah
menunjukkan bahwa yang diharamkan adalah menggabungkan antara
seluruh perbuatan tersebut. Karena kalau demikian. berarti perbuatan
zina vang secara tegas disebutkan dalam hadits Al-Bukhari juga diha-
ramkan bila diiringi dengan minum- minuman keras dan mengguna-
kan alat-alat musik. Keharusan semacam itu jelas batil menurut kese-
pakatan ulama. Perbuatan vang terkena keharusan tersebut juga batil
dengan sendirinva. Demikian juga dengan firman Allah 4£:

» - LA 7,.\\,_ P s, AT
STl lb de 2N W LA R i 2
“Sesungguhnva dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yung
Muaha Besar. Dan juga dia tidak mendorong (orang lain; untuk
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memberi makan orang miskin. " (Al-Haqqah: 33-34)

Yakni bahwa tidak beriman kepada Allah vang Maha Agung
tidaklah diharamkan. Kalau tidak disertai dengan perbuatan tidak
memberi makan fakir miskin. Bila ada vang menyatakan bahwa
keharusan semacam itu dalam menggabungkan semua perbuatan
tersebut. dapat dipahami mefalui dalil-dahil lain, maka jawabannya.
bahwa keharaman alat-alat musik juga dapat dipahami melalui dahl-
dalil lain. sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Sungguh itu pengam-
bilan dalil vang tidak memiliki sandaran sehingga bisa dijadikan
rujukan.”

Nah. di sini ada peringatan penting. bahwa arti “penghalalan™
dalam hadits tersebut. telah dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimivah 23 dalam buku beliau Ibthaahir Tuhlil (hal. 20-21. Kurdi):

“Kemungkinan vang dimaksudkan dengan penghalalan di situ
adalah melalui berbagai penakwilan yang rusak. Karena kalau mereka
menghalalkan sementara mereka meyakini bahwa Rasulullah telah
mengharamkannya, jelas mereka menjacdh kafir, dan fidak akan terma-
suk di kalangan umat beliau. Kalau mereka mengakui bahwa perbuat-
an itu haram, niscaya tak lama lagi mereka akan dihukum dengan
diubah bentuk mereka, seperti hainya orang-orang yang masih terus
metakukan perbuatan maksiat itu. Karena dikatakan bahwa mereka
“menghalalkan”, sesungguhnya orang vang menghalalkan sesuatu be-
rarti 1a mevakini kehalalannya. Sehingga ketika mereka menghalalkan
minuman keras, artinva mereka menyebutkanya dengan nama lain se-
bagaimana juga disebutkan dalam hadits, maka merekapun mengkon-
sunisi minuman-minuman haram, namun tidak menyebutnya sebagai
minuman Kkeras. Ketika mereka menghalalkan alat-alat musik, mereka
berkeyakinan bahwa alat-alat musik itu bila didengar tak ubahnya
seperti mendengar suara yang memiliki keindahan. seperti senandung
burung. Menghalalkan sutera dengan segala jenisnya adalah dengan
kevakinan bahwa itu boleh dikenakan untuk berperang. Mereka per-
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-
nah mendengar bahwa sutera itu boleh digunakan ketika berperang,
menurut banyak ulama. Maka segala kondisi itu mereka giyaskan
dengan hukum itu! Bentuk penakwilan yang tiga ini dimiliki oleh tiga
kelompok yang disebutkan oleh Ibnul Mubarak z35:

“Agama ini hanva dirusak oleh para raja, para wlama jahat, dan
ahli ibadah yang tidak beres. "

Jelas  yang demikian itu tidaklah memberi manfaat bagi para
pelakunya di sisi Allah, setelah Rasulullah % menyampaikan bahwa
semua itu adalah haram dengan keterangan vang jelas, tak memberi
tempat seseorang untuk berudzur. sebagaimana di jelaskan pada
tempatnya.

Hsmbengun Ut h uwush
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Bab 5:

Mad=fral Lroara Ulama
Dealam . /fe/gg/z(u‘(mz/zan
 (lat-alat . Heescl

Setelah sebelumnyva sudah kita buktikan keshahihan hadits-hadits
yang mengharamkan alat-alat musik, dan sudah kita terangkan indika-
si keharamannya. ada baiknya kita tambahkan dengan penjelasan ten-
tang sikap para ulama dan ahli fikih berkaitan dengan prinsip dan
amalan mereka terhadap alat-alat musik. Agar pembaca memahami si-
si pemahaman fikih dari hadits-hadits tersebut. dan semakin memper-
jelas penyimpangan Al-Ghazali dalam tulisannya “Sunnah Nabi antara
ahli fikih dan ahli hadits™, juga setiap orang yang sepemikiran dengan-
nya terhadap fikih dan para wlamanva, seperti juga penyimpangannya
terhadap hadits dan para ulama hadits!! Para juru nasihat telah menye-
butkan para ulama sebagai orang-orang vang keterlaluan bodohnya
karena mereka mengharamkan nyanyian'!

Al-Imam Svaukani dalam Nailul Authar (V111: 83) menyebutkan
vang ringkasnya: “Para ulama telah berbeda pendapat tentang nya-
nyian yang disertai alat-alat musik. atau nyanyian tanpa alat musik.
Mayoritas ulama mengharamkannya, dengan dalil-dalil yang telah
disebutkan di atas (hadits-hadits). Sementara para penduduk Al-

111
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A

Madinah. ulama Zhahirivah dan kalangan Sufi memberikan keringan-
an untuk mendengarkannya. meskipun dengan menggunakan gitar dan

seruling.”

Kemudian beliau menukil dari sebagian orang bahwa dia mence-
ritakan berbagat pendapat ulama As-Salaf vang membolehkannva,
Beliau berbicara panjang lebar dalam persoalan itu dengan cara vang
tidak ada faidahnya. Karena pendapat-pendapat itu kebanvakan tidak
memiliki sandaran, besar maupun kecil. Bahkan sebagian dari riwayat
itu bertentangan dengan pendapat yang benar dari mereka sendiri.
Sebagian di antaranya diragukan bentuk lafazhnya. sebagaimana nanti
akan dijelaskan hasil penelitiannyva.

Namun sebelum itu. penulis hendak mengingatkan dua hal:

Perrama. bahwa vang dimaksud oleh Asy-Syaukani dengan “ma-
voritas ulama™ adalah lmam yang empat, mengikuti umumnya ulama
As-Salaf, sebagaimana vang dijelaskan secara rinci oleh Al-Allamah
Ibnul Qayvim Al-Jauzivah dalam Ighwsainl Lahfaan (1 226-230.
Oleh sebab itu, ketika [bnu Al-Muthahhar Asy-Syi’i (pengikut syiah)
menisbatkan kepada Ahlussunnah pembolehan musik dan nyanvian,
maka pendapat itu didustakan oleh tbnu Taimivah dalam bantahan
beliau terhadap syi’ah dalam buku Minhajus Sunnah. Beliau menya-
takan (Ill: 439): “*Ini merupakan kedustaan atas nama para Imam yang
empat. Karena mereka bersepakat tentang diharamkannva alat-alat
musik vang merupakan alat-alat hiburan seperti gitar dan sejenisnya.
Apabila salah seorang di antara kaum muslimin menghancurkan benda
tersebut. tidak ada jaminan bagi benda itu, bahkan diharamkan bagi
mereka untuk tetap menggunakannya.”

Hal lain. peaisbatan Syaukani adanya keringanan kepada para
penduduk Al-Madinah memberikan kesan secara wmum. padahal di
antara mereka ada Imam Malik. Kenyataannya tidaklah demikian.
meskipun demikian sebagian pendapat para pendalulu beliau. seperti
vang diungkapkan oleh Adz-Dzahabi dalam biografi Yusuf bin
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Ya'qub bin Abu Satamah Al-Majisyun: “Saya katakan: Para penduduk
Al-Madinah memang memberikan keringanan untuk nyanyian. Mere-
ka memang dikenal sebagai orang-orang yang tolerir dalam persoalan
it

Adz-Dzahabi menyebutkan dalam biografinya bahwa ada bebe-
rapa orang budak wanita yang memainkan alatmusik di rumah Ai-
Majisyun.

Penulis katakan: Imam Malik tidaklah termasuk di antara mereka,
dengan vakin saya katakan itu. Bahkan beliau dan para ulama Al-
Madinah lainnva mengingkari perbuatan tersebut. Abu Bakar Al-
Khallal meriwayatkan dalam A/-Anwu bil Ma runf (hal. 32) demikian
juga Ibnul Jauzi dalam Talbis Iblis (hal. 244) dengan sanad yang
shahih dari Ishag bin Isya Ath-Thabba’ —seorang vang terpercaya.
termasuk para perawi Imam Muslim— bahwa beliau menyatakan:
~Aku pernah bertanva kepada Imam Malik bin Anas tentang nyanyian
vang diizinkan oleh para penduduk Al-Madinah. Beliau menjawab:
~Di kalangan kami, vang melakukan itu hanyalah orang-orang fasik.”

Al-Khallal juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
Ibrahim bin Al-Mundzir —penduduk Al-Madinah yang dapat diperca-
ya, termasuk Syaikh Imam Al-Bukhari- bahwa ia pernah ditanya:
~Kalian mengizinkan nyanyian?” Beliau menjawab: “Kami berlindung
kepada Allah! Yang melakukan hal itu di kalangan kami hanyalah
orang-orang fasik.”

Adapun pendapat-pendapat yang dinukil oleh Imam Syaukani
vang telah kita singgung dan penulis janjikan untuk diulas, maka
jawabannya ada dua sisi:

Yang pertama: Kalaupun pendapat-pendapat itu benar penis-
batannya kepada orang-orang yang dikatakan tersebut (ada orang
Kufah, orang Al-Madinah dan yang lainnya) maka itu tidak bisa
dijadikan hujjah, karena bertentangan dengan hadits-hadits shahih
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vang jelas indikasinya.

Yang kedua: Diriwayatkan dengan shahih dari sebagian mercka

vang berkebalikan dengan 1tu. maka itu lebih layak untuk diambii

scbagai  alasan, bahkan wajib. Di sini penulis akan menyebutkan yang,

sempat penulis ketahui:

L.

I2

[=9]

Syuraih Al-Qadhi. Abu Hushain mengisahkan bahwa ada se-
orang lelaki yang memecahkan mandolin milik orang lain. Orang
itu mengadukan persoalan tersebut kepada Syuraih. Namun
Syurath tidak memutuskan adanya jaminan ganti rugi kepadanva.
Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Ai-Mushannaf (VI
312-3275), sanadnyva shahih. Al-Baihagi (VI: 101), Al-Khallal
(hal. 26), sesudah itu beliau menyatakan: Hambal pernah menceri-
takan: Aku pernah mendengar Abu Abdillah menyatakan: “Itu
adalah perbuatan mungkar, sehingga beliau tidak memberikan
pengadilan apa-apa.” Abu Abdillah adalah Imam Ahmad. Yang
senada dengan itu diriwayatkan oleh Abu Daud dalam 4/-Masail
hal. 279.

Said bin Al-Musayyib menyatakan: “Saya membenci nyanyian.
dan aku lebih menyukai raja- (semacam syair).” Dikeluarkan oleh
Abdurrazzaq dalam 4/-Mushannaf (X1: 6: 19743) dengan sanad

vang shahih.

Asy-Sya’bi (Amir bin Syarahil), diriwavatkan oleh Ismail bin
Abu Khalid, bahwa beliau membenci gaji penvanyi. Beliau
berkata: “Saya tidak mau memakannva.” Dikeluarkan lbnu Abi
Syaibah (VIL: 9: 2203) dengan sanad yang shahih. Nanti akan
dipaparkan ucapan beliau: “Nyanyian itu dapat menimbulkan
kemunafikan.” dijelaskan pada bab 8.

Malik bin Anas. Telah kita kemukakan sebelumnya dari beliau
dengan sanad yang shahih bahwa tentang nyanyian ini beliau
bersabda: ~ltu hanya dilakukan oleh orang-orang fasik di kalangan
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Kami.” Namun halnya, Imam Svaukam menukil dari Al-Qaftal
bahwa madzhab lmam Malik adalah membolehkan nvanyian di
sertal dengan musik!

Demikianlah. Sebagian di antara pendapat vang dinukil olch
Svaukani shahih sanadnya. Namun indikasi matannva vang menunjuk-
kan dibolehkannya nyanyvian masih perlu diteliti tagi. Penuolis menda-
pat dua di antara sanadnyva:

Pertama: Yang dinisbatkan oleh tbnu Hazm dalam tulisannyva
~4s-Sima ™ dengan sanadnyva dari Ibnu Sirin, bahwa beliau berkata:

“Ada seorang lelaki yang datang ke kota Al-Madinah dengan
membawa budak-budak wanita. la mampir di rumah Abduilah bin
Umar. D1 antara budak-budak itu terdapat seorang budak wanita vang
menabuh (rebana). Datanglah seseorang untuk menawarnya. Namun
ta tidak menyukai satupun di antara budak wanita tersebut, Lelaki per-
tama itu berkata: “Pergi dan temuilah orang yvang lebih baik untuk ber-
hubungan dagang denganmu daripada orang ini. la adalah Abdullah
bin Ja'far.” lapun menawarkan budak wanita itu kepadanya. Ja far
menmyuruh wanita itu: “"Ambilah gitar.” Wanita itupun mengambil gitar
dan dimainkannya sambil bernyanyi. Maka Ja'farpun membelinva.
Setelah itu ia mendatangi lbnu Umar. . .dst.”

Ada dua catatan terhadap riwavat ini:

Pertama:. Dalam tulisan Ibnu Hazm vyang tercetak (hal. 100),
tidak terdapat kata “gitar”.

Kedua: Dalam Al-Muhalla diriwavatkan dengan keragu-raguan
atau kebimbangan antara lafazh ‘rebana’ dengan ‘gitar”. Beliau
mencantumkannya (IX: 63) dari jalur Hammad bin Zaid dan Ayub As-
Sakhtiyaani, Hisyam bin Hissan. Salamah bin Kuhail —-masing-masing
hadits mereka saling bercampur— keseluruhannya dari Muhammad bin
Sirin, diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki... dst. Dalam riwayat itu
tercantum: “lalu wanita itupun mengambil —-menurut Ayub— rebana -

-
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namun menurut Hisyam-- gitar, sampai Ibnu Umar menyangka bahwa
feiaki itu memperhatikan perbuatan wanita tersebut. Ibnu Umar
berkata: “Cukup sudah seharian ini engkau bermain dengan seruling
setan. Tawarlah dia.” Ibnu Hazm menshahihkan sanad riwayat ini, dan
memang demikianlah adanya bila sanad hingga keempat orang vang
disebutkan itu adalah shahih. sebagaimana menurut berat dugaan
kami.

Artinya, antara Ayub dengan Hisyam ada perbedaan pendapat
dalam menetapkan alat musik yang dimainkan oleh wanita itu.
Masing-masing dari  keduanya dapat dipercaya. Yang pertama
mengatakan rebana, dan yang kedua mengatakan gitar. Namun penulis
lebih cenderung kepada pendapat pertama. karena dua alasan.

Pertuma: Karena Ayub lebih lama bersahabat dengan lbnu Sirin
dan lebsh dapat dipercaya dalam meriwayatkan dari para Svaikhnva.
Tidak demikian halnya dengan Hisyam. meski ia memiliki keutamaan.
ilmu dan dapat dipercaya. sebagaimana vang jelas bagi orang vang
meneliti biografi keduanva, terutama dalam Sivar A lamin Nubala
Jilid keenam. Tentang Ayub (VI: 20) Adz-Dzahabi menyatakan: ~Sava
hatakan. ia berada dalam puncak kompetensi periwayatan.”

Kedua: Hal itulah vang pantas bagi Ja'far. Karena rebana itu ber-
beda hukumnya dengan seluruh alat musik lainnya. sebab ia diboleh-
kan untuk ditabuh oleh kalangan wanita pada saat pesta pernikahan
sebagaimana telah dijelaskan. dan akan dijelaskan lagi nanti. Oleh
sebab itu. kita dapati bahwa para ulama membedakan antara rebana
dengan alat-alat musik lain itu dari hukum menghancurkannva. Al-
Khailal meriwayatkan (hal. 27) dari Ja'far. vakni Ibnu Muhammad.
bahwa ia berkata: "AKu pernah bertanya kepada Abu Abdillah tentang
hukum menghancurkan mandolin, gitar dan gendang? Beliau meng-
anggap bahwa tak ada masalah (denda) dalam hal itu.” Sebelumnya
Juga disebutkan riwayat senada dari Alunad dan Syuraih.
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Ja'far berkata: “Lalu ada yang bertanva kepada behau; “Bagai-
mana dengan hukum menghancurkan rebana?” Beliau berpendapat.
bahwa rebana itu tidak perfu dibuang. Beliau berkata: "Diriwayatkan
dari Nabi. bahwa pada waktu pesta pernikahan. rebana biasa ditabuh
kala itu.”

Pendapat beliau itu mengisyaratkan riwayat hadits: “Batasan anta-
ra vang halal dengan vanyg haram...”. telah dicantumkan dalam mukad-
dimah. dengan memaparkan berbagai kesalahan Syaikh Muhammad
Abu Zuhrah seputar persoalan itu. Seolah-olah Imam Ahmad membe-
rikan isvarat bahwa hadits tersebut mengharuskan agar tidak usah
menghancurkan rebana, karena masih boleh digunakan dalam pesta
pernikahan. Yang demikian itu berasal dari pemahaman dan penge-
nalan ilmu fikih beliau yang mendalam. Lain halnya dengan alat
musik haramm yvang digunakan dalam pesta tesebut. Demikianlah pema-
haman dari apa yang diungkapkan oleh Al-Khallal dari Al-Hasan Al-
Bashri bahwa beliau berkata: “Rebana sama sekali bukan merupakan
kebudayaan kaum muslimin. Para sahabat Abdullah bin Mas’ud, biasa
merobek-robeknya.”

Hal itu lebih dikuatkan lagi oleh apa yang diriwayatkan oleh Al-
Khallal dari Ya’qub bin Bakhtaan, bahwa Abu Abdillah pernah di-
tanya tentang hukum menabuh rebana pada pesta pernikahan, tanpa
diselingi nyanyian? Beltau tidak menganggap hal itu terlarang. Beliau
juga ditanya, bagaimana dengan memukul rebana pada saat kematian?
Beliau menganggap, tidak masalah bila rebana itu dihancurkan saja.
Beliau berkata: “Dahulu para sahabat Abdullah bin Mas'ud biasa
merebut rebana dari tangan anak-anak kecil di gang-gang kota, untuk
mereka bolongi.”

Dan dengan ungkapan para teman Imam Ahmad ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abu Syaibah (9/57) dengan sanad shahih. Kesimpulannya.
bahwa kita melepaskan Abdullah bin Ja'far dari tuduhan telah mem-
beli seorang budak wanita karena ia pandai memainkan gitar, berda-
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sarkan pendapat yang kita unggulkan tadi. Kalaupun tidak demikian,
tetap itu tidak dapat dijadikan hujjah, karena bukan berasa! dari
Kitabullah dan Sunnah Rasul. Apalagi, Abdullah bin Umar sebagai
orang vang paling fakih dan paling alim menyatakan: “Cukuplah
bagimu seharian ini dengan seruling setan.”'

Demikianlah., Ucapan terakhir yang perlu diteliti adalah riwayat
vang dinisbatkan oleh Syaukani kepada Syu’bah bahwa ia pernah
mendengar suaran mandolin di rumah Minhal bin Amru, seorang ahli
hadits ternama.

Penulis katakan: Dasarnya adalah riwayat Al-Uqaili dalam Adh-
Dhw’afa (IV: 234) melalalui jalur Wahab —vakni Ibau Jarir— dari
Syu’bah. diriwayatkan bahwa ia berkata: “Aku pernah datang ke
rumah Minhal bin Amru. lalu kudengar dari rumahnya itu suara
mandolin. Akupun pulang dan tidak bertanya soal itu.” Aku bertanya
kepada Syu’bah: “Kenapa tidak engkau tanyakan kepadanya? Bisa
jadi ia tidak mengetahui hal itu?”

Penulis katakan: Sanadnya hingga Syu’bah memang shahih. Dari
situ. tidaklah boleh menggolongkan Al-Minhal ini ke dalam kelompok
vang membolehkan mendengarkan alat-alat musik. apalagt mengguna-
kannya. karena KemungKinan itu terjadi karena beliau tidak mengeta-
huinya. atau terjadi tanpa izin beliau. Ketika Syu’bah membiarkan
beliau begitu saja, ternyata disalahkan. Wahb bin Jarir menvangkal
perbuatan behiau itu. Al-Hafiz Ibnu Hajar dalam menceritakan biografi
beliau dalam Mugaddimal (hal. 446) menvatakan: “Peuvangkalan itu
adalah tepat. Yang demikian itu tidaklah mengharuskan Minhal men-
Jadi cacat kredibilitasnyva.™

' Ibnu Taimivah berkata dalam A/-[stigamah 1/281-282 setelah mengisyaratkan kepada

atsar ibnu Ja'far ini, maka Abduliah ibnu Ja‘far dalam masaiah agama perkataannya tidak biasa
melawan --apalag) periakuannya- perkataan ibnu Mas'ud, ibnu Umar, ibnu Abbas, Jabi dan lain-
lainnya.
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Sebelumizva Adz-Dzahabi juga menvatakan dalam A/-Mizan: i
tidak mengharuskan Syaikh itu tercela.”

Berdasarkan riwavat ini. alasan orang-orang yang memberi keri-
nganan tersebut bisa dibalik. Karena Svu'bah ternvata menyalahkan
suara mandolin. Dan beliau benar dalam hal itu. Meskipun 1a salah
dalam persangkaannya. bahwa Minhal termasuk di antara ulama vang
membolehkannya’!

Kesimpulan: bahwa para ulama dan ahli fikih —di antaranva ada-
lah Imam yang empat- sepakat mengharamkan alat-alat musik. me-
ngikuti hadits-hadits nabi dan riwayat-riwayat dari para ulama As-
Salaf dan bila shahih riwayat dari sebagian ulama As-Salaf yang
berlawanan denﬂan itu maka itu sudah tertolak dengan hujjah-hujjah
di atas. Allah %£ berfirman:

T P AV L Py 1f/}:}’/.—// -
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“Maka  demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnva) tidak beriman

\.
-
\
A\

hingga  mereka menjadiken kamu hakim dalemn perkara yang
mereka perselisihkan,  kemudion mereka tiduk merasa keberarn
dalam hati mereka terhadap putusan yung kamu berikan, don
mereka menerina dengan sepenuhnya.” (An-Nisa: 65}, =

Henmbs ngun UEthuwush d Il s t s m munnush
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Setelah kita membatalkan hujjah Ibnu Hazm dan para pentaklid-
nya yang membolehkan musik dengan hadits-hadits shahih dan madz-
hab para Imam yang diungguikan, juga membatalkan dugaan beliau
bahwa tidak ada nash vang tegas mengharamkan alat-alat musik sedi-
Kitpun. maka demi kesempurnaan pembahasan ini, akan penulis sebut-
kan dasar dari praduga beliau tersebut, kemudian bantahan terhadap-
nya dengan apa yang ditanggapi oleh para ulama. Penulis katakan:

Datam bukunya (hal. 98-99) dan juga dalam Al-Muhalla (1X: 61-
62) lbnu Hazm berpegang pada dua hadits:

Yang pertama: Dari Aisyah. Dan vang kedua: Dari Ibnu Umar
=

A. Hadits Pertama, yakni hadits Aisyah, dinukil oleh Ibnu
Hazm dart riwayat Muslim saja. Padahal hadits itu juga diriwavatkan
oteh Al-Bukhari dan vyang lainnya. Disebutkan takhrijnya dalam
Ghayatul Maraam (hal. 399). Penulis sendiri juga mencantumkannya
dalam buku penulis Mukhtashar Shahih Al-Bukhari no. 508 dengan
lafazhnya pada awal kitab A/-Idain. disermai dengan berbagai tam-
bahan lafazh dan faidah-faidah lain yang tersebar di berbagai tempat
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dan bab lain dari Shahih Al-Bukhari. dari hadits Aisyah juga. Oleh
sebab itu. penulis akan mencantumkan lafazh Al-Bukhari saja tanpa
menyertai berbagai nomor juz dan halaman dari lafazh-lafazh tambah-
annya.

Aisyah %% menuturkan: “Rasulullah pernah menemuimu di
rumah. Kala itu di rumah terdapa dua orang anak perempuan kecil
(dari kalangan wanita Anshar). dalam riwayat lain (dua orang
penyanyi wanita) [pada hari Mina memukul-mukul rebana] sambil
bernyanyi dengan nyvanyian (dalam riwayat lain: dengan ucapan-
ucapan yvang dilontarkan dalam riwayat lain: saling mengecam vang
dilakukan) orang-orang Anshar pada hari peperangan Bu’aats [pada-
hal keduanya bukanlah penyanyi]. Lalu beliau berbaring di atas kasur.
kemudian memalingkan wajahnya. Masuklah Abu Bakar [sementara
Nabi menyelimuti tubuh beliau sendiri dengan bajunva]. Tiba-tiba
Abu Bakar membentakku (dalam satu riwayat. ia membentak kedua-
nya) dan berkata: “Seruling setan (dalam riwayat lain: apakah pantas
seruling setan itu ditiup di rumah) Rasulullah %% (sebanyak dua kali)?™

Rasululiah langsung menghadap kami (dalam riwavat lain: lang-
sung menyingkap wajahnya) dan berkata: “Biarkan mercka berdua,
wahai Abu Bakar! (karena) masing-masing kaum memiliki Hari Rayva,
dan ini adalah Hari Raya kita.” Tatkala Rasululiah tidak memperha-
tikan, aku (Abu Bakar) memberi isvarat kepada kedua wanita it
dengan mataku. dan merekapun keluar.”

Ibhu Hazm berhujjah dengan hadits ini untuk membolehkan me-
nvanyi dengan menggunakan rebana. Beliau mengomentari ucapan
Aisyah: "Dan keduanya bukanlah penyanyi.” dengan ucapannva:

“Kami Katakan: Memang benar. Akan tetapi Aisvah mencerita-
Ran: “Keduanya bernvanyi.” Jadi benar bahwa mereka menyanyi.
Adapun  ucapan: “Dan mereka bukanlah penvanvi.” artinva: tidak
mahir bernyanyi. Semua ini bukanlah hujjah untuk mengharamkan.
Hujjah hanya bisa diambil dari pengingkaran Nabi terhadap Abu
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Bakar yang menyatakan: “Apakah ada seruling setan ditiup di rumah
Rasulullah?” Sehingga benar bahwa perbuatan itu adalah mubah, tidak
dilarang sama sekali. Orang yang menyalahkannya, berarti ia telah
berbuat kekeliruan, tidak diragukan lagi.”

Untuk membantahnya, akan penulis berikan jawaban, dengan me-
mohon pertolongan kepada Allah:

Bagi orang yang meneliti hadits ini, akan jelas sekali bahwa
hadits itu tidak mengandung pembolehan secara mutlak sebagaimana
yang diklaim oleh Ibnu Hazm. Bagaimana tidak? Pembolehan beliau
meliputi anak-anak perempuan kecil dan besar, bahkan juga kaum
laki-laki, dengan melibatkan berbagai perangkat musik, sepanjang
tahun! Itu jelas kekeliruan vang nvata sekali. Artinya sama dengan
menafsirkan hadits dengan apa yang tak termasuk dalam kandungan-
nya. Penyebabnya adalah kekeliruan lain vang lebih jelas yang beliau
lakukan, vaitu dalam ucapannya: “Hujjah hanya bisa diambil dari
pengingkaran Nabi terhadap Abu Bakar yang menyatakan: “Apakah
ada seruling setan di rumah Rasulullah?”

Penulis Katakan: Hadits itu tidak mengandung pengingkaran
sedikitpun, meskipun dengan isyarat sekalipun. Namun yang adalah
penvalahan Rasulullah terhadap Abu Bakar vang menyalahkan dua
orang gadis kecil tersebut. dengan sabda beliau %5:

“te e 40 AR
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-

-

“Sesunggulmva masing-masing kevwm memiliki Hari Rava, dan ini
adalah Hari Rava kita. ™

Penulis katakan: Alasan itu berasal dari ketajaman gaya bahasa
beliau 3¥. Karena pada satu sisi, itu mengisyaratkan bahwa beliau
membenarkan pengingkaran Abu Bakar terhadap seruling-seruling
(setan) itu sebagai dasar hukum. Sementara pada sisi lain secara tegas
beliau membenarkan kedua gadis kecil itu bernyanyi dengan meng-
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gunakan rebana. dengan isvarat bahwa itu termasuk pengecualian dari
dasar hukum. Seolah-olah beliau bersabda: “Engkau benar wahai Abu
Bakar ketika berpegang pada hukum asal. dan engkau salah ketika
menyalahkan mereka bermain rebana dengan nyanyian. karena seka-
rang adalah Hari 1d.”

Penulis telah memaparkan hal serupa dalam mukaddimah buku
ini. terhadap buku Syaikh Nukman Al-Aalusi: H-Aavarul Bayvvinaar
Fi Adami Sima'il Annvaar. Dalam buku itu penulis membuat perta-
nyaan: “Dari mana Abu Bakar mengetahui dasar hukum tadi?” Penulis
jawab sendiri:

“Jawabannya adalah: dari ajaran-ajaran Rasulullah dan hadits-
hadits beliau yang berjumlah banvak vang menetapkan haramnya
nvanyian dan alat-alat musik (kemudian penulis menyebutkan
beberapa rujukan terdahulu, dan melanjutkan). Kalau bukan karena
Abu Bakar telah mengetahus hukum itu. dan kalau bukan beliau telah
tahu persoalannya. tidak mungkin beliau nekat maju di hadapan Nabi
melakukan tindakan pengingkaran keras tersebut.' Hanva saja Abu
Bakar belum mengetahui bahwa perbuatan yang diingkarinya itu
ternyata dibolehkan pada hari ld. Maka Nabi menjelaskan kepadanya
dengan sabda beliau:

- - FEL S - - L e -
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“Biarkan mereka berdua, wahai Abu Bukar! tkarenay masing-

masing  kaum memiliki Hari Rava. dan ini adalah Hari Rayva
kita.”

! Penulis katakan: Apalagi Abu Bakar adalah orang yang beradab iagi tawadhu, yang
pernah berkata kepada Nabi; ~Tidaitah layak bagi Ibnu Abi Qauhafah (yakni dirinya) untuk shalat di
depan Nabi %! Padahal Rasuiullah telah memerintahkannya untuk tetap di tempatnya (ketika nabi
sakit) agar Nabi turut bermakmum kepadanya, sebagaimana tercantum dalam Shahih Al-Bukhari
dan  Musfim, dalam sebuah kisah terkenal. Riwayat itu juga dijelaskan takhrijnya calam A-frwa” (I1:
257}, Kemudian penulis melihat dalam tafsir Af-Afamah Al-Aiwusi (XI1: 7} yang senada dengan
jawaban penulis tersebut di bagian atasnya. Penulis memuji Aliah atas karuniaNya itu, lalu penulis
memohon taufiq dan keutamaanNya.
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Sehingga pengingkaran Abu Bakar yang bersifat umum itu tetap
diterima, karena Nabi menerimanya, namun beliau memberi penge-
cualian untuk Hari ld, karena pada saat itu dibolehkan dengan ber-
bagai persyaratan yang tampak dalam hadits ini.”

Dalam mukaddimah, penulis telah menyebutkan berbagai contoh
lain vang menunjukkan pentingnya pengakuan atau pembenaran Nabi
terhadap ucapan apapun. Itu menjadi sebab kuat untuk memahami
subjek vang ditetapkan oleh Rasulullah secara benar. Diantaranya
adalah hadits sumur Badar dan panggilan Nabi terhadap kaum musy-
rikin vang terbunuh dan dimasukkan dalamnya: “Wahai Fulan bin
Fulan!.” serta Umar dan para sahabat lain yang bertanya: "Kenapa
engkau mengajak bicara jasad yang sudah tidak bernyawa lagi?” Nabi
membenarkan apa vang mereka yakini itu. Namun kemudian beliau
menimpali dengan sabdanya: “Kalian tidaklah lebih mendengar wcap-
ankuy tadi dari mereka. " (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dengan kisah ini, di situ penulis berhujjah bahwa asal dari orang
vang sudah mati tidaklah bisa mendengar, karena dua hal vang pen-
ting bagi penulis menyebutkannya hanyalah satu saja. yang berkaitan
dengan ketetapan beliau.

Yang kedua (yang pertama tidak disebutkan): Bahwa Rasulullah
# membenarkan Umar dan yang lainnya, atas kevakinan yang ada
dalam diri mereka bahwa orang mati itu tidak bisa mendengar.
Sebagian menyatakan hal itu dengan isyarat. sebagian vang lain
mengungkapkannya secara terus terang. Namun Kkedua hal itu perlu
mendapatkan penjelasan lagi. Penulis Katakan:

Adapun secara isyarat adalah sikap spontanitas para sahabat begi-
tu mereka mendengar panggilan Nabi kepada orang-orang vang mati
dalam sumur Badar, dengan ucapan mereka: “Kenapa engkan menga-
jak bicara jasad yang sudah tidak bernvawa lagi?” Karena dalam
riwavat lain. disebutkan dari Anas bin Malik -5 vang senada dengan
itu, bunyinva: “Para sahabat berkata.” sebagar ganti dari: “Umar ber-
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kata.” Kalau bukan Karena para sahabat telah mengetahut ilmu tentang
hal itu dari beliau 55 sebelumnya. tentu mereka tidak akan berscgera
menvelanva. Taruhlah mereka menyela apa yang disabdakan oleh
Nabi tanpa ilmu vang mereka ketahui sebelumnya, tentu sudah
merupakan kewajiban Nabi pada saat ity untuk menjelaskan hepada
mereka bahwa kevakinan mereka itu adalab salah. balhwa keyakinan
itu tidak memiliki dasar dalam syariat Islam. Namun tidak ada kita
dapatkan dalam berbagai riwayat hadits yang ada penjelasan yang
demikian. Paling jauh hanya beliau bersabda: “Kalian tidaklah lebil
mendengar ucapanku tadi dari nereka.”

Sebagaimana yang dapat kita pahami, sabda beliau tersebut tidak-
lah mendudukkan satu kaidah umum yang berkenaan dengan orang-
orang mati vang bertentangan dengan kevakinan mereka di atas. Akan
tetapi itu hanya merupakan penjelasan tentang kondisi orang-orang
vang ada di dalam sumur itu saja. Dan itupun tidaklah bersifat umum
bagi mereka, kalau Kkita mengacu pada riwayat {bnu Umar: “5Sesung-
guhnya mereka sekarang sedang mendengar.” sebagaimana telah dije-
laskan sebelumnva. Jadi mereka bisa mendengar khusus hanya pada
saat itu saja, dan hanya untuk mendengarkan apa yang disabdakan
oleh Nabi kepada mereka saja. Itu merupakan kejadian insidentil.
tidak memiliki makna yang umum. Tidak juga menunjukkan bahwa
mereka selamanya mendengar, dan mendengar segala yang diucapkan
kepada mereka. Demikian juga bahwa hal itu tidaklah terjadi pada
orang-orang lain yang sudah mati secara mutlak.

Sementara ungkapan yang terus terang adalah yang diriwayatkan
oleh Tmam Ahmad (I1I: 287) dari hadits Anas <%, diriwayatkan bahwa
ja menceritakan: “Maka Umarpun mendengar suara beliau. Umar ber-
tanva:

A
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(S god ¥ B
“Wahai Rasulullah! Apakah engkau bertanya kepada mereka se-
telah tiga hari kematian mereka? Apakah mereka dapat mende-

ngar? Bukankah Allah berfirman: "Sesungguhnya engkau tidak
bisa membuat orang-orang yang sudah mati bisa mendengar.”

Beliau menjawab:
RV o 4o ,sfiz ~ro £ c!gf’ . 8 a“’o LB
Y oSN e (U3 W) el (3T Loy o 501
L] * i - L & -0
Vyoms O Oyl
“Demi Allah! Kalian tidaklah lebih mendengar (ucapanku tadi)

dari mereka. Hanya saja mereka tidak mampu menjawab.” (Sa-
nadnya shahih berdasarkan persyaratan Muslim).

Umar telah menyela dengan terus terang bahwa ayat tersebut
adalah sandaran dalam hal ini, sehingga mereka menjadi bingung,
maka mereka secara spontan menyela perbuatan beliau. Mereka secara
terus-terang menyela Nabi, agar persoalan itu menjadi jelas bagi me-
reka. Dan itu memang menjadi jelas dengan penjelasan beliau kepada
mereka. Dari kejadian itupun menjadi jelas, bahwa Nabi membenar-
kan para sahabat —yang dipelopori oleh Umar— terhadap pemahaman
mereka tentang ayat tersebut dengan cara yang bersifat umum,
meliputi juga orang-orang vang mati di sumur Badar tersebut dan juga
yang lainnya. Karena Nabi tidak menyalahkan mereka. Nabi tidak
berkata: ~Kalian keliru.” Avat tersebut juga tidak menafikan bahwa
orang mati tidak bisa mendengar secara mutlak. Nabi membenarkan
keyakinan mereka itu, hanya saja beliau menjelaskan kepada mereka
bahwa ada hal vang mereka tidak ketahui tentang kondisi orang-orang
di sumur Badar itu. Yakni bahwa mereka itu mendengar ucapan be-
liau. dan bahwa apa vang beliau lakukan itu adalah soal khusus yang
dikecualikan dari avat tersebut, sebagai mukjizat dari beliau. sebagai-
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mana dijelaskan sebelumnya.”

Kemudian dalam buku itu. penulis juga menjelaskan: “Camhan
hal ini dan ketahuilah. bahwa termasuk di antara pemahaman fikih
vang mendalam adalah meneliti hal-hal vang dibenarkan olch
Rasulullah 32, menjadikannya sebagai hujjah. Karena pembenaran
beliau itu adalah kebenaran. sebagaimana dimaklumi. Karena tanpa
itu, pemahaman kita terhadap banyak masalah akan menjadi scsat.
Tak usah jauh-jauh. masalah vang ada di hadapan Kita ini sebagai
contoh vang jelas. Para penulis umumnya menjadikan dalil ini —yakni
kisah sumur Badar sebagai alasan bahwa orang-orang vang sudah mati
itu dapat mendengar. Mereka berpegang pada zhahir ucapan beliaw:
“Kalian tidaklah lebih mendengar ucapanku ini dari mereka.” tanpa
mengindahkan pembenaran Nabi terhadap keyakinan para sahabat
bahwa orang-orang yang mati itu tidaklah mendengar. Dengan pema-
haman kritis yang kita lakukan tadi. maka hadits berbalik menjadi
hujjah bahwa orang yang sudah mati itu tidaklah dapat mendengar.
Ttulah hukum asalnya. Tidak boleh mengeluarkan dari hukum asal itu
tanpa dalil yang tegas. sebagaimana halnya seluruh dalil yang bersifat
umum. Dan Allah adalah sebaik-baik penolong vang memberikan
taufik.

Orang yang meneliti persoalan ini bisa mendapatkan banyak
contoh dart hal itu. Dan ada gunanya juga, bila penulis menyertakan di
sini contoh yang sempat teringat oleh penulis, yakni dua contoh...”

Kemudian penulis menyebutkan dua contoh itu, yang salah satu-
nya adalah hadits Aisyah ini. Sesudah menyebutkan hadits ttu, penulis
menyatakan: “Penulis katakan: Kita dapati dalam hadits ini bahwa
Nabi tidak menyalahkan ucapan Abu Bakar Ash-Shiddiq: ".seruling
setan, " justru beliau membenarkannya. Pembenaran Nabi itu terhadap
ucapan Abu Bakar menjadi indikasi bahwa apa yang dilakukan oleh
Abu Bakar adalah kebenaran, bukan perbuatan mungkar. Karena dari
mana Abu Bakar mendapatkan tanggapan semacam itu?” telah dinukil
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sebelumnya, kemudian penulis singgung:

“Maka jelaslah, sebagaimana Rasulullah 38 membenarkan Umar
% ketika ia mengingkari bahwa orang mati itu bisa mendengar, de-
mikian juga Rasulullah membenarkan Abu Bakar «# vang menyalah-
kan seruling setan. Beliau memberi kekhususan pada kejadian perta-
ma. Demikian juga beliau memberi kekhususan pada ucapan Abu Ba-
kar yang konsekuensinya membolehkan nyanyian tersebut pada hari
‘[d. Orang yang tidak dapat memahami pembenaran Nabi sebagai-
mana yang telah kami jelaskan, ia akan berpendapat pada hadits yang
membolehkan nyanyian setiap hari, sebagaimana yang dianut oleh
sebagian penulis kontemporer, dan pendahulu mereka, Ibnu Hazm..”

Kemudian penulis menuturkan: “Adapun keberadaan Nabi yang
tidak menyalahkan dua anak gadis tersebut adalah kebenaran. Namun
itu hanya berlaku pada Hari ‘1d, tidak untuk hari vang lain.”

Ini yang pertama. Yang kedua, bahwa ketika Rasulullah meme-
rintahkan Abu Bakar untuk tidak menyalahkan kedua gadis tersebut
dengan sabda beliau: “Biarkan saja,” beliau langsung melanjutkannya
dengan penjelasan: “Sesungguhnya masing-masing kaum itu memiliki
Hari Raya..” ltu merupakan kalimat bermuatan alasan, menunjukkan
bahwa alasan dibolehkannya nyanyian adalah karena di hari ‘Id (Hari
Raya) —kalau benar cara pengucapannya—, Dan sebagaimana dimak-
lumi, bahwa hukum itu berputar pada alasannya. Bila ada alasan terse-
but, hukumpun berlaku. Bila tidak, maka tidak berlaku. Apabila alasan
tersebut tidak ada, karena tidak pada Hari ‘1d, maka nyanyian itupun
tidak diperbolehkan, sebagaimana zhahimya. Namun Ibnu Hazm ke-
mungkinan tidak menggunakan kaidah hukum “alasan’, sebagaimana
yvang memang dikenal dari diri beliau. dan beliaupun tidak mengguna-
kan dalil khithab (konteks). Para ulama telah membantah beliau.
terutama Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam banyak kesempatan
dalam Majmu’ Farenva belian, silakan merujuk pada jilid kedua dari
daftar isinya.
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Rasanyva sudah cukup panjang pembicaraan seputar hadits Aisyah
tentang mendengarkan nyanyian. Namun tidak menjadi masalah, insva
Allah. Karena bukti dalil dalam hadits itu jelas dan penting sekali.
Yakni bahwa ketika seorang penuntut ilmu mencermati pembenaran
Nabi 52 terhadap perkara apa saja. akan terbuka baginya pintu ilmu
dalam fikih dan pemahaman yang hanva bisa dicapai dengan itu.
Demikian juga halnya persoalan sehubungan dengan hadits tentang
sumur Badar.

Kesimpulannya: Bahwa kesalahan Ibnu Hazm berhulu dari kesa-
lahpahamannya terhadap pengingkaran Nabi kepada perbuatan Abu
Bakar kepada dua orang gadis kecil itu secara mutlak. bukan terhadap
pembenaran beliau kepada dua orang gadis kecil tersebut. Karena
vang demikian itu hanyalah merupakan indikasi dibolehkannya me-
nyanyi secara bersyarat pada hari Raya saja sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, dengan hanya menggunakan rebana, bukan dengan
menggunakan segala bentuk alat musik, hanya dilakukan oleh anak-
anak perempuan kecil. sebagaimana ditegaskan oleh para ulama. [bnul
Jauzi dalam Talbisu Iblis menyatakan (I: 239): “Secara zhahir, dua
orang gadis itu masih muda usianya, karena Aisyah sendiri juga masih
kecil. Rasulullah biasa memasukkan beberapa anak perempuan kecil
untuk bermain dengannya’.”

Otleh sebab itu, saya sungguh tidak yakin bahwa Ibnu Hazm
menilai  hukum tersebut secara umum, kalau bukan karena dugaannya
vang keliru itu. Keyakinan penulis dikuatkan lagi oleh hadits tentang
penyelusupan gadis-gadis kecil tersebut. Ternyata Ibnu Hazm mema-
haminya dengan indikasi khusus, tidak menilainya secara umum lagi.
Dalam Al-Muhalla (X: 75-76) Ibnu Hazm menyatakan: “Bagi anak-
anak perempuan kecil secara khusus, dibolehkan bermain-main de-
ngan gambar/lukisan, namun tidak boleh untuk selain mereka.”

! Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Dicantumkan dengan takhrijnya datam

Ghaayatu! Maraam (99: 128)
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Penulis katakan: Itulah bentuk fikih yang menggabungkan di
antara sekian nash yang ada, seperti antara yang umum dan yang
khusus di sini. Karena hadits-hadits yang secara tegas mengharamkan
gambar-gambar bernyawa amat banyak dan populer. Namun dikecua-
likan darinya yang disebutkan oleh Ibnu Hazm, yakni mainan anak-
anak perempuan. Beliau ternyata tidak meruntuhkan dalil ini dengan
hadits-hadits tersebut, sebagaimana yang dilakukan sebagian ulama
lain, karena bertentangan dengan cara mengkorelasikan dalil-daiil
yang ada sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Seharusnya demikianiah hendaknya sikap Ibnu Hazm terhadap
alat-alat musik, mengharamkannya sebagaimana beliau mengharam-
kan gambar bernyawa, dengan mengecualikan rebana pada hari ‘Id.
Namun sayang sekali, beliau belum mendapatkan taufiq, sehingga
beliau tidak mendapatkan hadits-hadits terdahulu yang secara tegas
mengharamkan alat-alat tersebut. Namun sebenarnya sudah cukup se-
bagai dalil baginya apa yang diucapkan oleh Abu Bakar tadi: “Apakah
ada seruling setan di rumah Rasuluilah?” Kalau bukan karena dugaan-
nya yang salah sebagaimana penulis jelaskan di atas, dan sudah pula
kami jelaskan bahwa hadits tersebut ternyata adalah hujjah yang me-
nyalahkan pendapat beliau sebagaimana dijelaskan oleh para ulama.
tentu itu tidak beliau lakukan. Tidak ada masalahnya kita sebutkan di
sini sebagian di antara ucapan mereka, dalam persoalan tersebut:

. Abu Ath-Thayib Ath-Thabari mengungkapkan: “Hadits ini
adalah hujjah bagi kami. Karena Abu Bakar menyebutkan alat musik
itu sebagai seruling setan, dan Nabi tidak menyalahkan ucapannya
tersebut. Hanya saja beliau melarang Abu Bakar untuk menyalahkan
secara keras. karena keakraban beliau dengan mereka. terutama di hari
‘Id. Aisyah pada waktu itu masih kecil. Yang diriwavatkan dari
Aisyah setelah beliau baligh dan dewasa hanyalah celaan beliau
terhadap nyanyian. Kemenakan Aisyah, Qasim bin Muhammad, selalu
mencela nyanyian dan melarang mendengarkannya. Qasim sendiri
pernah belajar dari Aisyah.” Penulis nukil dari buku Ibnul Jauzi (1:
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233-254)

2. lIbnu Taimiyah mengungkapkan dalam buku beliau {s-
Sama ‘w war Ragsh (11: 285, Majmu'u Ar-Rasa-il Al-Kubra).

“Hadits ini mengandung penjelasan bahwa itu bukanlah merupa-
kan kebiasaan Rasul 3= dan para sahabat beliau. vakni untuk berkum-
pul mendengarkan nyanyian. Oleh sebab itu Abu Bakar menyebutnya
sebagai seruling setan. Namun beliau membenarkan juga yang dilaku-
kan oleh gadis-gadis kecil itu dengan alasan bahwa itu adalah Hari *Id.
Anak-anak perempuan kecil memang diberi keringanan untuk bernya-
nvi pada waktu "Id. dan bermain-main sebagaimana disebutkan dalam
hadits:

“Agar orang-orang musyrtk mengetahui bahwa dalam agama kita
juga ada ‘refreshing . Aisyah juga memiliki mainan yang dipakai
bermain olehnya. Lalu didatangkan anak-anak kecil dari teman-
temannya untuk turut bermain dengannya®.”

3. Thnul Qayvim % mengungkapkan dalam bukunya
Iehatsarul Lahfaan (1: 257): “Rasulullah 32 tidak menyalahkan Abu
Bakar vang menyebut nyanyian sebagai seruling setan, namun juga
membenarkan kedua gadis kecil itu karena keduvanya masih belum
terkena beban syariat. Mereka menyanyikan lagu-lagu badui vang
dinvanyikan ketika perang Bu’aats. vang menggambarkan keberanian
dan kemampuan berperang. Dan hart itu adalah Hari ‘1d.”

4. Al-Hafizh dalam Fathul Bari (11: 442) ketika mengomentari
sabda Nabi: “Biarkan saja,” menyatakan:

! Itu merupakan cuplkan dan hadits permainan orang HMabasyah di masjic dengan

menggunakan tombak. Dasarnya adalah riwayat yang disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim.
Cuplikan ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Humaidi dengan jalur keduanya. Disebutkan takhrijnya
dalam Ash-Shahihah (1829) dan Aadabuz Zifaar (hal. 274-275), tidak dikomentari cleh Al-Hafizh {11;
444, dimshatkan kepada As-Sarraj.

*  Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Sebagaimana telah ditakhrij sebelumnya (hal,
112)
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“Dalam hadits itu terdapat alasan sekaligus penjelasan yang ber-
kebalikan dari apa yang diperkirakan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq,
bahwa kedua gadis kecil itu melakukan perbuatan tersebut tanpa sepe-
ngetahuan Rasulullah # karena ketika Abu Bakar masuk, Rasulullah
sedang menyelimuti tubuhnya dengan pakaian beliau. la mengira
beliau sedang tertidur. Maka Abu Bakar mengalamatkan pengingkaran
itu kepada putrinya dari perbuatan semacam itu, mengikuti kaidah
yang selama ini sudah meresap pada dirinya bahwa permainan dan
nyanyian seperti itu adalah dilarang. la segera mengingkari perbuatan
itu, untuk membela ajaran Rasulullah, dengan apa yang dipahaminya
secara zhahir. Akhimya Nabi menjelaskan kepadanya hal yang sebe-
narnya. Beliau menjelaskan kepada Abu Bakar hukum yang terkait de-
ngan hikmah pada Hari ‘1d, yakni hari kegembiraan yang disyariatkan.
Dengan demikian tidak layak untuk disalahkan. Sebagaimana juga hal
itu jangan diingkari di hari pernikahan.

B. Hadits kedua yang dijadikan hujjah oleh Ibnu Hazm adalah
hadits Ibnu Umar. Hadits itu dijadikan hujjah oleh Ibnu Hazm untuk
membolehkan nyanyian, diriwayatkan dari Nafi, dari Ibnu Umar: “Di-
riwayatkan bahwa Ibnu Umar pernah mendengar suara seruling peng-
gembala. Beliau meletakkan jari beliau di kedua telinga dan membe-
lokkan kendaraannya. Beliau bertanya kepada Nafi: “Apakah engkau
masih mendengarnya?” Nafi menjawab: “Ya.” Beliau pun terus berja-
lan. Kemudian beliau bertanya lagi: “Masih terdengar juga?” Nafi
menjawab: “Tidak.” Maka beliau pun meletakkan jari tangannya dan
mengembalikan kendaraannya ke jalan yang sebenarnya. Beliau ber-
kata:

v e e . -
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“Aku pernah melihat Rasulullah mendengar suara seruling gem-
bala, lalu beliau melakukan seperti apa yang kulakukan tadi.”
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Dikeluarkan oleh Ahmad ([I: 8, 38), Ibnu Saad (IV: 163), Abu
Daud (4926-4924) melalui jalur Al-Baihagi dalam As-Sunan (X: 163),
demikian juga lbnul Jauzi (hal. 247), Ibnu Hibban dalam Shahif-nya
(2013 -Mawarid), [bnu Abi Dunya (Qaaf [X: 1). Al-Ajurri (no. 64).
Ath-Thabrani dalam A!-Mu jamush Shaghir 9 hal. 5 - Hindiyah), juga
oleh Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman (IV: 383-5120) melalui bebe-
rapa jalur dari Nafi dengan lafazh yang sama. Sebagian jalur itu
shahih. Penulis telah mencantumkannya dan menjelaskan kondisinya
secara rinci, disertai dengan riwayat penyerta dari Nafi, dari Mujahid
dengan lafazh yang semada dalam Ar-Raudhinn Nadhir (568), dan
dalam Al-Miyskah secara ringkas (481 1/hasil penelitian kedua).

Al-Hafizh Abu Fadhal Muhammad bin Nashir menyatakan: “Ha-
dits ini shahih.” Sebagaimana dalam Tafsir 4l-Alusi (X1: 77) dan
Kaffur Ri'aa’ (hal. 109 —dalam catatan kaki Al-Kabair).

Setelah menyebutkan hadits itu, [bhu Hazm menjelaskan: “Kalau
memang haram, tentu Rasuluilah tidak membolehkan [bnu Umar men-
dengarnya, dan Ibnu Umar juga tidak akan membolehkan Nafi mende-
ngarnya. Akan tetapi Rasulullah tidak menyukai segala sesuatu untuk
difakukan oleh diri beliau bila tidak mendekatkan diri beliau kepada
Allah, sebagaimana beliau tidak suka makan dalam keadaan bersan-
dar, dan seterusnya. Kalau mendengarkannya haram, maka beliau ti-
dak akan merasa cukup dengan menutup telinga beliau, tanpa meme-
rintahkan Ibnu Umar untuk menghindarinya, bahkan melarangnya.”

Penulis katakan: Semoga Allah memaafkan lbnu Hazm. Beliau
ternyata tidak mengetahui banyak hal yang tidak pantas bagi orang
sekaliber beliau untuk tidak mengetahuinya.

Yang pertama: Ternyata beliau tidak bisa membedakan antara
“mendengar” dan “mendengarkan”, sehingga kata pertama ditafsirkan
sebagai kata yang sama dengan kata kedua. Itu jelas keliru, baik
menurut bahasa, menurut Al-Qur’an ataupun hadits. Oleh sebab itu,
Ibnu Taimiyah setelah menyebutkan hadits Aisyah di atas, beliau ber-
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komentar:

“Hadits tentang dua gadis kecil yang bernyanyi itu tidak mengan-
dung penjelasan bahwa Nabi mendengarkan nyanyian itu. Perintah
dan larangan, hanya berlaku untuk mendengarkan nyanyian, bukan
sekedar mendengar, sebagaimana juga dalam hal melihat. Hukum
hanya berlaku untuk melihat yang disertai ikhtiar dan kesengajaan.
bukan vang terjadi secara kebetulan. Atau mencium sesuatu yang
harum. Orang yang berihram, dilarang untuk mencium sesuatu yang
harum dengan sengaja. Kalau ia mencium sesuatu tanpa disengaja,
tidaklah mengapa. Demikian juga halnya dengan meiakukan hal-hal
yang haram, seperti yang dilakukan dengan panca indera; seperti
pendengaran, penglihatan, penciuman, rasa dan sentuhan. Perintah dan
larangan hanya berlaku bagi seorang hamba bila ia melakukan per-
buatan dengan sengaja. Adapun yang terjadi tanpa kehendak dari din-
nya. tidaklah terkena perintah ataupun larangan.

Kesitulah dialamatkan hadits Ibnu Umar (kemudian beliau me-
nyvebutkannya). Sebagian orang ada yang berpendapat dengan perkira-
an bahwa hadits itu shahih’, bahwa beliau tidak memerintahkan Ibnu
Umar untuk menutup telinganya. Jawabannya adalah, bahwa Ibnu
Umar tidak bermaksud mendengarkannya. Namun ia mendengar suara
itu. Tentu saja ia tidak berdosa. Hanya saja Nabi sengaja berbelok. de-
mi mencari yang lebih sempurna dan lebih afdhal. Seperti orang yang
melewati satu jalan, tidak ia mendengar orang-orang berbicara dengan
ucapan yang diharamkan, lalu ia menutup kedua telinganya agar tidak
mendengar ucapan tersebut, [tu lebih baik. Namun kalau ia tidak me-
nutup telinganya. juga tidak berdosa. Terkecuali bila ia mendengar-
nya, akan berbahaya bagi agamanya, dan itu hanya bisa dihindari de-
ngan menutup kedua telinganya.”

Yang kedua: Bahwa Ibnu Hazm membayangkan, seolah-olah
penggembala yang meniup seruling itu berada di hadapan beliau 3z,

*  Dan hadits itu shahih, sebagaimana yang penulis jelaskan.
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sehingga bisa diperintah dan dilarang! Hadits itu tidak menjelaskan
demikian sedikitpun. Bahkan bisa jadi mengesankan kebalikannya.
bahwa penggembala itu berada jauh dari beliau sehingga beliau tidak
melthat orangnya. namun mendengar suaranya. Oleh sebab itu. Al-
Allamah Abdul Hadi setelah melontarkan ucapan yang senada dengan
ucapan lbnu Taimtivah di atas. beliau menyatakan vang ringkasnya:

“Mendiamkan penggembala itu. tidaklah menunjukkan bahwa
beliau membolehkannya. Karena itu masalah tertentu. Bisa jadi beliau
mendengarnya tanpa melibatnya. Atau terlihat oleh beliau jauh dari
puncak gunung, atau di tempat yang tidak bisa dicapai. Atau bisa jadi
juga bahwa penggembala itu belumiah terkena beban hukum,
schingga belum saatnya untuk disalahkan perbuatannya®.”

Yang ketiga: Diharamkannya nyanyian dan alat musik tidaklah
lebih  berat dari minum khamar. Yakni bahwa Nabi hidup dalam masa
vang cukup lama di kalangan para sahabat beliau yang biasa meneng-
gak minuman keras, sebelum diharamkan. Bisakah dikatakan: Nabi
membiarkan mereka, berarti perbuatan itu boleh? Demikian juga kita
katakan -bila dimisalkan hadits itu memang membolehkan musik—
bahwa itu mungkin saja terjadi sebelum musik itu diharamkan. De-
ngan adanya kemungkinan itu, maka gugurlah ia sebagai dalil.

Yang keempat, dan ini vang terakhir: Kalau dimisalkan seperti
vang disebutkan, maka itu hanyalah dikhususkan untuk seruling gem-
bala saja. la adalah alat musik kampung yang sederhana, manual dan
remeh, dalam sisi pengaruh terhadap kejiwaan. dalam menggerakkan
jiwa dan mengeluarkannya dari kondisi kestabilan. Bagaimana bisa
dibandingkan dengan alat-alat musik lain seperti biola. rebab dan alat-
alat musik lain yang bermacam-macam mengikuti perkembangan
zaman, khususnya pada era modern ini, dan menggoda para penyanyi
untuk menggunakannya. Kebanyakan justru sengaja mendengarkan-

3
Suyuthi.

Penulis menukilnya darl "Aunu/ Ma'bud (IV: 435), yakni dan Mirgaatush Shu ud oleh As-
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nya dan menjadikannya sebagai hiburan.

Tidak diragukan iagi, bahwa indikasi dalam hadits tersebut —ka-
laupun dimnisalkan demikian— bersifat lebih khusus sebagaimana yang
diklaim Ibnu Hazm, scbagaimana dijelaskan oleh para ahli fikih.
Padahal pada kenyataannya, tidak ada indikasi yang demikian sama
sekali. Bahkan dalam hadits itu terdapat indikasi, betapa bencinya
Rasulullah %% terhadap suara seruling gembala. Dan kebencian itu ber-
landaskan svariat. Termasuk pula dalam tuntutan firman Allah 4&:

}_j,_// f/’} :1 L. ,}/// ’/—5

ME_}A 5}5\ &}_}w‘) Q(QUKMJ
“Sesungguhnva telah ada pada (div)) Rasulullah itu suvi reladan
yang baik bagimu. " (Al-Ahzab: 21).

Oleh sebab itu, Ibnu Umar mencontoh perbuatan tersebut, dengan
meletakkan jarinya pada kedua telinga, meskpun ia tidak sengaja men-
dengarkanya, sebagaimana yang telah penulis jelaskan. Bila disertai
dengan kesengajaan, sudah jelas lebih dibenci lagi. Oleh sebab itu
pula. Ibnul Jauzi %3 (hal. 247) menyatakan:

“Bila  demikian perlakuan mereka terhadap suara yang tidak
mengeluarkan seseorang dari sikap yang lurus, maka bagaimana
halnya dengan nvanvian yang dilakukan penyanyi sekarang ini
dengan seruling-seruling mereka? "

Penulis tambahkan: Bagaimana pula dengan orang-orang di za-
man Kita sekarang (bukan zaman Ibnul Jauzi) dan musik-musik mere-
ka? Adakah yang mengambil pelajaran?

Demikianlah. Dan sebelum menutup ulasan datam pasal ini, ter-
betik dalam diri penulis untuk menyertakan buat pembaca sebuah
riwayat yang agung dan bermanfaat. Penulis tidak pernah mengetahui
ada di antara ulama yang menulis dalam soal musik ini yang sempat
menuliskan riwayat ini. Riwayat itu berasal dari salah seorang Al-
Khulafa Ar-Rasyidin, Umar bin Abdul Aziz 23 . Pembaca budiman
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akan semakin yakin bahwa alat-alat musik itu ternvata demikian asing
(mungkar) di kalangan ulama As-Salaf. Orang yang berusaha mem-
promosikannya berhak mendapatkan hukuman dan celaan di depan
umum. [mam Al-Auza’i % menyebutkan:

“Umar bin Abdul Aziz pernah menulis surat kepada Umar bin Al-
Walid. Dalam surat itu tercantum: *Perbuatanmu yang memperkenal-
kan alat-alat musik dan seruling adalah kebid ahan dalam [slam. Aku
sudah berniat untuk mengutus seseorang kepadamu agar memotong
rambut kepalamu dengan cara yang kasar™.”

Dikeluarkan oleh An-Nasaa-1 dalam Swunan-nya (II: 178}, Abu
Nu'aim dalam A/-Hilvah (V: 270) dengan sanad yang shahih. Disebut-
kan oleh Tbnu Abdil Hakam dalam Biografi Umar (154-270)secara
panjang lebar sekali. Diriwayatkan oleh Abu Na'im (V: 309). melalui
jalur tain secara ringkas sekali.

Tidak aneh lagi dengan demikian, apabila Umar juga menulis
surat kepada orang yang mendidik anaknya, menyuruhnya untuk me-
merintahkannva  agar mendidik anak-anak beliau untuk membenci
alat-alat musik dan alat-alat hiburan. Abu Hafsh Al-Umawi Umar bin
Abdullah menuturkan: “Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada
pendidik anaknya:

“Hendaknyva yang pertama kali mereka yvakini dari adabmu ada-
fah membenci alat-alat musik yang diciptakan oleh setan, dan aki-
barmva adalah kemurkaan Allah yang Ar-Rahman. Karena sava
pernah mendengar sebagian orang yang dapat dipercaya dari ka-
lagan ulama: Menvaksikan pertunjukan musik dan mendengarkan
nyvanvian, serta menyvanyikannva dapat menimbulkan kemunafikan
dalam hati, sebagaimana air menumbuhkan rerumputan. Demi
Allah! Menghindari hal itu dengan menjauhi tempat-tempat terse-
but itu lebih mudah bagi orang yang berakal daripada menanam-
kan kemunafikan dalam hatinya.”
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Dikeluarkan oleh lbnu Abi Dunya dalam Dzamnid Malahi (Qaaf
VI 1). melalui jalur yang sama juga oleh Abul Faraj Ibnul Jauzi (hal.
250) Kalimat: "Bahwa nyvanyian itu menumbuhkan kemunafikan.” di-
riwayatkan juga dengan shahih dari Ibnu Mas’ud secara mauquf. Diri-
wayatkan juga secara marfu’ dari Rasulullah, sebagaimana disebutkan
dalamy mukaddimah (hal. 10). dan akan ditakhrij secara lengkap pada
pasal ke delapan.

Catatan:

Mungkin ada orang bertanya: Dari pembahasan terdahulu, mela-
lui berbagai hadits dan ulasan serta ucapan para ulama kita memahami
tentang haramnya alat-alat musik tanpa pengecualian, selain rebana
pada pesta pernikahan dan pada waktu hari "Id. Lalu apakah ada ke-
sempatan lain di mana dihalalkan memainkan rebana?

Penulis tegaskan: Memang diriwayatkan dari ucapan sebagian
ulama yang mengisyaratkan dibolehkannya menabuh rebana di saat
bergembira-ria —demikian yang mereka lontarkan— seperti pada saat
pesta khitan. kedatangan orang yang pergi merantau dan sejenisnya.
Penulis pribadi tidak pernah mendapatkan dalil yang menunjukkan hal
itu yvang dapat dijadikan hujjah, meskipun hadits mauquf. Penulis
mendapatkan Ibnul Qayyim menyebutkan dalam bukunya Mas 'alatul
Ghina (hal. 133) sebuah afsar dari riwayat Abu Syu’aib Al-Harrani
dengan sanadnya dari Khalid bin Sirin, bahwa Umar bin Al-Khattab
bila mendengar suara rebana, beliau bertanya: “Ada apa itu?” Apabila
dikatakan: “Ada pesta pernikahan, atau ada acara khitan,” beliaupun
tidak berkomentar lagi.

Para perawinya dapat dipercaya, akan tetapi sanadnya terputus.
Sungguh satu hal yang hampir tidak mungkin, ketika beliau menis-
batkan riwayat itu kepada Syuaib Al-Harrani, meskipun ia dapat
dipercaya. Karena ia tidak memiliki karangan yang dikenal. Padahal
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riwavat ini diriwayatkan oleh vang lebih populer dari beliau dan
pengarang yang paling dapat dipercava, vakni ibnu Abi Syaibah (1V:
192), beliau menyatakan: “Dan Umar membenarkannya,” sebagai
ganti: “dan beliau tidak berkomentar lagi.” Dan juga Abdurrazzaq (XI:
3). dan dari jalur sama oleh Al-Baihaqi (V11: 290), melalui dua jalur
riwayat. dari Ayub dan dari Ibnu Sirin: “Bahwa Umar apabila...dst”
Sementara lafazh Ibnu Abi Syaibah adalah: “Dari Ibnu Sirin diriwa-
vatkan bahwa ia berkata: Aku pernah mendapatkan berita, bahwa
Umar...”

Riwayat ini jelas terputus. Yang sebelumnya juga secara zhahir
demikian. Karena Muhammad bin Sirin tidak pernah berternu dengan
Umar. la lahir kira-kira sepuluh tahun setelah meninggalnya Umar,

Dalam persoalan yang sama, sebagian ulama berdalil dengan
hadits Abdullah bin Buraidah, dari ayahandanya: “Ada seorang budak
wanita vyang hitam legam datang menemui Rasulullah # —kala itu be-
tiau baru pulang dari salah satu peperangannya— Wanita itu berkata:
“Sesungguhnya aku bernadzar, apabila engkau kembali dengan izin
Allah dalam keadaan selamat (dalam riwayat lain: baik-baik saja).
untuk menabuh rebana di rumahmu [dan bernvanyi]. Beliau bersabda:

a - o,? ./ e’.’ ‘aga‘,z’ -/ n/f’ a} a'
Oly L‘!Af.BL-_J ok 1 Y Al N Jw)/c,.luc,;fdl

“Kalau engkau sudah berbuat (dalam riwvayat lain: bilu engkau
sudah  bernadzar), maka lakukaniah! Nanum kalaw engkau belum
melakukannya, jangan lakukan itu.”

Maka wanita itupun menabuh rebananya. Datanglah Abu Bakar
ketika si wanita sedang menabuh rebananya. Datang orang lain.
wanita itupun tetap menabuh rebananya. Kemudian masuklah Umar.
Diriwayatkan, bahwa si wanita menyembunyikan rebananya di bela-
kang punggungnya. (dalam riwayat lain: di bawah pantatnya, kemudi-
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an didudukinva) sementara ia dalam keadaan menutupi kepala. Maka
Rasulullah 5% bersabda:

L
LR )

L_:\'ja.;b_l.,a(dl:d m'l})ldsj) JﬁJdUa_J\u\
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“Sesungguhnva  seran ity menghindar darimu (dalam riwavar:
amat  fakut kepadamu) wahai Umar! Aku duduk di sini, wanita it
berani menabuh rebananya. Datang Abu Bakar, ia juga masih
herani menabuh rebananya. Ketika engkau masuk [wahai Umar].
wanita itupun  berbuat demikian [dalam rivayat lain: membuang
rebanamal.”

Dikeluarkan oleh Ahmad, dan ini adalah lafazhnya, dengan
berbagai tambahan dari At-Tirmidzi. Dishahibkan oleh Ibnu Hibban
dan Ibnul Qatthan. Disebutkan takhrijnya dalam Ash-Shahihah (1609
dan 2261). Hadits ini tidak dikomentari oleh Al-Hafizh dalam Al-Fath
(X1: 587-388)".

7 Catatan: Hadits ini termasuk yang luput dari pantauan saudara Abdullah bin Yusuf Al-

Judar datam bukunya yang bagus ~Hadits-hadits Tentang Kecaman terhadap Nyanyian,” yang telah
penulis komentari dengan baik dalam catatan kaki hal. 37. Hadits ini termasuk dalam
persyaratannya. Ibnul Qayyim mencantumkan hadits itu dengan ringkas sekali dalam buku betiau
“Mas'alatyl Samaa’” hal. 299, akan tetapi beliau kehru dalam menyebutkan matannya, sehingga di
akhirnya terdapat tambahan yang munkar. Bunymnya: “Ketika Umar datang, ia menyuruhnya untuk
diam, dan Rasulullah 2 bersabda: ~Sesungquhnya ia adalah lelaki yang tidak menyukai kebatilan.”

Demikian masalahnya. Dan diriwayatkan dalam kisah lzin dari hadits Al-Aswad bin Sari', dari
riwayat Al-Hakim, Ahmad dan Ath-Thabramn melalui jalur riwayat Abdurrahman bin Abu Bakrah, dart
Abul Aswad juda, tentang nasyid berhubungan dengan Nabi disertai puji-pujian beliav terhadap
Rabb-nya. Hadits itu dilemahkan oieh Adz-Dzahabi. Kisah tentang nasyid itu benar, tanpa ada
disebut nama Umar. Penulis menjeiaskan hal itu dalam Ash-Shahirah (3179).

Secara umum, kisah Umar ini lemah. Saudara kita yang mulia Saad bin Abdullah Ali Bumalid
dalam komentarnya terhadap Mukfagtashar [stidraakif Hafizh Adz-Dzahabi (V: 2332-2334), dengan
menggabungkan dua jalur riwayatnya yang lemah dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, tanpa
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Kakek Ibnu Taimiyah telah mencantumkan hadits Buraidah ini
dalam Al-Muntaga Akhbaarul Mushtafa dalam bab; “Bab: Wanita
yang Menabuh Rebana Karena Ada Orang Datang, Atau Untuk
Alasan Sejenisnya.”

Penulis tegaskan: Penulis memiliki sikap tersendiri terhadap pe-
ngambilan dalil dari hadits itu dan juga penulisan bab untuk hadits
tersebut. karena hadits itu adalah kejadian “khusus”, tidak memiliki
keumuman. Tidak mungkin pula menggivaskan kegembiraan karena
datangnya orang dari safar dengan kondisi Nabi pada saat itu adalah
bentuk qiyas yang batil, sebagaimana dimaklumi. Oleh sebab itu,
penulis menyatakan dalam Ash-Shahihah (IV: 142).

“Hadits ini terasa rumit bagi sebagian orang, karena menabuh
rebana selain pada hari "Id dan pesta pernikahan adalah maksiat.
Sementara maksiat itu tidak boleh menjadi nadzar dan tidak boleh
ditunaikan.

memperdulikan kemungkaran tambahannya karena bertentangan dengan riwayat shahih yang tidak
ada tambanan semacam itu. Kemudian riwayat ini juga tidak memiliki asal tentang kisah budak
hitam legam itu, lain dengan apa yang diperbuat oleh Ibnul Qayyim =3,

Masih ada lagi tambahan-tambahan lain sesudah hadits itu dalam Mawariduzh Zham aan (hal.
493-494), namun lebih munkar lagi dari riwayat sebelumnya, bunyinya: Wanita itu menabuh
rebananya dan berkata:

Telah terbit purnama itu kepada kita, dari arah Tsaniyatul Wadaa’

wayibiah kita bersyukur karenanyad, terhadap dakwak yang dibawa sang dal itu. "

Tambahan in: juga batil dan lemah tentang kisan datangnya Mabi ke Madinah, sanadnya
mu'dhal Tak ada penjeiasan, apakah kedatangan beliau itu dari Tabuk, sebagaimana yang dinukil
cleh Ibnul Qayyim dalam Mas-alatis Samaa’ (hal. 260-266), dijadikan pula dalil oieh beliay dalam
Faadu/ Maaad (IlI: 18), stau dari Mekah ketika beliau hijrah dari sana sebagaimana yang
dinyatakan secara isyarat oleh Al-Baihagi dalam Dafaa-iun Nubuwwah (11: 506-507), lalu ditkuti oleh
Al-Hafizh (VIL: 277)? Manapun yang benar dari keduanya, asal dari kisah itu adatah lemah, tidak
rerbukti keshahihannya. Yang dasarnya adalab iermah, tetap saja lemah.

Al-Ghazali memberi tambahan lain lebih munkar lagi dart yang sebelumnya dengan iafazh:
~Dengan rebana dan nyanyian..? sama sekali tidak asalnya dari kisah itu, sebagaimana yang
diberitahukan oleh Al-Hafizh Al-Iraaqi daiam Takbrjul Ihvaa (11: 277).

Penulis telah menjelaskannya secara rinci seputar kisah ini datam Agh-Oha ifah (11: 63) dan
juga Ash-Shahihah (V. 331). Termasuk hal yang aneh sekali, bahwa Ibnui Jauzi menukilnya dafam
Talbisu Iblis (hal. 239}, seperti halnya riwayat-riwayat shahih. Demikian juga Ibnul Qayyim daiam
Mas'aliah juga dalam Zadw/ Maad dan kedua pentahgig tidak mengomentari sedikitpun,
sebagaimana kebiasaan mereka berdua dalam banyak isi buku cetakan Muassasah (11 551).
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Yang tampak bagi penulis dalam persoalan ini adalah bahwa
karena nadzar itu berasa! dari wanita itu disebabkan oleh kegembiraan
dengan Kkedatangan Nabi #%, dalam keadaan selamat, sehat dan me-
nang. Nabipun memaafkan penyebab nadzarmya itu untuk meluapkan
kegembiraan tersebut. Karena tidak ada kegembiraan yang menyamai
kegembiraan karena keselamatan Rasulullah 2. Karena perbuatan itu
Juga bertentangan dengan umumnya dalil yang mengharamkan alat-
alat musik, rebana dan yang lainnya, kecuali yang dikecualikan seba-
gaimana yang telah kita bahas tadi.” Demikian juga dalam jilid kelima
dari Ash-Shahihah (hal. 332-333).

Penyvebab yang disebutkan oleh penulis telah dijelaskan pula oteh
Imam Al-Khatthabi #%g. Dalam Ma alintus Sunan (IV: 382) beliau
menyatakan: “Memukul rebana bukan termasuk amalan taat yang
diperhitungkan yang berkaitan dengan nadzar. Paling jauh, hanya
sampai ke tingkat dibolehkan. Hanya saja karena itu berkaitan dengan
kegembiraan karena kedatangan Nabi dengan selamat, yakni ketika
beliau datang ke Al-Madinah dari salah satu peperangan beltau, dan
hal itu mengandung ajakan terhadap orang-orang kafir juga membuat
kesal orang-orang munafik, maka wanita itu melakukan perbuatan itu
seperti melaksanakan sebagai ibadah sunnah untuk mendekatkan dir
kepada Allah. Oleh sebab itulah, memukul rebana itu dibolehkan.”

Penulis tegaskan: ltu mengandung isyarat kuat bahwa kisah
tersebut khusus bagi Nabi. Itu hanya merupakan kejadian khusus insi-
dentil, tidak bernilai umum sama sekali, sebagaimana yang dinyatakan
oleh para ahli fikih dalam kasus-kasus sejenis. Wallahu a'lam. =

9{/ Free EBook Islami
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Mungkin ada orang pula menyela: Sekarang kami telah mengerti
hukum nyanyian dengan alat-alat musik. bahwa hukumnya adalah
haram kecuali dengan menggunakan rebana pada hari ‘Id dan pesta
pernikahan. Bagaimana dengan hukum nyanyian tanpa alat musik?

Jawabannya: Tidak dibolehkan mengatakan bahwa hukumnya
secara mutlak adalah haram, karena tidak ada dalil yang menunjukkan
demikian. sebagaimana juga tidak dibolehkan mengatakan bahwa
hukumnya boleh secara mutlak. karena juga tidak ada dalilnya. Yakn:
sebagaimana yang dilakukan sebagian kalangan sufi dahulu dan seka-
rang. Karena nyanyian itu biasanya berbentuk syair (lirik). Sementarz
syair itu tidaklah haram secara mutlak. Bagaimana tidak? Karena Nab,

%% sendiri menyatakan:

&=

S R L )

“Sesungguhnya di antara syair itu ada yang mengandung hik-
mah.”

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan disebutkan takhrijnya dalam
Ash-Shahihah (no. 2851). Bahkan terkadang Rasulullah £ juga meng-
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ungkapkan syair. Seperti syair Abdullah bin Rawahah :
"Dan memberikan kepadamu berita yang belum engkau miliki... "

Disebutkan takhrijnya dalam Ash-Shahihah (2058), lihat pula
komentar terhadapnya dalam buku penulis yang baru Shahih Al-4dab
Al-Mufrad (hal. 322), Oleh sebab itu, Rasulullah 3£ pernah bersabda
ketika beliau ditanya tentang syair:

o
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“Syair adalah ucapan: yang baik di antaranya adalah ucapan
baik, dan yang buruk di anmtaranya adalah ucapan buruk.”

Hadis itu ditakhrij dalam Ash-Shahihah juga (447). Oleh sebab
itu, Aisyah s berkata: “Ambillah yang baik di antaranva, dan
tinggalkanlah yang buruk. Aku sendiri telah meriwayatkan syair Kaab
bin Malik dalam bentuk syair-syair gashidah yang berjumlah empat
puluh bait, atau Kurang dari itu.” (Lihat juga Ash-Shahihah).

Hadits-hadits yang menceritakan bahwa beliau mendengarkan
syair jumlahnya banyak. Nanti sebagian di antaranya akan dipaparkan,
insya AHah. Aisyah pernah berkata: "Ketika Rasulullah 32 datang ke
kota Al-Madinah, Abu Bakar dan Bilal terserang sakit. Biasanya, Abu
Bakar bila terserang demam, beliau berkata:

“Masing-masing orang merasa betah di tengah keluarganya,
sementara kematian itu lebih dekat dari tali sendalnya.”

Bilal juga apabila sembuh dari sakit. ia bersenandung:

“Amboi! Apakah suatu masa aku akan tertidur malam i di saty
lembah, disekelilingku kavu Id=hir dan Jalil.

Apakah suatu masa aku akan meminum air di pasar Mujannah.
dan apakal akan immcul bagiku Syaamah dan Thafil (bin Harits).

Ya Allah hinakanlah Utbah bin Rabi'ah dan Umavah bin Khalaf.
sebagaiman mereka mengusir kami dari kota Mekah. ™
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Dikeluarkan oleh Ahmad (VI: 83)dengan sanad yang shahih, juga
terdapat datam Shahih Al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya
tanpa Kata: “.bersenandung,” dan ini telah dikeluarkan dalam Ask-
Shichihh (2584)

Dari Anas bin Malik < diriwavatkan bahwa ia pernah masuk ke
rumal saudaranya Al-Barra. vang ketika itu sedang berbaring. me-
numpangkan satu kakinya di atas kakinya vang fainnva sambil berse-
nandung. Maka beiiau melarangnya. Saudaranya itu berkata menvang-
kal: “Apakah engkau khawatir aku akan mati di atas kasurku ini. pada-
hal dengan sendirian aku telah membunuh seratus orang kafir selain
vang kubunuh bersama-sama dengan kaum muslimin?”

Dikeluarkan oleh Al-Hakim (III: 291), Abdurrazzaq (Xi: 6:
19742). melalui jalur yang sama diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani
dalam Al-Mu jamud Kabir (1 12: 1178). Dari sumber yang sama.
diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim dalam A4/-Hilvah (1. 350). Al-
Hakim menyatakan: “Hadits itu shahih berdasarkan persyaratan Al-
Bukhari dan Muslim, disetujui juga oleh Adz-Dzahabi. Demikianlal
memang  Kondisi hadits tersebut. Namun jafurnya, bukan melalui jatur
Abdurrazzaq.

Dari Abdullah bin Al-Harits bin Naufal diriwayatkan bahwa iz
berkata: “Aku pernah melihat Utsamah bin Zaid < sedang duduk
datam satu majelis’, mengangkat sebelah kakinya di atas yang lain,
dan meninggikan suvaranya. Abduflah berkata: “Aku kira, beliav
sedang menuturkan syair nashab.” Dikeluarkan oleh  Abdurrazzan
{19739) dan melalui jalur yang sama oleh Al-Baihaqi (I: 224). Sanad-
nya shahih berdasarkan persyaratan Al-Bukhari dan Muslim.

Y Dalam A/iMushannaf Abdurrazzag disebutkan “masjid”, Kemungkinan itu merupakan

penyelewengan tulisan dari pencatat atau pencetak, atau merupakan kekeliruan {dari Ad-Dabri}
yang meriwayatkan hadits dalam A/-Mushannaf. Yang tepat adalah yang tercantum dalam riwayat
Al-Baihaqi.

! Manti akan dijelaskan arti kata nashab ini,
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Dari Wahab bin Kaisan diriwayatkan bahwa ia berkata: Abdullah
bin Az-Zubair pernah mengungkapkan -sambil bersandar- : “Bilal
bernyanyi?” Abdullah melanjutkan: Ada seseorang bertanya: “Bilal
menyanyi?” Abbdullah berkata menjawab: *“Siapa dari kalangan Al-
Muhajirin ini yang belum pernah mendengarnya menyenandungkan
nashab tadi?”

Dirtwayatkan oleh Abdurrazzaq (19741) secara ringkas. Diriwa-
vatkan juga oleh Al-Baihaqi (X: 230). As-Saaib bin Buraid mencerita-
kan: “Ketika kami sedang bersama Abdurrahman bin Auf melakukan
perjalanan haji. Ketika itu kami sedang menuju Mekah. Tiba-tiba
beliau berbelok dari jalan yang seharusnya. Kemudian beliau berkata
kepada Rabbah bin Al-Mughtarif:* “Nvanyilah untuk kami wahai Abu
Hissan.” Abu Hissan dikenal bagus suaranya dalam menyenandung-
kan nashab. Ketika Hissan sedang bersenandung untuk mereka, tidak-
tiba Umar melihat mereka yang kala itu sebagai Khalifah. Beliau
bertanya: “Apa ini?" Abdurrahman menjawab: “Apa salahnya kami
berbuat demikian? Kami menghibur diri dan melupakan perjalanan
kami yang pamjang?” Umar menukas: “Kalau kalian ingin melakukan
hal itu. ambil saja syair Dhiraar bin Al-Khatthab,” seorang lelaki dari
Bani Muharib bin Fahr.

Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi (X: 224), dengan sanad yang baik.
Beliau berkomentar: “Nashab adalah sejenis nyanyian orang badwi,
mirip dengan hidda. Demikian dinyatakan dalam Abu Ubaid Al-
Harawi.”

Dalam kamus disebutkan: Nashbul A4rab. artinya adalah sejenis
nyanyian mereka yang lebih halus dari hidda. Penulis katakan: Hadits-
hadits dan atsar ini menunjukkan dengan gamblang dibolehkannya
nyanyian tanpa alat musik dalam saat-saat tertentu, seperti untuk
mengingat mati, rindu ketuarga dan kampung halaman, untuk menye-
nangkan diri, meringankan beban perjalanan, dan sejenisnya, selama

3 Lihat A-fkmaal (VII: 276} oleh Ibnu Makula.

148



Nyanyan Tanpa Alat Musik

tidak dijadikan sebagian keahlian (pekerjaan), tidak berlebihan. Maka
tidaktah boleh diseiringkan dengan joget. menari, menghentak-hentak-
kan kaki dan sejenisnya yang merusak kepribadian. sebagaimana da-
lam hadits Ummu Alqamah. mantan budak Aisyah s yang mence-
ritakan bahwa kemenakan-kemenakan perempuan Aisyah sedang ti-
dak enuk badan, sehingga mereka merasa sakit. Ada yang mengusul-
kan kepada Aisyalt: "Wahai Ummul Mukminin! Tidakkah kita me-
ngundang orang vang dapat menghibur mereka?" Aisyal menjawab:
“Boleh juga.” Maka Aisyah pun mengundang' scorang vang bisa
bernvanyi bernama Fulan. Datanglah dia itu. Lalu Aisvah lewat di mu-
ka rumah mereka. Aisyah melihatnya bernyanyi sambil menggerak-
gerakkan Kkepalanya mengikuti irama lagu. Sementara rambutnya pan-
jang dan lebat sekali. Aisvah langsung berkata: “Heh setan! Keluarkan
dia dari rumah ini. keluarkan dia!”

Dikeluarkan oleh Al-Baihaqi (X: 223-224) dan Al-Bukhari de-
ngan ringkas dalam Al-Adabud Mufrad (1247) dengan sanad yang
hasan. atau berkemungkinan menjadi hasan. Penulis telah mencantum-
Kannya dalam Shahihul Adabil Muyfrad dengan nomor 940, beliau
menghasankannya. Dishahihkan oleh Al-Hafizh Ibnu Rajab dalam
Nuzhatul 4smaa’ (hal. 55 -Thaibah).

Imam Al-Bukhari telah menyusun bab untuk hadits-hadits dar.
atsar ini dengan judul: “Bab: Seseorang Hendaknya Tidak Meneng-
gelamkan Dirinya Di Dunia Menyanyi, Tidak Diundang Untuk Ke-
pentingan Menyanyt dan Tidak Pula Mendatangkan Orang untuk Itu.
namun Sekedar Apabila ia Bergembira, la Bersenandung Karenanya.”

Syaikh Abul Faraj Ibnul Jauzi memiliki sebuah pernyataan yane
bagus sekali dalam persoalan ini. Beliau mencantumkannya datam
buku beliau Talbisu Iblis pada lebih dari satu pasal. Untuk lebih
menyempurnakan faidah. akan penulis nukilkan kepada pembaca

% Asalnya adalah dia (laki-iakl) mengundang. Lalu dibetulkan berdasarkan riwayat dafam

Al-Adabul Mufrad oleh Al-Bukhari (321: 1247).
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dengan ringkas. Beliau menyatakan:

“Banyak orang yang berbicara dalam soal nyanyian dengan pan-
jang lebar. Ada yang mengharamkannya, ada pula yang memboleh-
kannya tanpa larangan sedikitpun, ada juga yang memakruhkan, na-
mun masth membolehkannya. Sebagai kata kunci, kami menyatakan:
Harus dilihat terlebih dahulu substansi nyanyian tersebut, baru dikena-
kan hukum sebagai yang haram, makruh, atau yang lainnya.

Nyanyian itu bisa memiliki berbagai konsekuensi hukum: Di
antara bentuk nyanyian adalah lagu orang-orang yang hendak berhaji
di jalan-jalan. Ada sebagian orang dari kalangan non Arab yang
datang untuk berhaji, lalu mereka menyenandungkan nyanyian yang
menggambarkan Ka’bah, Zamzam dan Maqam Ibrahim. Mendengar-
kan syair-syair semacam itu adalah mubah. Mendengarkan nyanyian
semacam itu tidaklah mengundang untuk berjoget dan tidak keluar
dari batas kewajaran.

Nyanyian sejenis yang dilantunkan oleh orang-orang yang pergi
berperang. Mereka seringkali menyenandungkan nyanyian yang me-
nmimbulkan semangat menghadapi musuh. Ada lagi nyanyian sejenis
vang dilantunkan orang-orang yang hendak berperang tanding satu
lawan satu dalam peperangan, untuk membanggakan diri ketika tampil
ke depan. Ada pula nyanyian sejenis vang dilantunkan oleh penggem-
bala unta di perjalanan ke Mekah. Seperti ucapannya: “Penunjuk jalan
itu memberikan kabar gembira kepada wanita tersebut, ia berkata:
esok hari, kalian akan melihat pohon pisang dan gunung-gunung.” Itu
termasuk lagu yang dapat menggerakkan jiwa binatang unta dan juga
manusia. Namun efeknya tidak sampai mengajak untuk berjoget. vang
mengeluarkan dari batas kewajaran.

Rasutullah 32 memiliki seorang penyenandung bernama Anjasyah
sehingga membuat untanya berjalan dengan cepat’. Maka Rasulullah

*  Yakni tergesa-gesa.

150



Nyanyian Tanpa Alat Musik

= bersabda: “Wahai Anjasyah! Santai saja. kasihan para wanita.®”

Datam hadits Salamah bin Al-Akwa’ diriwayatkan bahwa ia men-
ceritakan: “Kami pernah keluar bersama Rasulullah 52 menuju Khai-
bar. Kami pun berjalan di waktu malam. Berkatalah seorang lelaki
dari satu kaum kepada Amir bin Al-Akwa’: “Sudikah engkau mem-
perdengarkan kepada kami sebagian dari svair-syairmu?” la adalah se-
orang penyair. Maka iapun turun dari kendaraannya sambil bersenan-
dung:

“Ya Allah, kalaulah bukan karena Engkau. kami tidak akan men-
dapat - petumjuk-Mu. tidak pula kami bersedekah, dan shalat kepa-
da-Mu.

Berilah ketentraman kepada kami, dan kuatkan pijakan kami kala
bersua dengan-Mu. ™

Rasulullah 32 bertanya: “Siapa penggiring unta itu? " Para saha-
bat menjawab: “Amir bin Al-Akwa’.” Beliau bersabda mendoakan:
“Semoga Allah memberikan rahmatNya kepadanva .~

Kami mendapatkan riwayat itu dari Imam Syafi’i #i5. bahwa
beliau berkata: “Adapun mendengarkan lantunan syair penggembala
dan syair-syair orang Badui, hukumnya boleh-boleh saja.” Demikian
secara ringkas. Sementara Imam Asy-Syathibi menyatakan dalam A/-
{'tishaam (1: 368), setelah menyinggung hadits Anjasyah di atas dalam
rangka membantah orang-orang shufi:

“Riwayat ini bagus. Namun harus diingat, bahwa orang-orang
Arab tidak memiliki kebiasaan mengolah nada sebagaimana yang
dilakukan orang-orang sekarang. Mereka melantunkan syair itu secara

€ Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya, dari hadits Anas. Disebutkan

takhrijnya dalam Adh-Dha ifah hadits (6058).

?  Dinwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya. Disebutkan takhrijnya dalam Shani Sunan
Abu Daud {2289). Riwayat ini  memiliki riwayat penguat dan hadits Umar, dari Rasulullah
diriwayatkan bahwa beliau bersabda kepada Abdullah bin Rawaahah: ~Turun, dan gerakanlah unta-
unta.” Disebutkan takhrijnya dalam Ash-Shahihah (3280).
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bebas, tanpa mempelajari berbagal tangga-tangga nada seperti yang
diciptakan orang-orang sesudah mereka. Biasanva mereka hanya me-
lembutkan suara dan memanjangkannya dengan cara yang sesuai de-
ngan keberadaan mereka sebagai bangsa yang buta aksara, yang tidak
pernah mengenal seni musik. Sehingga dalam syair-svair mereka tidak
ierdapat sentuhan-sentuhan menggigit yang melenakan. Hanya saja
mercka melakukannya dengan bersemangat, sebagaimana Abdullah
hin Rawahah mengumandangkan syair di hadapan Rasulullah 52"

Demikian juga vang dilakukan orang-orang Al-Anshar ketika
menggali parit perang Khandagq:

FI S-S - T s 2 ;

ot L La 3[.6.7.;!\ \5J& \.Lw \w .J.A.“
“Kamilah vang telah membaiat Muhammad, wntuk berjihad, yang
selalu kami sambut selamanya..”

Rasutuliah 22 bersabda menjawabnya:
Selgadiy LN s SN N Y gl

“Ya Allah, tidaek ada kebaikan selain kebaikan akhirat Jdi sana.
Ampunilah orang-orang Anshar dan Muhajivin selurufnna.,. ™

Kemudian Tbnul Javzi menvebutkan riwayat dari Al-Khallal -
vakni dalam Af-dmru bil Ma runf (34)- dengan sanadnya dari Aisyah
% bahwa Aisyah berkata: “Kami memiliki seorang gadis vang
satim dari kalangan Asnshar. Kamipun menikahkannva dengan se-
orang pemuda vang juga dari Anshar. Aku termasuk di antara orang
vang menghadiahkannya kepada suaminya. Maka Rasulullah 3= ber-
sabda:

T DI TLIC S
'uJ-;' ‘Lg ?JL@LJJ‘&\ S WS ,_,\1 lizie 4
oA . .
Y e
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a’z-of'u"):-;;; ;..?L:jf;’,fu;:f
Yy s s PP SO T A
Spebe Ly
Ao 1o ”
WSMe s \,,_.J|4.>JWJ.

“Wahai Aisvah. sesungguimva Anshar adalah orang-orang vang

memiliki kebiasaan bersyair. Apa kira-kira vang akan engkau
ucapkan kepada mereka? " disvah berkata: “Kami akan mendou-
kannva agar mendapar berkah. ™ Beliaupun bersabda: = Kenapa
kalian tidak mengatakan:

“Kami datang kepada kalian, kami datang kepada kalian. berilah
selamar  kepada kami. kami akan mendoakan selamar wntiuk
kalicn.

Kalaulah bukan karena kuningnyva emas. tentu dia tidak singgah
di lembah kalian ini.

Kalau bukan karena biji berwarna coklat (kurmay, gadis-gadis
kalian tidak akan menjadi gemuk berisi. "

Ada juga syair-syair yang disenandungkan oleh kalangan yang
zuhud. dengan nada dan irama yang menggugah perasaan agar teringat
kepada akhirat. Mereka menyebutnva dengan sebutan “Zuhdivar".
Seperti vang diungkapkan sebagian mereka:

“Wahai orang vang selalu lalai dan mengembara tak tentu aral,
hingga kapan kalian akan terus menganggap baik kenistaan?

Dari kapan hingga kapan kalian tidak takut terhadap Hari Hisab,
kala Allah membuat bicara seluruh anggota badan?

Sungguh aneh bagimu sebagai orang yang melihat dengan mata,
tetap engkau jauhi jalan vang jelas di depan. ™

®  Hadits hasan yang disebutkan takhrijnya dalam Ak-rwaa' (1995) dan juga Adabuz Zifaaf
hal. 181.
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Yang demikian juga diperbolehkan. Demikianlah yang diisyarat-
kan oleh Imam Ahmad. Kemudian Ibnul Jauzi meriwayatkan dengan
sanadnya dari Abu Hamid Al-Khulfaani bahwa ia menceritakan: Aku
pernah bertanya kepada Imam Ahmad: Wahai Abu Abdillah! Bagai-
mana pendapat anda tentang qashidah-qashidah yang membicarakan
tentang Surga dan Neraka ini?” “Contohnya seperti apa?” Imam Ah-
mad balik bertanya. Aku katakan: “Mereka biasa melantunkan:

“Tatkala Rabbku berfirman: Tak malukah engkau bermaksiat
kepudaKu?

Engkau sembunyikan dosa di hadapan hamba-hambaKu, dengan
kemaksiatan engkau menghadap kepadaKu? "

Imam Ahmad berkata: “Tolong diulangi lagi.” Akupun mengu-
tanginya. Tiba-tiba Imam Ahmad bangkit dari duduknya dan masuk
rumah, sambil langsung menutup pintu. Kudengar isak tangis beliau
dalam rumah. sambil mengulang-ulang kedua bait syair tadi.”

Sementara syair-syair yang dilantunkan oleh para penyanyi yang
memang memiliki skil untuk bernyanyi, dengan lirik-lirik yang
menggambarkan berbagai kemaksiatan, minuman keras dan lain-lain
vang dapat menggerakkan jiwa dan mengeluarkannyva dari kondisi
wajar. bahkan dapat membongkar kesenangan terhadap hiburan yang
rerhandung dalam hati, itulah yang dikenal di zaman sekarang ini
dengan istilah lagu. Seperti ungkapan sebagian penyair:

“Emasku adalah warna yang mencuat dari tnlang pipinya, bagai-
kan api yang memyala,

®  Penulis katakan: Imam Syathibi menyebutkan kisah lain yang menyertakan iuga syair

sejenis itu. Kemudian pada hal. 370, beliau menyatakan: perbuatan semacam itu adalah kebiasaan
orang-orang Romawi. Namun meski demikian, mereka tidak mencukupkan diri memberi nasihat diri
mereka sendiri untuk semakin bersemangat, atau sekedar memberikan nasihat lewat syair, namun
mereka juga memberikan nasihat yang betul-betul berguna. Mereka juga tidak mendatangkan para
penyanyi, untuk mengumandangkan syair tadi. Karema vyang demikian itu memang bukan
merupakan tuntutan jiwa mereka. Di kalangan mereka juga tidak terdapat iagu-lagu seperti yang
kita kenal di zaman kita sekarang ini. Karena lagu-lagu semacam itu masuk ke lingkungan kaum
musiimin, setelah terjadinya interaksi sosial dengan orang-orang non Arab.
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Mereka memperingatkan  diriku: jauhi kebiasaan buruknyva! Bisa
jadi ia akan lakukan kebiasuannya itu, dan akuipun berbuat
mesum dengannya.”

Untuk menghiasi lagu-lagu semacam itu. mereka menciptakan
irama dan nada-nada vang bercorak ragam. Kesemuanya mengeluar-
kan para pendengarnya dari kondisi wajar, membangkitkan rasa cinta.
Mereka mengenal irama yang mereka sebut sebagai irama "slow™
vang dapat menggugah hati lewat nadanya yang lambat, baru kemu-
dian mereka mengumandangkan lagu, rebana dan gelang-gefang haki.
dan terompet vang menggantikan posisi seruling.

lbnu! Jauzi meriwayvatkan (244) tentang haramnya nyanyian dari
Imam Malik. Teksnya telah disebutkan sebelumnya dalam persoalan
vairg sama {(99). dan dari Abu Hanifah. Di halaman 243, beiiau me-
nyatahan: “Ath-Thabari menyatakan: “Para ulama dunia telah berse-
pakat tentang difarangnya dan diharamkannya lagu. Hanya saja Ibra-
him bin Saad dan Ubadillah Al-Anbari. keluar dari kesepakatan jama-
“ah. Padahal Rasulullah %% bersabda;

“Burangsiapa  vang meniisahkan divi dari jama ah, piaka ia akan

. T N
micti dalam kejahilivahan.”’

Tonul Jauzi menyatakan: Para tokoh dari sahabat Imam Syafi’s
i tidak menyukai nyanyian. Adapun kalangan pendahulu mereka.
tidak ada riwayat bahwa mereka berbeda pendapat. Sementara para
ulama besar mutaakkhirin juga tidak membenarkan nyvanyian. D
antaranya adalah Abu Ath-Thavib Ath-Thabari. Beliau memitiki

17

Cuphkan dar hagits 1bnu  Abbas dengan lafazhc  Barangsidpa yang meshat satu
perhuglen vang tidak disukéings dart pemmpinnya, hendaknyad ig bersabar, Kzrena barangsiapa
vang keiuar dari jama ah.. {Dinwayatkan oleh Al-Bukhar dan Muslim . Dijelaskan takhrirye daiam
At-frwaa (2453). Namun jelas sekali, bahwa penyebutan datil itu di sini, tidaklah tepat, hendaknya
dicermati. Sementara hadits tentang As-Sawacul A zham adalah lemah, sebagaimana dalam Zhiaiud
Jannah (80)
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- . . 11
karangan tentang dilarangnya dan diharamkannya nyvanyian.

Kemudian Ibnut Jauzi menyatakan: “Ini adalah pendapat para
ulama Syafi'iyah dan karangan ahli ibadah di antara mereka, Dan
vang memberi keringanan hukum hanyalah kalangan ulama bela-
kangan di antara mereka yang sedikit ilmunya dan lebih memper-
turutkan hawa nafsunya. Kalangan ahli fikih dari para sahabat kami
(kaum Hanabilah) menyatakan: “Persaksian seorang penyanyi dan
penari tidak diterima.”™ Wallahul Mwwaffig. =

‘Q} Free ESnook Islami

&* http: //kampungsunnah.co.

Henmbes ngun UEkEhuwush

' Kinr sudah dicetak dengan judul "Ar-Raddu Ala Man Yuhibbu! Ghina . Dari situlah, [bnul
Jauzi menukil ucapannya tersebut tadi (31-32), secara ringkas.
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Wahai saudaraku seiman! Engkau harus meyakini bahwa Allah
berhak menetapkan syariat kepada hambaNva. berupa perintah, la-
rangan atau pembolehan, yang kesemuanya memiliki hikmah bahkan
berbagai hikmah yang mendalam. Ada sebagian orang yang mengeta-
huinya. dan ada pula yang tidak mengetahuinya. Sebagian di antara
mereka berhasil menvingkap hikmah-hikmah tersebut, sementara yang
lain tidak mampu menyvingkapnya.

QOleh sebab itu, sungguh merupakan kewajiban bagi setiap muslim
untuk segera berusaha mentaati Allah. Tidak dibolehkan melalaikan-
nya, hingga mengetahui hikmahnya terlebih dahulu. Karena perbuatan
semacam itu termasuk yang bertentangan dengan hakikat keimanan
vang artinva adalah berserah diri secara mutlak kepada Allah yang
menetapkan svariat. Allah berfirman:

G{ ")/’////,_/- W Py | ?_/ /_‘:)//..// -
r'-’H':‘*‘.H‘*‘L‘-ﬁaﬂ}“g"-ﬂ‘ < /y_\!el_»);us
Paierf . /}//o/ Lo o 8 H

“Maka  demi Tuhanniu, merveka (pada hukekunu‘u) ticfuk beriman

\,,

hingga  mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang
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mereka perselisihkan,  kemudian niercka tidak merasa keberaran
dalam hati mercka terhadap putusan vang kamu berikan. dun
mereka menerima dengan sepenuhnya. " (An-Nisa” 63)

Demikianlah cara hidup para ulama As-Salafus Shalih terdahulu.
sehingga  Allah memberi kemuliaan kepada mereka. Dengan gava
hidup itulah  Allah membukakan bagi mereka hati orang banvak.
Sementara akhir dari generasi umat ini hanya dapat menjadi baik
dengan cara yang membuat baik generast pertamanya. Abu Bakar -
adalfah orang yang memegang tongkat estafet pertama dalam hal
tersebut. Beltau menjadi contoh vang baik dalam hal itu bagi orang
lain. Sebagaimana vang tercermin dalam sikap beliau yang menga-
gumkan dalam kisah perdamaian Hudaibivah yang diriwayatkan oleh
Sahal bin Hunaif <%, ketika beliau berkata:

“Wahat  kaum muslimin! Curigailah diri kalian sendiri. Kami
pernah bersama Rasulullah 52 pada Hari Hudaibivah, vang bila saat
itu kami mendapatkan kesempatan berperang, pasti kami akan berpe-
rang. Yakni pada saat terjadi gencatan senjata antara Rasulullah de-
ngan kaum musyrikin, Datanglah Umar bin Al-Khatthab «&e. lalu me-
nemui Rasulullah, Umar berkata: “*Wahai Rasululiah! Bukankah kita
berada di pthak yang benar, dan mereka berada dalam kebatilan?™
Befiau menjawab: “Betul™ Umar bertanya lagi: “Bukankah orang
vang mati di antara kita masuk Surga, sementara yang mati di antara
mercka  masuk Neraka?” Rasulullah menjawab: “Betul.” Umar berka-
ta: “Lalu kenapa kita merendahkan agama kita sendiri dan pulang
begitu saja, sebelum Allah 96 memutuskan sesuatu antara kita dengan
mereka™ Beliau menjawab: “Wahai Ibnul Khatthab! Sesungguhnya
aku adalah Rasulullah. Allah tidak akan menyia-nyiakan diriku sela-
ma-lamanya.” Umar pun pergi dengan perasaan mendongkol. [a men-
datangi Abu Bakar dan berkata: ~Wahai Abu Bakar!' Bukankah kita
berada di pihak vang benar. dan mereka berada dalam kebatilan?”
Abu Bakar menjawab: “Betul.” Umar bertanya lagi: “Bukankah orang
vang mati di antara kita masuk Surga, sementara vang mati di antara
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mereka masuk Neraka?” Abu Bakar menjawab: “Betul.” Umar ber-
kata: “Lalu kenapa kita merendahkan agama kita sendiri dan pulang
begitu saja, sebelum Allah memutuskan sesuatu antara kita dengan
mereka?” Abu Bakar menjawab: *“Wahai Ibnul Khatthab! Sesungguh-
nya beliau adalah Rasulullah. Allah tidak akan menyia-nyiakan diri
beliau selama-lamanya.”

Maka turun Al-Qur’an kepada Rasulullah (surat Al-Fath). Surat
itupun dikirimkan kepada Umar dan dibacakan kepadanya. Usai mem-
bacanya, Umar berkata: “Wahai Rasulutlah! Apakah kemenangan itu
benar-benar akan tiba?” Beliau menjawab: “Ya.” Maka hati Umarpun
berbunga-bunga. dan kembali.

Dikefuarkan oleh Al-Bukhari (Fathul Bari: 3182), Muslim (V:
175-176), dan ini adalah lafazhnya. Diriwayatkan juga oleh Ahmad
(111: 486) dalam salah satu riwayat keduanya, dari Sahal bin Hunaif:
~Wahai kaum muslimin! Curigailah pendapat kalian sendiri..”, dirtwa-
yatkan oleh Said bin Al-Manshur (111: 2: 374), dan Ibnu Abi Syaibah
(XV:299).

Al-Hafizh (XIII: 288) menyatakan: “Seolah-olah Sahal menyata-
kan: “Curigailah pendapat kalian bila bertentangan dengan sunnah, sc-
bagaimana yang terjadi pada kami, ketika Rasulullah memerintahkan
kami untuk bertahatlul. Padahal kala itu kami ingin terus berihram dan
bila perlu berperang agar kami dapat menyelesaikan manasik haji ka-
mi dan mengalahkan musuh kami. Tentu saja kami tidak mengetahui
hal yang akan terjadi nanti, yang sudah diketahui oleh Rasulullah
melalui wahyu.”

Riwayat paling menakjubkan yang pernah kami dengar dari per-
jalanan hidup para sahabat, berkaitan dengan sikap mereka yang lebih
mementingkan taat kepada Rasulullah, meskipun tidak sesuai dengan
keinginan hawa nafsu mereka dan kepentingan pribadi mereka adalah
ucapan Zhuhair bin Rafi".
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Diriwayatkan bahwa ia menceritakan: “Rasulullah 2 melarang
kamu terhadap satu perbuatan yang dahulu amat bermantaat bagi kami.
Namun ketaatan kepada Allah dan RasulNya bagi kami lebih berman-
faat. Beliau melarang kami untuk melakukan magalah’ terhadap
kebun kami. Maka Kamipun menyewakannya dengan bayaran seper-
tiga. seperempat hasil atau dengan jenis makanan tertentu.” Diriwayat-
han oleh Muslim dan yang lainnya. Disebutkan takhrijnva dalam 4/-
Irwaa’ (V: 299),

Bentuk ketaatan semacam itu mengingatkan penulis dengan ke-
taatan vang membuat tercengang para jin yang kemudian beriman.
Yakni ketika mereka datang menemui Nabi 3, untuk mendengarkan
bacaan shalat beliau pada waktu fajar yang diisyaratkan pada awal
surat Al-Jin:

L’.:; Gy u,u,u’* SR I
y,’.\ x -
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T
“Katakanlah  (hai Muhammad).‘ Telah diwvahyukan kepadaku
bahwasanya: sekumpulan jin telah mendengarkan (Al-Qur'an).
lalu mereka berkata: "Sesungguhnva kami telah mendengarkan
Al-Qur'an yang menakjubkan, (vang) memberi petunjuk kepada
jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanyva. Dan kami
sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorangpun dengan
Tuhan kami” (Al-Jin: 1-2)

Mereka melihat para sahabat beliau melakukan shalat sebagaima-
na behau shalat, ruku'sebagaimana beliau rukuk, dan bersujud seba-
gaimana beliau bersujud. Ibnu Abbas 2 berkata: “Mereka terce-
ngang melihat ketaatan para sahabat kepada beliau.”

' Menjual (biji-biji) tanaman ketika masih di batargnrya, dengan gandum atau sejenisnya

sebagal pembayarannya (pent), lihat Mukhtaarush Shibaah 119 dan 167.
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Diriwayatkan oleh Ahmad (I: 270) dan yang lainnya dengan
sanad yang shahih. Artinya, bahwa bentuk ketaatan semacam itu harus
direalisasikan dalam diri seorang muslim secara lahir dan batin, sesuai
atau tidak sesuai dengan hawa nafsunya. Di antara aplikasinya, de-
ngan tidak membuat tandingan dan hukum menyaingi Allah. Jangan-
lah mengqiyaskan suara irama yang keluar dari mulut manusia, de-
ngan suara burung. Tidak boleh pula menyatakan misalnya: “Bila me-
nvenandungkan syair dengan tanpa irama diperbolehkan. maka me-
nyenandungkannya dengan irama juga diperbolehkan. Karena satuan
dari hal-hal yang dibolehkan itu bila tergabung, menjadi mubah juga
hukumnya! Yakni seperti yang diungkapkan oleh Al-Ghazali —semoga
Allah mengampuninya— vang dengan ungkapan itu. ia bertujuan
menghalalkan irama-irama musik. atau paling tidak sebagian di anta-
ranya", diqiyaskan dengan suara burung. Padzhal ia adalah penulis
Ushud Fikih, yang salah satu di antara kaidahnya adalah tiduk ada
givas dulam persoalan yang sudah tersentuh oleh nash.

Oleh sebab itu secara sambung-menyambung Ibnu Taimivah.
Ibnul Jauzi. Ibnul Qayyim dan yang lainnya memberikan bantahan
terhadap kalangan sufi dan sejenisnya. Bentuk qiyas semacam itu
mengingatkan penulis dengan qgiyas lain yang lebih rusak dari itu lagi.
Dengan qivas itu. pelakunya sampat menghalalkan minuman keras
yang memabukkan. Ibnul Qayyim menyebutkan hal itu ketika beliau
membantah orang-orang tasawuf yang menghalalkan mendengarkan
lagu dengan qivas yang batil tadi. Ibnul Qayyim menyebutkan datam
Mas'alatus Simaa "

“Kalau masing-masing dari syair dan lagu itu halal bila dilakukan
secara terpisah maka tidak mengharuskan apabila keduanya digabung-
kan akan menjadi hatal. Karena komposisi dua hal berbeda dapat
menghasilkan satu hukum tersendiri. Hujjah ini sama halnya dengan
hujjah orang vang menyatakan: “Berita dari satu orang yang bila diri-

7 Lihat fhya Ulumiddin (11: 273) oleh Al-Ghazali,
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wayatkan secara terpisah tidak dapat menghasilkan ilmu yang meya-
kinkan. maka bila digabungkan dengan riwayat lain hasilnya juga

1333

sama

Mirip dengan itu. kisah yang diceritakan oleh [vas bin Muawiyah:
Ada seorang lelaki yang bertanya kepadanya: ~Apa pendapatmu ten-
tang air?” Beliau menjawab: “Halal.™ ~“Bagaimana dengan kurma?”
Tanya orang itu lagi. “Halal.” Jawab beliau juga. Orang itu berkata:
“Khamar itu terdiri dari kurma dan air. Bagaimana engkau bisa me-
ngatakan bahwa khamar itu haram?” Iyas berkata kepadanya dengan
pertanyaan: “Bagaimana pendapatmu bila aku memukulmu dengan se-
venggam tanah, apakah aku bisa membunuhmu?” Lelaki itu menja-
wab: “Tentu tidak.” “Bagaimana bila aku memukulmu dengan se-
genggam pasir, apa aku bisa membunuhmu?” Tanya beliau lagi.
“Tentu tidak.” Jawab lelaki itu pula. “Bagaimana bila dengan segeng-
gam air. apakah aku bisa membunuhmu?” Tanya beliau lagi. “Tentu
tidak.” Jawab lelaki itu pula. “Bagaimana bila aku ambil air, pasir dan
tanah, lalu kubuat adonan tanah lalu kubiarkan hingga kering. setelah
itu kugunakan untuk memukulmu. apakah aku bisa membunuhmu?”
Tanya behau. Lelaki itu kontan menjawab: “Tentu bisa!” Beliau
berkata: “Demikian juga halnya dengan khamar'.”

Arti penjelasan beliau itu, bahwa daya memabukkan itu muncul
sebagai hasil komposisi tersebut. Demikian juga dengan persoalan
vang kita bicarakan sekarang ini. Yakni perkara yang melenakan dan
memabukkan jiwa, menghalanginya untuk berdzikir kepada Allah dan
untuk melaksanakan shalat, adalah kekuatan yang berasal dart kompo-
sisi beberapa hal dan melalui dorongan gabungan. Sekian banyak sua-
ra yang saling memberikan konstribusi mempengaruhi jiwa tidaklah
dapat disetarakan dengan satu suara. Demikian juga halnya dengan

3 Demikian juga vang dinyatakan sebagian orang: “Hadits lemah vang sanadnya tidak

dapat dijadikan sandaran secara terpisah, maka bita digabungkan dengan berbagai jalur riwayat lain
juga sama saja! Demikian pernyataan kalangan perusak hadits dan crang-orang yang jahil.
* Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir {(11[: 330-331), melalui jalur nwayat [bnu Abi Dunya.
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suara berirama yang digunakan dalam lagu berdasarkan tangga nada
tertentu dan jenis irama tertentu. befum lagi ditambah dengan du-
kungan berbagai alat musik, tak mungkin disamakan dengan menve-
nandungkan syair tanpa perangkat-perangkat semacam itu! Kerancuan
pemahaman semacam itu hanyalah dimiliki oleh orang yang lemah
ilmu dan pengetahuannya, serta hanya memiliki secuil dari ilmu mau-
pun pengetahuan tersebut!”

Apabila ada yang bertanya-tanya: “Sesungguhnya hal vang anda
sebutkan. berkenaan dengan keharusan berserah diri kepada hukum
syariat, baik sudah diketahui hikmahnya atau belum, adalah hal yang
benar, tak seorangpun muslim vang meragukannya, meskipun seba-
gtan di antara mereka —amat disayangkan sekali— secara praktek me-
nyelisihi ketentuan tersebut. Juga tak seorang pun yang ragu tentang
wajibnya berserah-diri kepada ketetapan haramnva riba dan sejenis-
nya, meskipun banyak kaum muslimin yang dalam praktek mengha-
lalkannya. terutama di zaman sckarang ini. Berdasarkan dalil-dalil
terdahlu tentang haramnya nvanyian yang tegas. terdapat indikasi
kita harus menjauhi nvanyian dan tidak mendengarkannya. Namun
yang menjadi pertanyaan yang terlontarkan oleh diri kita sendiri ada-
lah yang sering dinyatakan orang banyak: “Apakah terbukti dalam
syariat adanya dalil yang menjeltaskan hikmah diharamkannya nyanyvi-
an?”’

Maka penulis nyatakan. dengan taufiq Allah: "Memang benar. di-
riwayatkan banyak atsar dari kalangan para ulama As-Salaf dari ka-
langan para sahabat dan yang lainnya. yang mennjukkan hikmah diha-
ramkannya musik. Yaitu bahwa nyanyian itu menghalangi berdzikir
kepada Allah dan menghalangi untuk taat kepadaNya serta menjalan-
kan kewajiban syariat. [tu dapat dipahami dari cuplikan firman Allah
swt: "._perkataan vang sia-sia.. ", dari ayat:

-
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“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan per-
kataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia} dari ja-
lan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah it
olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab vang menghina-
kan. " (Lugman: 6)

Ayat tersebut diturunkan sehubungan dengan nyanyian dan seje-
nisnya. I sini penulis sebutkan riwayat yang shahih sanadnya:

Yang pertama, dari ahli tafsir Al-Qur’an, Ibnu Abbas «2%5 diri-
wayatkan bahwa ia mengungkapkan: “Ayat tersebut diturunkan sehu-
bungan dengan nanyian dan sejenisnya.””

®  Saya katakan: Itwlah riwayat yang shahih dari Ibnu Abbas. Adapun yang difiwayatkan

oleh Juwaibir dari beliau bahwa ayat itu diturunkan sehubungan dengan An-Nadhr 1bnu Al-Harits
yang diceritakan pemah membell sebuah seorang pelacur, Setiap kali ia mendengar ada orang yang
baru masuk Istam, ia pasti mendatanginya dan membawanya kepada pelacurnya itu sambil berkata
kepada sang pelacur: “Bert makan, beri minum dan berikan hiburan nyaryian. Ity lebth baik dari
pada ajakan Muhammad kepadamu wuntuk shalat dan puasa bahkan berperang.” Demikian
disebutkan dalam Ag-Durr(V: 159).

Penulis katakan: Riwayat ini lemah sekali. Juwaibir pernah dikomentari oleh Ad-Daruguthni
dan yang lainnya: “Matruk.” Demikian juga yang dinyatakan cleh Al-Wahidi dalam Asbabun Nuzul
(hal, 259) Al-Kullabi dan Mugatil menyatakan: “Ayat itu diturunkan berkenaan dengan pribadi An-
Nadhr bin Al-Harits. Yakni diriwayatkan bahwa ia pergi berdagang ke Persia. la membeli banyak
cerita dari crang-crang non Arab, [alu menjualnya dengan cara menceritakannya kembali kepada
crang-orang Quraisy. Mereka menyatakan: “Muhammad menceritakan kepada kalian cerita tentang
Aad dan Tsamud. Sekarang saya menceritakan kepada kalian cerita tentang Rustum, Espandiar dan
kisah para kaisar.” Ternyata mereka menyukai cerita-ceritanya, dan tidak lagi mendengarkan Al-
Qur an. Maka turunlah ayat ini.

Penulis tegaskan: Al-Kullabi dan Mugatil, kedua-duanya adalah peraw: yang matruk {tertuduh
sebagai pendusta). Padahal riwayat itu sendirl bertentangan dengan riwayat Juwaibir. As-Suyuthi
dan Al-Baihagi meriwayatkannya dari lbnu Abbas yang senada dengan itu dalam Syw abul Iman.
Mamun penulis belum berkesempatan menyelidiki sanad hadits ini. Namun penulis beranggapan
hadits itu tidakiah shahih. Mungkin karena alasan itulah Ibnu Janr bdak menyebutkannya, demikian
juga Ibnu Katsir dan kalangan Hafizh dan peneliti hadits lainnya. Bahkan Al-Qurtubi mengisyaratkan
kelernahan hadits itu dengan pernyataan beliau (XIV: 52): ~Ada riwayat, bahwa ayat ini diturunkan
berkaitan dengan An-Nadhr bin Al-Harits,,” Demikian juga dengan Az-Zamakhsyari sebelumnya (II1:
210). Namun Al-Hafizh tidak memberikan komentar sesudahnya, dan tdak pula menyebutkan
takhrijnya. Demikian yang dilakukan oleh pendahulunya, Az-2aila’i dalam TakArju Al-Kasysyal.
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalam Al-dAdabul Mufrad (1265),
Ibnu Abi Syaibah (VI: 310), [bnu Jarir dalam Tafsirnya (21: 40), Ibnu
Abi Dunya dalam Dzammul Malahi serta Al-Baihaqi dalam Sunan-
nya (X: 221, 223) melalui berbagai jalur riwayat dengan lafazh yang
senada.

Yang kedua: Dari Abdullah bin Mas’ud diriwayatkan bahwa ia
pernah ditanya tentang ayat tersebut di atas. la berkata: “Yang dimak-
sud adalah nyanyian. Demi Allah yang tidak ada yang berhak diiba-
dahi secara benar selain Dia.” Demikian beliau ulang hingga tiga kali.

Dikeluarkan oleh Thnu Abi Syaibah, Demikian juga oleh ibnu
Jarir dan {bnu Abi Dunya. Diriwayatkan pula oleh Al-Hakim (II: 411).
Dari beliau juga dirtwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam Syu 'abuf Iman
(IV: 278/5092), serta Ibnul Jauzi dalam Talbisu Ihlis (hal. 246). Imam
Al-Hakim menyatakan: “Sanadnya shahih.” Imam Adz-Dzhahabi juga
menyetujuinya. Dan memang demikianlah kondisi hadits tersebut di
atas. Ibnul Qayyim juga menshahihkan hadits itu.

Yang ketiga: Dari lkrimah diriwayatkan bahwa Syu“aib bin Yasar
menceritakan:  Aku pernah bertanya kepada lkrimah tentang avat:
v.perkataan yang sia-sia..” Beliau menyatakan: “*Maksudnya adalah
nyanyian..” Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalam At-Taarikh (11 2:
217), juga oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Syaibah serta Ibnu Abi Dunya
—dan ini memang lafazh dari dia— melalui jalur Al-Baihaqi. Dan para
perawinya dapat dipercaya, selain Syuaib. Ada dua perawi terpercaya
yang pernah mengambil riwayat darinya. Ibnu Hibban sendiri meng-
anggapnya dapat dipercaya (IV: 355). Jadi hadits ini hasan sanadnya.
insya Allah. Apalagi hadits ini sudah diiringi riwayat penyerta dari
Usamah bin Zaid diriwayatkan oleh Ibnu Abi Svaibah nomor (1175)
dan Ibnu Jarir (XXII: 4145). Usamah bin Zaid di sini adalah Al-Laitsi,
ia seorang perawi yang hasan haditsnya. Dengan adanya riwayat
penverta vang kuat ini, maka hadits itu shahih. A/hamdulillah.
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Yang keempar. Dari Mujahid. dengan lafazh vang sama. Dikelu-
arkan oleh Ibnu Abi Syaibah (no. 1167, 1179). [bnu Jarir dan Ibnu Abi
Dunya (IV: 1.V:2)melalui jalur riwayat yang sebagian di antaranya
adalah shahih. Diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim dalam 4/-Hilyah
111: 286). Sementara dalam riwavat lbnu Jarir melalui jalur lbnu Jurai.
dari Mujahid dinwayatkan bahwa beliau berkata: "4/-Lafwu (yang
sia-sia) artinya adalah: gendang.”

Seluruh para perawinya dapat dipercaya. Riwayat itu shahih kalau
Ibnu Juraij mendengarnya langsung dari Mujahid. Dalam persoalan
yang sama, juga diriwayatkan hadits dari Hasan Al-Bashri, bahwa
beliau pernah berkata: “Ayat: "...dan di antara manusia. dst " diturun-
kan berkenaan dengan lagu dan seruling (alat musik).

Imam As-Suyuthi dalam Ad-Durru! Mantsur (V: 159) menisbat-
kan riwayat itu kepada Ibnu Abi Hatim. Namun beliau tidak mengo-
mentarinya, sebagaimana yang merupakan kebiasaan beliau. Penulis
sendiri belum mendapatkan sanad hadits itu agar dapat diteliti. De-
ngan alasan itu jualah Al-Wahidi dalam tafsirnya A7-Wasith (H1: 441).
Sebagian besar ahli tafsir menyatakan, bahwa arti . perkataan yang
sia-sia.. " adalah lagu.

Kalangan ahli ilmu A/-Ma'ani menyatakan: “Yang termasuk di
antara mereka vang terkena peringatan dalam ayat ini adalah orang
vang lebih memilth nyanyian, seruling dan alat-alat musik dibanding-
kan Al-Qur’an, meskipun lafazh dalam ayat itu adalah “membeli™.
Karena lafazh itu banyak juga digunakan sebagai arti mengganti dan
lebih memilih.

Di antara atsar-atsar dari para ulama As-Salaf tentang hikmah
diharamkannya lagu dan mustk adalah sebagai berikut:

Pertama. dari Abdullah bin Mas’ud <, bahwa beliau mengung-
kapkan: “Nyanyian itu dapat menumbuhkan kemunatikan dalam hati.”
Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Dunya dalam Dzanumul Maiahi (Qaaf 1V:
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2) melalui jalur riwayat Al-Bathaqi dalam ds-Sunan (X:223), juga
dalam Sy 'wbul Iman (1V: 278/5098 dan 5099) dan jalur riwavat
Hammad bin Ibrahim dinwayatkan ahwa ia berkata: Abdullah pernah
menyatakan...

Penutis katakan: Sanad riwayat ini shahih. para perawinva dapat
dipercaya. tetapi sayang sekali hadits ini jelas sckali terputus. Karena
Ibrahim --vakni Ibnu Yazid An-Nakha’i- tidak pernah bertemu dengan
Ibnu Mas'ud. Dengan alasan itulah. mereka yang mentakhrij hadits ini
dari kalangan ulama kontemporer® melemahkan hadits ini. Namun
satu hal vang luput dari mereka bahwa riwayat in1 diriwayatkan secara
shahih dari [brahim. bahwa ia pernah berkata kepada Al-A’masy.
ketika Al-A'masy berkata kepadanya: “Ceritakan hadits itu kepadaku
dengan sanadnyva dari Ibnu Mas'ud: “Kalau aku menceritakan hadits
itu kepadamu dart seseorang, (Ibnu Mas'ud) maka itulah yang
memang pernah aku dengar. Namun kalau aku mengatakan: dari
Abdullah. berarti aku meriwayatkannya dari beberapa orang, yang
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.”

Penulis tegaskan: Dan satu hal vang sudah dimakiumi balwa
Ibrahim An-Nakha'i adalah seorang tabi'i yang tsigah lagi mulia.
Kalau beliau meriwayatkan dari beberapa orang gurunya, maka paling
tidak mereka itu adalah dari kalangan tabi’in setingkat beliau. bisa jadi
lebih besar darinyva dalam sisi umurnva. Periwayatan beliau dari
mereka itu memberikan ketenangan dan kepercayaan dalam hati.
Karena jumlah mereka banvak. Mustahil kalau mereka salah sangka
dari riwayat itu dari ibnu Mas’ud. apalagi kalau mereka sampai
bersepakat untuk berdusta atas nama Nabi. scbagaimana zhahirnyva
hadits itu. Dengan gambaran umum pada keberadaan mereka sebaga
kalangan tabi'in. dan dengan gambaran khusus mereka sebagai guru-
auru beliau vang menjadi nara sumber periwayatan beliau, apalag

5

Penulis katakan: Pendapat itu diekeri oleh mereka yang melemahkan hadits-hadits shahih
datam proyek rusaknya terbaru, yakni komentar terhadap fghatsatu/ Lahfaan (1 351)1
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dalam biografinya, beliau dikenal sebagai orang yang teliti memilah-
milah hadits, sebagaimana vang dinyatakan oleh Al-A'masy. Jadi
tidaklah masuk akal apabila beliau meriwayatkan hadits dari mereka.
padahal beliau tidak percaya dengan kejujuran dan hafalan mereka.
Hal itu bagi kita adalah hal yang dapat “memoles™ keberadaan mereka
sebagai para perawi tidak dikenal. Ucapan 1bnu Taimiyah menyebut-
kan tentang terkuatkannya hadits lemah dan mursal dengan adanya
berbagai jalur riwayat, juga mengindikasikan makna tersebut. Oleh
sebab it banvak ulama yang menshahihkan hadits-hadits mursal dari
tbrahim. Babkan Al-Baihaqi memberikan kekhususan bagi riwayat
mursal dari Ibnu Mas’ud, sebagaimana vang beliau nyatakan dalam
Murasiivl Allaa’i (diakui oleh Al-Hafiz dalam Ar-Tahd=ib). 1tu lebih
bersifat umum lagi dari kondisi bila dikatakan misainya: “Abdulilah
bin Mas'ud berkata: Karena ito meliputi juga makna: “..dari
Abdullah.” Itu lebih dikuatkan lagi oleh kenyataan bahwa masih ada
perbedaan jelas antara kedua ungkapan tersebut. Oleh sebab itu pada
masing-masing riwayat itu tidak dikatakan: “...dari seorang lelaki... ",
untuk membebaskannya dari kemungkinan tercela. sehingga keduanya
sama dalam justifikasi keabsahannya.

Masih ada lagi hadits —yang berderajat marfu’~ mirip dengan
riwavat tersebut dari riwayat banyak Tabi'in vang juga tidak disebut-
kan namanya. Akan tetapi riwayat itu dianggap kuat oleh banyak para
hafizh mutaakhirin, karena keberadaan mereka yang tidak dikenal,
terpoles oleh kolektifitas mereka. Riwayat itu disebutkan takhrijnya
dalam Ghayatul Maraam (471), sitakan merujuk kepadanya.

Adapun perawt dari [brahim. vakni Hammad, adalah Abu
Sulaiman Al-Kufi. Sebagaimana dinyatakan oleh Adz-Dzahabi: “la
seorang imam ahli ijtihad yang mulia dan dermawan.”

Oleh sebab itu, beliav juga menyatakan dalam Al-Mizan: “la
diperbincangkan oleh para ulama karena tertuduh sebagai Murji’ah.
Kalau saja Ibnu Adi tidak mencantumkan namanya dalam A/-Kamil,
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sava tidak akan menvebutkannya di sini.” Sementara Al-Hafizh
menyatakan dalam As-Tagrib: “la orang yang jujur. namun sering
berbuat kesalahan..”

Penulis katakan: Perawi semacam dia dapat dijadikan sebagai
hujjah. sebelum jelas bahwa ia sering berbuat kesalahan. dengan
menvelisihi riwayat perawi yang berkredibilitas lebih tinggi, atau vang
sejenis itu. Dan hal itu tidak ada di sini. Oleh sebab itu. kalangan
wlama kontemporer yang melemahkannya secara mutlak tidaklah bi-
jaksana!'

Riwayvat ini diceritakan juga dalam jalur lain. dikisahkan olch
Said bin Kaab Al-Muradi. dari Muhammad bin Abdurrahman bin
Yazid, dari Ibnu Mas'ud dengan lafazh yang lebih lengkap. Beliau
menvatakan: “Nyanyian dapat menumbubkan kemunatikan dalam
hati. sebagaimana air menumbuhkan tanaman. Sementara dzikir dapat
menumbuhkan Keimanan, sebagaimana air menumbuhkan sayur-
savuran.” Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Dunya (Qaat V:2). melalui
jalur Al-Baihaqi (X: 262).

Riwayar tersebut terputus. Muhammad bin Abdurrahman bin
Yazid —yakni An-Nakha'i Al-Kufi— tidak pernah bertemu dengan Ibnu
Mas'ud. Namun ia adalah perawi vang tsiqah. Dan penulis tidak
mengangeap mustahil bahwa beliau memang mendengarnya dari fbnu
Mas'ud. Karena beliau termasuk satu generasi dengan Ibnu Mas ud ==,
Said bin Kaab Al-Miraadi sendin tidak direkomendasikan oleh (VIHE
262). Potongan pertamanya. juga dirtwayatkan melalui jalur seorang

Svaikh. dart Abu Waa'il. dari tbnu Mas ud <. secara marfu’.

Akan tetapi Svaikh itu tidak dikenal namanya. Oleh sebab itu,
penulis mencantumkannyva  dalam Adh-Dha ifalr dengan nomor 2430.
diisvaratkan oleh bnul Qavvim dalam [fghatsarul Lahfaon (1 248).
Beliau mengungkapkan: “Riwavat itu shahih. namun  dari Ibou
Mas ud. dari ucapan beliau.”
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Akan tetapi riwavat itu berderajat marfu’. Karena perkataan
semacam itu tidak akan dilontarkan berdasarkan pendapat akal saja.
sebagaimana dinyatakan olch Al-Aluusi dalam Ruhud Ma uni (X1: 68):

Yang kedua, diriwayatkan dari Asy-Sya’bi bahwa beliau berkata:
“Sesungguhnya nyanyian itu dapat menumbuhkan kemunafikan dalam
hati, sebagaimana air menumbuhkan tanaman. Sementara dzikir dapat
menumbuhkan keimanan, sebagaimana air menumbuhkan tanaman.”
Dikeluarkan oleh Ibnu Nashar dalam Qadrush Shuluir (Qaat 151: 11
152: 1), melalui jalur riwavat Abdullah bin Dukain. dari Faras bin
Yahya (asalnya: dari Abdullah. dan itu keliru}, dar1 Asy-Sya’bi.

Penulis katakan: Sanad riwayat itu hasan. Para perawinva dapat
dipercaya, termasuk nara sumber Al-Bukhari dan Muslim. sclain
Abdullah bin Dukain. Ia adalah Abu Umar Al-Kufi Al-Baghdadi. di-
perdebatkan  oleh para ulama. Adz-Dzahabi datam 4/-Mughni menya-
takan: “la orang yang hidup sezaman dengan Syu'bah, dianggap
tsigah oleh banyak ulama. namun dianggap lemah ofeh Abu Zur’ah.”

Al-Hafiz dalam Ai-Tugrib menyatakan: “la orang yang jujur,
tetapi  banyak melakukan Kkesalahan.” Riwayat itu dituturkan juga
secara marfu’ sampai kepada Nabi. Namun dalam sanadnya terdapat
seorang pendusta. Oleh sebab itu penulis mencantumkannya dalam
Adh-Dha’ifah (no. 6515).

Catatan:

Ibnul Qayyim % sesudah menyebutkan atsar dari Ibnu Mas’ud
terdahulu mengungkapkan (I: 248): “Apabila ada pertanyaan: Apa
bedanya tumbuhnya kemunatikan dalam hati dibandingkan dengan
kemaksiatan-kemaksiatan lainnya? Maka jawabannya: [tu merupakan
indikasi paling kuat yang menunjukkan kedalaman pemahaman para
sahabat tentang kondisi dan gerak-gerik hati, mengenal penyakit hati
dan obatnya. Mereka adalah para dokter hati (dokter vang mengobati
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hati). Tidak sebagaimana orang-orang yang menyimpang dari jalan
hidup mereka, yang berusaha mengobati penyakit hati dengan pe-
nyakit sejenis yang paling parah. Ibaratnya seperti orang yang mengo-
bati penyakit dengan racun mematikan. Demi Allah!

Demikianlah perbuatan mercka dengan berbagai macam obat
yang mereka ramu, atau demikianlah sebagaian besar di antaranya.
Maka bertemulah antara obat vang minim melawan penyakit vang
menggunung, lalu muncullah penyakit menahun vang tidak pernah
ada di jalan para ulama As-Salaf terdahulu, untuk kemudian mereka
Justru menjauhi obat vang diramu oleh Allah sebagai Pencipta ajaran
syariat. Si sakit itu justru lebih cenderung kepada hal yang memper-
kuat unsur penyakit, sehingga petaka itu semakin memuncak dan
urusannya semakin tidak beres. dan rumah-rumah. jalan-jalan serta
pasar-pasar menjadi penuh sesak oleh orang-orang sakit. Setiap orang
bodoh. menjadi mengobati orang lain.

Harus diketahui, bahwa nyanyian itu memiliki berbagai sifat khas
vang berpengaruh mengendapkan warna kemunafikan dalam hati. se-
hingga tumbuh tak ubahnva tanam-tanaman. Di antara karakter khas
nyanvian adalah: bahwa nyanyian dapat melenakan hati dan mengha-
tangmya untuk memahami Al-Qur an dan merenungkannya serta me-
ngamalkan kandungannya. Karena Al-Qur’an dan nyanyian itu tidak
akan bertemu secara bersamaan dalam hati selamanya, karena kedua-
nva saling berlawanan. Al-Qur’an melarang mengikuti hawa nafsu,
memerintahkan untuk menjaga kesucian dan menjauhi tuntutan syah-
wat serta berbagai penyelewengan, juga melarang mengikuti langkah-
fangkah setan.

- Sementara nyanyian itu memerintahkan kebalikannya dari semua
hal tersebut, bahkan menghiasinya dan merangsang jiwa manusia
untuk mengikuti hawa nafsu dan penyelewengan, membongkar kan-
dungannnya, menggerak-gerakkan dan mengguncang jiwa agar suka
dengan segala kejelekan. Untuk kemudian menggiringnya memperte-
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mukan dengan saudara kembarnya. Nyanyian dan minuman keras
ibarat saudara kembar. Dalam soal merangsang jiwa melakukan kebu-
rukan. mereka ibarat dua perwira seperguruan. Sepasang saudara kem-
bar atau saudara sesusuan, saling menggantikan dan menopang, saling
menemani dan bergantungan. Setan telah mengikatkan tali persaudara-
an antara keduanya yang tidak akan pernah putus, memasangkan de-
ngan Kuat ikatan janji vang tidak akan pernah dipungkiri. Nyanyian
adalah mata-mata dari hati. pencabut kewibawaan. ulat vang meng-
ceroti akal, bergolak-golak dalam jiwa. melongok ke dalam refung-
refung hati. menyerap ke dalam pusat khayalan, lalu membangkitkan
nafsu dan syahwat yang terpendam di dalamnya. sekaligus kebodohan,
kondisi vang compang-camping, ngawur dan pandir. Padahal orang
tersebut pada dasarnya memiliki sifat wibawa. otak vang cemerlang.
iman yang berkilau, wibawa Islam dan kenikmatan diri mendengarkan
Al-Qur’an.

Namun ketika sudah mulai mendengarkan nyanyian dan cende-
rung kepadanya, berkuranglah kemampuan akalnya. berkurang pula
rasa malunya, hilang kepribadiaannya, kecemerfangannya mulai sirna.
kewibawaan dirinya juga mulai meninggalkannya. sementara setannyva
semakin bergembira, di sisi lain imannya mulai mengeluh kepada
Allah, ia Al-Qur’an yang biasa ia baca mulai merasa berat pula. Sang
Al-Qur'an berkata: "Ya Rabbi! Janganiah Engkau kumpulkan diriku
dengan “bacaannya” musubh-Mu dalam satit hati manusia.” Maka vang
sebelumnya ia benci, menjadi kesenangannya setelah ia mulai mende-
ngarkannya. Rahasia diri vang selama ini ia sembunyikan, mulai ia
singkapkan. Dari stkap yang penuh wibawa dan ketenangan menjadi
banvak omong. suka berdusta, suka berhura-hura dan membunvi-
bunyikan silangan jari sambil mengovang-govang kepala. memainkan
pundaknya dan menghentak-hentakkan kakinya, bahkan memukul-
mukul kepalanya dengan telapak tangannva. la meloncat-loncat tak
ubahnva seckor binatang. berputar bagaikan keledai mengehlingi
roda. la bertepuk tangan seperti anak perempuan. meraung-raung me-
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luapkan perasaannya. bukan lagi raungan orang yang memberontak
karena amarah. bahkan terkadang ia mengaduh-ngaduh seperti orang
vang bersedih dan melonjak-lonjak seperti orang gila.

Sungguh benar apa yang diungkapkan oleh pakar di bidang itu:

“dku terkenang akan malam di mana kami pernah berkumpul
bersama, mendengarkan mvanvien hingga pagi tiba.

Bepwtarlah cawan nvanyian it mengelilingi kami semua, jiwa
kamipun menjadi mabuk tanpa ada vang membimbingnva.

Yung terlihat kala it hanvalah kegembiraan semata. karena
kegembiraan adalah sahabat kami di sana.

Apabila si pencari kenikmatan memanggil-manggil di mana ke-
nikmatan berada, sang lagu akan menjawab: Mari mendengarkan
kami saja.

Kami  hanyalah  memiliki desahan lagu semara, semoga kami
dapat mengarungi masa-masa penuh suka cita.. "

Sebagian orang bijak menyatakan: "Mendengarkan nyanyian da-
pat menumbuhkan kemunafikan pada diri sebagian orang, menyebab-
kan sebagian yang lain menjadi bandel. sebagian lain lagi menjadi
pendusta, sebagian lain menjadi fasik dan sebagian lain menjadi
setengah gila.”

Sampai kepada ucapan: “.nyanyian itu merusak hati. Dan bila
hati sudah rusak, iapun akan tenggelam dalam kemaksiatan.”

Secara umum, apabila orang yang cerdik merenungkan kondisi
para penyanyi dan orang yang suka berdzikir dan membaca Al-
Qur’an, akan jelas baginya kecerdasan para sahabat Nabi dan dalam-
nya pengenalan mereka terhadap berbagai penyakit hati dan sekaligus
obatnya. Wa billahit Taufig.

Penulis katakan: Setelah terbukti hikmah diharamkannya nyanyi-
an berdasarkan atsar-atsar terdahulu, yakni bahwa nyanyian dapat
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melenakan hati sehingga tak mampu taat dan berdzikir kepada Allah.
It hal yang sudah terbukti. Dengan demikian, orang yang menikmati
lagu. baik dengan sengaja atau tidak mendengarkannya, masing-
masing telah terkena peringatan firman Allah 4:

;/,/

Mu‘&—d:‘,,, }d—]&_ﬂ-«duﬂwu‘u‘)

“Dan di - antara manusia (adw) orang vang mempergunakan
perkataan yang tidak berguna untuk menyvesatkan (manusiay dari
Jalan Allah ... " (Lugman: 6)

Semua itu berlaku besar kecilnya dayva rangsang dari nyvanyian
tersebut. Pembaca sudah mengetahui bahwa kata “membeli” bisa
berarti mengganti dan lebih memilih. dengan sebuah catatan penting.
bahwa Kkata “untuk™ dalam firman Allah: “untuk menvesatkan..”.
adalah bermakna akibat sebagaimana dalam Zufvir Al-Wahidi. yakni
untuk membimbing kepada kesesatan sebagaimana dijelaskan oleh
lbnul Jauzi dalam Az-Zaad (VI: 317). Artinya bukanlah untuk menje-
laskan alasan sebagaimana dijelaskan sebagian orang. Avat itu juga
memiliki indikasi khusus schubungan dengan orang-orang kafir yang
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai cemoohan.

Oleh sebab itu Ibnul Qayyim &3 menyatakan (I: 240): “Apabila
hal itu sudah dipahami, maka para penyanyi dan orang-orang yvang
mendengarkannya memiliki kans yang sama mendapatkan celaan itu
sesuai kadar kesibukan mereka mendengarkan nyanvian itu sehingga
lalai  mendengarkan Al-Qur’an. meskipun mereka tidak menerima
semua celaan tersebut. Karena avat itu meliputi penjelasan tentang
celaan bagi orang yang mengantikan mendengarkan bacaan Al-Qur’an
dengan perkataan yang sia-sia agar mereka sesat dari jalan Allah tanpa
tlmu, bahkan menjadikan ayat Al-Qur’an itu sebagai bahan cemoohan.
Apabila Al-Qur'an dibacakan kepadanya, ia akan berpaling seolah-
olah ia tidak mendengarnya. seolah-olah ada penutup di kedua telinga-
nva. yakm rasa berat dan pengganjal. Dan apabila diberitahukan
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sedikit ayat Al-Qur’an. ia akan mencemoohnya.

Kesemua hal ini hanyalah terjadi dari diri orang vang paling kafir.
Apabila sebagian di antaranya dimiliki oleh para penyanyi dan pen-
dengar lagu, berarti mereka memiliki bagian dari celaan itu.

Lebih ditegaskan lagi. bahwa kenyataan membuktikan, setiap kali
Kita melihat sesecrang vang gandrung mendengarkan lagu dan musik.
pasti memiliki penvimpangan dari jalan yang lurus, secara ilmu
maupun amalan. la juga mulai memiliki kebencian mendengarkan Al-
Qur’an. berganti dengan kesenangan mendengarkan lagu. Artinva. bila
ia ditawari untuk mendengarkan Al-Qur’an atau mendengarkan lagu.
niscava ta cenderung mendengarkan lagu daripada Al-Qur’an. Bahkan
bisa jadi. dalam satu kondisi ia akan membungkam orang yang mem-
baca Al-Qur’an terscbut (mematikan kasetnya). mempersedikit jatah-
nya. lalu menambah lagu dan memperpanjang jatahnya. Jadi paling
tidak. ia mendapatkan sebagian di antara ancaman celaan tersebut,
atau bisa jadi seluruhnya.

Pembicaraan seputar persoalan ini, bagi orang yang masih
memiliki hati vang masih hidup untuk dapat merasakannya. Adapun
orang vang sudah mati mata hatinya, terlalu banyak kemaksiatannya,
tentu sudah tertutup pada dirinya pintu masuknya nasihat. Allah 42
berfirman:

“Hai Rasul. janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-
orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di
aniara  orang-orang yang mengaiakan dengan mulut mereka:
‘Kami telah beriman’, padahal hati mereka belum beriman: dun
(uga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu)
amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka
mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah
datang kepadamu, mereka merobah perkataan-perkataan (Tau-
rat) dari tempat-tempatnya. Mereka mengatakan: ‘Jika diberikan
ini (yang sudah dirobah-robah oleh mereka) kepada kamu, maka
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terimalah, dan  jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati-
hatilah’ Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya,
maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun
fvang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang
yang Allah tidak hendak mensucikan hati mercka. Mereka
beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan
vang besar.” (Al-Matdah : 41)

Penulis katakan: Melalui berbagai atsar dari para ulama As-Salaf
tersebut, dan melalui komentar Ibnul Qayyim vang demikian hebat
dan bermutu. menjadi jelas bagi pembaca seckalian akan kekeliruan
Ibnu Hazm, setelah Ibnul Qayyim menyitir sebagian besar di
antaranya. Beliau (Ibnu Hazm) menyatakan: “‘Tidak ada hujjah dari
penjelasan beliau. dilihat dari beberapa sisi:

Yang pertama: Tidak ada hujjah bagi seseorang. setelah jelas ke-
terangan dari Rasulullah 58 Yang kedua: Bahwa pendapat sahabat itu
bertentangan dengan pendapat para sahabat dan tabi’in lainnya. Yang
keriga: Adapun ayvat tersebut, hujjahnya menjadi batal. Karena dalam
ayat tersebut disebutkan. Semua itu adalah sifat yang apabila dilaku-
kan. maka pelakunya menjadi kafir, tanpa ada yang perlu diperdebat-
kan. yakmi bagi orang yang menjadikan jalan Allah itu sebagai
cemoohan.” Maka penulis memberi jawaban sebagai berikut:

Adapun mengenai hal pertama: Ucapan itu benar, tetapi tujuan
dilontarkannya ucapan itu adalah batil. Karena ucapan itu memberikan
kesan bahwa atsar-atsar itu bertentangan dengan ajaran yang dibawa
oleh Rasulullah #5 berkenaan dengan tafsir ayat tersebut. Padahal
Kenvataannya sama sekali tidak seperti itu. Semua atsar itu hanya
bertentangan dengan tafsir beliau (Ibnu Hazm) yang jumud itu saja
seorang diri! Bagi pembaca yang cerdas. sudah cukup menjadi bukti
vang jelas terhadap kekeliruan belian, dengan melihat gambaran
kenyataan ini: Atsar-atsar dari para ulama As-Salaf pada satu sisi. dan
Ibnu Hazm pada sisi lain!
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Sementara poin kedua. sungguh hanya tong kosong yang tidak
ada isinya. Karena tidak ada yang bertentangan dengan pandangan
para ulama As-Salaf tadi. Kalau memang ada, tentu beliau sendiri
akan menyebutkannya, sebagaimana sudah menjadi kebiasaan beliau
yang dikenal oleh orang-orang yang sudah mengerti gaya bahasa
befiau ketika membantah para penentangnya!!

Adapun poin ketiga: telah dijelaskan dalam ungkapan Ibnul
Qayyim terdahulu, seolah-olah Ibnul Qayyim memang sengaja mem-
bantah pendapat Ibnu Hazm tadi. Ungkapan beliau itu betul-betul kuat
dan gamblang sekali. Bukankah kita lihat sendiri bahwa sebagian
kaum muslimin sekarang ini berbuat sta-sia dalam majelis-majelis dan
pesta-pesta mereka dengan melakukan obrolan duniawi, merokok.
bermain dadu, bahkan juga berjudi. Sementara di kafe-kafe dan seje-
nisnya, mereka juga mendengarkan dari radio dilantunkannya firman
Allah $%:
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya {meminum) kha-
mar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka
Jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberun-
tungan. ™ (Al-Maidah: 90)
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Mereka mendengarkan firman Allah itu dan sejenisnya, semen-
tara mereka tetap saja mengobrol dan bermain-main, seolah-olah ada
penutup di kedua telinga mereka. Apakah mereka itu kafir wahai Ibnu
Hazm? Sungguh perbuatan mereka mengingatkan penulis kepada
vang diungkapkan oleh Ibnu Abbas dan para ulama As-Salaf lainnya:
“Kufur duna kufur’” (yakni kekufuran yang tidak sampai mengeluar-

? Takhrijnya di As-Sifséatush Shanihah (2552, jilid 6). Sebentar lagi akan terbit, insya Allah.
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kan dari keislaman). Karena tidak setiap kekafiran itu mengeluarkan
pelakunya dari Islam. Oleh sebab itu. orang-orang semacam itu men-
dapatkan jatah kecaman tersebut dalam ayat. masing-masing sesuai
dengan kadar pelanggarannya. Al-Allamah ahli tafsir terkemuka Ibnu
Athiyah Al-Andalusi dalam tasirnya Al-Muvharrirul Wajiz X1I1: 9 —
sepertinva beliau juga membantah Ibnu Hazm—: “Avyat tersebut tetap
berfaku pada umat Muhammad. Namun bukan untuk menjauhi dari
jalan Allah dengan perbuatan kufur, bukan pula untuk menjadikan
avat Allah sebagai cemoohan, mereka tidak terkena ancaman seperti
itu, namun berfungsi memandulkan ibadah mereka dan menghabiskan
banyak waktu untuk perbuatan terlarang. sehingga mereka menjadi
ahli maksiat dan orang-orang yang berjiwa lemah...”

Di sini penulis hendak memperingatkan terhadap adanya kontra-
diksi dalam pendapat yang membalut fikiran lbnu Hazm. Karena
ucapan Ibnu Hazm terdahulu berkenaan dengan poin pertama, meng-
haruskan beliau untuk yakin akan keabsahan tafsir dari Ibnu Abbas.
Ibnu Mas'ud dan yang lainnya tersebut. Karena kalau tidak, berarti
beliau harus menjelaskan kelemahannya. dan tidak langsung mengata-
kan: “Tidak ada hujjah bagi seseorang...”

Oleh sebab itu. dalam tulisan beliau memberikan ungkapan yang
bertentangan seratus delapan puluh derajat. Pertama. beliau tidak
menvebutkan ungkapan beliau di atas. Kedwa, secara terus terang
beliau melemahkannya riwayat itu: “Tidak teriwayatkan secara shahih
dari satupun di antara para sahabat. Itu hanya pendapat dari sebagian
ahli tafsir saja. yang pendapatnya itu tidak dapat dijadikan sebagai
hujjah!™

Hal ini jelas bertentangan dengan keberadaan beliau yang meng-
anggap shahih riwayat itu tadi. Padahal itulah sebenarnya yang benar.
vang tidak diragukan lagi. Bagaimana tidak? Sementara para ulama
As-Salaf harus didahulukan pendapatnya dari para ulama Al-Khalaf,
sebagaimana sudah disepakati bersama. apalagi jumlah pendapat ula-

o
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ma As-Salaf itu banyak. dan sedikitnya pendapat para ulama Al-
Khalaf tersebut! Bagaimana tidak pula. karena sebagian besar ahli
tafsir menyetujui pendapat itu. secbagaimana dijelaskan sebelumnya
dari Tafsir Al-Wahidi, demikian juga vang dinyatakan oleh Al-
Qurthubi (XIV: 32):

“Paling banter yang bisa dikatakan dalam persoalan ini sehubung-
an dengan ayat tersebut. dan berdasarkan sumpah Ibnu Mas ud atas
nama Allah, tidak ada yvang berhak diibadahi selain Dia, sebanyak tiga
kali beliau mengatahan: “sesungguhnya perkataan sia-sia vang diia-
rang dalam ayat itu adalah: nvanyian.” Berdasarkan pernyataan Al-
Alusi terdahulu bahwa riwayat itu adalab berderajat marfu™: ~Kebe-
naran ini adalah yang tidak memiliki hal vang tersembunyi. maka
hiarkanlah aku meniti jalan vang terang ini.”

Ketahuilah wahai saudara seiman! Bahwa diantara vang mem-
perkuat atau  paling tidak turut mengindikasikan hikmah diharamkan-
nya nyanyian adalah kaidah Saddudz Dzaria ah yakni menutup jalan
vang bisa menghantarkan kepada keharaman yang telah penulis isya-
ratkan dalam mukaddimah buku ini ketika membantah Syaikh
Muhammad Abu Zahrah dan dua orang muridnya, Muhammad Al-
Ghazalt dan Yusuf Al-Qardhawi, hal. 8. Kaidah itu saja daiam kesem-
patan ini sebenarnya sudah cukup, karena nvanyian dan musik serta
kebiasaan mendengarkannya itu dapat menimbulkan banyak kerusak-
an dan penyimpangan terhadap syariat.

Kemudian penulis mendapatkan sebuah ungkapan vang bagus dan
kuat dari Ibnul Qayyim dalam buku beliau May aglaus Simaa’ dalam
menerapkan Kaidah di atas tadi dalam persoalan ini. Keinginan penulis
hanya memuaskan pembaca dengan menyitir ucapan tersebut, karena
ungkapan itu demikian gamblang, penuh hujjah dan pelajaran. Beliau
% menyatakan: “Orang yang bijak adalah yang memperhatikan
sebab-sebab satu perkara schingga sampai pada pengenalan terhadap
akibat dan tujuannya. Cermatitah tujuan-tujuannya dan vang menjadi
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sasarannya. Orang yang telah mengetahui tujuan-tujuan syariat dalam
menutup jalan menuju keharaman, pasti akan memastikan keharaman
mendengarkan lagu itu. Karena melihat seorang wanita yang bukan
mahram dan mendengarkan suaranya tanpa kebutuhan mendesak
adalah haram. demi memutus jalan menuju maksiat, demikian pula
hukum berkhalwat dengan wanita tersebut:

Yang diharamkan dalam syariat itu ada dua bagian: Yang perta-
ma. diharamkan karena mengandung kerusakan. Yang kedua, diha-
ramkan karena mengandung hal-hal yang bisa menggiring kepada
kerusakan.

Orang yang meneliti bentuk keharaman i1tu. namun tidak mem-
perhatikan hal-hal vang menjadi sarana kepada kemaksiatan itu, akan
menjadi bingung memahami hikmah keharamannya. Mungkin ia akan
mengatakan: “Kerusakan apa yang akan muncul dari melihat bentuk
indah vang diciptakan oleh Allah, bahkan dijadikan oleh Allah sebagai
tanda kekuasaan yang menunjukkan keberadaan Allah? Kerusakan
apa pula vang ditimbuikan oleh suara yang diiringi oleh alunan musik.
atau mendengarkan ucapan yang berirama dengan suara yang merdu?
Hal itu tidak ubahnya mendengarkan suara burung vang berirama.
atau memandangi bunga-bunga dan pemandangan indah di berbagai
tempat yang menakjubkan dan pohon-pohon. sungai-sungai dan lain-
lain?

Ucapan orang semacam itu bisa dijawab: Diharamkannya melihat
bentuk lawan jenis dan mendengarkan alat-alat musik semacam itu be-
rasal dari kesempurnaan hikmah Allah dan kesempurnaan svariatNya
serta nasihatNva terhadap umat Islam. Allah mengharamkan hal-hal
vang mengandung kerusakan. dan juga vang menjadi sarana keru-
sakan. Apabila Allah menghalalkan sarana menuju kerusakan, padahal
Allah mengharamkan kerusakan itu. tentu itu bal vang kontradiktit
vang tidak mungkin dilekatkan kepada Allah. Kalau ada orang yang
berakal yang menyatakan haramnya satu kerusakan. namun ta mem-
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bolehkan  sarana menuju kerusakan it sudah barang tentu orang
banvak akan menilainya sebagai orang vang pandir dan bodoh lagi
suka bermain-main. Mereka akan menvatkan: “Amat kontradiktif,”
Apakah mungkin bagi orang yang telah memakan asam garam dalam
tlmu syariat dan ilmu fikih Islam akan mengucapkan hal semacam itu?

Perkataan semacam itu tak ubahnyva ucapan orang vang menga-
takan: “Kerusakan apa vang terdapat dalam shalat sesudah shalat Shu-
buh dan juga shalat sesudah shalat Ashar. sehingga harus dilarang?
Kerusakan apa pula yang terdapat pada diharamkannya shalat meng-
hadap kuburan? Atau dilarangnya shalat di kuburan? Apa pula keru-
sakan berpuasa satu atau dua hari sebelum Ramadhan? Atau kerusak-
an mencaci-maki Tuhan-tuhan kaum musyrikin di depan hidung mere-
ka? Dan berbagai ungkapan serupa yang teramat banyak jumlahnya
terhadap hal-hal vang diharamkan oleh syariat demi menjaga terja-
dinya hal-hal vang merusak dan diharamkan yang kita benci atau tidak
kita sukai. Semua itu tidak lain adalah berasai dari hikmah, rahmat
dan pemeliharaan Allah terhadap hamba-hambaNya, serta menjaga
mereka dari kerusakan dan berbagai sarana menuju kerusakan terse-

but.

Orang yang berakal dan mengenal realitas akan mengetahui
bahwa kebiasaan mendengarkan musik dapat menggiring kepada apa
yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya, kalaupun tidak menggi-
ring untuk melakukan pandangan haram, tentu tidak lebih kecil mak-
siat lain yang akan dilakukan. Bahkan seringkali dapat menggiring
kepada perbuatan yang lebih jahat dari sekedar meminum khamar
(minuman keras)? Karena mabuk karena minuman keras, tidak lama
sekali akan hilang atau siuman pelakunya. Sementara mabuk karena
mendengarkan nyanyian ini, hanya akan menyadarkan pelakunya
ketika ia sudah berada dalam rombongan orang-orang vang binasa.”

Penulis katakan: Apa yang diungkapkan oleh Ibnul Qayyim itu
benar, bahwa pengaruh mendengarkan nyanyian pada diri orang yang
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mendapatkan bencana dengan kesenangan melakukannya adalah amat
tampak sekali dan terbukti secara nyata. sebagaimana diisyaratkan se-
belumnya. Di sini penulis cukup menyebutkan kepada pembaca satu
contoh saja yang langsung penulis saksikan sendiri, contoh akan
menggambarkan secara kongkrit pengertian yang benar dalam akal
kita, yakni berdasarkan firman Allah 3£: .. perkataan yang sia-sia...”

Saat itu penulis sedang berada di masjid pada hari Jumat men-
dengarkan khutbah. Di samping penulis ada seorang pemuda Kira-kira
tiga puluh tahun umurnya. la duduk dengan bersila, sambil mengetuk-
ngetukkan tangannya di atas lantai, tak ubahnya seperti mendengarkan
fagu saja. dengan membuat jari-jari itu bernari-nari pada saat itu!!
Penulis segera mengisyaratkan kepadanya agar berhenti berbuat demi-
kian dan agar ia mendengarkan khutbah.

ltu hanyalah salah satu dari sekian banyak kejadian yang menun-
jukkan secara pasti bahwa mendengarkan musik itu dapat mengha-
langi berdzikir kepada Allah, seperti juga minuman keras, dan mende-
ngarkan Kalamullah. Atlah 4£ berfirman:

A ST I O R e 2o
‘-’J"LJ"VK'L‘S el g LA G 26 3 BE)
“Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkaniah baik-

baik, dan perhatikanlah dengun tenang agar kamu mendapat
rahmat. " (Al-A'raf: 204)

Satu hal yang sudah dimaklumi, bahwa ayat tersebut meliputi
juga ibadah Jumat, sebagaimana dijelaskan dalam sebagian atsar.
Itulah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Katsir. Perkataan vang sia-sia
itv telah menghalangi mereka untuk berdzikir kepada Allah dan
mendengarkan kalamNya. Wallahul Musta 'aan. >
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Setelah kami jelaskan tagu vang diharamkan dengan dua bentuk-
nya. dengan atau tanpa alat musik, berdasarkan Kitabullah. Sunnah
Rasulultah dan atsar dari para ulama As-Salaf serta pendapat para
Imam. sudah saatnya sekarang untuk memperbincangkan nyvanvian
suft. dan juga lagu vang dikenal pada masa sekarang ini sebagal
“nasyid-nasyid Islam”. atau “nasyid-nasyid religius”. Penulis katakan:

Sesungguhnva hal yang tidak perlu diragukan lagi adalah bahwa
scbagaimana kita tidak boleh beribadah melainkan kepada Allah. demi
mercahisasikan svahadat Lua Haaha Hiallah, demikian juga kita ndak
dibolehkan beribadah kepada Allah atau mendekatkan diri kepadaNya.
metainkan dengan cara yang diajarkan oleh RasulNva. demi mereali-
sasikan svahadat Muhammadarrasulullah. Bila kedua hal itu ditindak-
nyvatai oleh seorang mukmin, berarti ia telah mencintai Allah dan me-
ngikuti Rasulullah. Orang yang mencintai Allah. akan selalu bersama
Allah ¥ dan Allah juga akan selalu menolongnya.

Penults menyebutkan dalam mukaddimah komentar penulis terha-
dap tulisan Al-lzzi bin Abdussalam 2% Bidavatus Su'al fi Tafidhilir
Rasul setelah menyebutkan dua hadits yang populer tentang kecintaan
kepada Rasul. bahwa orang yang memiliki hal itu akan mendapatkan
manisnya iman. Teksnva adalah: “Wahai Saudara seiman. ketahuilah'
Bahwasanya tidaklah mungkin bagi seseorang untuk mencapai derajat
kecintaan kepada Allah dan RasulNya. melainkan dengan bertauhid
kepada Allah dalam ibadah kepadaNya, dan dengan menunggalkan
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irtiba” kepada Rasulullah, tanpa berittiba’ kepada selain beliau dalam
beribadah kepada Allah.”
Sebagaimana firman Allah %:
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“Barangsiapa yang menta ati Rasul itu, sesungguhnyva ia telah
menta’ati Allah. Dan barangsiupa yang berpaling (dari keta atan
itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara
bagi mereka. " (An-Nisa': 80)

Juga firmanNya:

4 . . Lo £ - -
/_;::j)s.\ ;,u_;;.u ?.(-:u}_'.’}é_;..a\s anl ;_;.-.-: ._,..Sf‘} dlk}%
M A gD
Iy ape il
“Katakanlah: “Jika kamu thenar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscava Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.’
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penvavang. ™ (Ali lmran: 31)

Demikian juga sabda Nabi 4=:

S U G O 2 S e

“Demi Dzar vang jiwaku berada di tanganNva. seanduinva Nabi
Musa masih hidup, niscaya beliau juga akan mengikutiku ™’

Penulis katakan: Apabila orang semacam Nabi Musa vang dige-
lari oleh AHah sebagai Kalimuliah saja tidak punva pilihan selain
mengikuti Rasulullah. apakah selain beliau memiliki pilihan lain? Ini
salah satu dari dalil vang tegas yang mewajibkan menunggalkan ber-

' Hadits ini hasan, disebutkan takhrijnya di A/-frwad (1589} dan Asn-Shanihhah (3207).
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ittiba” kepada Rasulullah, karena itu termasuk konsekuensi syahadat
Muhammadarrasulullah, Oleh  sebab itu, Allah menjadikan berittiba’
kepada Nabi saja. tidak kepada selain beliau. sebagai tanda kecintaan
Allah terhadap scorang hamba. Dan tidak diragukan lagi, bahwa orang
vang dicintai oleh Allah. tentu Allah akan selalu bersamanya dalam
segala kondisi. sebagaimana dalam sebuah hadits shahih:

5 R P
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“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepadaKu dengan
satu amalan yang lebih dku sukai daripada amalan yang Aku wa-
Jibkan kepadanva. Dan setiap kali ia mendekatkan diri kepadaKu
dengan ibadah-ibadah sunnah. pasti Aku semakin mencintainva.
Dan apabilu Aku telah mencintainya, Aku akan menjadi pende-
ngarannya ketika ia mendengar, akan menjadi penglihatannya,
saat ia melihat, akan menjadi tangannya, saat ia memukul dan
wkan menjadi kakinya, ketika ia berjalan. Apabila ia meminta ke-
padaKu, akan Aku penuhi, dan apabila ia meminta perlindungan
kepadaKu, akan Aku berikan perlindungan... " (Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari. Disebutkan takhrijnya dalam Ash-Shahihah, 1640).

Apabila perhatian Allah itu hanya diberikan kepada hambaNya

yang Dia cintai saja, tentu satu kewajiban bagi seorang muslim untuk
mencari jalan agar dicintai oleh Allah, yang tidak lain adalah dengan
mengikuti ajaran Rasulullah saja. Dengan cara itu, ia akan mendapat-
kan perhatian khusus dari Allah 45. Bukankah pembaca dapat menge-
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tahui bahwa tidak ada jalan untuk mengetahui kewajiban-kewajiban
dan membedakannya dengan ibadah-ibadah sunnah, kecuali dengan
mengikuti Rasulullah %% semata?

Bila hal ini telah dipahami, sesungguhnya penulis berpandangan
bahwa penulis —berdasarkan sabda Nabi: Lall AN Agama itu
nasehat” "~ berkeharusan mengingathan mereka dari kalangan sau-
dara kita seciman yang terkena bencana, siapapun mereka dan di mana-
pun meregka berada, yakni bencana lagu-lagu sufi, atau yang sering
mereka scbut sebagai nasyid-nasyid religius, dengan mendendanghan-
nya atau mendengarkannya, penulis ingatkan mereka dengan beberapa
hal berikut:

Pertama:. Bagi para ulama Islam yang bijak dan betul-betul
mendalami ajaran Kitabullah dan Sunnah Rasul serta metodelog para
utama As-Salaf yang memang diperintahkan kepada kita untuk ber-
pegang-teguh kepadanya. dan Kita difarang untuk menyelisihinya, se-
bagaimana dalam firman Allah <4
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“Dan barangsiapa vang menentang Rasul sesudah jelas kebe-
naran baginva, dan mengikuti jalan yvang bukan jalan orang-
orang ancmin, Kami biarkan ia leluasa terhadapy kesesatan yang
tefal dikuasinva  itu dan Kami masukkan ia ke dalam Juhannam,
denr Jahannam ity seburuk-buruk tempar kembali. 7 (An-Nisa’:
115).

Bagi mereka. tentu sudah jelas bahwa nyanyian semacam itu
adalal hal yang baru, tidak pernah dikenal di kalangan para ulama As-
Salaf vang telah mendapatkan rekomendasikan sebagai generasi

Diriwayatkan cleh Muslim dari hadits Tamim Ad-Dari =, dsebutkan takhrijnya dalam A/-
Jrwvdd nomor 26, dan juga Ghayatu! Maraam (332).
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terbaik.

Yang kedua: Satu hal yang sudah lumrah di kalangan mereka,
bahwa tidaklah diperbolehkan seseorang mendekatkan diri kepada
Allah selain dengan cara vang telah diajarkan oleh Rasulullah 55.
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Untuk itu. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah telah memberikan beberapa contoh yang mempertegas
hal itu bagi orang vang bijak dan mengerti persoalan yang telah kami
paparkan.

Ibnu Taimiyah menyatakan: “Satu hal yang sudah dimakiumi
bahwa agama itu memiliki dua pondasi, yakni bahwa agama hanyalah
yang disyariatkan oleh Allah, keharaman hanyalah vang diharamkan
oleh Allah. Allah mengecam kaum musyrikin karena mereka
mengharamkan vang tidak diharamkan oleh Allah, dan mereka juga
menetapkan syariat yang tidak pernah diizinkan oleh Allah...”

Apabila seorang ulama’ ditanya tentang orang yang berlari antara
dua gunung, apakah itu dibolehkan? la akan menjawab: “Tentu
boleh.” Namun kalau ia ditanya: “Bagaimana kalau ia melakukannya
dalam rangka beribadah sebagaimana yang dilakukan antara Shafwa
dan Marwah?” Tentunya ia akan menjawab: “Kalau ia melakukannya
dengan cara dan niat semacam itu. maka itu adalah haram dan
munkar, pelakunya harus diminta bertaubat, kalau tidak mau, ia harus
dibunuh®.”

Apabila ulama tadi ditanya tentang orang yang menyingkap tutup
kepalanya, mengenakan sarung (kain) dan serban, tentu ulama tadi
akan berfatwa bahwa hal itu boleh-boleh saja. Namun bila beliau
ditanya bahwa orang itu melakukannya seperti cara dalam thram
sebagaimana yang dilakukan orang berhaji? Tentu saja itu haram.

3
3

Tentunya di sini adalah vlama salafi, bukan ulama khalafi Al-Ghazalit
Penulis katakan: Yakni dilakukan cleh seorang hakim yang menegakkan hukum Allah,
yang pada hari ini hakim semacam itu sudzh berubah menjadi kerbau ducucuk hidungnya?
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Kalau ia ditanya tentang orang yang berdiri di bawah sinar
matahari? la akan menjawab bahwa itu boleh saja. Tetapi kalau ia
ditanya: Orang itu melakukannya dalam rangka ibadah? Ulama itu
akan menjawab: “Itu perbuatan munkar.”

Sebagaimana disebutkan dalam riwayat Al-Bukahri, dari Ibnu
Abbas g bahwa Rasulullah % pernah melihat seorang lelaki yang
berdiri di bawah sinar matahari. Beliau bersabda: “Siapa orang itu?"
Para sahabat menjawab: “la seorang lelaki bernama Abu lsra’il. la
bernadzar untuk berdiri di bawah sinar matahari dan tidak akan duduk,
tidak bicara.” Maka Nabi 32 bersabda:

(( Sy c--‘J Wi et r&—b )

“Perintahkan dirinya wuntuk berbicara, berteduh dan duduk, dan
silakan ia meneruskan puasanya’.”

Kalau perbuatan itu dilakukan lelaki tersebut untuk bersenang-
senang saja atau untuk satu tujuan yang mubah, boleh-boleh saja.
Namun karena ia melakukannya dalam rangka beribadah, maka per-
buatan itupun dilarang.”

Demikian juga apabila seseorang masuk rumahnya dari belakang.
itu tidaklah dilarang. Namun kalau mercka meniatkan itu sebagai
ibadah, sebagaimana yang dilakukan oleh mereka pada masa jahiliyah,
berarti ia telah berbuat maksiat, melakukan perbuatan tercela dan
perbuatan bid’ah. Padahal perbuatan bid"ah itu lebih disukai oieh Iblis
daripada perbuatan maksiat®. Karena seorang ahli maksiat menyadari
bahwa dirinya dalam kemaksiatan, sehingga ia bisa bertaubat. Semen-
tara seorang ahli bid'ah menganggap bahwa ia berada dalam ketaatan,
sehingga ia tidak bertaubat. Oleh sebab itu, orang yang mendengarkan

5 Telah ditakhrij dalam Af-frwaa (VIIL: 218/2591). Hadits itu menjelaskan bahwa dalam
riwayat Al-Bukhari tidak terdapat ucapan: ~..di bawah sinar matahan,” dan itulah yang benar,

6 Kisah itu diriwayatkan dari sebagian ulama As-Salaf, diantaranya Sufyan Ats-Tsaur.
Diriwayatkan oleh 1bnu Ja~ad dalam Musnactnya (I1: 748/1885).
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nyanyian untuk bersenang-senang dan bermain-main saja, tentu ia
tidak akan menganggapnya sebagai amal shalih dan tidak akan meng-
harapkan pahala darinya.

Adapun orang yang melakukannya dengan keyakinan bahwa ia
berada di jalan Allah, berarti ia telah menjadikannya sebagai agama.
Kalau ia dilarang. seolah-olah ia dilarang untuk melaksanakan agama-
nya! la berpendapat bahwa dengan berhenti, berarti ia telah memutus
hubungan dari Allah, dan jika ia meninggalkannya, berarti ia telah ke-
hilangan bagiannya dari Allah!!

Mereka adalah kaum sesat. berdasarkan kesepakatan para ulama
kaum muslimin. Tak seorangpun dari katangan Imam kaum muslimin
yang menyatakan bahwa menjadikan nyanyian itu sebagat agama dan
jalan menuju keridhaan Allah adalah perkara mubah. Bahkan orang
yang menjadikan nyanyian itu sebagal agama dan jalan menuju ke-
ridhaan Allah. berarti ia orang vang sesat dan menycsatkan. menyehi-
sihi ijma’ kaum muslimin.

Barangsiapa vang melihat amalan dari zhahirnya saja lalu mem-
bicarakannya. tanpa melihat kepada perbuatan orang yang mengamal-
kannya dan niatmya, berarti dia orang jahil yang berbicara tentang
persoalan agama tanpa ilmu.” (Lihat Majmu” Al-Fatwa, X1: 231-233)

Yang ketiga: sesungguhnya satu ketetapan di kalangan para
ulama bahwasanva tidak dibolehkan mendekatkan diri kepada Allah
dengan cara vang tidak Allah syariatkan, meskipun asal dari amalan
itu disvariatkan. Contohinya adzan untuk shalat dua hari “ld. Atau
shalat vang disebut sebagai shalat Raghaib. Atau seperti membaca
shalawat disaat bersin. atau dilakukan seorang pedagang ketika mena-
warkan dagangannya kepada pelanggan, dan banyak lagi contoh fain-
nya. Kesemuanya itu adalah perbuatan bid’ah yang disebut oleh Imam
Asy-Syatibi sebagai Al-Bida'ul Idhaafivah. Beliau membuktikan hal
itu lagi dalam bukunya “Al-I'tishaam™, bahwa itu termasuk datam
keumuman sabda Nabi:
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U‘deyjdww.by

“Setiap bid’ah itu sesar, dun setiap kesesatan itu Neraka tempat
kembalinya. "

Bila hal ini sudah dipahami, maka mendekatkan diri kepada Allah
dengan sesuatu yang diharamkan, tentu lebih diharamkan lagi dengan
sendirinya, bahkan amat diharamkan. Karena hal itu menimbulkan
penyelisihan dan penentangan terhadap syariat Allah. Orang yang me-
lakukan perbuatan tersebut, diancam oleh Allah & dalam firmanNya:

Ll e | - > - /._} P

uLL:”_l_;_.é_u 'I\ )L;Ay))im U",L“eu"J
“(Ketentuanj yang demikian itu adalah karena sesumgguhnva
mereka menentang Allah dan  Rasul-Nva: dan barangsiapa me-

nentang Allah dun Rasul-Nva, maka sesunggubma Aliah amat
keras siksaan-Nya. " (Al-Anfal: 13)

Hal itu masih ditambah lagi, bahwa perbuatan tersebut mengan-
dung penyerupaan diri dengan orang-orang Nashrani dan yang lain-
nya. yang telah dikecam Allah 9% dalam firmanNya:

IR 050 e, LASH

“(yaitu) orang-orang yvang menjadikan agama mereka sebagai
main-main dan senda gurau, dan kehidupan dunia relah menipu
mereka, " (Al-A'raf: 51)

Juga penyecrupaan diri dengan orang-orang musyrik yang disebut-
kan Allah 3& dalam firmanNya:

k1

um’:j’;L_Cf-u/ LY

' \\ﬁ

il e ZNZ K UG

.

7 Diriwayatkan oleh An-Nasaa-i dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahifnya dengan sanad yang

shahih, dishahihkan oleh Ibnu Taimiyah dalam banyak kesempatan. Lihat tulisan saya datam
Khutbatul Haajah (hal. 37).
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“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanvalah
siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan
kekafiranmu itu. " (Al-Anfal: 35)

Para ulama menjelaskan, bahwa arti kata mukaa’ dalam ayat itu
adalah siulan. Sementara arti kata tashdiyah adalah tepuk tangan".

Oleh sebab itu, para ulama dahulu dan sekarang amat menyalah-
kan perbuatan mereka. lmam Syafi’i 43 menyatakan: “Ketika aku
meninggaikan Iraq, di sana muncul sesuatu yang disebut Taghbir.
dibuat oleh orang-orang zindig. untuk menghalangi kaum muslimin
dari Al-Qurian.””

Imam Ahmad pernah ditanya tentang nyanyian. Beliau menja-
wab: “Bid’ah.” (dalam riwayat lain, beliau membenci dan melarang
mendengarkannya), lalu beliau berkata: [apabila engkau melihat salah
seorang di antara penyanyi itu di tengah jalan, maka kamu carilah
jalan yang lain]".

Arti taghbir itu adalah syair yang mengajak untuk mencintai
dunia, dilantunkan oleh seorang penyanyi, lalu sebagian hadirin me-
mukul-muku! permadani atau bantal dengan menggunakan tongkat
menirukan irama nyanyiannya. Demikian dijelaskan oleh Ibnul Qay-
yim dan ulama lainnya.

Syaikhul Islam dalam Majmu ™ Al-Fatwa (1X: 570) menyebutkan:
“Apa yang disebutkan oleh Asy-Syafi’i 1% bahwa perbuatan itu
adalah hasil ciptakan para zindiq [dan ucapan itu] berasal dari seorang
Imam yang ahli dalam ilmu ushul dalam Islam. Karena pada dasarnya.

Lihat Tafsir fonu Katsir (I11; 308), ighatsatu! Lanfaan (1. 244-245),

7 Diriwayatkan ofeh Al-Khailal dalam Al-Amru 8t Ma ruuf (hal. 36), Abu Nu'aim dalam A/-
Hilyah IX: 146). Diriwayatkan juga dan beliau 3 dari Ibnul Jauzi (hal. 244-249) dengan sanad yang
shahih, dan disebutkan cleh Ebnul Qayyim datam Ighatsah (1: 229), dan riwayat itu mutawatir dari
Asy-Syafi'i, kemudian beliau menyebutkan tafsir taghbir dengan apa yang telah penulis sebutkarn o
atas.

0 Dirjwayatkan oleh Al-Khallal melalui berbagai jakur riwayat. Tambahan itu disebutkan
dalam Mas iatus 5imaa’.
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tidak ada yang mempropagandakan dan menganjurkan nyanyian se-
lain orang-orang zindiq, seperti Ibnu Rawandi. Al-Faarabi. Ibnu Sina
dan yang semisal mercka, sebagaimana yang disebutkan oleh Abdur-
rahman As-Sullami dalam Mas ‘alatus Simaa’ dari Ibnu Rawandi."

la menyatakan: *“Para ahli fikih berbeda pendapat soal nyanyian.
Sebagian di antara mereka melarang, dan sebagian di antara mereka
membolehkannya. Sementara saya sendiri mewajibkannya!” dalam
riwayat lain: “.memerintahkannya!” la menentang ijma’ para ulama
dalam hal tersebut dengan memerintahkan nyanyian.

Sementara Al-Farabi' adalah pakar di bidang seni tarik suara. di-
kenal pula sebagai musisi. la memiliki satu kreasi tersendiri. Kisahnya
dalam hal itu bersama ibnu Hamdan amat populer. Yakni diceritakan,
bahwa ia ketika melantunkan musiknya, menyebabkan mereka mena-
ngis, kemudian tertawa, bahkan kemudian tertidur. Baru ia keluar
meningggalkan merekal”

Pada halaman 565 Abu Abdurrahman menceritakan: “Sudah
diketahui secara akstomatik dari ajaran Islam ini, bahwa Nabi 3 tidak
pernah menyariatkan kepada orang-orang shalih, kalangan ahli ibadah
dan kalangan zuhud dari umat ini untuk berkumpul-kumpul mende-
ngarkan bait-bait nyanyian, sambil bertepuk-tangan, memukul-mukul
tongkat dan menabuh rebana. Seorang muslim juga tidak dibolehkan
keluar dari jalur ittiba’ kepada Rasulullah dan kepada Kitabullah serta
sunnah beliau, secara lahir maupun batin, baik untuk orang awam atau
orang yang sudah berlevel khusus.”

' Namanya adalah Ahmad bin Yahya bin Ishaag Ar-Rawandi, seorang zindiq yang terkenal.
Al-Hafizh mengomentarinya dalam Lisanu/ Mizarm “Pada awalnya ia adalah seorang ahli kalam
beraliran Mu'tazilah. Kemudian ia menjadi zindig dan dikenal pula sebagai atheis. la menyusun
banyak buku yang menyudutkan Islam. Sungguh tepat yang dilakukan oleh Adz-Dzahabi yang tidak
mencantumkan namanya dalam bukunya (Mizanu/ I'tidaal). Penulis (1bnu Hajar} mencantumkan di
sini juga hanya untuk mengecamnya. [a meninggal dunia menuju faknat Allah tahun 298 H."

2 Namanya adalah Muhammad bin Muhammad bin Tharkhani At-Turki, Disebutkan
biografinya secara ringkas dalam Syadzaratudz Dzahab (I1: 350-354). Kisah yang disebutkan cieh
Syaikh juga tercantum di dalamnya. la hanya sematam dongeng. Ai-Ghazali dan yang lainnya
menganggapnya sebagai kafir. Mati tahun {335).
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Kemudian syaikh menyatakan: “Orang yang memikiki penga-
laman tentang hakikat agama ini dan kondisi hati, perasaan, intuisi dan
makrifat, pasti akan mengetahui bahwa siulan dan tepuk tangan tidak
akan memberikan manfaat bagi hati, tidak juga akan memberi per-
baikan padanya, melainkan manfaat dan perbaikan yang mengandung
kemudaratan dan kerusakan yang lebih besar dari manfaat tersebut.
Nyanyian memberi pengaruh bagi hati sebagaimana minuman keras
mempengaruhi tubuh. la akan mempengaruhi jiwa sebagaimana mi-
numan keras mencemari cawannya.

Oleh sebab itu, para pelakunya biasa dimabuk oleh perbuatan
mereka lebih daripada orang yang dimabukkan oleh minuman keras.
Mereka mendapatkan kenikmatan tanpa bisa membedakan yang baik
dan yang buruk lagi, sebagaimana yang dialami oleh peminum kha-
mar. Bahkan mereka mengalami kondisi yang lebih berat dan lebih
parah dari pecandu minuman keras. Perbuatan mereka itu mengha-
langi mereka untuk berdzikir kepada Allah dan untuk melaksanakan
shalat, lebih dari pengaruh serupa yang ditimbulkan oleh minuman
keras. Perbuatan itu menimbulkan permusuhan dan kebencian, lebih
dari yang ditimbulkan oleh minuman keras. Sampai-sampai scbagian
pelakunya membunuh sebagian lain tanpa sentuhan tangan (yakni
secara abstrak). Bahkan dengan bantuan setan, mereka dapat memiliki
berbagai kekuatan ajaib produk setan, karena pada saat itu setan da-
tang kepadanya. Setan berbicara melalui mulut mereka, sebagaimana
jin berbicara melalui mulut orang yang kesurupan. Bisa dengan
menggunakan bahasa non Arab yang tidak mereka mengerti, seperti
bahasa Turki, bahasa Persia dan yang lainnya. Bahkan terkadang
dengan bahasa teman-teman setan, bahasa yang tidak dimengerti atau
tidak diketahui maksudnya. Hal itu dapat diketahui oleh orang yang
telah dibukakan pintu hatinya secara jelas dengan mata kepala

I kY
sendiri'’)

! peringatan: Sebagian da’i kontemporer menyalahkan agidah bahwa manusia bisa

kesurupan setan dalam arti sesungguhnya, masuk ke datam tubuh manusia sehingga menyebabkan
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Mereka yang masuk ke dalam api dengan keluar dari syariat
Istam. adalah yang termasuk jenis orang-orang semacam itu. Karena
setan menghembus dalam tubuh seorang di antara mereka, dengan
menghilangkan kepekaan tubuhnya. Seperti halnya orang kesurupan
vang memukul keras tanpa menyadari apa yang mereka perbuat, tidak
pula merasakan sakit di kulitnya. Demikian juga mereka telah di-
hembuskan syubhat oleh setan. sehingga setan masuk bersama ke
dalam api. bahkan terkadang mereka mampu terbang ke langit. Setan
hanya mampir pada diri orang yang kehilangan kesadarannya, seba-
gaimana yang dialami orang yang kesurupan.

Di tanah India dan Maroko terdapat sejenis satu kaum bernama
Zatth (blasteran India-Maroko). yang digelari sebagai “tukang bakar™.
la biasa masuk ke dalam api, dirasuki setan sehingga bisa terbang di
atas, bahkan berdiri di atas ujung tombak. Ia dapat melakukan hal-hal
yang lebth ajaib daripada yang dilakukan orang lain sejenisnya.
Mereka adalah kaum Zatth yang tidak punya harga. Karena jin itu
biasa menyambar manusia dan menghilangkannya dari pandangan
orang lain, mengajaknya terbang di udara. Kami telah menyaksikan
hal-hal semacam itu yang amat panjang bila digambarkan. Hal sema-
cam itu juga dilakukan oleh kalangan ahli ibadah yang menisbatkan
diri kepada para Syaikh mereka. Apabila salah seorang di antara
mereka mendapatkan inspirasi karena mendengarkan samaa’, ketika
mendengar siulan dan tepuk tangan. ada di antara mereka yang mam-

manusia tadi kesurupan. Bahkan mereka menyusun berbagaia tulisan dalam hal itu, membuat
kerancuan bagi kaum muslimin. Penulis yang suka melemahkan hadits-hadits shahih sebagaimana
yang penulis ceritakan sebelumnya, juga semakin congkak dalam bukunya yang berjudul:
“Usthurah!" la melemahkan hadits-hadits shahih dalam perscalan tersebut, sebagaimana yang
menjadi kebiasaannya. [a dan semua penulis sejenisnya, cenderung melakukan berbagar penakwilan
gaya Mu'tazilah. Sebagian lagi melampaui batas. Me mencurangi agidah yang shahih ini,
dengan menambahkan hai-hal vang tidak termasuk bagiannya sehingga mengubah hakikat yang
sebenarnya, sehingga membantu orang-orang yang mengingkarinya! Mereka menjadikannya
sebagai sarana untuk mengumpulkan manusia di sekeliingnya dan mengeluarkan fin dari hati
mereka, demildan menurul keyakinan merekd. Padahal orang-orang yang mengingkarinya dan
mereka yang berkeyakinan batij ity sama-sama kehilangan kebenaran. Penulis telah membantah
kedua kelompok tersebut dalam jilid keenam dari Ash-Shahihah. Penulis mentakhrij dalam buku im
beberapa hadits shahih yang menguatkan pendapat adanya kesurupahn, Nomer 2918.
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pu terbang di atas, berdiri di atas ujung tombak, lalu mengambil besi
yang panas di api, kemudian meletakannya di atas tubuhnya. Banyak
lagi atraksi sejenis itu, yang kesemuanya tidak akan terjadi ketika
sedang shalat, atau ketika sedang berdzikir, juga tidak ketika mem-
baca Al-Qur'an. Karena berbagai amalan yang disyariatkan ini, ama-
lan imani dan amalan nabawi ini akan mengusir kekuatan setan ter-
sebut. Sementara semua itu adalah ibadah bid’ah, amalan syirik, ala
setan dan falsafah yang mengundang kekuatan setan.

Nabi 2 bersabda dalam sebuah hadits shahih:
: - - " a "a,‘, » ° o sA 2 v:f,fo -
MR Ut (AP STy WI Y SE RV

B - - > - -
A oras L. e - r ey~ 8 -y 9 s Be bop B P
g ‘:‘-’-:,i-—“J" ¢-G———~L" <Jp Y o 4 e 1D 8
’/d e:—a,t ,l.l”f’ __’r_’.-uJ)os..-’ :’n.i
-°"L‘“f'[ﬂ-f a PJ;JJ Li\g.l,m‘ r.@.:‘.n:—_’ Ld.a.;-_)'l
“Tidaklah sekelompok orang berkumpul dalam salah satu rumah
Allah, membaca avat-ayat Allah, saling mempelajarinya di antara
mereka. melainkan pasti mereka akan dinaungi oleh rahmat, akan

wrun kepada mereka sakinah, akan dikelilingi oleh para
malaikat, dan akan Allah sebutkan di sisiNya'.”

Diriwayatkan juga dengan shahih dalam sebuah hadits:

“Ketika Usaid bin Khudair membaca surar Al-Kahfi. tiba-tibu

turun para malaikat mendengarkannyva: bagaikan awan yang

nld
berianipu.

iEl

(hal. 36).

15 Acal hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari datam Shafirnya (5011), dan Musim
dalam Shamirnya 795, Namun dalam sanadnya ada kesamaran pada pelaku kisah, Usaid. Akan
tetapt Al-Hafizh ibnu Hajar menyebutkan dalam Af-Fath (1X: 57): “Ada pendapat, bahwa beliau
adalak Usaid bin Khudair.” Sementara [bnu Katsir menegaskan hal itu dalam tafsirnya (i11: 115).

Kemungkinan dalam hal itu, Al-Khatib Al-Baghdadi juga mengikuti jejak beliau dalam Al-Asma2
Al-Mubahamah hal. 4. Semua itu dasarnya adalah teori kemungkinan. Tak ada nash yang tegas
yang menyatakan hal itu dengan past:.

Dalam Shamh Muskm. Ditakhrij oleh penulis juga dalam Nagdun Nushu-sh Haditsiyah
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Oleh sebab itu. siulan dan tepuk tangan itu dapat mengiring
kepada kezhaliman dan perbuatan nista, bahkan dapat menghalangi
hakikat berdztkir kepada Allah dan menghalangi untuk shalat seba-
gaimana vang dapat dilakukan dengan minuman keras. Para ulama
menyebutkannya sebagai Ar-Taghbir. Karena taghbir dilakukan de-
ngan memukul-mukulkan tongkat ke Kkulit permadani. Perbuatan itu
dapat menyebabkan suara manusia berubah sehingga berirama. Terka-
dang suara itu diiringi pula dengan tepuk tangan, atau dengan memu-
kulkan tongkat ke paha atau kulit, atau dengan bertepuk-tangan, dan
sejenisnya, atau dengan menabuh rebana atau gendang, seperti halnya
lonceng bagi kalangan Nashrani. Bisa juga dilakukan sambil meniup
terompet seperti orang-orang Yahudi. Barangsiapa yang melakukan
permainan-permainan itu untuk bertbadah dan mendekatkan diri
kepada Allah, jelas merupakan perbuatan jahil dan sesat.”

Dt antara ulama yang secara secara frontal menyalahkan nyanyian
ala sufi adalah Al-Qadhi Abu Ath-Thayib At-Tabari.'® Beliau meng-
ungkapkan:

"Kelompok yang satu ini menyelisihi jama’'ah kaum muslimin.
Karena mercka menjadikan nyanyian itu sebuagai agama dan
ketaatan. Mereka juga suka melakukannya secara rerbuka di
masjid dan masjid-masjid Jami’, bahkan juga di berbagai tempat
suci dan mulia, serta berbagai lokasi vang mulia”’

Di antaranya lagi adalah Imam Turthusyi.'® Beliau pernah ditanya
tentang orang-orang yang membaca sebagtan ayat Ai-Qur an, kemu-

' I3 termasuk ahli fikih Syafi'iyah terbesar. Adz-Dzahabi menggambarkan dalam As-Siyar
(XVII: 668) sebagai Imam Al-Alilamah, Syaikhul Islam. Beliau meninggai dunia dalam keadaan
pemahaman dan kemampuan akal yang masih baik, tahun (450 H.), meski sudah berumur 102
tahun, rahimahuflah.

17 Lihat Mas-alatus Simaa oleh Ibnul Qayyim (hal. 262), yakni ringkasan dar Risa/atuth
Thabari hal. 32.

¥ 1a adalah guru besar madzhab Malikiyan (di Qordoba). Imam Adz-Dzahabi mengo-
mentarinya (XIX: 490): ~la adalah seorang Imam yang dijadikan panutan lagi zuhud. 1a meninggal
tabun 520.
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dian dikumandangkan kepada mereka bait-bait syair, maka mereka
pun menari dan berdendang, memukul-mukul rebana dan rebab. Apa-
kah boleh berkumpul-kumpul dengan mereka kala itu?

Beliau menjawab: Madzhab sufi adalah madzhab yang batil dan
sesat. Islam hanyalah Kitabullah dan Sunnah Rasululiah. Adapun
menari dan mengolah rasa adalah hal pertama yang dibuat-buat oleh
rekan-rekan Samiri ketika Samiri membuatkan untuk mereka seckor
anak sapi yang berupa jasad yang mengeluarkan suara. Merekapun
menari-nari  di sekelilingnya dan saling berdendang riang. Menari
adalah agama orang-orang kafir dan para penyembah anak sapi.
Majelis Nabi dan para sahabat beliau adalah majelis ketika kepala-
kepala mereka seolah dihinggapi burung karena wibawanya. Maka
sudah selayaknya bagi penguasa dan wakil-wakilnya untuk melarang
orang-orang semacam itu untuk hadir di masjid dan sejenisnya. Tidak
dihalalkan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir
untuk hadir bersama mereka, juga untuk menolong mereka dalam
kebatilan. Inilah madzhab Malik. Syafi'i, Abu Hanifah dan Ahmad
serta para [mam kaum muslimin lainnya".

Di antaranva lagi adalah Imam Qurthubi.™ Setelah menyebutkan
nyanyian yang dapat membuat bergerak orang yang terdiam dan mem-
bongkar apa vang terkandung dalam hati, yang mana alam nyanyian
kerap disebutkan wanita, minuman keras, dan berbagai perkara haram
lainnya. dan tidak diperdebatkan lagi keharamannya. beliau menyata-
kan:

“Adapun bid ah yang diciptakan oleh kalangan sufi dalam hal itu
termasuk hal vang tidak diperdebatkan lagi keharamannya. Akan
tetapi nafsu yang sudah dipenuhi oleh syahwat yang sudah menguasai

9 \ihat Kaffur Riaad i -an Istimaa Aalatis Simaa oleh Al-Fagih Al-Haitami (hal. 50/cetakan
kaki Az-Zawaaji, juga Tafsir Al-Gurthubi (X1, 237-238).

®  peligu adalah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari, berasa! dari Qordoba, secrang ulama
terkemuka. Beliau adalah penulis Jamy'u/ Ahkamil Guran meningga! tahun 761. Bagian pertama gari
riwayat itu berasal dari beliau dalam A/-Jami dengan lafaz yang mirip (XIV: 54).
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orang yang dikenal sebagai orang baik-baik, meskipun yang tampak
pada diri mereka adalah perbuatan orang gila dan anak-anak kecil.
Mereka menari dengan gerakan bertingkat-tingkat. berfase dan saling
susul-menyusul. Kegandrungannya berujung pada sebagian mereka
menjadikannya sebagai tagarrub dan amal shalih. Kesemuanya 1tu me-
nimbulkan kemudahan dalam melakukannya. Itu adalah bukti dar
perbuatan orang-orang zindiq dan ucapan orang-orang vang menyim-
pang. Wallahul Musta 'an.”'

Fatwa senada juga dilontarkan oleh Imam Al-Hafizh Ibnu Sha-
lah™ dalam salah satu fatwa beliau yang detail sebagai jawaban terha-
dap pertanyaan dari sebagian mereka yang menghalalkan nyanyian
dengan menggunakan rebana dan rebab. diiringi dengan tarian dan
tepuk tangan. Mereka meyakini bahwa perbuatan itu adalah halal dan
merupakan taqarrub, bahkan itu adalah merupakan ibadah yang paling
utama?

Beliau #% menjawab vang ringkasannya sesuai dengan kebu-
tuhan pembahasan sebagai berikut: “Mereka berdusta atas nama
Allah. Pendapat mereka itu dipopuperkan oleh kalangan Bathiniyah
yang atheis. Mereka menentang ijma’ kaum muslimin. Barangsiapa
yang menentang ijma’, maka ia akan mendapatkan peringatan Allah
4 dalam Al-Qur’an:

PE T R ’)}”,// = -~ P - e -
Sl e 25 SN LS G b IR G 55
2 - /),

)“J \
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebe-

naran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-
orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang

Vanas ud-»cp-q:- M)Jy

2 \ihat Rubul Ma’ani oleh Al-Allamah Al-Aalusi (TX: 70).

2 I3 adalah seorang Imam Syaikhul Islam, Tagivuddin, penulis Mukaddimah Fi Ulurmil
Hadits yang populer. Imam Adz-Dzahabi mengomentarinya dalam As-Sivar: “la adalzh salah orang
vlama utama di zamannya dalam tafsir, hadits dan fikih.,” Beliau wafat tahun 643,
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telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahann.an.
dan Juhannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (An-Nisa':
115y

Di antara ulama lain yang memberi bantahan adalah lmam
Syathibi”® i menjawab pertanyaan yang dilontarkan kepada beliau
tentang sebagian orang yang cenderung kepada sufiah. Mereka biasa
berdzikir dengan suara keras, kemudian bernyanyi dan menari:

“Semua itu termasuk bid'ah yang dibuat-buat dan bertentangan
dengan metologi Rasulullah dan jalan hidup para sahabat beliau
serta orang-orang vang mengikuti mereka dengan menjalunkan
kebujikan. Dengan ajaran  Rasulullah itu, Allah memberikan
manfaar kepada makhlukNya yang Dia kehendaki.”

Kemudian beliau menyebutkan apabila jawaban itu sampai ke
sebagian negeri pasti akan terjadi Kiamat terhadap orang-orang yang
melakukan kebid ahan-kebid ahan itu. Mereka khawatir kalau gava
hidup itu akan lenyap dan sumber makan mereka akan hilang. Maka
merekapun mencari berbagai fatwa dari sebagian syaikh pada masa
kini vang mereka gunakan untuk keberlangsungan bid'ah merceka.
Maka Asy-Syathibi menjawab mereka dan menjelaskan hujjah yang
menjatuhkan mereka. Beliau mengulas secara panjang lebar dalam
persoalan itu sekitar tiba puluh halaman (358-388). Barangsiapa yang
ingin memperiuas wawasan. silakan merujuk kepada buku tersebut.

Sebelum itu, beliau menyebutkan juga beberapa pendasi dan sum-
ber rujukan yang dijadikan sandaran oleh kalangan ahli bid"ah dan
ahli hawa. Beliau juga menjelaskan kebatilannya dan penyimpangan-
nva dari syariat vang jelas dan nyata. Maka di sini penuiis berpan-
dangan pentingnya menghadirkan ke hadirat pembaca ringkasannya

3 (ihat Fatawa loni Ash-Shaigh (300-302, dengan penelitian Doktor Qal aji). thnut Qayyim
sendiri menukil gar buku itu datam Jghaatsatul Lahfaan (I 228) cuplikan ucapan yang lebih fuas
dari ini. Sebagian di antaranya sama.

M paliay adalah Al-Atiamah ahli tahqiq bernama Ibrahim bin Musa Al-Lukhami atau Abu
Ishaag Al-Gharnatni, penulis berbagai buku bermutu tagi mufia, Meningga! dunia tahun (790).
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karena demikian pentingnya ulasan tersebut. Dan juga karena para
ulama ushul telah menjelaskan secara panjang lebar persoalan itu,
sebagaimana vang diungkapkan oleh beliau sendiri rahimahullah (1:
297), silakan cari dalam catatan kakinya.”

Di antara ulama lain yang membantah pendapat itu adalah ahli
tahgiq yang cerdas lagi ahli dalam sastra terkemuka, Ibnul Qayyim
Al-Jauziyah.”® Beliau telah sampai pada tingkat tertinggi dalam me-

* Pertams: Karena mereka bersandar pada hadits-hadits iemah dan palsu yang dinisbatkan

kepada Rasulullah . sementara hadits-hadits lemah itu jauh sekali menurut dugaan kuat bahwa Nabi
7 menyatakannya, sehingga tidak dapat diberikan justifikasi hukum apa-apa. Apalagi hadits-hadits
vang sudah notabene palsu?

Kedua Mereka menolak hadits-hadits shahih yang tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka.
Mereka mengklaim bahwa hadits-hadits itu bertentangan dengan logika, seperti halnya orang-orang
yang mengingkari siksa kubur, Shirath, Mizan {timbangan), melihat Allah di Akhirat dan sejenisnya.

Ketiga: Kenekatan mereka untuk menghujat Kitabuilah dan Sunnah Rasul yang berbahasa
Arab, sementara mereka tidak mengerti bahasa Arab yang hanya bahasa ttulah yang dapat
digunakan untuk memahami aiaran Allah dan RasulNya. Marekapun mengkhianati ajaran syariat dan
menyelisihi orang-orang yang mendalami keilmuan.

Keernpat. Penyimpangan mereka dari pondasi agidah yang jelas, dengan mengikuti berbagai
syubhat yang menjadi makanan sebagian logika.

Kefima: Mereka mengambil dalil-dalii yang mutlak tanps memperhatikan nilai-nila:
kekhususannya, juga dengan menggunakan berbagi dalit umum tanpa mencermat: apakah masih
ada hal-hal yang mengkhususkannya atau tidak? Demikian juga sebzliknya. Misalnya nash itu pada
asalnya bersyarat, tetapi dinilai-mutlakkan,atau khusus tetapi diurnumkan dengan pendapat akal
tanpa dalit yang lain..

Pertulis menyatakan: Kemudian Imam Syathibi menyebutkan beberapa contoh #miah dan
bermutu dalam persoalan itu. Sementara Ibnul Qayyim menjadikan sisi kebalikan ity sebagai dasar
kekeliruan orang-crang sufi dalam membolehkan nyanyian, Silakan merujuk kepada buku beliau
tersebut {hal. 360). Dengan kekeliruan yang sama, Ai-Ghazali sang dai kontemporer itu
membolehkan musik. Lihat As-Sunnah An-Nabawiyah.

Keenarr. Menyimpangken berbagai dalil dan meletakkannya bukan pada tempatnya. Satu daiil
yang memifiki satu pergertian, dilarikan kepada pengertian lain. Untuk menunjukkan bahwa kedua
pengertian itu adatah satu! Itu termasuk manipulasi halus terhadap dalil, wa/ ivadzu bifiah. Berat
persangkaan, bahwa orang yang mengaku muslim lalu mencela peletakkan ayat tidak pada
tempatnya, tidak akan merujuk kepada pendapat semacam itu, kecuali bila rancunya persoalan yang
disodorkan kepadanya, atau karena kejahilan yang menghaiangi dirinya dari kebenaran, di tambah
lagi dengan ada hawa nafsu yang membutakan dirinya untuk mengambil dalil secara proporsional,
itulah yang mengakibatkan dirinya menjadi ahii big"ah.

Ketujulr. Terlalu  berlebihan  dalam  mengagung-agungkan guru-gury  mereka, hahkan
melekatkan kepada mereka hal-hal yang tidak men)adi hak mereka, Qrang yang paiing sederhana di
antara mereka adalah yang berkeyakinan bahwa Allah tidak memiliki kekuasaan yang melebihi si
Fulan. Bahkan mereka terkadang menutup pintu kewalian untuk seluruh umat kecuali kepada wali
mereka. Itu jelas keyakinan yang batil (349). Yang pertengahan di antar mereka sama derajatnya
dengan Nabi, hanya saja dia tidak diturunkan wahyu kepadanya.

*  Beliau terlalu terkenal untuk harus diperkenalkan. Beliau wafat tahun 751 H.
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ngemukakan hujjah tentang haramnya nyanyian dan hiburan sejenis.
demikian juga dengan nyanyian ala sufi dalam buku beliau yang besar
Al-Kalam fi Mas alatis Sima’. Beliau mengemukakan secara panjang
lebar dalam menyebuthan dalil dari Kitabullah dan Sunnah Rasul serta
atsar dari para ulama As-Salaf, ditambah lagi dengan penjelasan para
ulama serta penetapan pendapat yang paling tepat dalam hal itu. juga
bantahan terhadap orang-orang yang mencoba menghalalkannya.
padahal Allah telah mengharamkannya.

Di antara metode beliau vang indah adalah beliau pernah menga-
dakan majelis adu pendapat antara seorang penyanvi dengan seorang
ahhi Al-Qurian dalam beberapa pasal pembahasan yang hebat dan
memuaskan. Hujjah-hujjah  dalam adu pendapat itu dengan keras
menghantam orang-crang yang menghalalkan nyanyian dan kalangan
ahli bid’ah. Semoga Allah memberikan pahala kepada beliau. Dalam
bantahan global kepada nyanyian sufi. beliau menyatakan hal yang
ringkasnya:

“Sesungguhnya bentuk sama’ seperti ite adalah haram dan per-
buatan buruk. tidak akan dibolehkan oleh seorang muslimpun di dunia
ini. dan tidak akan dianggap baik melainkan oleh orang yang telah
menanggalkan jilbab rasa malu, jilbab agama dari wajahnya. yakni
vang selalu menampakkan di hadapan Aflak dan di hadapan agamanya
serta hamba-hambaNya dengan perbuatan jelek. dan mendengarkan
nvanyian. memiliki berbagai hal tersebut. sebuah kejelekan vang akan
terus tertanam dalam (mengotori) fitrah manusia. Bahkan orang-orang
kafirpun bisa mencela kaum muslimin dengan agama mereka karena
nyanvian semacam itu.

Memang benar. Bahwa orang-orang khusus dari kalangan mus-
fimin ini terbebas dari kebiasaan mendengarkan nyanyian seperti itu
vang telah menimbulkan sekian kerusakan dalam akal dan agama ini.
wanita maupun anak-anak. Berapa banyak ia telah merusak agama ini
dan mermatikan hari-hari, lalu menghidupkan berbagai kefasikan dan

201



Penutup

kebid ahan...!

Kalau tidak ada kerusakan dari nyanyian ini selain menyebabkan
seseorang yang menggandrunginya menjadi merasa berat mendengar-
kan Al-Qur’an, atau merasa bosan mendengarnya, sehingga mereka
mendengarkan Al-Qur’an dengan sambil lalu saja, maka itu sudah
cukup untuk menyebabkan mereka tidak lagi memiliki rasa. kenik-
matan dan kemanisan iman. Kebanyakan orang vang menghadirinya
tidak lagi suka mendengarkan Al-Qur’an, tidak pula mau mengerti
kandungan artinya. Mereka juga tidak lagi mau mengecilkan pende-
ngaran mereka kepada nyanyian itu, ketika mereka membaca Al-
Qur'an...”

“Dibacakan  kepada mereka Kitabullah maka mereka tunduk
bukan karena takut, namun tunduk, lalai dan alpa.

Namun untuk mendengar nyanyian, mereka bagaikan lalat me-
nari-nari di sekelingnya, demi Allah, mereka tidak menari karena
Allah Rabb mereka.

Rebana. seruling, irama dan penvanvinva. kapan sebuah ibadah
bisa dilukukan dengan hiburan mereka?

Kitabuilah menjadi berat bagi mereka. tatkala mereka melihat Al-
Qur an membebani mereka dengan perintah dun larangannya.

Tarian menjadi ringan bagi mereka karena nyanyian nista, oh
kebatilun yang pasti menjadi teman para penggemarnya!

Wahai umat Islam, tidak ada yang mengkhianati agama Muham-
mad. dun berbuat nista ajararmnya. selain nvanvian it belaka!

Secara umum, kerusakan dari mendengarkan nyanyian itu dialami
oleh hati. jiwa dan agama. terlalu banyak untuk dapat dihitung dengan
jari.”

7 pemperi komentar menyatakan: “Saya tidak mengetahui siapa yang mengucapkan kata-

kata ini.” Penulis sendiri berkeyakinan bahwa ia berasal dari Ibnul Qayyim sendiri. XKarena gaya dan
ruh bahasanya, jelas gaya bahasa beliau. Beiiau menukil bait-bait itu juga dalam fghsatsatu!
Lahfaan dengan sedikit perubahan dan penambahan.
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Di antara ulama yang membantah pendapat itu adalah ahli tahgiq
Al-Alusi®®: Setelah beliau menjelaskan secara panjang lebar seputar
tafsir (perkataan yamg sia-sia), berbagai atsar dan pendapat para ahli
tafsir dalam persoalan itu vang mengindikasikan haramnya nvanyian,
serta berbagai madzhab ulama fikih (X1 : 72-73). beliau menyatakan:

“Sava sendiri menyatakan, bahwa bencana yang menimpa umat
telah meluas dengan adanya nyanyian dan kebiasaan mendengarkan-
nya di berbagat negeri dan tempat. Tidak juga tertutup kemungkinan
dilakukan pula di masjid-masjid dan sejenisnya. Bahkan para penya-
nyi itu dengan nekat diberi kesempatan melagukan nyanyiannya di
mimbar-mimbar pada waktu-waktu tertentu dan mulia dengan syiar-
sylar yang mengandung penggambaran minuman keras. night club dan
segala bentuk keharaman lainnya. Tapi meski demikian, mereka me-
lalui cara yang curang, telah diberi tugas tersendiri. Mereka digelari
sebagai “‘pemulia masjid”. Kosongnya masjid dari kegiatan mereka itu
dianggap sebagai pelunturan ajaran agama. Lebih buruk iagi dari itu,
vang dilakukan oleh para pakar tasawuf dan para penggandrungnya.
Kemudian mereka -semoga Allah mengungkap kejelekan mereka—
apabila disangkal bahwa nasyid yang mereka lantunkan itu mengan-
dung Kebatilan, mereka akan menjawab: yang kami maksud dengan
minuman keras adalah kecintaah Ilahi. Yang kami maksudkan dengan
mabuk adalah mabuk unta ilahi. vang kami maksud dengan Maya.
Laila dan Sa’da misalnya adalah yang paling tercinta, yang tidak lain
adalah Allah ! Itu jelas mengandung tindakan kurang ajar. terkena
oleh firman Allah 35:

- bt
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*  Beliau adalah Al-Allamah Abul Fadhal Syihabuddin Sayid Mahmud Al-Aluusi, seorang ahli
fatwa di Baghdad. Beliau memiiiki banyak tulisan. Yang paling terkenal dan paling besar adalah
tafsir beliau ini yang benudul Rufd Ma ani. Beliau wafat tahun 1270.
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“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyvebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menye-
but) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan
terhadap apa vang telah mereka kerjakan. " (Al-A'raf: 180)

Kemudian diriwayatkan dari sebagian ulama mulia (hal. 73) bah-
wa beliau pernah berkata: “Di antara nyanyian yang diharamkan
adalah nyanyian yang dilakukan oleh kalangan tasawuf di zaman
sckarang ini, meskipun tidak diiringi dengan tarian. Karena keru-
sakannya terlalu banyak untuk dapat dihitung. Banyak dari bait-bait
yang mereka dendangkan yang terlalu hina untuk dilantunkan. Namun
demikian. mereka menganggapnya sebagai pendekatan diri kepada
Allah. Mereka berkeyakinan bahwa orang yang paling besar minatnya
terhadap nyanyian itu berarti semakin besar rasa takut dan berharap
kepada Allah. Semoga Allah melaknat mereka atas apa yang mereka
dustakan.”

Sebelum itu, dinukil juga dari Al-lzzi bin Abdussalam penging-
karan yang keras terhadap nyanyian, tarian dan tepuk tangan. Kemu-
dian beliau berbicara tentang “rasa™ ala tasawuf dan pendapat para
ulama seputar itu: apakah mereka pantas diberi hukuman karena ttu?
Beliau menyalahkan perbuatan mereka itu. karena perbuatan ttu tidak
pernah ada di zaman Rasulullah. Kemudian mereka kembali tampil
dengan budaya yang mereka sebut sebagai “pemuliaan”, yang mereka
lakukan di atas mimbar-mimbar. Maka beliau pun mengingkar: per-
buatan mereka tersebut.

Setelah itu beliau menyebutkan berbagai hadits-hadits yang
mengharamkan alat-alat musik, di antaranya adalah hadits Al-Bukhari.
Baru kemudian beliau menyebutkan hukum duduk dalam majelis yang
mengandung acara semacam itu, disertai dengan berbagai pendapat
ulama tentang hal itu. Lalu beliau berkata:
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“Kemudian bila anda sendiri tertimpa salah satu dari musibah itu.
maka janganlah sekali-kali anda berkeyakinan bahwa perbuatan
mendengarkan nyanyian semacam itu sebagai pendekatan diri kepada
Allah. sebagaimana yang diyakini oleh kalangan ahli tasawuf yang
tidak punya harga. Kalau persoalannya sebagaimana yang mereka
vakini. tentu para Nabi tidak akan menyepelekan persoalan itu. dan
tentu akan menyuruh para pengikutnya untuk melakukannya. Se-
mentara tidak ada diriwayatkan dari salah seorang di antara para nabi
perintah tersebut. Bahkan juga tidak ada disyariatkan dalam salah satu
dari Kitabullah vang diturunkan dari langit. Allah 4% telah berfirman:

A A A PITL o,
s S LS LN
" Dan telah Ku-sempurnakan bagimu agamamu.. " (Al-Maidah: 3)

Kalaulah mendengarkan dan memainkan alat musik termasuk dari
bagian agama ini, termasuk mendekatkan diri kepada hadirat Allah
Ta’ala, tentu akan dijelaskan oleh Nabi dan diterangkan oleh beliau
sejelas-jelasnya kepada umatnya. Karena Nabi % pernah bersabda:

&
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e

1 & . e ) -

e (S Y B 5 e

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, tidaklah kuting-

galkan kepada kalian sesuatu yang dapat mendekatkan kalian ke-

pada Surga dan menjauhkan kalian dari Neraka, kecuali telah

kuperiniahkan, dan tidak pula kutinggalkan kepada kalian hal

vang dapat  menjauhkan kalian dari Surga dan mendekatkan
kalian dari Neraka, kecuali telah kularang kalian darinya””

¥ Ditakhjir dalam Ash-Shakihat (2803).
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Amma ba'du: inilah yang sempat penulis kumpulkan dari pen dapat
para ulama terkemuka dalam pengingkaran nyanyian sufi dan
penjelasan mereka bahwa perbuatan itu adalah bid’ah yang sesat.
Setelah kita tetapkan haramnya nyanyian berdasarkan Kitabullah dan
Sunnah Rasul, dan dengan berbagai pendapat para ulama pada bab-
bab terdahulu, seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.

Maka pada kesempatan kali ini, penulis merasa berkeharusan
mengkisahkan kepada sidang pembaca yang terjadi antara penulis
dengan beberapa orang penuntut ilmu yang bertaklid dalam sebuah
diskusi tentang lagu laknat imi. Hal itu terjadi semenjak setengah abad
vang lalu. Kala itu penulis sedang berada di toko penulis, memper-
baiki jam. Datanglah langganan dari kalangan pelajar. la mengenakan
semacam serban Aghbani Muzarkasy yang populer di Syiria kala itu.
Tiba-tiba pandangan penulis terganggu oleh sebuah amplop besar
vang dikepit oleh pelajar tadi. Penulis berprasangka di dalamnya
terdapat silinder dan kotak suara (Phonograf) vang dikenal kala itu.
Setelah ditanya. si pelajar memberi jawaban yang sudah diperkirakan
oleh penulis. Penulis bertanya dengan menyalahkan: ~Anda penya-
nyi?" ~“Bukan. cuma saya suka mendengarkan nvanyian.” Jawabnya.
“Apakah anda tidak tahu kalau nyanyian itu haram dengan kesepa-
katan Imam yang empat?” Tanya penuiis lagi. “Tapi sava melakukan-
nva dengan mat baik.” Jawabnya ringkas. “Bagaimana itu?” Tanya
penulis penasaran. “Pertama saya duduk dengan bertasbih kepada
Allah 4£ dan berdzikir kepadaNya dengan tasbih di tangan. sambil
mendengarkan laguy Ummu Kultsum, dan membayangkan dengan
suaranya vang merdu, suara Bidadari di Surga!” Katanya tenang.

Penulis segera mengingkarinya dengan keras. Penulis tidak ingat
apa yang penulis katakan setelah itu. Setelah pulang. satu minggu
kemudian ia datang lagi untuk mengambil jamnya setelah diperbaiki.
la kembali bersama salah seorang temannva vang lebih lihai. cukup
dikenal di organisasi Rabithatul Ulama. la berbicara dalam persoalan
tersebut untuk membela temannya itu. la beralasan karena temannya
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itu berniat baik. Penulis menjawab, bahwa niat yvang baik tidak dapat
merubah vang haram menjadi halal, apalagi merubahnya menjadi
pendekatan diri kepada Allah. Bagaimana pula ketika seorang muslim
menghalalkan minum khamar dengan dalih untuk mengingat minum-
an keras di Surga? Demikian juga halnya dengan zina! Bertakwalah
kepada Allah. Jangan biarkan terbuka pintu penghalalan yang haram
kepada kaum muslimin, bahkan sampai menjadikannya sebagai pen-
dekatan diri kepada Allah, dengan cara yang terdekat. Lelaki itupun
terdiam. Ini hanya contoh pengaruh nyanyian sufi pada diri seseorang.

Sekarang penulis akan mengajak pembaca lebih jauh. Coba lihat
Al-Ghazali yang dikenal luas sebagai dai Islam. Bahkan dengan pro-
fesinya itu ia mendapatkan penghargaan nobel (Islam) terbesar inter-
national!! la nekat menghalalkan nyanyian tersebut, meski vang di-
nyanyikan oleh Ummu Kultsum dan Fairuz! Ketika salah seorang pe-
lajar menyalahkannya saat ia mendengarkan nyanyian Ummu Kul-
tsum. demikian menurut penulis, yang berbunyi: “Manakah vang dika-
takan kegetapan itu, wahai teman di malam hari Ayena..” la men-
jawab: “Saya membayangkan sesuatu yang lain!” Maksudnya adalah
dengan niatnya yang baik!

Sebetum itu ia meletakkan hadits “Sesungguhnya amalan itu
hanya tergantung niatnya,” tidak pada tempatnya. Itu termasuk salah
satu dari sekian banyak hal yang menunjukkan kebodohannya
terhadap pemahaman sunnah. Karena artinya adalah: “Sesungguhnya
amalan yang shalih itu harus disertai dengan mat yang shalih,” seba-
gaimana terindikasikan oleh lanjutan hadits tersebut™.

Pengertian tersebut dapat dipahami meski dipikirkan sedikit saja.
Akan tetapi:

—’T M “,/' - B }\/-,./ ‘-"é o \/} ’-" ’T
$3P i At () A G S

30 Jami'ul Wurmi wal Hikam hal. 5, oleh Al-Hafiz Ionu Rajab dan juga Fathe! Barf (1: 13).
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“Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi
oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi
awan, gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluar-
kan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) barangsiapa
vang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mem-
punvai cahaya sedikitpun.” (An-Nur: 40)

Y

S ¥

Sebagai penutup penulis tegaskan: Kalau tidak ada kehinaan nya-
nyian selain dari yang diucapkan sebagian mereka: *Mendengarkan
nyanyian sufi itu lebih bermanfaat bagi seorang murid (rharigar)
daripada mendengarkan Al-Qur’an, dilihat dari enam atau tujuh sisi
pandangan,” itu saja sudah cukup!

Ketika penulis membaca dalam Mas alarul Ghina tulisan Ibnul
Qayyim (hal. 161). penulis seperti tidak yakin apa ucapan semacam
itu bisa dilontarkan oleh seorang muslim. sampai penulis membaca
sendiri dari ucapan Imam Al-Ghazali dalam A/-/fvaa (11 298). dengan
ungkapan vang lepas, tanpa kekhususan (yakni kata “murid™). Sung-
guh amat disayangkan sekali! Itu lebih ditegaskan melontarkan perta-
nyaan atau lebih tepatnya bantahan dari dirinya sendiri, yang ringkas-
nya:

“Kalau Al-Qur'an itu lebih mulia dari nvanyian, kenapa orang-
orang tidak berkumpul untuk mendengarkan seorang gari
membaca Al-Qur’an.” Dia menjawab. “Harus diketahui, bahwa
mendengarkan nyanyian itu lebih besar pengaruhnya bagi
perasaan daripada mendengarkan Al-Qur'an, dilihat dari tujuh
SISi...

Kemudian ia memenuhi lebih dari dua halaman buku besarnya
dengan menjelaskan maksud ucapannya itu. Seorang muslim yang
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menelaahnva akan terpana, bagaimana mungkin ucapan sermacam itu
bisa keluar dari mulut seorang ahli figh besar Syafi’iyah, bahkan
terlontar dari orang vang digelari oleh sebagian orang dengan Hujjarul
Islam. Savang ucapannya itu betul-betul mengenaskan, tak mengan-
dung ilmu maupun fikih dalam Islam. [tu tampak melalui ucapannya:

Keenam: Bahwa seorang penyanyi terkadang melantunkan bait
vang tidak sesuai dengan kondisi orang yang mendengarkannya.
sehingga si pendengarnya tidak menyukainva, menghindarinya dan
mencart bait svair lainnya. Karena tidak setiap ucapan itu sesuai
dengan kondisi setiap orang. Kalau mereka duduk bersama-sama
mendengarkan seorang qari, bisa saja sang qari itu membacakan ayat
vang tidak sesuai dengan kondisi mercka. Padahal Al-Qur’an adalah
penvembuh untuk seluruh manusia dengan berbagai kondisi mereka.
Maka iapun mendengarnya juga karena khawatir akan membenci
Kalamullah karena ia tidak memiliki jalan untuk menolaknya. Adapun
ucapan seorang penyair, masih bisa ditafsirkan tidak sesvai dengan
penafsiran sebenarnya. Sementara Kalamullah harus dijaga dari hal
semacam itu. Imilah yang menjadi alasan kenapa sebagian Syaikh
lebih cenderung mendengarkan nyanyvian daripada mendengarkan Al-
Qur’an.

Penulis katakan: Allahu Akbar. “Banjir sudah mencapai tanah
tertindung.” Musibah ini tampaknya sudah memuncak. Sebelumnya
kelihatan hanya menimpa para murid saja berdasarkan ucapan lbnul
Qavvim terdahulu. Ternyata Al-Ghazali menandaskan bahwa hal
itupun menimpa para Syaikh juga. Dengan alasan ituiah Al-Ghazali
membela udzur mereka yang mentah, vang segala cerita sebelumnya
sudah cukup untuk membantahnya. Wallahul musta an.

Apabila Al-Ghazali sudah berterus-terang bahwa Al-Qur’an
adalah penyembuh bagi seluruh manusia dalam segala kondisi, kenapa
kita harus memperdulikann “rasa” yang dimiliki kaum sufi yang
mereka gunakan sebagai alasan untuk berpaling dari mendengarkan

209



Penutup

Al-Qur’an? Rasa yang paling banter pemiliknya menjadi pecundang,
seperti bersin misalnya. Dan dalam kondisi terburuk, bisa menjadi riya
dan kemunafikan. Maka mana mereka dari firman Allah %€ tentang
Al-Qur’an:
i’ PRSIy WS By Sl F N AL LS S P S
D5y e s Sl Cload NI A Lol Bl is 35
R R T PN RS T
s e che BIC
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-

“Dan jikalau Kami jadikan Al-Qur'an it suatu bacaan dalam
selain bahasa Arab tentulah mereka mengatakan: 'Mengapa
tidak dijelaskan ayat-ayatnya? ' Apakah (patut Al-Qur'an) dalam
bahasa asing, sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah:
‘Al-Qur'an ity adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang
vang beriman. Dan orang-orang yvang tidak beriman pada telinga
mereka ada sumbatan, sedang Al-Qur an itu suatu kegelapan
bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang vang
dipanggil dari tempat yang jauh'. " (Fushshilat: 44)

Semoga Allah merahmati [bnul Qayyim dan memberi beliau
pahala. Beliau telah mengetahui bahaya-bahaya nyanyian setan ini.
Beliau juga menjelaskan perbedaannya dengan mendengarkan Al-
Qur’an dalam berbagai sisi dalam berbagai pasal ilmiah dan pemba-
hasan fikih yang bermutu. Beliau juga menjelaskan kesesatan orang-
orang vang berpegang-teguh padanva dengan kesesatannya vang
sejauh-jauhnya dalam buku beliau terdahulu Mas alatus Sima’,
demikian juga dalam Ighatsatul Lahfaan. Beliau menggubah sebuah
gashidah syair yang enggambarkan secara detail. Di antaranya
adalah qashidah berjumlah seratus tiga puluh bait dalam Ighatsahul
Lahfaan. Tercantum di dalamnya (1. 232):
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Mereka meninggatkan  hakikat dan svariar, lalu mengikwi zhahiv
pemahaman orang-orang vang jahil dan sesat.

Mereka membuat kemenangan dengan debat. dan lafazh-lafazh
syair sebagat propganda sesat, lalu menverang dengan ligat.

Mereka mencampakkan Kitabullah di belakang punggung mereka,
seperti musafir vang membuang sisa-sisa makanannya.

Mereka menjadikan nyvanyian sebuagai pemmuas nafsu mereka.
mereka melampaui baras. dan mengatakan dalam nyanyvian segala
yang mustahil adanva.

Nyanvian bagi mereka adalah ketaatan, pendekatan diri dan
Sunnah yang selalu dikerjakan. dengan cara itu mereka telah
menirnu Svaikh pembawa kesesatan.

Seorang Syaikh terdahulu vang menggiring mereka dengan
berbagai muslihat setan. sehingga mereka menanggapi dakwah
orung yang kebingungan.

Mereka meninggalkan Al-Qur'an, hadits-hadits dan atsar-atsar
yang ada, karena semua dalil ity membongkar kesesatan mereka.

Mereka mengangggap bahwa mendengarkan syair lebih bergun
bagi para pemuda, melalui berbagai sisi pandangan yang
menurut pandangan mereka dapat diterima.

Demi Allah! Musuh tidak akan menang dengan cara semacanmya,

dari orang semacam mereka, yang hanya menghasilkan angan-
angan belaka!”

PANDANGAN TERHADAP NASYID-NASYID ISLAM

Demikianlah. Dan masih tersisa lagi pandangan saya untuk menu-

tup buku kecil vang bermutu ini, insya Allah 9§, yakni seputar apa
yvang mereka sebut sebagai Nasyid-nasyid Islam. atau Lagu-lagu
Religius. Penulis katakan:
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Melalui bab ketujuh telah menjadi jelas nyanyian syair yang di-
perbolehkan dan yang tidak diperbolehkan. Sebagaimana sebelumnya
juga telah jelas haramnya alat-alat musik seluruhnya, kecuali rebana
pada hari ‘Id dan hari pernikahan untuk kaum wanita. Melalui tulisan
terakhir ini, bahwasanya tidak diperbolehkan mendekatkan diri kepada
Allah dengan hal yang tidak disyariatkan olehNya. Maka bagaimana
mungkin dibolehkan mendekatkan diri dengan hal yang diharamkan
olehNya? Dengan alasan itulah para ulama mengharamkan nyanyian
ala sufi. Mereka demikian keras mengingkari orang-orang yang meng-
halalkannya. Kalau pembaca betul-betul menyverap segala pondasi
yang kokoh ini dalam pemikirannya, pasti akan mengetahui secara
jelas bahwa tidak ada perbedaan dalam hal ini secara hukum antara
nyanyian sufi dengan lagu-lagu keagamaan.

Bahkan terkadang dalam nyanyian-nyanian itu terdapat satu musi-
bah lain, yakni bahwa lagu-lagu itu sering dilantunkan dengan irama
lagu-lagu yang kotor, vang diramu dari berbagai warna musik timur
dan barat yang dapat membuat pendengarnya turut bersenandung dan
menari, mengeluarkan mereka dari kondisi wajar mereka, sehingga
vang menjadi target mendengarkannya adalah irama dan nadanya,
bukan lagi lirik-lirik nasyidnya. Ini merupakan penyimpangan baru.
dan ini merupakan penyerupaan diri dengan orang-orang kaﬁr dan
para pelaku maksiat.

Di baiik itu masih bisa muncul pelanggaran lain, yakni meniru
orang-orang kafir itu dalam menghindari Al-Qur’an dan menjauhinya.
Maka merekapun masuk dalam keumuman pengaduan Nabi dari
kaumnya sebagaimana dalam firman Allah 4&:
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“Berkatalah Rasul: ‘'Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menja-
dikan Al-Qur'an ini suatu yvang tidak diacuhkan’ " (Al-Furqan:
30y
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Penulis masih ingat sekali ketika penulis berada di Damashus.
dua tahun sebelum penulis hijrah ke sini (Amman), bahwa ada seba-
gian di antara pemuda muslim mulai terbiasa melantunkan lagu-lagu
(nasyid) Islam yang berlirik bagus. tujuannya adalah untuk mengha-
dapi arus lagu-lagu sufi seperti qashidah Al-Bushairi dan sejenisnya.
Mereka merekamnya dalam sebuah kaset. Namun itu tidak berlang-
sung lama. karena kemudian ia segera mengiringinya dengan rebana’
Pada awalnya. mereka hanya menggunakannya dalam pesta perni-
kahan. dengan dasar bahwa rebana itu boleh digunakan dalam kesem-
patan tersebut. Kemudian lagu-lagu itu ternyata laris di pasaran, dan di
copy lebih banyak lagi. Lagu-lagu itu mulai terdengar di rumah-rumah
kaum muslimin. Mereka mulai cenderung mendengarkannya siang
dan malam tanpa ada acara apapun. Bahkan itu sudah menjadi hiburan
dan sekaligus pelarian mereka! Kesemuanya itu terjadi karena mereka
memperturutkan hawa nafsu, kejahilan dan tipu dava setan. Hal itu
Juga menjauhkan mereka dari perhatian terhadap Al-Qur’an, dari
sckedar mendengarkannya, apalagi mempelajarinya. Al-Qur’an sudah
menjadi barang yang dijauhi oleh mereka, sebagaimana disebutkan
dalam ayat Al-Qur’an yang mulia.

Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsimya (IIl: 317): “Allah 4§
berfirman mengabarkan dari ucapan Nabi dan RasulNya Muhammad:

/} ,///-’_‘"/_/’,f’-?‘) ,:; Y
_\). Qvﬂj\\ubu\dﬁo"b?ﬁ
“Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumbku menjadikan Al-Our'an ini

suatu yang tidak diacuhkan.” (Al-Furqan: 30)

Karena orang-orang musyrik itu tidak mau mendengar apalagi
mendengarkan Al-Qur’an, sebagaimana difirmankan oleh Allah 95:

- " 2 "’” R ZESL /’)_’-' BN W /').f/ - lfl Py
Sk NI s Tl AN RSN 18 51 365
Dan orang-orang yang kafir berkata: "Janganiah kamu mende-
ngar dengan sungguh-sungguh akan Al-Qurdan ini dan buatiah
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hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (me-
reka). " (Fushshilat: 26)

Yakni apabila dibacakan Al-Qur’an kepada mereka, mereka jus-
tru ribut dan berbicara sendiri, sehingga mereka tidak dapat mende-
ngarkan Al-Quran itu. Hal itu karena mereka sudah meninggalkan
Al-Qur'an dan sudah meninggalkan keimanan, dengan demikian pula
mereka tidak lagi meyakini ajarannya, tidak lagi sudi merenungi,
memahami dan memikirkannya. Mereka juga tidak lagi mengamalkan
dam mengikuti perintahnya dan menjauhi larangannya. Lalu mening-
galkannya dan beralih kepada syair, ucapan orang, nyanyian, hiburan,
kata-kata orang, atau metodologi yang diambil dari selain Al-Qur’an.
Kita memohon kepada Allah yang Maha Memberi lagi Maha Kuasa
atas apa yang Dia kehendaki agar menyelamatkan diri kita dari hal
yang menimbulkan kemarahannya, memberikan kepada kita kesem-
patan beralam dalam keridhaanNya dengan menghafal KitabNya dan
memahaminya serta melaksanakan konsekuensinya, pertengahan ma-
lam dan di penghujung siang, berdasarkan cara yang disukai dan diri-
dhainva. Sesungguhnya Allah Maha Mulia dan Maha Memberi.

Inilah akhir dari apa yang sempat —dengan kemudahan yang dibe-
rikan  Allah- untuk penulis catat dalam buku ini. Semoga Allah mem-
berikan manfaat dengan buku ini kepada hamba-hambaNya. Tulisan
ini berakhir pada pagi hari Jumat, tanggal ke dua puluh delapan
Jumadil Akhirah tahun (1415 H).

Muhammad Nashiruddin Al-Albani
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